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ABSTRAK

Nama : Diponegoro
Program Studi : llmu Sejarah
Judul : Dinamika Pembaruan Pesantren: Sejarah Pesantren Persatuan

Islam Tarogong Garut 1979-1994

Skripsi ini membahas dinamika pembaruan yang terjadi pada pesantren milik
Persatuan Islam (Persis). Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
mengetahui mengapa dalam pesantren Persis perlu ada pembaruan, dan faktor apa
yang memicu munculnya pembaruan. Dalam pembahasannya, Pesantren
Persatuan Islam Tarogong Garut dijadikan sebagai studi kasus terkait pembaruan
ini dalam rentang waktu antara tahun 1979 sampai 1994. Metode yang digunakan
adalah metode sejarah yang terdiri atas empat tahap penelitian, yaitu heuristik,
kritik, interpretasi, dan historiografi.

Berdasarkan penelitian didapat bahwa sekitar tahun 1980-an, tuntutan dan
kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan mulai berubah, sejalan dengan
kebijakan yang dikeluarkan pemerintah. Umumnya mereka sekolah membutuhkan
legalitas formal berupa ijazah. Karena itu, terjadi pergeseran orientasi—arah dan
tujuan—pendidikan pesantren Persis. Mulanya, menjadi muballigh merupakan
tujuan utama yang harus dicapai oleh lulusan pesantren Persis. Perlahan tujuan ini
pun berubah, menjadi lebih bersifat umum, yaitu mencetak pribadi muslim yang
tafagquh fiddin. Sekiranya atas dasar itulah merasa perlu melakukan pembaruan-
pembaruan.

Sejak itu, Pesantren Persatuan Islam Tarogong mulai menyelenggarakan ujian
negara untuk mendapat ijazah. Padahal saat itu seluruh pesantren Persis dilarang
mengikuti ujian negara dan apapun yang berkaitan dengan pemerintah oleh, ketua
umum Persis 1967-1983. Pesantren pun menyederhanakan beberapa mata
pelajaran pesantren yang dianggap terlalu gemuk. Tidak hanya itu, Pesantren juga
mengubah sistem kalender pendidikan pesantren, yang mulanya mengikuti
penanggalan Hijriyah (dari Syawal hingga Sa’ban), berubah mengikuti kalender
pendidikan yang ditetapkan pemerintah (dari Juli hingga Juni). Semua itu
dilakukan Pesantren Persatuan Islam Tarogong dengan pertimbangan sistem
pendidikan pesantren yang dikeluarkan Pimpinan Pusat Persis sudah tidak sesuali
lagi dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pesantren mengambil langkah-langkah
pembaruan ini adalah sosok Latief Muchtar, ketua umum persis 1983-1997, yang
pemikirannya dikenal progresif dan lebih terbuka dibanding pendahulunya,
E.Abdurrahman. la juga berhasil menyelenggarakan Muktamar Persis ke-10 yang
juga bertempat di

Kata kunci:
Pembaruan, pesantren, Persatuan Islam, Garut.
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ABSTRACT

Name : Diponegoro

Study Program : History

Title : Dynamics of Pesantren Reform: History of Pesantren Persatuan
Islam Tarogong Garut 1979-

This paper analyzes the dynamics of changes that occurred at pesantren, Islamic
traditional school in Indonesia, belonging to the Persatuan Islam (Persis), the
modernist Muslim organization. The goal of this study is to determine precisely
why pesantren Persis need to change, and what factors trigger the change. In that
research, Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut used as case studies related
to this change in the timeframe between 1979 and 1994. The method used is the
historical method, which consists of four stages of research, namely heuristic,
criticism, interpretation, and historiography.

According to the research, found that around the 1980s, demands and community
needs for education began to change, in accordance with the policies issued by the
Government. They school usually require some degree of formal legal. Therefore,
the orientation and objectives of pesantren Persis was displacement. Initially,
muballigh is a primary goal to be achieved by pesantren Persis graduates. Slowly
this goal also changed, becoming more general, that is, creating tafaqquh fiddin
Muslims. Based on that, Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut feels the need
to carry out reforms.

Since then, Pesantren Persatuan Islam Tarogong began to organize the State
examination to receive diplomas. Nevertheless, precisely currently the whole
pesantren Persis strictly prohibits any State examinations and other activity related
to government by E.Abdurrahman, general chairman of Persis 1967-1983.
Pesantren Tarogong then simplifies some pesantren subjects that are considered
too fat. Moreover, pesantren also changed the calendar system of education,
which initially followed the Hijri calendar (Shawwal to Sa'ban), change to the the
calendar of education established by the government (July to June). All done
Pesantren Persatuan Islam Tarogong with the consideration of the pesantren
education system published by PP Persis is no longer relevant to the needs and
demands of society.

One of the factors that affect Pesantren Tarogong to take action in this update is to
find Latief Muchtar, general chairman of Persis 1983-1997 exactly, is known for
progressive thinking and more open than his predecessor, E.Abdurrahman. In
addition, he also succeeded in organizing the 10" Muktamar of Persis which is
also held at Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut in 1990.

Key words:
Reform, pesantren, Persatuan Islam, Garut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, pendidikan menempati posisi penting dan merupakan sebuah
keharusan. Ajaran Islam baik yang tertulis dalam al-Qur’an maupun al-Hadits—
dua rujukan utama agama Islam—mewajibkan selurun umat Islam untuk
menuntut ilmu dan menyebarkannya. Sejak zaman Nabi Muhammad s.a.w hingga

kini telah muncul bermacam model dan sarana pendidikan.

Di Indonesia, salah satu model pendidikan Islam adalah pesantren. Sebagai
sebuah lembaga pendidikan, pesantren telah ada dan bertahan di tengah
masyarakat selama ratusan tahun. Keberadaannya telah membuat pesantren sangat
mengakar di tengah masyarakat Indonesia yang mayoritas Islam. Bahkan saat
masa kolonial Belanda, pesantren menjadi institusi pendidikan masyarakat
pribumi yang memberikan kontribusi besar dalam membentuk masyarakat melek
huruf (literacy) dan melek budaya (cultural literacy). Sampai akhir abad ke-19

pesantren merupakan lembaga pendidikan paling penting untuk pribumi.

Lebih dari itu, pesantren yang tumbuh di tengah masyarakat juga menjadi
tempat pemecahan berbagai permasalahan masyarakat, baik yang bersifat
individual ataupun kemasyarakatan. Banyak orang berdatangan untuk
berkonsultasi tentang berbagai hal. Beberapa pesantren bahkan tidak hanya
sekedar menjadi sebagai lembaga pendidikan. Pesantren dapat menjadi tempat
mengikat ratusan orang dalam satu ikatan bernama tarekat. Pada saat tertentu,
ikatan ini dapat menjadi jaringan pergerakan yang memungkinkan untuk menjadi
lebih dari sekedar pergerakan tingkat lokal. Pemberontakan Pangeran Diponegoro
(1825-1830), misalnya, diperkuat oleh barisan santri pesantren, cukup

mengejutkan dan menciptakan ketakutan luar biasa bagi Belanda saat itu.’

! Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam Dalam Kurun Modern.
(Jakarta: LP3ES, 1994), him. 158-160.

2 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah: Wacana Pergerakan Islam di Indonesia.
(Bandung: Mizan, 1995) him 131.
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Hampir semua sepakat bahwa misi utama lembaga pesantren adalah
sebagai pencetak muballigh atau para ahli agama. Mantan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Wardiman Djojonegoro, pernah menggulirkan gagasan link and
match dalam sistem pendidikan nasional,® sesungguhnya bagi dunia pesantren
bukan sesuatu yang asing lagi. Pesantren sengaja didirikan untuk menjawab
kebutuhan masyarakat terhadap ahli-ahli agama yang diharapkan menjadi
pembimbing kehidupan keberagamaan masyarakat. Walaupun output yang
diharapkan tidak selalu match dengan kebutuhan, paling tidak secara ideal
pendidikan pesantren hendak menyiapkan calon-calon ahli agama yang siap
diterjunkan ke masyarakat. Oleh karena sifatnya demikian, tidak heran bila sejak
lama pesantren berhasil melahirkan tokoh-tokoh pemimpin masyarakat yang

sangat mengakar.

Sejalan dengan tujuannya, pendidikan pesantren dirancang sedemikian
rupa untuk mengenalkan para santri pada disiplin ilmu-ilmu agama klasik seperti
Bahasa Arab, Tafsir, Hadits, Figh (Syari‘ah), Tasawuf (Akhlak), dan Tauhid
(Agidah). Selama berabad-abad, pesantren menjadi satu-satunya penjaga gawang
institusi ilmu-ilmu Islam klasik, khususnya di Indonesia. Di pesantrenlah para
syaikh di berbagai bidang keilmuan tertentu tinggal dan mengembangkan serta
menularkan kepandaiannya kepada masyarakat. Tradisi pesantren ini berlangsung
cukup lama, hampir tidak ada perubahan orientasi sama sekali. Pesantren tetap
dipertahankan sesuai dengan misi semula. Perubahan hanya terjadi pada sistem

pendidikan yang diselenggarakan, yaitu muncul pesantren salafi dan khalafi.*

Awal abad ke-20, muncul gerakan Islam modernis® di Indonesia yang

ditandai dengan berdirinya berbagai organisasi keagamaan dalam alam pembaruan

® Wardiman Djojonegoro, “Pendidikan Nasional dan Link and Match” dalam Pendidikan Nasional
Dalam Perspekif Global. (Jakarta: Uhamka Press, 2003)

* Zamakhsyari Dhofier menyebutkan bahwa secara garis besar muncul dua kelompok pesantren.
Pertama, pesantren salafi yang mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik dan sistem
pengajaran sorogan dan bandongan sebagai inti pendidikan di pesantren. Kedua, pesantren khalafi
yang di samping pengajaran kitab-kitab klasik, telah memasukkan pelajaran umum dalam
pesantren, serta sistem pengajaran sorogan dan bandongan yang tidak lagi dominan. Lihat
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai. (Jakarta: LP3ES,
1985), him. 41-42.

% Istilah modern secara umum diartikan sebagai kritik terhadap sesuatu yang telah menjadi tradisi
dalam suatu masyarakat, baik pemikiran, sistem sosial, politik, maupun budaya. Pengertian ini
digunakan untuk membedakan Islam modern (muslim modernis) dengan Islam tradisional (muslim
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pemikiran Islam.® Kelompok modernis Islam ini selain aktif dalam pembaruan
pemikiran, juga gencar dalam pembaruan pendidikan. Muhammadiyah, misalnya,
dapat dijadikan patokan pola lembaga pendidikan kelompok gerakan modernis
Islam. Pola pendidikan yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah lebih banyak
mengikuti pendidikan formal seperti Barat yang diperkenalkan oleh Belanda atau
yang lebih dikenal dengan sebutan “sekolah umum”. Kurikulum yang dipakai pun
tidak jauh berbeda dengan kurikulum sekolah pemerintah pada umumnya.

Kelebihannya adalah ditambahkan pelajaran agama Islam.’

Pesantren sebenarnya tidak begitu dikenal dalam lembaga pendidikan
milik kelompok Islam modern. Akan tetapi, hal yang menarik justru terjadi pada
lembaga pendidikan milik organisasi modernis Islam lainnya, yaitu Persatuan

Islam.® Organisasi yang dikenal radikal dalam menentang tradisionalisme Islam di

tradisionalis) dalam sejarah pergerakan Islam di Indonesia. Berdasarkan pengertian ini pula, Deliar
Noer dalam Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980) him 7,
membedakan muslim modernis yang ia namakan Kaum Muda dengan muslim tradisionalis yang ia
sebut sebagai Kaum Tua. Kaum Muda menghendaki adanya perubahan dan tidak mau terikat
dengan tradisi. Dalam urusan agama, Kaum Muda berusaha menghapuskan bid’ah dan khurafat
yang dipandang sebagai faham dan perbuatan yang berlawanan dengan syari’at. Ini juga sekaligus
membatasi pengertian muslim modernis di Indonesia yaitu kelompok pengikut pembaruan yang di
antaranya dipelopori oleh Muhammad Abduh (1849-1905), yang menghendaki pemurnian Islam.

® Deliar Noer mencatat organisasi modern pertama dalam masyarakat Islam adalah yang dikelola
oleh masyarakat Arab-Indonesia, yaitu Al-Jam'iyyah Al-Khairiyah (Jamiat Khaer) pada 17 Juli
1905 di Jakarta. Akibat konflik internal dengan sebagian golongan orang Arab Sayid, terjadi
perpecahan dalam Jamiat Khaer. Di bawah pengaruh Syaikh Ahmad Soorkatti, pada 1913
kemudian didirikan organisasi lain bernama Al-Irsyad (Al-jam'iyyatul Islah Wal Irsyadil Arabi). Di
Yogyakarta, berdiri organisasi serupa bernama Muhammadiyah pada 18 November 1912 oleh
K.H. Ahmad Dahlan. Di Majalengka, Jawa Barat, atas inisiatif Abdulhalim berkembang gerakan
yang dikenal Persyarikatan Ulama. Sementara di Bandung muncul organisasi yang didirikan oleh
Zamzam dan Muhammad Junus bernama Persatuan Islam (Persis) pada permulaan tahun 1920-an.
Lihat Noer, op.cit., him 68-95.

" Hal serupa berlaku pula pada lembaga-lembaga pendidikan milik organisasi kelompok Islam
modernis lain seperti: Sumatera Thawalib, Sekolah Adabiyah, sekolah Jamiat Khoer, sekolah al-
Irsyad, Pendidikan Islam, dan lainnya. Lihat Noer, Ibid.

® Persatuan Islam (Persis) berdiri pada 12 September 1923 di Bandung oleh beberapa pedagang
yang terlibat dalam kegiatan diskusi yang diselenggarakan di rumah salah satu anggota
kelompoknya. Dalam diskusi tersebut, Zamzam dan Muhammad Yunus adalah orang yang paling
menonjol dan pikirannya banyak mewarnai diskusi tersebut. Inti dari diskusi tersebut adalah
menghendaki adanya pemurnian ajaran Islam dan kembali pada pokok pangkalnya, yaitu al-Quran
dan as-Sunnah, serta menghapuskan paham dan ajaran yang tidak sesuai syari’at, seperti bid’ah
dan khurafat. Diskusi ini merupakan kekhasan Persatuan Islam yang lahir dari tradisi studie club
yang pada tahun 1920-30an sedang marak. Lihat Noer, op.cit., hIm. 95-97.

Persatuan Islam dikategorikan sebagai kelompok modernis Islam terutama dilihat dari corak
pemikirannya yang banyak mempopulerkan ide Muhammad Abduh (1849-1905) dan pengaruh
gerakan Wahabi di Timur Tengah serta menentang praktek-praktek kegamaan yang dianggap
bertentangan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah seperti talgin, ushalli, dan sebagainya. Lihat
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Indonesia ini,° menamai lembaga pendidikannya dengan istilah “pesantren”,
istilah yang biasanya digunakan oleh lembaga-lembaga pendidikan milik
kelompok Islam tradisionalis'® seperti Nahdlatul Ulama.** Langkah Persis ini
berbeda dengan organisasi pembaru lain yang umumnya lebih suka mendirikan

dan menggunakan istilah sekolah umum atau madrasah, bukan pesantren.*?

Pada Maret 1936, Persatuan Islam mendirikan lembaga pendidikan yang
dinamai Pesantren Persatuan Islam.™® Usaha pendirian Pesantren Persatuan Islam
ini merupakan inisiatif dari Ahmad Hassan. Sejak awal berdirinya, sistem

pengajaran sorogan* dan bandongan®® tidak lagi dominan digunakan pada

Howard Federspiel, Persatuan Islam: Pembaruan Islam Indonesia Abad XX. (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press: 1996), him. 59-87, dan Noer, op.cit., him. 95-113

° Sikap radikal Persatuan Islam dikontraskan dengan sikap tenang dan damai yang dianut
Muhammadiyah dalam penyebaran pemikiran baru mereka. Persatuan Islam menantang orang-
orang yang tidak menyetujui pendapat dan pemikirannya untuk berdebat. Materi perdebatannya
dari mulai urusan teologi hingga nasionalisme. Sikap ini juga tercermin dalam publikasi-
publikasinya, di antaranya seperti majalah Pembela Islam yang terbit di Bandung dari tahun 1929
hingga 1933. Lihat Noer, op.cit., him. 103, 106-107.

19 |slam tradisional yang juga disebut Kaum Tua adalah kelompok Islam yang berpegang terus
pada pemikiran dan perbuatan tradisional. Lihat Noer, ibid., him. 7.

1 pengelompokan NU sebagai kelompok Islam tradisional merujuk pada Deliar Noer, ibid., him.
241-254

12 pada 1920-an, kalangan pembaru pernah melayangkan kritik terhadap sistem pendidikan
pesantren. Para pembaru menyatakan bahwa Islam tidak menyuruh para kyai mengajari 10 tahun
nahwu, 10 tahun figih, sementara iman tauhidnya tidak sempurna. Bukan hanya itu, mereka juga
mengkritik materi yang diajarkan, khususnya penggunaan kitab kuning. Umumnya kalangan
pembaru menganggap kitab kuning sebagai salah satu sumber bid’ah dan jumud atau kebekuan.
Lihat Mohammad Iskandar, Para Pengemban Amanah; Pergulatan Pemikiran Kyai dan Ulama di
Jawa Barat 1900-1950. (Yogyakarta: Mata Bangsa, 2001), him. 101-102.

Berdasarkan pengamatan penulis, esensi kritik mereka ini sebenarnya bukan pada kitab kuningnya,
melainkan pada sikap dan perbuatan para penggunanya (terutama di pesantren) yang dianggap
jumud dan mengesampingkan sumber ajaran Islam yang pokok yaitu al-Quran dan as-Sunnah.
Karena itu, masih relevan jika Persis tetap menggunakan istilah ‘pesantren’ yang besar
kemungkinan karena merujuk pada esensi tujuan pesantren yaitu sebagai pencetak muballigh.

3 Noer, Ibid., him 102.

% Sorogan berasal dari kata sorog yang artinya “menyetor”. Sistem belajar sorogan adalah
aktivitas pengajaran secara individual di mana setiap santri menghadap secara bergiliran kepada
ustadz atau kyai untuk membaca, menjelaskan, atau menghafal pelajaran yang diberikan
sebelumnya; dan bila santri telah dianggap menguasai, maka ustadz atau kyai akan menambahnya
dengan materi baru, biasanya dengan membacakan, mengartikan, memberi penjelasan dan lain-
lain, lalu santri meninggalkan tempat tersebut untuk pergi ke tempat lain guna mengulang atau
merenung kembali apa yang disampaikan kepadanya, demikian seterusnya. Imam Bawani.
Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam. (Surabaya: 1993) him 97.

> Bandongan adalah kegiatan pengajaran di mana seorang ustadz atau kyai membaca,
menerjemahkan, dan mengupas pengertian kitab tertentu, sementara para santri dalam jumlah yang
cukup banyak bergerombol duduk mengelilingi ustadz atau kyai dan masing-masing orang
membawa kitab yang tengah dikaji itu, sambil jika perlu memberikan syakal (harakat) dan menulis
penjelasannya di sela-sela kitab tersebut. Bawani, op.cit., him 98.
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Pesantren Persatuan Islam, padahal saat itu pola pesantren modern yang disebut
Dhofier sebagai pesantren khalafi belum populer. Sebaliknya, sekalipun bukan
yang pertama, Pesantren Persatuan Islam telah ikut mempopulerkan sistem
klasikal dan penjenjangan pendidikan pada dunia pesantren. Pesantren seperti ini
dinamai pesantren modern untuk membedakannya dari pesantren tradisional yang

masih mempertahankan sistem tradisional berupa kelas bandongan dan sorogan.*®

Sejalan dengan misi pesantren pada umumnya, sejak awal didirikan
Pesantren Persatuan Islam ditujukan untuk mencetak kader muballigh yang akan
menjadi penyebar paham keagamaan Persis. Saat itu, paham keagamaan yang
sangat dipengaruhi oleh Muhammad Abduh’ dan Muhammad Rasyid Ridha
melalui majalah Al-Manar'® ini, tergolong paham baru. Dari segi mazhab agak
sedikit plural, sekalipun lebih cenderung mengikuti mazhab Imam Ahmad bin
Hambal. Padahal waktu itu, paham keagamaan yang dikenal masyarakat
kebanyakan lebih cenderung pada mazhab Imam Syafi'i (untuk kelompok santri)
dan paham keagamaan yang cenderung sinkretis (untuk kelompok abangan—
khususnya Jawa).'® Untuk menyebarkan paham yang relatif baru ini dibutuhkan
muballigh yang handal dan mumpuni. Untuk itu Hassan merasa perlu mendirikan

pesantren.

Inisiatif ini diambil beberapa tahun setelah Hassan dan kawan-kawannya
di Persis menyelenggarakan kajian keislaman informal untuk para siswa sekolah

% pembedaan pesantren modern dengan pesantren tradisional tidak identik dengan pembedaan
tipologis kelompok Islam modern dengan Islam tradisional dalam pengertian pesantren tradisional
adalah milik kelompok Islam tradisional dan sebaliknya. Pesantren modern bisa saja dimiliki oleh
kelompok Islam tradisional. Pesantren modern yang dimaksud merujuk pada pesantren khalafi
seperti yang dijelaskan Dhofier. Sedangkan pesantren tradisional merujuk pada pesantren salafi.

" Muhammad Abduh (1849-1905) adalah tokoh pembaru dari Mesir. la belajar di Universitas al-
Azhar, Kairo. Di sinilah pikiran-pikiran pembaruannya mulai tumbuh, terutama sejak kedatangan
Jamaluddin al-Afghani tahun 1871. la menjadi murid Afghani yang paling setia. Keduanya
menerbitkan majalah A/’Urwat al-Wustga di Paris tahun 1884 yang menggoncangkan dunia Islam
dan dunia Barat. Ide-ide pembaruan Muhammad Abduh yang paling penting adalah kecamannya
terhadap sikap jumud (kemandekan berpikir) di kalangan umat Islam. Ini merupakan bid’ah dalam
agama yang harus diberantas sebab tidak sesuai dengan ajaran Islam yang murni. Untuk
memberantasnya adalah dengan kembali membuka pintu ijtihad seluas-luasnya. Sikap taglid
(membebek) terhadap ulama harus mulai dihapuskan. Lihat Noer, op.cit., him. 39.

'8 Majalah Al-Manar terbit di Mesir berisi seri artikel yang ditulis Muhammad Abduh. Majalah ini
dipimpin oleh Muhammad Rasyid Ridha, murid Muhammad Abduh. Rasyid Ridha kemudian
menyusunnya menjadi Tafsir Al-Manar. Noer, Ibid., hIm. 248

19 Federspiel, op.cit., him 59.
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Belanda di Bandung. Muhammad Natsir sempat mendirikan sekolah model
Belanda yang dimodifikasi sedemikian rupa agar selain membekali pengetahuan
umum, juga memiliki pengetahuan agama yang cukup. Tujuan sekolah yang
diberi nama “Pendidikan Islam” atau Pendis ini bukan untuk mencetak ahli-ahli
agama seperti pesantren yang didirikan Hassan kemudian.”® Dengan demikian
jelas bahwa pesantren yang didirikan Hassan bertujuan mencetak calon ahli

agama, seperti pesantren-pesantren pada umumnya.

Dengan tujuan Pesantren Persis yang begitu jelas, para santri dididik
dengan orientasi yang sangat jelas. Setelah lulus pun diberi beban amanah yang
jelas pula. Alhasil hampir semua lulusan Pesantren Persis periode awal berhasil
dididik menjadi muballigh-muballigh di daerah masing-masing. Tahun 1940
Hassan pindah ke Bangil karena urusan keluarga. Beberapa muridnya di Bandung
ikut pergi ke Bangil bersama Hassan. Pada tahun itu pula ia mendirikan Pesantren
Persis Bangil.”* Setelah ditinggal Hassan, Pesantren Persis di Bandung berjalan
tersendat-sendat, terlebih situasi Perang Dunia Il saat itu memaksa eksponen
pesantren untuk tidak bisa sepenuhnya berkonsentrasi pada pengembangan
pesantren. Baru pada awal tahun 50-an Pesantren Persis Bandung (Pajagalan)
dibenahi kembali oleh E.Abdurrahman yang sekaligus menjadi pemimpinnya
sampai tahun 1983 yang dibantu antara lain oleh I. Sudibja dan E. Abdullah.?

Saat berada di bawah kepemimpinan E.Abdurrahman (1962-1983),
pesantren mengalami fase pemapanan dan pemantapan diri. lamelanjutkan
pengelolaan pesantren sesuai dengan pedoman dasar yang telah diletakkan
Hassan. Kebijakannya tentang pesantren cukup mendasar. la sangat berpegang
teguh pada prinsip dasar pendirian pesantren—sebagai pencetak kader muballigh.
Untuk itu, ia merasa perlu untuk melarang para santrinya mengikuti ujian negeri

untuk mendapatkan legalisasi pemerintah dan melarang lulusannya untuk

2 Noer, op.cit., him. 101-102. Pendidikan Islam (Pendis) adalah proyek pendidikan yang digagas
oleh M. Natsir pada 1930. Sekalipun berada di lingkungan Persatuan Islam, tidak terlalu tepat
untuk menyebutnya sebagai lembaga yang sengaja dan terencana didirikan oleh Persatuan Islam.
Pendis dikategorikan sebagai salah satu lembaga pendidikan milik Persatuan Islam karena di
dalamnya banyak terlibat tokoh-tokoh Persatuan Islam.

2! bid.
%2 Dadan Wildan, Sejarah Perjuangan Persis 1923-1983. (Bandung: Persis Press, 2000), him. 45.
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melanjutkan ke perguruan tinggi, baik umum maupun agama.”® Kebijakan ini
menunjukkan kekhawatirannya terhadap lulusan pesantren yang nantinya
cenderung tidak menjadi muballigh, serta keinginannya agar para alumni
pesantren terjun ke masyarakat menjadi muballigh atau ulama dan tidak menjadi
birokrat (pegawai negeri). Akan tetapi, langkah E.Abdurrahman yang cenderung
memilih “isolasi”** terhadap lingkungan luar Persatuan Islam—abaik dalam bidang
politik maupun pendidikan—menyebabkan perkembangan Pesantren Persatuan

Islam cenderung statis.

Dalam perkembangan selanjutnya hingga tahun 1980 Persatuan Islam
telah mempunyai 78 pesantren yang tersebar di berbagai daerah. Sampai saat itu,
selain Pesantren Persatuan Islam Bandung dan Bangil, tidak ada yang termasuk
dalam kategori besar.”® Sejak pertengahan tahun 1980-an alumni kedua pesantren
itu banyak yang berinisiatif mendirikan pesantren sejenis sampai jenjang yang
lebih tinggi (mu'allimin). Tahun 1990-an lebih marak lagi. Sampai sekarang tidak
kurang dari 200 pesantren Persis berdiri di seluruh Indonesia (sebagian besar
terkonsentrasi di Jawa Barat).?® Pesantren Persis menjadi semacam 'trend' pendidikan
Persis. Akhirnya semua orang berkeinginan mendirikan pesantren, sekalipun dalam

keadaan yang sangat tidak memenuhi syarat untuk menjadi sebuah pesantren.?’

Semakin banyak pesantren yang berdiri, bukan semakin memantapkan
pesantren Persis sebagai lembaga pendidikan yang mapan, tapi sebaliknya, justru
semakin mengaburkan orientasi pesantren. Sebelum tahun 80-an, ketika santri
pesantren Persis masih bisa dihitung jari dan terkonsentrasi di dua pesantren:
Bandung dan Bangil, hampir semuanya berhasil dididik menjadi muballigh dan

calon ulama di daerah masing-masing. Hanya satu dua kasus, alumni pesantren

2 Hamdani Hamid, Persatuan Islam dan Usaha Pembaharaun Pendidikan (Bandung: 1993), him.
97-100.

#*Wildan, op.cit. him. 166
% |bid.

% pada tahun 1999, jumlah pesantren Persatuan Islam mencapai 154 pesantren (Bandung:
Pimpinan Pusat Persatuan Islam, 1999). Data terakhir yang diperoleh, terdapat 212 pesantren pada
tahun 2008. Lihat Alamat-Alamat Pesantren Persatuan Islam di Seluruh Indonesia. (Bandung:
Bidang Pendidikan Pimpinan Pusat Persatuan Islam, 2008)

2" Tiar Anwar Bachtiar, “Pendidikan Persis Mau Dibawa Kemana” dalam Pergulatan Pemikiran
Kaum Muda Persis. (Bandung: 2005) him. 48.

Universitas Indonesia



Persis yang tidak menjadi muballigh seperti yang diharapkan oleh pesantren. Ini
menunjukkan orientasi yang jelas dan keberhasilan yang terukur.

Setelah tahun 80-an dan 90-an, dengan bermunculannya banyak sekali
pesantren Persis, orientasi pendidikan semakin bergeser tanpa disadari. Pergeseran
orientasi terutama pada output yang dihasilkan pesantren, sehingga akhirnya
membuat pesantren melakukan penyesuaian-penyesuaian. Awalnya Persis tetap
mempertahankan orientasinya untuk mencetak muballigh dan ahli agama. Tetapi
di lapangan, kebutuhan masyarakat Persis terhadap muballigh sudah cukup
terpenuhi. Akibatnya, banyak alumni pesantren Persis yang tidak lagi mendapat
tempat di daerah, karena daerah setempat sudah banyak ahli agama yang juga
alumni pesantren Persis. Banyak alumni pesantren Persis menempuh jalur lain,
terutama jalur akademik belajar di perguruan tinggi. Jumlah yang tidak menjadi
muballigh ternyata lebih banyak dibandingkan yang menjadi muballigh.
Kenyataan ini menjadi pertanda semakin bergesernya orientasi pesantren.

Muncul kemudian sosok Latief Muchtar yang terpilih menggantikan E.
Abdurrahman yang meninggal dunia pada 1983.% la menggagas visi pembaruan
Persatuan Islam di berbagai bidang, antara lain bidang jam 'iyyah, dakwah,
ekonomi, pembangunan fisik, dan berbagai persoalan umat, termasuk bidang
pendidikan. Sosoknya kemudian dikenal sebagai pembaru Persatuan Islam.”
Perannya dalam pembaruan di lingkungan Pesantren Persatuan Islam cukup
memberi warna tersendiri bagi perkembangan pesantren yang dasar-dasarnya

telah dibentuk oleh Hassan dan Abdurrahman.

Dalam ranah pesantren, Latief Muchtar menekankan pada pentingnya
peningkatan kualitas dan kuantitas Pesantren Persis yang tersebar di Indonesia.
Visinya adalah mencetak kader ulama dan intelektual Persis yang handal. Untuk
itu, ia berusaha meningkatkan jenjang pendidikan yang ada di lingkungan
Persatuan Islam, tidak hanya pada tingkat pendidikan dasar dan menengah, tetapi

juga pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. la bahkan bercita-cita Persis

% pada 1983, Latief Muchtar dipilih secara aklamasi sebagai Ketua Umum PP Persis
menggantikan E.Abdurrahman yang meninggal dunia. la kemudian secara resmi terpilih kembali
melalui Muktamar Persis ke-10 tahun 1990 di Garut. (Arsip Muktamar Persis ke-10).

» Dadan Wildan, Yang Da’l Yang Politikus: Hayat dan Perjuangan Lima Tokoh Persis (Bandung:
1999), him. 144-152
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memiliki sebuah lembaga perguruan tinggi. Sekalipun belum ada universitas di
lingkungan Persatuan Islam, bukan berarti pengkaderan pada tingkat perguruan
tinggi belum dilakukan. Pada masanya, ia membuka kesempatan seluas-luasnya
kepada para lulusan Pesantren Persatuan Islam untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi sesuai minat masing-masing. Bahkan untuk mendukung agar
lebih banyak alumni Persatuan Islam yang melanjutkan studi ke berbagai
perguruan tinggi, baik di dalam maupun luar negeri, ia menganjurkan agar
pesantren-pesantren Persatuan Islam mulai menyelenggarakan ujian persamaan

agar dapat memiliki ijazah yang diakui oleh negara.*

Beberapa gagasannya tentang pembaruan pesantren Persis in mendapat
tentangan dari berbagai kalangan, terutama dari murid-murid E. Abdurrahman
yang masih memegang teguh prinsip dasar pesantren yang telah diletakkan
A.Hassan dan E.Abdurrahman. la dinilai terlalu kompromistis dengan
Departemen Agama dan Departemen Pendidikan, karena di pesantren mulai
dijejalkan pelajaran-pelajaran 'umum'. Namun tidak sedikit pula pihak-pihak yang

mendukung gagasannya, terutama dari kalangan pesantren sendiri.

Salah satu yang menarik adalah dinamika pembaruan pesantren yang
berkembang di daerah, tepatnya Garut. Saat itu, Pesantren Persis Tarogong Garut
merupakan satu-satunya pesantren yang tidak mematuhi larangan E. Abdurrahman
untuk tidak mengikutsertakan santrinya dalam ujian negeri. Salah satu akibatnya
jumlah santrinya semakin bertambah banyak, menampung pindahan dari

pesantren lain, terutama dari Pesantren Persis Bentar.*

Uniknya, pembangunan Pesantren Persis Tarogong pada 1979 merupakan
perluasan dan pengembangan pesantren Persis yang sudah ada di Garut yaitu
Pesantren Persis Bentar. Daya tampung Pesantren Bentar saat itu dinilai sudah

tidak sesuai lagi dengan kebutuhan.*’ Latief Muchtar saat itu menjadi ketua

% Latief Muchtar bahkan pernah mempunyai pemikiran bahwa sudah saatnya Persis membuka
SMP, SMU, dan Perguruan Tinggi umum. Tapi pemikiran itu tidak populer dan dianggap nyeleneh
karena tidak sesuai dengan tradisi pendidikan Persis. Lihat Bachtiar, Pendidikan, op.cit., him 50.

31 Hamid, Op.cit., him. 99. Pesantren Persis Bentar adalah Pesantren Persis pertama yang berdiri di
Garut, yaitu tahun 1967, hingga 1980 merupakan satu-satunya pesantren Persis yang ada di Garut.
%2 Saat diresmikan, Pesantren Persis Tarogong bernama Pesantren Persis Garut 11. Sedangkan yang
menjadi Pesantren Persis Garut | adalah Pesantren Persis Bentar yang berdiri sejak 1967. Dalam
Brosur Pesantren Persatuan Islam Tarogong. (Garut: 1986).
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proyek pembangunan pesantren Persis Tarogong. Pesantren Persis Tarogong
dipimpin oleh Sjihabuddin yang sebelumnya memimpin Pesantren Persis Bentar.
Seiring dengan bergulirnya wacana pembaruan, perkembangan kedua pesantren

menjurus ke arah ‘kompetisi’ antarpesantren.

Sejak berdirinya, Pesantren Persis Tarogong berusaha menjadi pelopor
dalam pembaruan pesantren Persis. Ini terlihat dari kedekatan dengan Latief
Muchtar yang saat itu menjadi ketua proyek pembangunan pesantren Persis
Tarogong. Tidak hanya sekedar urusan ujian persamaan negeri, Pesantren Persis
Tarogong pun melakukan pembaruan di berbagai bidang. Di antaranya seperti
pada awal tahun 1990-an memelopori penggunaan sistem kalender pendidikan
yang mengacu pada kalender pendidikan nasional (Juli-Juni), meninggalkan
kalender pendidikan Hijriyyah (Syawal-Sya’ban) yang masih digunakan oleh
sebagai besar pesantren Persis. Beberapa kebijakan Pesantren Persis Tarogong
yang mulanya ditentang, di kemudian hari justru diikuti oleh pesantren Persis lain.

Munculnya berbagai reaksi ini mewarnai dinamika pembaruan pesantren
di tubuh organisasi pembaru ini. Dinamika ini menjadi menarik untuk dikaji dan
diteliti lebih lanjut. Faktor apa saja sesungguhnya yang memicu munculnya
pemikiran pembaruan di lingkungan pesantren Persis? Sosok Latief Muchtar
semata tentu bukan merupakan satu-satunya faktor. Terdapat faktor-faktor lain

yang belum terungkap yang memicu munculnya gerakan pembaruan pesantren.

Banyaknya studi tentang pesantren mengesankan adanya keunikan
tersendiri dari dunia pesantren. Oleh karenanya, pesantren dengan segala keunikan
dan dinamikanya merupakan kajian yang selalu menarik untuk dibahas. Para
peneliti, baik asing maupun lokal, cukup banyak yang mengkaji pesantren ditinjau
dari berbagai aspek kehidupan dan sudut pandang seperti pendidikan, ekonomi,
politik, sosial, budaya, dan sebagainya. Beberapa di antaranya seperti
Zamakhsyari Dhofier,®® Kareel A. Steenbrink,** Hiroko Horikoshi,*® Manfred

% Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai yang merupakan terjemahan dari
disertasinya, diterbitkan oleh LP3ES, menjadi salah satu rujukan utama mengenai pesantren.

% Karyanya mengenai lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia berjudul Pesantren,
Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern, diterbitkan oleh LP3ES Jakarta.

% Karyanya mengenai pesantren berjudul Kiai dan Perubahan Sosial diterbitkan P3M Jakarta.
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Ziemek,*® dan beberapa lainnya yang karya-karyanya cukup diperhitungkan.
Namun, dibandingkan dengan jumlah pesantren yang begitu banyak, sejumlah
penelitian itu mungkin belum memadai, terutama karena pesantren-pesantren yang
diteliti umumnya pesantren tradisional di pedesaan. Sejauh pengetahuan yang
penulis miliki, belum banyak pesantren modern atau pesantren yang dimiliki oleh
kelompok-kelompok modernis Islam yang diteliti.

1.2. Perumusan Masalah

Penelitian ini hendak menelusuri masalah-masalah yang dirumuskan

dalam pertanyan-pertanyaan berikut:

1. Mengapa perlu ada pembaruan dalam Pesantren Persatuan Islam?
2. Faktor apa yang menjadi pemicu munculnya pembaruan pesantren
Persatuan Islam pada 1979-1994?

1.3. Ruang Lingkup Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penulis membatasi waktu
dan ruang lingkup penelitian. Rentang waktunya adalah antara tahun 1979 hingga
1994. Tahun 1979 dijadikan titik tolak awal penulisan karena tahun itu merupakan
awal berdirinya Pesantren Persis Tarogong Garut. Sedangkan tahun 1994
dijadikan sebagai akhir periode penelitian karena tokoh perintis yang juga
pimpinan Pesantren Persis Tarogong, yaitu Sjihabuddin, meninggal dunia.

Pada rentang waktu sekitar 15 tahun tersebut, penulis menjadikan
Pesantren Persatuan Islam Tarogong sebagai studi kasus mengenai pembaruan
pesantren dalam Persis. Ini karena gagasan pembaruan pesantren Persis saat itu
hampir bersamaan waktunya dengan proses awal berdiri dan berkembangnya
pesantren Persis Tarogong. Sehingga secara langsung maupun tidak langsung,

Pesantren Persis Tarogong terlibat cukup jauh dalam upaya pembaruan tersebut.

% Hasil penelitiannya di berbagai pesantren di Indonesia diterbitkan oleh P3M Jakarta berjudul
Pesantren Dalam Perubahan Sosial.
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Di samping itu, pesantren Persis Tarogong pun menjadi salah satu pelopor

pembaruan pesantren dalam Persis.

1.4. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis permasalahan ini
adalah metode sejarah. Secara umum ada empat tahapan yang terdapat dalam

metode ini, yaitu:

Pertama, tahap heuristik, yaitu tahapan yang dilakukan dalam rangka
pengumpulan sumber. Sumber ini berupa data-data yang dianggap relevan dan
sesuai dengan permasalahan yang diajukan. Sumber-sumber yang berhasil
dikumpulkan untuk analisis permasalahan ini umumnya berasal dari literatur-
literatur yang ada hubungannya dengan Pesantren Persatuan Islam. Sumber ini
diperoleh dari beberapa perpustakaan di antaranya Perspustakaan FIB Ul,
Perpustakaan Pusat Ul, Perpustakaan PP Persis, Perpustakaan Pesantren Persis
Tarogong, dan Perpustakaan Persis Bentar. Di samping itu, terdapat beberapa
sumber arsip-arsip Pesantren Persis Tarogong berupa laporan tahunan, arsip surat,
brosur, dan makalah-makalah yang relevan dengan penelitian ini. Arsip-arsip ini
diperoleh dari Perpustakaan Pesantren Persis Tarogong dan beberapa terdapat di
kediaman pimpinan pesantren. Sumber-sumber lisan yang relevan juga digunakan
untuk melengkapi penelitian yang didapat dari tokoh-tokoh sekitar pesantren yang

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.

Kedua, tahap kritik. Secara umum tahap kritik ini terbagi ke dalam dua
bagian, yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern adalah kritik yang
dipakai untuk melihat otentisitas sumber yang di antaranya ditentukan dengan
mengetahui tanggal pembuatan naskah atau sumber, materi yang ditulis,
pengarang atau penulis, dan bahan baku sumber. Sedangkan kritik intern adalah
kritik yang menyangkut masalah kemauan dan kemampuan sumber dalam
mengungkapkan fakta. Dalam penelitian sejarah Pesantren Persatuan Islam di
Garut ini digunakan sumber lisan dan tulisan. Kemudian akan dilakukan kritik
terhadap dua sumber tersebut, baik intern maupun ekstern sampai diperoleh data-

data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Ketiga, tahap interpretasi. Tahap ini disebut pula sebagai tahap analisis
dan sintesis sejarah. Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah
fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori-

teori disusunlah fakta itu ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.

Keempat, tahap historiografi atau penulisan sejarah. Historiografi adalah
cara penulisan pemaparan (deskrispsi) atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang
telah dilakukan. Tahap ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai proses penelitian, sejak dari awal (fase perencanaan) sampai akhir
(penarikan kesimpulan). Tahap ini pun akan dijadikan penilaian mengenai
keberlangsungan penelitian, sesuai dengan prosedur yang dipergunakannya, tepat
atau tidak; apakah sumber atau data yang mendukung penarikan kesimpulannya

memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai atau tidak.

1.5. Sumber Data

Howard M. Federspiel dalam Persatuan Islam: Pembaruan Islam
Indonesia Abad XX hampir secara menyeluruh mengulas tentang Persatuan Islam.
Sementara Deliar Noer dalam Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942
juga menyertakan pembahasan mengenai sejarah dan pemikiran Persatuan Islam.
Keduanya meyakini Persatuan Islam sebagai sebuah gerakan pembaru (modernis)
Islam dilihat dari aspek pemikiran yang dipopulerkan oleh Persatuan Islam.

Salah satu media penyebaran pemikiran Persatuan Islam dilakukan melalui
lembaga pendidikan. Uraian mengenai lembaga pendidikan Persatuan Islam
dilihat dalam buku-buku karangan Syafig Mughni, Hassan Bandung Pemikir
Islam Radikal; Dadan Wildan, Sejarah Perjuangan Persis 1923-1983 dan Pasang
Surut Gerakan Pembaruan Islam di Indonesia; dan Mahmud Yunus, Sejarah
Pendidikan Islam di Indonesia. Di samping itu, rujukan utama mengenai
pesantren terdapat pada buku yang merupakan terjemahan dari disertasi
Zamakhsyari Dhofier berjudul Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan
Hidup Kyai. Penjelasan dalam buku ini dijadian patokan utama dalam
mendefinisikan tentang kelayakan pesantren milik Persatuan Islam dikategorikan

sebagai pesantren.
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Sementara kajian lebih mendalam terhadap pembaruan Pesantren
Persatuan Islam, terdapat dalam buku karya Hamdani Hamid yang berjudul
Persatuan Islam dan Usaha Pembaruan Pendidikan. Buku ini menekankan
kajiannya mengenai pembaruan pola pendidikan dari sudut pandang disiplin ilmu
pendidikan, kurikulum pesantren, dan hubungan pesantren dengan sistem
pengajaran nasional di Indonesia. Di samping itu, beberapa kajian yang telah ada
di antaranya Skripsi Sarjana Fakultas Sastra Universitas Padjajaran karya Tiar
Anwar Bachtiar berjudul “Pesantren Persatuan Islam 1936-1983” (Bandung,
2002), dan Skripsi Sarjana Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia karya
Irma Nurlela yang berjudul “Pola Pendidikan Islam: Suatu Kajian Historis
terhadap Pesantren Persatuan Islam Bentar di Garut Tahun 1967-1988”. Dalam
kedua kajian tersebut, cukup banyak dibahas mengenai perkembangan pesantren
Persatuan Islam di Garut. Sedangkan mengenai latar belakang Garut sebagaimana
tempat pesantren ini berkembang, diperoleh sedikit keterangan mengenai
perkembangan pendidikan di Garut yaitu dalam Garoet Kota Intan: Sejarah Lokal
Kota Garut Sejak Zaman Belanda Hingga Masa Kemerdekaan karya Kunto

Sofianto.

1.6. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana dinamika pembaruan pesantren dalam Persatuan
Islam, faktor apa saja yang memicu munculnya gagasan-gagasan ke arah
pembaruan pada rentang waktu 1979-1994. Di samping itu, penelitian ini
berusaha mengetahui bagaimana sejarah berdiri dan berkembangnya Pesantren

Tarogong di Garut selama rentang waktu 1979 hingga 1994.

Selain mengamati perkembangan, penelitian ini pun mencoba melihat
sosok tokoh yang memberikan pengaruh besar bagi perkembangan Pesantren
Persis khususnya di Garut. Dari penelusuran ini diharapkan akan ditemukan

kekhasan corak pendidikan Pesantren Persis dibandingkan dengan pesantren lain.
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1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi tiga bab
pokok. Bab pertama, yaitu pendahuluan, akan menguraikan kerangka dasar
penelitian yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, ruang
lingkup masalah, metode penelitian, sumber data, tujuan penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab kedua berisi uraian singkat mengenai sejarah lembaga-lembaga
pendidikan Persatuan Islam. Akan dijelaskan pula mengenai bagaimana
pengertian dan gambaran umum pesantren dalam lingkungan Persatuan Islam,

serta perkembangan selanjutnya.

Bab ketiga akan menjelaskan mengenai dinamika pembaruan pesantren
Persis dalam kerangka studi kasus terhadap sejarah Pesantren Persis Tarogong,
sampai dengan tahun 1994. Pembahasan dimulai sejak lahirnya Persis Cabang
Garut, berdiri dan berkembangnya Pesantren Persis Garut, hingga munculnya
Pesantren Persis Tarogong. Bagian ini merupakan inti dari permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini, yaitu dinamika pembaruan pesantren dalam lingkup
sejarah  Pesantren Persis Tarogong, mulai dari sejarah pendiriannya,
perkembangan dan dinamika pembaruan di dalamnya, hingga tokoh-tokoh yang
terlibat dan memberi pengaruh bagi pesantren.

Bab keempat berisi pemaparan mengenai faktor-faktor lain yang memicu
munculnya pembaruan dalam pesantren Persis. Di antaranya adalah pembahasan
mengenai Muktamar ke-10 Persatuan Islam tahun 1990 yang diselenggarakan di
Pesantren Persis Tarogong Garut, dan pemaparan profil dan sepak terjang Latief
Muchtar, seorang tokoh pembaru Persis yang secara tidak langsung cukup
berpengaruh dalam pembaruan pesantren Persis. Penelitian ini kemudian diakhiri

dengan kesimpulan hasil penelitian secara keseluruhan.

Universitas Indonesia



BAB 2
GAMBARAN UMUM PESANTREN PERSATUAN ISLAM

2.1. Awal Gerakan Pendidikan Persatuan Islam

Pendidikan merupakan bidang yang termasuk paling awal ditekuni oleh
Persatuan Islam dalam rangka menyebarkan paham-pahamnya. Mulanya, sebelum
berdiri lembaga-lembaga pendidikan, pelajaran-pelajaran agama dan ilmu lainnya
diselenggarakan Persatuan Islam dalam pertemuan-pertemuan dan ceramah-
ceramah. Pertemuan tersebut lebih sering diselenggarakan secara pribadi oleh
anggota Persatuan Islam dan bukan oleh organisasi Persatuan Islam sendiri. Haji
Zamzam biasanya menjadi pembicara penting yang banyak menguraikan masalah
akidah Islam dan cara beribadah dalam Islam. Baru kemudian setelah A.Hassan
bergabung dalam aktivitas Persatuan Islam, penyebaran ajaran-ajaran Persatuan
Islam semakin meluas. Setelah itu kemudian dibuka kelas dalam bentuk madrasah
yang mulanya hanya dibuka untuk anak-anak dari anggota Persatuan Islam.
Kemudian semakin meluas dengan menerima anak-anak lain yang bukan anak
anggota Persatuan Islam. Diselenggarakan pula kursus-kursus mengenai masalah-
masalah agama untuk orang dewasa yang mulanya juga dibatasi hanya untuk para
anggota. Haji Zamzam dan A.Hassan sangat aktif menjadi pengajar dalam kursus-
kursus ini. Aktivitas penyelenggaraan kelas pendidikan agidah dan ibadah serta

kursus-kursus tersebut telah dimulai sejak tahun 1924.%

Sekitar tahun 1927 Persatuan Islam mengorganisir sebuah kelompok
diskusi keagamaan untuk para pemuda Islam yang telah menyelesaikan masa
studinya di sekolah menengah pemerintah dan yang ingin mempelajari Islam.
Dalam kelompok ini A.Hassan bertindak sebagai guru. Hassan sendiri mengaku
banyak belajar dari kelompok diskusi tersebut. Masalah yang timbul dalam

diskusi mendorongnya untuk memperdalam lagi pengetahuan keagamaannya.®

%" Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: 1980), him. 101-102.
% Noer, Ibid.
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Aktivitas Persatuan Islam lain yang penting dalam bidang pendidikan
adalah menyelenggarakan sistem pendidikan kelas yang menyerupai sekolah
umum. Sekitar tahun 1930, Persatuan Islam memiliki lembaga pendidikan formal
yaitu lembaga Pendidikan Islam (Pendis) di Bandung. Proyek pendidikan ini
merupakan inisiatif dari Muhammad Natsir.*° Inisiatif ini bermula dari cita-cita
dan idealisme Natsir tentang pendidikan Islam dan umat Islam pada umumnya. la
menilai adanya ketimpangan yang dirasakan rakyat pribumi—yang mayoritas
umat Islam—atas penidasan penjajah Belanda. Akar dari semua masalah itu,
menurut Natsir, adalah ketidakmengertian umat Islam terhadap ajaran agamanya
sendiri. Ajaran Islam dalam Al-Quran tidak sanggup membangkitkan kesadaran
umat Islam sendiri karena banyak di antara mereka yang tidak memahami
kandungan ajaran agama mereka sendiri. Natsir juga merasakan ada
ketidakseimbangan antara pendidikan agama dan pendidikan umum dalam
lembaga pendidikan yang sudah ada, baik dalam sekolah umum pemerintah

maupun dalam pesantren atau madrasah.*

Atas dasar itu, perlu ada sekolah yang mengajarkan ilmu-ilmu modern,
tapi juga memberikan pendidikan agama Islam kepada para pelajarnya supaya
mereka dapat menjadi muslim yang tahu harga diri dan tegak dalam menghadapi
kehidupan modern saat terjun ke masyarakat. Perlu ada sekolah yang memberikan
harmonisasi antara ilmu modern dengan pendidikan Islam. Pendidikan semacam
itu harus diselenggarakan oleh umat Islam sendiri. Umat Islam tidak bisa

mengharapkan orang lain yang menyelenggarakannya.**

Gagasan itu terus berkembang dan mendapat dukungan dari kaum
muslimin yang menaruh perhatian pada pendidikan. Pada Maret 1932, Pendidikan
Islam pertama kali menyelenggarakan sekolah menengah pertama (MULO—Meer
Uitgebreid Lager Onderwijs) di Bandung. Kemudian diperluas dengan
menyelenggarakan sekolah-sekolah Taman Kanak-kanak, HIS (Hollandsch

Inlandsch School), sekolah pertukangan dan perdagangan; mengadakan asrama

% Noer, Ibid.

0 Bachtiar, Sejarah Pesantren Persatuan Islam 1936-1983. (Bandung: Skripsi Sarjana llmu
Sejarah Universitas Padjadjaran, 2000), him 34-36

1 bid.
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(internaat), mengadakan kursus-kursus dan ceramah-ceramah, serta membuka
kweekschool (sekolah guru). Natsir sendiri kemudian memimpin lembaga

Pendidikan Islam ini.*?

Pendidikan Islam menyelenggarakan pelajaran-pelajaran ilmu modern
yang dipadukan dengan pelajaran Islam dalam arti yang seluas-luasnya. Sesuai
dengan tujuannya, Pendidikan Islam memang tidak secara khusus bertujuan
mencetak ahli-ahli agama (ulama), tidak seperti Pesantren Persatuan Islam—
seperti yang akan dijelaskan kemudian pada bab ini. Sebagian orang beranggapan
jenjang-jenjang pendidikan yang diselenggarakan oleh Pendis seperti pendidikan

sekolah umum, hanya saja memiliki muatan Islam.*

Pada 1940, Pendidikan Islam terpaksa berpindah-pindah tempat karena
kesulitan keuangan untuk membayar sewa gedung. Pendidikan Islam masih tetap
bertahan dengan memanfaatkan gedung milik Persatuan Islam sampai akhirnya
ditutup oleh pemerintah Jepang pada tahun 1942.** Saat itu kesibukan Natsir
dalam berbagai kegiatan mulai banyak menyita waktunya. la pun mendapat
tekanan dari pemerintah Jepang. Sebagian besar murid sekolah tersebut akhirnya

bergabung dengan Pesantren Persatuan Islam Bandung.

Meskipun berada di lingkungan Persatuan Islam, namun tidak terlalu tepat
untuk menyebut Pendidikan Islam sebagai bagian dari rencana program organisasi
Persatuan Islam. Proses berdiri dan berjalannya Pendidikan Islam memperlihatkan
lebih banyak peran dan upaya individu Natsir dibandingkan peran Persatuan Islam
sebagai organisasi. Walaupun demikian, hubungannya dengan Persatuan Islam
sangat erat sehingga wajar jika Pendidikan Islam identik dengan Persatuan Islam.
Orang-orang yang mempelopori, menyokong, dan mengajar di Pendidikan Islam
adalah para aktivis Persatuan Islam. Sekolah ini memanfaatkan media resmi

Persatuan Islam, majalah Pembela Islam, sebagai sarana publikasi yang cukup

%2 pada tahun 1938 Pendidikan Islam berkembang dengan membuka sekolah sejenis di lima tempat
lain di Jawa Barat. Murid-muridnya umumnya terdiri dari anak-anak setempat, tetapi beberapa ada
yang berasal dari Sumatera (terutama Aceh), Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Menjelang 1942,
sekitar 50 muridnya telah menyelesaikan studinya di MULO, dan sekitar 40 muridnya di sekolah
guru. Lihat Noer, op.cit., him 102

*% Bachtiar, op.cit., him 40

* Hamid, Persatuan Islam dan Usaha Pembaharaun Pendidikan (Bandung: 1993), him 45.
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efektif. Bahkan menjelang ditutup oleh Jepang, Pendidikan Islam sempat

menggunakan gedung milik Persatuan Islam.*®

2.2. Sejarah Pesantren Persatuan Islam

Sejak didirikan secara resmi pada 12 September 1923, Persatuan Islam
terus berkembang terutama dalam penyiaran ajaran-ajaran Islam. Untuk terus
memelihara dan mengembangkan ajaran-ajaran tersebut tentu dibutuhkan kader-
kader yang akan mengusungnya. Dalam rangka memenuhi cita-cita tersebut, pada
Maret 1936, Persatuan Islam mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang
dinamai “Pesantren Persatuan Islam”. Tujuan utama didirikannya adalah sebagai
salah satu upaya mencetak kader-kader yang mampu menyebarkan, mengajarkan,
membela, dan mempertahankan Islam di mana pun mereka berada.*’ Dari tujuan
ini dapat dipahami bahwa Pesantren Persatuan Islam didirikan untuk mencetak
kader-kader yang paham dalam bidang agama dan kemudian dapat menjadi
muballigh yang sanggup menyiarkan, mengajarkan, dan mempertahankan agama

mereka di mana saja mereka berada.

Tujuan ini sepertinya cocok dengan nama lembaga pendidikan yang dipilih
oleh A.Hassan, yaitu “pesantren”. Karena umumnya, pesantren memang
dimaksudkan untuk mendidik calon-calon ahli agama (muballigh/ulama). Dilihat
dari penamaannya, Pesantren Persatuan Islam tampaknya merupakan lembaga
pendidikan yang secara resmi dimiliki oleh Persatuan Islam sebagai sebuah
organisasi, berbeda dengan Pendidikan Islam yang lebih terlihat sebagai upaya
individu Natsir dan beberapa orang aktivis Persatuan Islam. Pesantren Persatuan

Islam ini tidak didirikan oleh kyai-nya (A.Hassan) seperti kebanyakan kasus

** Bachtiar, op.cit., him 42

*® Seluruh Qanun Asasi (Anggaran Dasar) Persatuan Islam menyebut tanggal berdiri organisasi ini
pada 12 September 1923. Juga dalam Federspiel, Persatuan Islam: Pembaruan Islam Indonesia
Abad XX. (Yogyakarta: 1996), him 11.

* Federspiel, op.cit., him 24.
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pendirian pesantren tradisional. Pesantren dan segenap komponennya murni milik

jam’iyyah (organisasi).*®

Pesantren Persatuan Islam pertama kali dibuka di Bandung pada 4 Maret
1936 dengan diikuti oleh 40 orang santri yang berasal dari berbagai daerah.
Mereka umumnya para pemuda yang memiliki keinginan besar untuk belajar
agama. Karena itu, pesantren ini kemudian disebut “Pesantren Besar” yang berada
di bawah asuhan A.Hassan, dibantu oleh beberapa orang pengajar seperti M.
Natsir dan R. Abdul Kadir.*® Di samping itu, diselenggarakan pula “Pesantren
Kecil” yang berlangsung pada sore hari khusus untuk anak-anak. Pesantren Kecil
dikepalai oleh Hasan Hamid—yang sebelumnya menjadi guru di sekolah Al-
Irsyad di Jakarta—dan dibantu oleh E.Abdurrahman. Pada pendaftaran pertama,
tercatat 100 orang anak yang belajar Pesantren Kecil. Pesantren Besar dan
Pesantren Kecil untuk pertama kalinya menempati gedung Persatuan Islam di
Jalan Pangeran Soemedang (sekarang Jalan Otto Iskandardinata), Bandung.*

Pada 1940, A.Hassan pindah ke Bangil, Jawa Timur, diikuti oleh 25 dari
40 orang muridnya di Bandung.®* Di sana ia kemudian mendirikan pesantren yang
kemudian dikenal dengan Pesantren Persatuan Islam Bangil. Kepindahan ini sama
artinya dengan kepindahan Pesantren Besar ke Bangil, sebab di Bandung hanya
tersisa Pesantren Kecil (sore hari) yang dikelola oleh E.Abdurrahman dan
Qomaruddin. Secara umum, sistem pendidikan Pesantren Persatuan Islam Bangil
tidak jauh berbeda dengan Pesantren Persatuan Islam di Bandung. Kedua

pesantren tersebut terus berjalan sampai ditutup oleh Jepang pada tahun 1942.

* Dadan Wildan menyebutkan bahwa sebelum tahun 1935, Pesantren Persatuan Islam tidak
merupakan bagian dari kegiatan resmi yang diurus oleh organisasi, tetapi merupakan pesantren
yang mempergunakan tempat dan madrasah Persatuan Islam. Karena itu, ada kalanya beberapa
guru masih memberikan pengajaran yang berpaham tradisional. Setelah resmi berdiri Pesantren
Persatuan Islam pada 4 Maret 1936, lembaga pendidikan yang menggunakan fasilitas milik
Persatuan Islam berada di bawah naungan organisasi Persatuan Islam. Keterangan ini tidak
menyebutkan siapa orang atau kelompok yang menggunakan fasilitas Persis tersebut. Lihat Dadan
Wildan, Pasang Surut Gerakan Pembaruan Islam di Indonesia (Bandung: 2000) him 63.

9 1bid.

%0 Federspiel, op.cit., him. 24-25.
*! Noer, op.cit., him. 102

52 Hamid, Op.cit., him. 45.
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Kedatangan Jepang ke Indonesia pada tahun 1942 membawa perubahan
yang cukup signifikan dalam kehidupan bangsa Indonesia, umumnya, dan umat
Islam, khususnya. Perubahan itu bermula dari usaha Japanisasi oleh penguasa
militer Jepang di Indonesia. Kebijakan Jepang dalam bidang pendidikan cukup
ekstrim dengan melakukan pengawasan yang sangat ketat. Kebijakan pertama
yang diambil adalah menutup semua sekolah untuk membersihkan pengaruh Barat

dan Arab, sambil mempersiapkan program Japanisasi di sektor pendidikan.*

Saat itu, semua sekolah agama tidak diizinkan. Lembaga pendidikan
Persatuan Islam pun terkena imbasnya. Pendis ditutup oleh Jepang pada tanggal
diundangkannya kebijakan tersebut dan tidak pernah dibuka kembali. Natsir
sendiri kemudian memilih terjun ke dunia politik. Pesantren Persatuan Islam

(Pesantren Besar) juga ditutup oleh Jepang.>

Saat semua sekolah ditutup, Pesantren Kecil di Bandung yang dipimpin
olen E.Abdurrahman dapat tetap bertahan, bahkan berkembang lebih baik.
Sebelum kedatangan Jepang, Pesantren Kecil hanya dibuka sore hari khusus untuk
anak-anak. Ketika Jepang datang dan menutup sekolah-sekolah, Pesantren Kecil
mendapat tambahan santri dengan membuka kelas pagi untuk menampung bekas
murid-murid Pesantren Besar dan Pendis. Sejak saat itu, Pesantren Kecil lebih
dikenal sebagai Pesantren Persatuan Islam Bandung.> Oleh karena statusnya yang
bukan hanya sekedar sekolah agama/sekolah tambahan, Pesantren Persatuan Islam
Bandung mempersiapkan kurikulum yang dirancangkan untuk sekolah penuh.

Kelas yang dibuka baru tingkat dasar (ibtidaiyyah), mengingat secara umum

%% Jepang menganggap bahwa pendidikan merupakan instrumen paling penting untuk melakukan
penetrasi ide dan kebudayaan Jepang di tengah-tengah kehidupan masyarakat Indonesia. Karena
itu, Jepang mengawasi kurikulum sekolah dengan tangan besi dan memaksakan bahasa Jepang
sebagai pengganti bahasa Belanda. Terhadap pendidikan Islam, Jepang bahkan menganggapnya
sebagai bahaya yang potensial, terutama bagi rakyat di pedesaan. Bahaya itu kemungkinan besar
karena anggapan Jepang bahwa pendidikan Islam sangat bermuatan Arab yang bagi Jepang sangat
mengancam dan berbahaya. Lihat Harry Jindrich Benda, Bulan Sabit Dan Matahari Terbit; Islam
Indonesia Pada Masa Pendudukan Japang. (Jakarta: 1980), him. 160

5 Alasan penutupannya tidak semata-mata karena Jepang mengharuskan menutup semua sekolah
agama yang ada, tetapi saat Jepang mendarat, di pesantren hanya tinggal beberapa orang santri
saja. Sejak berkecamuknya Perang Dunia Il pada 1941, banyak santri yang pulang ke kempungnya
karena ketakutan situasi perang. Akibatnya saat Jepang menutup semua sekolah, pesantren pun
ditutup. Lihat Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta:1960), him. 298

% Hamid, Op.cit., him. 46

Universitas Indonesia



22

pengawasan Jepang terhadap sekolah agama tingkat dasar tidak terlalu ketat.>®
Bertahannya pesantren ini merupakan prestasi tersendiri di tengah matinya

aktivitas Persatuan Islam, khususnya, dan umat Islam Indonesia umumnya.

Pasca-kemerdekaan, suasana kemudian berubah. Meletusnya revolusi
secara langsung berpengaruh pada jalannya kegiatan pendidikan di Pesantren
Persatuan Islam. E.Abdurrahman, pemimpin pesantren saat itu, mengungsikan
Pesantren ke daerah Gunung Cupu, Ciamis, untuk menghindari suasana Bandung
yang saat itu tengah kacau tidak menentu. Beberapa pengajar lainnya pun
mengungsi ke daerah-daerah lain. Di tengah gerilya dan suasana serba tidak
menentu, E.Abdurrahman tidak mengabaikan pendidikan para santrinya.
Pengajaran tetap diselenggarakan dalam keadaaan darurat sekalipun. Biasanya
belajar dilaksanakan di mesjid saat situasi diperkirakan tenang. Salah satu santri

yang ikut ke Gunung Cupu saat itu adalah A.Latief Muchtar.*’

Keadaan mulai mereda sekitar akhir tahun 1948. Ketika perang mulai
surut, para aktivis Persis mulai berpikir untuk kembali membenahi Persis yang
berantakan selama pendudukan Jepang dan meletusnya revolusi. Pembenahan
dilakukan pertama kali dengan mereorganisasi Persis pada tahun 1948. Isa
Anshary terpilih sebagai ketua umum dan E.Abdurrahman sebagai Sekretaris
Jenderal Pimpinan Pusat. Sementara A.Hassan tetap menekuni bidang pendidikan
di Bangil. Muhammad Nastir yang pada tahun 1949 menjadi pimpinan Partai
Masyumi, sekalipun tidak ikut aktif dalam kepengurusan Persatuan Islam, masih

ikut berpartisipasi dalam kegiatan Persatuan Islam.>®

Sejak saat itu, perhatian terhadap pendidikan mulai menampakkan
keseriusannya kembali. Atas prakarsa Sudibya, pada 1948 Pesantren Persatuan
Islam Bandung dibuka kembali dengan menempati Jalan Kalipah Apo no. 5
(sekarang dijadikan asrama santri putri Pesantren Persatuan Islam Bandung—
pen). E.Abdurrahman dan E.Abdullah yang masih berada di pengungsian, pada

% wildan, Op.cit., him. 164
*" Ibid., juga dalam Hamid, Op.cit., him. 47.
%8 Federspiel, Op.cit., him. 158-159.
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awal 1949 kembali ke Bandung dan bergabung bersama Sudibya. Segera setelah
itu, dilakukan penyempurnaan sistem pendidikan dan pengelolaan pesantren.*®

Sebelum penyempurnaan, kelas yang dibuka terbatas hanya tingkat dasar.
Pada 1950, pesantren mulai membuka kelas tsanawiyyah (menengah pertama)
yang diikuti dengan pembangunan gedung baru di Jalan Pajagalan yang
merupakan wakaf dari Haji Zamzam pendiri Persatuan Islam. Perkembangan
pesantren cukup pesat dan jumlah santri terus bertambah sehingga diperlukan
lahan yang lebih luas. Pada tahun 1952, pesantren mendapat wakaf sebidang tanah
dari Anang Thalib yang sekarang menjadi komplek Pesantren Persatuan Islam
Pajagalan Bandung. Di sana kemudian dibangun sebuah komplek pesantren

beserta mesjid. Dana diperoleh dari para anggota dan simpatisan Persis.®

Pada tahun 1954, mulai dibuka kelas tingkat tajhiziyyah yang merupakan
kelas persiapan dari tingkat dasar ke tsanawiyyah. Kelas ini diselenggarakan
dengan asumsi bahwa santri yang tidak menempuh ibtidaiyyah tidak akan dapat
mengikuti pengajaran di tingkat tsanawiyyah dengan baik. Semua pelajaran yang
diberikan adalah pelajaran agama tingkat dasar. Kemudian pada tahun 1956
dibuka kelas menengah lanjutan, yaitu muallimin yang lulusannya dipersiapkan
terutama untuk menjadi ustadz (pengajar) dan muballigh. Dari angkatan pertama
muallimin ini mulai dihasilkan muballigh dan pengajar pesantren yang tersebar di

daerah-daerah serta mendirikan pesantren Persatuan Islam di daerah asalnya.®*

Dengan demikian, semua jenjang pendidikan telah diselenggarakan,
kecuali pendidikan tinggi. Pendidikan dasar selama enam tahun dinamai
ibtidaiyyah, pendidikan menengah dinamai tsanawiyyah diselenggarakan selama
empat tahun, dan pendidikan menengah lanjutan yaitu mu’allimin selama dua

tahun.®? Sampai tahun 1963 tercatat Pesantren Persatuan Islam berjumlah sekitar

% wildan, Op.cit., him. 165-168

% Hamid, Op.cit., him 48.

81 Bachtiar, op.cit., him 65

%2 Komposisi empat tahun untuk tingkat tsanawiyyah dan dua tahun untuk tingkat mu ’allimin terus
bertahan sampai tahun 1984. Ketika terjadi peralihan pimpinan pusat dari K.H.E. Abdurrahman
kepada K.H.A. Latief Muchtar pada tahun 1983, Pimpinan Pusat Persatuan Islam melalui bidang
pendidikan mengeluarkan kebijakan mengubah komposisi lama pendidikan di pesantren menjadi
masing-masing tiga tahun untuk tsanawiyyah dan mu ‘allimin. Penjelasan lebih lanjut mengenai hal
ini pada ‘jenjang pendidikan’ di bagian berikutnya pada bab ini.
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20 pesantren dengan jumlah santri sebanyak 6000 orang. Dan sejak itu, Pesantren
Persatuan Islam Bandung secara tidak langsung menjadi model bagi seluruh

Pesantren Persatuan Islam.®

Dalam perkembangan selanjutnya hingga tahun 1980 Persatuan Islam
telah mempunyai 78 pesantren yang tersebar di berbagai daerah. Sampai saat itu,
selain Pesantren Persatuan Islam Bandung dan Bangil, tidak ada yang termasuk
dalam kategori besar. Rata-rata jenjang yang dibuka hanya tingkat ibtidaiyyah dan
beberapa pesantren memiliki tingkat tsanawiyyah. Untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi (mu allimin), mereka harus mengirimkan santrinya ke
Bandung atau ke Bangil. Baru antara tahun 1980 sampai 1990-an, muncul
beberapa pesantren yang cukup besar (memiliki santri lebih dari 1000 orang)
seperti Pesantren Persatuan Islam Bentar Garut, Pesantren Persatuan Islam Benda
Tasikmalaya, Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut. Pesantren-pesantren

besar ini biasanya membuka kelas mu ‘allimin.®*

2.3. Pengembangan Pesantren Persis ke Daerah-daerah Lain

Dalam beberapa kasus, berdirinya pesantren Persis di berbagai daerah
dirintis oleh para alumni Pesantren Persatuan Islam Bandung atau Bangil. Kasus
ini dapat dilihat misalnya Pesantren Persis Benda Tasikmalaya dan Pesantren
Persis Ciawi Tasikmalaya. Pesantren Benda dirintis oleh Aminullah, salah
seorang murid A. Hassan saat di Bandung. Sedangkan Pesantren Ciawi didirikan
oleh Suraedi, alumni Pesantren Persatuan Islam Bandung tahun 1950-an. Selain di
Tasikmalaya, di Banjaran Kabupaten Bandung, terdapat pesantren Persatuan
Islam yang didirikan oleh alumni Pesantren Persatuan Islam Bandung, yaitu
Entang Sulaeman. Selain ketiga pesantren tersebut, banyak pesantren di daerah-
daerah lain yang sengaja dibuka oleh para alumni Pesantren Persatuan Islam

sendiri, terutama Bandung dan Bangil.®®

% wildan, op.cit.
® Ibid.
% Bachtiar, op.cit., him. 71-76.
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Ada pula pesantren yang didirikan oleh anggota Persis yang mendirikan
cabang Persis di daerahnya. Kasus ini terjadi umpamanya di Garut. Sebelum
berdiri pesantren telah ada terlebih dahulu cabang Persis Garut. Salah satu
aktivitasnya adalah sekitar awal 1960-an membuka sekolah agama (madrasah
diniyyah) pada sore hari di daerah Tarogong yang dikelola oleh Zaenuddin
Masdiani. Di tempat lain, tepatnya di Kec. Garut Kota, juga ada kegiatan serupa
dipelopori oleh Komaruddin AS. Keduanya bukan alumni Pesantren Persatuan
Islam, namun aktif mengurusi Persis Cabang Garut. Atas inisiatif mereka, sekitar
tahun 1968 aktivitas ini berkembang menjadi Pesantren Persis Garut. Dari cikal
bakal pesantren tersebut, muncul dua pesantren besar di Garut yaitu Pesantren
Persis Bentar dan Pesantren Persis Tarogong. Setelah banyak alumni yang lulus,
semakin banyak pesantren yang didirikan di Garut. Hampir semuanya dikelola

oleh alumni kedua pesantren tersebut.®®

Pada kasus lain, ada juga pesantren yang berdiri karena banyaknya ustadz
yang mengungsi ke daerah-daerah pada masa revolusi. Di tempat pengungsian
mereka membuka pengajian agama untuk anak-anak. Banyak di antaranya yang
menjadi cikal bakal berdirinya Pesantren Persis di daerah tersebut. Salah satunya
adalah Pesantren Persis Pameungpeuk Bandung. Pesantren ini dirintis oleh
E.Abdullah yang mengungsi saat revolusi. Setelah ia kembali ke Bandung tahun
1949, madrasah yang dirintisnya diserahkan kepada jamaah setempat. Di daerah-
daerah lain seperti Sumedang, Sukabumi, Cianjur, Jakarta, Banten, Ciamis, dan
sebagainya proses berdirinya pesantren Persatuan Islam tidak jauh berbeda dengan
pola-pola di atas. Pesantren-pesantren yang dibuka di daerah umumnya memiliki
model yang sama dengan pesantren pusatnya di Bandung, baik dari segi
pengajaran maupun kultur. Ini disebabkan para pengelola pesantren di daerah
umumnya adalah alumni Pesantren Persatuan Islam Bandung. Kesamaan inilah
yang akhirnya memungkinkan pesantren Persis di berbagai tempat menghasilkan

output yang hampir sama.®’

Dalam tradisi Persatuan Islam, pesantren diberi nomor registrasi yang

dikeluarkan oleh PP Persis untuk menandakan tua atau mudanya pesantren. Selain

% |bid.
7 1bid.
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sebagai keperluan administrasi, nomor pesantren juga menandakan bahwa
pesantren yang bersangkutan telah resmi diwakafkan kepada jamiyyah. Pesantren
Persis Pajagalan Bandung diberi nomor registrasi 1 karena pesantren ini yang
pertama kali didirikan. Biasanya seringkali disebut Pesantren Persis No 1. Di
Garut, pesantren paling tua bernomor 19 yaitu Pesantren Persis Bentar. Sedangkan
Pesantren Persis Tarogong setelah resmi berdiri diberi nomor registrasi 76.%8

2.4. Gambaran Umum Kehidupan Pesantren Persatuan Islam

Zamakhsyari Dhofier menyebutkan lima elemen dasar yang menjadi ciri
khas tradisi pesantren, baik itu pesantren yang tergolong tradisional ataupun
modern. Kelima elemen tersebut adalah kyai, santri, pondok, mesjid, dan
pengajaran kitab klasik. Lebih lanjut menurutnya kelima elemen tersebut

membedakan pesantren dengan model pendidikan Islam di Indonesia lainnya.®

2.4.1. Elemen Fisik
2.4.1.1. Mesjid

Pada dasarnya, fungsi utama mesjid adalah sebagai tempat melaksanakan
shalat berjamaah, berdo’a, i'tikaf (berdiam diri), tadarrus (membaca) al-Quran,
dan ibadah-ibadah lainnya. Akan tetapi bagi sebuah pesantren mesjid merupakan
pusat kegiatan yang paling penting. Mesjid menjadi pusat penanaman sikap
disiplin dan mental keagamaan para santri. Seringkali berdirinya sebuah pesantren
diawali dengan pendirian mesjidnya terlebih dahulu. Setelah santrinya banyak,

baru didirikan bangunan-bangunan lain seperti pondok dan madrasah.”

Di pesantren Persatuan Islam, mesjid juga menjadi salah satu komponen
penting yang harus selalu ada. Saat pertama kali dibuka, Pesantren Persatuan

Islam Bandung memanfaatkan mesjid di Jalan Pangeran Soemedang. Mesjid ini

% Data diperoleh dari daftar Alamat-Alamat Pesantren Persatuan Islam di Seluruh Indonesia yang
diterbitkan oleh Bidang Pendidikan Pimpinan Pusat Persatuan Islam tahun 2008 di Bandung.

% Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai. (Jakarta, 1985) him. 44.
" Ibid., him 49.
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tidak dikhususkan untuk kepentingan pesantren semata. Ini tidak seperti yang
disebut oleh Dhofier bahwa biasanya di Jawa Timur dan Jawa Tengah kompleks
pesantren dikelilingi tembok yang di dalamnya terdapat semua elemen-elemen
pesantren, termasuk mesjid. Iskandar mengungkapkan bahwa kebiasaan ini tidak
ditemukan di Jawa Barat, khususnya di wilayah Priangan. Umumnya pesantren di
Priangan tidak mempunyai batas yang jelas dan tidak membatasi dengan aktivitas
penduduk di wilayah sekitarnya. Sarena sifat pesantren yang tumbuh dari dan di
tengah-tengah masyarakat sehingga kedekatan dengan masyarakat selalu terjalin.
Mesjid Persis seringkali digunakan oleh penduduk sekitar—yang bukan santri—
sehingga menjadi jembatan antara pesantren dengan lingkungan sekitar.”

Selain di Bandung, hampir semua Pesantren Persis yang ada saat ini selalu
dilengkapi dengan mesjid. Beberapa pesantren, cikal bakalnya berawal dari
pengajian agama kecil-kecilan di mesjid seperti di Pesantren Persis Garut.
Sebelum didirikan pesantren, para pendirinya mengajar al-Qur’an dan beberapa
pelajaran agama di mesjid. Setelah peminatnya semakin banyak, diputuskan untuk
didirikan sebuah pesantren. Mesjid kemudian menjadi pusat aktivitas santri seperti
pengajian, latihan ceramah, diskusi agama, dan sebagainya. Tradisi ini

sesungguhnya berlaku hampir di semua negara Islam sepanjang zaman.”

2.4.1.2. Pondok

Setidaknya ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan
pondok untuk para santrinya. Pertama, kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman
pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari jauh. Untuk dapat
menggali ilmu dari kyai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, para
santri harus meninggalkan kampung halamannya dan menetap di dekat kediaman
kyai. Kedua, banyak pesantren yang bertempat di desa-desa di mana tidak tersedia
perumahan yang cukup untuk menampung santri dari jauh hingga perlu ada
pemondokan khusus bagi santri. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kyai dan

santri. Santri menganggap kyai sebagai bapaknya, sedangkan kyai menganggap

™" Mohammad Iskandar, Para Pengemban Amanah. (Yogyakarta, 2001), him 92.
"2 Dhofier, op.cit.
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santrinya sebagai titipan Tuhan yang senantiasa harus dilindungi. Sikap ini

menimbulkan keakraban dan kebutuhan untuk saling berdekatan terus menerus.”

Sejak awal rupanya Pesantren Persatuan Islam tidak mewajibkan santrinya
untuk menetap di pondok. Untuk santri yang rumahnya tidak terlalu jauh dari
pesantren, biasanya tinggal di rumah masing-masing, atau biasa disebut santri
kalong. Santri dari luar daerah awalnya tinggal di rumah-rumah penduduk di
sekitar pesantren atau ikut menumpang di rumah ustadz/pengajar. Ada pula yang
tinggal di serambi mesjid penduduk di sekitar pesantren sambil mengurus
kegiatan mesjid tersebut. Setelah jumlah santri dari luar daerah semakin banyak,
di lokasi pesantren mulai dibangun pondok. Kondisi ni terjadi di hampir sema
Pesantren Persis, seperti di Pesantren Persis Benda Tasikmalaya, Cianjur,
Tarogong Garut, dan lainnya. Pesantren-pesantren Persis yang tergolong kecil,
yaitu yang santrinya berasal dari lingkungan sekitar pesantren atau yang baru
menyelenggarakan pendidikan tingkat ibtidaiyyah atau diniyyah, biasanya tidak
dilengkapi dengan pondok. Dari sekian banyak pesantren Persatuan Islam,

sebenarnya lebih banyak pesantren yang tidak memiliki pondok.”

Kondisi fisik pondok di pesantren Persatuan Islam biasanya berupa
bangunan yang terdapat beberapa petak ruangan. Satu ruangan umumnya diisi
beberapa orang santri. Pada beberapa pesantren, petak-petak kamar tersebut ada
yang sudah dilengkapi dengan tempat tidur, lemari, dan fasilitas pendukung
lainnya. Sebagian pesantren hanya menyediakan petak-petak saja tanpa
melengkapi dengan fasilitas. Selain sebagai tempat menginap, di dalam pondok

santri dituntut untuk melatih kemandirian dan kedewasaan.”

3 Dhofier, Ibid., hlm 46-47
" Bachtiar, op.cit., him 85-87
™ 1bid.
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2.4.2. Kyai dan Santri

Di pesantren, kyai’® merupakan elemen esensial yang sangat menentukan
perkembangan dan berjalannya pesantren. Mengenai karakter kyai di pesantren
Dhofier mengibaratkannya sebagai raja kecil yang memiliki kekuasaan dan
kewenangan dalam lingkungan pesantren.”” Karekter ini muncul karena biasanya
kyai adalah pemilik pesantren. Pada kebanyakan pesantren tradisional, terutama
pada masa kolonial, pemiliknya adalah kyai, atau keluarganya. Kepemilikannya
itu ada yang diperoleh atas usahanya sendiri, ada yang berupa warisan dari orang
tua, dan ada pula yang menerima dari mertua atau wakaf dari masyarakat.
Umumnya yang menjadi kyai berasal dari keluarga kyai, atau paling tidak anak
seorang ustadz atau mu’allim (guru agama). Suksesi semacam ini kadangkala
bukan semata-mata karena keinginan pihak keluarga kyai, melainkan juga atas

kehendak dan tuntutan masyarakat.”

Karakter kyai dan pola suksesi seperti itu umumnya terjadi di hampir
semua pesantren, termasuk di pesantren Persatuan Islam. Di beberapa pesantren
Persatuan Islam, terjadi pola suksesi yang berdasar pada hubungan keluarga.
Misalnya, Pesantren Persis Pajagalan Bandung saat E.Abdurrahman sebagai
pimpinannya wafat, dilanjutkan oleh E.Abdullah yang merupakan adiknya. Pada
kasus kekinian, ketika pimpinan pesantren Persatuan Islam Benda Tasikmalaya—
yang juga ketua umum PP Persis meninggal dunia, Shiddig Amin, pesantren
kesulitan untuk mencari penggantinya yang berasal dari luar lingkungan keluarga.
Shiddig Amin sendiri sebelumnya menjadi pimpinan pesantren menggantikan

ayahnya yang wafat.

Namun, ada yang berbeda mengenai sosok kyai yang tampaknya menjadi
kekhasan dari pesantren Persatuan Islam ini. Sejak pertama kali didirikan unsur

kyai tidak begitu dominan. Kyai tidak lagi menjadi penguasa segalanya. Ketika

" |stilah kyai lebih sering digunakan di daerah berbudaya Jawa. Di Sunda, kyai dikenal dengan
istilah ajengan. Dalam tradisi Persatuan Islam, kedua istilah tersebut hampir tidak pernah
digunakan, besar kemungkinan karena berbau tradisionalis. Istilah yang populer adalah ustadz
yang artinya guru. Sebutan ini diberikan kepada yang senior maupun junior. Namun untuk
keperluan analisis istilah kyai tetap digunakan untuk menunjuk orang yang memimpin pesantren.
" Dhofier, op.cit., him 56.

"8 |skandar, op.cit. him 94.

Universitas Indonesia



30

pesantren pertama kali didirikan, baik di Bandung ataupun di Bangil, prakarsa
tidak sepenuhnya berasal dari A.Hassan. Bangunan diberi oleh orang lain, bukan
milik Hassan. Saat pembangunan pun dilibatkan banyak orang dalam kepanitiaan.

Terlihat adanya pembagian kekuasaan di pesantren.

Selain itu, sebagai lembaga pendidikan milik jam’iyyah (organisasi),
keberadaannya secara struktural berada di bawah koordinasi jam’iyyah. Kyai
hanya berperan sebagai ‘manajer’ dan pengasuh pesantren. Pesantrennya sendiri
adalah wakaf atas nama Persatuan Islam. Pimpinan pesantren diangkat dan
ditetapkan melalui Surat Keputusan yang dikeluarkan Pusat Pimpinan Persatuan
Islam untuk jangka waktu atau periode tertentu. Tidak selamanya pergantian
pimpinan karena alasan kyainya meninggal dunia. Penetapan ini pun melalui
proses musyawarah dengan mempertimbangkan kondisi dan tuntutan pesantren
dan masyarakat sekitar sehingga dihasilkan pemimpin yang benar-benar
memahami kondisi pesantren, disamping dikenal oleh masyarakat sekitar.”
Pimpinan pesantren pun mengakui sendiri kedudukannya tersebut. Komaruddin
AS, Aceng Zakaria, dan Mohammad Igbal yang ditemui penulis menuturkan
posisinya di pesantren sebagai pimpinan tidak seperti kyai di pesantren-pesantren
tradisional yang kekuasaannya mutlak.

Sekalipun kekuasaannya tidak mutlak, keberadaan kyai di pesantren tetap
merupakan unsur paling penting. Seringkali jatuh bangunnya sebuah pesantren
bergantung pada kemampuan dan keterampilan sang kyai dalam mengelola
pesantren. Berkembang atau tidaknya pesantren, besar kecilnya pesantren sangat
ditentukan oleh kyai yang mengelola pesantren tersebut. Semakin masyhur
seorang kyai, maka pesantren yang bersangkutan akan semakin banyak didatangi

santri yang ingin belajar. Di Pesantren Persatuan Islam Pajagalan Bandung

" Pengelolaan pesantren Persis ini kemudian dibakukan dalam aturan yang jelas memalui
“Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Pesantren Persatuan Islam”—disingkat P51—sejak 1984.
Dalam pedoman tersebut salah satunya diatur mengenai peran, fungsi, dan kedudukan pimpinan
pesantren. Pada Ayat 1, Pasal 8 disebutkan, "Dalam satu daerah yang terdiri dari beberapa jenjang
pendidikan diangkat pimpinan pesantren”. Berdasarkan hal tersebut maka seluruh jenjang
pendidikan mulai Taman Kanak-kanak sampai Mu'allimin berada dalam tanggung-jawah pimpinan
Pesantren. Pimpinan Pesantren bertanggung-jawab kepada Pimpinan cabang, bukan kepada Pusat
Pimpinan Persis. Pimpinan cabang bertanggung jawab langsung kepada Pusat Pimpinan. Pimpinan
Pesantren diangkat oleh Bidang Garapan Pendidikan PP Persis berdasarkan usul dari Dewan
Asaatidz dan disetujui oleh Pimpinan Cabang. (Bidang Pendidikan PP Persatuan Islam, Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Pesantren Persatuan Islam, Bandung: 1984.)
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kemasyhuran E.Abdurahman dan adiknya E.Abdullah di lingkungan Persatuan
Islam menjadi faktor kunci berkembang pesatnya pesantren. Kemasyhuran kyai,
selain karena ketinggian penguasaannya terhadap ilmu agama, juga ditentukan
dengan interaksinya dengan masyarakat. Semakin sering seorang Kyai berinteraksi
dengan masyarakat, terutama melalui pengajian-pengajian dan aktivitas
organisasi, maka ia akan semakin masyhur. Kyai yang bersangkutan pun
kemudian akan semakin sering diundang oleh masyarakat untuk mengisi

pengajian dan acara-acara keagamaannya lainnya.®

Seiring dengan kekuasaannya yang tidak lagi mutlak, hubungan kyai
dengan santri yang biasanya menciptakan hubungan patron-klien yang feodalistik
berubah menjadi hubungan guru-murid yang lebih egaliter. Santri datang ke
pesantren memang tertarik oleh kemasyhuran dan kepandaian kyai. Kyai hanya
dianggap sebagai guru yang ilmunya perlu diserap dan dihormati sewajarnya.
Persatuan Islam menolak pengkultusan kyai oleh santri maupun pengikutnya.
Walaupun demikian, pada pesantren tertentu, disadari atau tidak, beberapa kyai

terkesan dikultuskan oleh pengikutnya, terutama mereka yang fanatik.

Santri-santri di pesantren-pesantren Persatuan Islam sendiri dapat
dikategorikan menjadi dua jenis, seperti umumnya di pesantren-pesantren lain.
Pertama, santri mukim, yaitu santri yang menetap di pesantren dalam jangka
waktu tertentu, umumnya relatif lama. Santri mukim inilah yang menjadi inti dari
kehidupan pesantren. Banyak tidaknya jumlah santri mukim juga seringkali
digunakan untuk mengukur besar kecil pesantren. Kedua adalah santri kalong,
yaitu santri yang tidak menetap di pesantren atau yang datang ke pesantren hanya
untuk mengaji, selepas itu ia pulang kembali ke rumah masing-masing. Meskipun
demikian, santri kalong secara rutin tetap mengikuti pelajaran yang
diselenggarakan pesantren. Para santri kalong ini umumnya berasal dari penduduk
kampung atau desa sekitar pesantren tersebut. Para santri kalong inilah yang
secara tidak langsung menjadi penghubung kyai dengan penduduk kampung luar

pesantren dan sekaligus menjadi semacam alat promosi kyai dan pesantren.®

8 Bachtiar, op.cit., him 108
81 Dhofier, op.cit., him 44.
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Umumnya pesantren Persatuan Islam tidak mewajibkan santrinya untuk
menetap di pondok. Saat itu, yang berbeda hanya pesantren Persatuan Islam
Bangil yang mewajibkan semua santri bermukim di pesantren. Sedangkan di
pesantren Persis lain lebih longgar. Di Pesantren Persatuan Islam Pajagalan
Bandung bahkan tidak disediakan asrama untuk santri putra. Walaupun demikian
seluruh santri tetap harus mengikuti kegiatan yang diselenggarakan pesantren.®

Para santri diberi kemampuan untuk mengajar dan berceramah di depan
umum. Santri yang lebih senior kadang-kadang ditugaskan untuk mengajar santri-
santri yang lebih muda, baik di pesantren yang bersangkutan atau di mesjid-
mesjid di sekitar pesantren. Selain mengajar mereka pun sering ditugaskan untuk
menjadi khatib jum’at atau mengisi pengajian-pengajian umum. Sementara santri
yang lebih muda, berlatih pidato di hadapan kawan-kawannya sendiri di pondok.
Latihan ini dimaksudkan agar santri dapat dengan mudah beradaptasi dengan
masyarakat dalam menjalankan perannya sebagai muballigh saat mereka terjun ke

masyarakat setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren.®

2.4.3. Sistem Pendidikan

Sebagai lembaga pendidikan yang tujuannya mendidik calon ulama yang
menguasai ilmu-ilmu agama, pelajaran yang diberikan di pesantren semuanya
berkaitan dengan disiplin ilmu-ilmu keagamaan. Sekalipun beberapa pesantren
ada yang menambahkan pelajaran-pelajaran non-agama (umum), namun sifatnya
hanya pengenalan, bukan untuk diperdalam. Pelajaran agama tetap menjadi fokus
perhatian yang utama. Untuk itu, pesantren memanfaatkan kitab-kitab klasik yang

dikarang oleh para ulama terkenal, baik dari Indonesia maupun Timur Tengah,

82 Untuk santri di pondok, kegiatan di pesantren lebih banyak. Kegiatan dimulai sejak subuh hari
hingga malam. Mereka harus bangun sebelum adzan subuh untuk bersiap-siap pergi ke mesjid.
Selepas shalat, para santri berkumpul di kelas atau di mesjid untuk mengikuti pengajian tambahan
secara sorogan kepada ustadz. Bila tidak, mereka biasanya mempersiapkan segala sesuatu sebelum
masuk ke kelas formal pada pagi hari. Di pondok, mereka melakukan tugas sehari-harinya sendiri
seperti mencuci, menata ruang tidur, dan sebagainya. Ketika jam sekolah, santri berada di kelas
bersama santri lain yang tidak tinggal di pondok untuk mengikuti pelajaran formal. Sehabis
sekolah, santri kembali ke pondok untuk mengikuti rangkaian kegiatan lainnya hingga malam hari.
Lihat Bachtiar, op.cit., him 111-112.

& bid.
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yang biasa disebut “kitab kuning” sebagai buku ajar.** Pengajaran kitab-kitab
klasik ini adalah tradisi yang terus dipertahankan pesantren sejak dahulu sampai

sekarang, terutama di pesantren-pesantren tradisional .2

Tidak ada penjenjangan kelas secara khusus dalam pengajaran kitab-kitab
tersebut. Justru kitab-kitab tersebut yang menentukan kelas masing-masing santri.
Artinya, tinggi rendahnya kelas seorang santri ditentukan oleh penguasaannya
pada kitab yang telah ditentukan oleh pesantren. Kyai mengajarkan kitab-kitab
tersebut dari mulai tingkat dasar sampai tingkat tinggi, disesuaikan dengan
penguasaan kyai. Bila kyai merasa tidak terlalu menguasai kitab tertentu, maka ia
akan menyarankan santrinya pergi ke kyai lain untuk mempelajarinya. Sementara
itu, santri memilih sendiri kitab yang akan dikaji sesuai dengan kemampuannya.
Dalam hal ini tidak ada batasan waktu berapa tahun seorang santri mesti
menyelesaikan kitab-kitab yang dipelajarinya. Semuanya bergantung pada
kemampuan masing-masing santri. Santri yang cerdas kemungkinan dapat
menyelesaikan satu kitab dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan santri

yang kurang cerdas.®

Selain kekhasan dalam buku ajar berupa kitab-kitab klasik, cara
pengajaran di pesantren pun memiliki kekhasan dan keunikan tersendiri. Kitab-
kitab klasik tersebut diajarkan dengan cara sorogan dan bandongan. Di pesantren-
pesantren salafi, cara-cara pengajaran seperti ini masih tetap dipertahankan
sampai sekarang. Di pesantren modern (khalafi), sistem ini tidak lagi dominan dan

sudah bercampur dengan sistem klasikal.

Sebagai salah satu model pesantren khalafi, Pesantren Persatuan Islam
memiliki kekhasan tersendiri dalam sistem pengajaran di pesantren. Pengajaran
keagamaan di pesantren Persatuan Islam, yang didirikan oleh A. Hassan untuk

mencetak muballigh yang akan menyebarkan paham Persatuan Islam, lebih

8 Kitab-kitab klasik ini dinamai “kitab kuning”, karena kertas yang biasa digunakan untuk
mencetak kitab ini kebanyakan berwarna kuning. Namun, saat ini sudah banyak yang dicetak di
atas kertas putih, terutama yang dicetak di Mesir, Beirut, atau Saudi Arabia.

8 Karena kuatnya pengaruh madzhab Syafi’i, kebanyakan kitab yang diajarkan dipilih dari ulama-
ulama bermadzhab Syafi’i. Sekalipun dalam pengamalan Islam diperbolehkan memegang salah
satu madzhab di antara madzhab yang empat (Syafi’i, Hambali, Maliki, dan Hanafi), namun tidak
terlalu banyak kitab-kitab di luar madzhab Syafi’i yang diajarkan. Lihat Dhofier, op.cit., him 50.

8 Bachtiar, op.cit., him 90-91.
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banyak mencerminkan sikap dan pemikiran A.Hassan mengenai berbagai masalah
keagamaan. Inti pemikirannya adalah “kembali kepada al-Quran dan as-Sunnah”
(ar-ruju’ ila al-qur’an wa as-Sunnah).®” Pandangan ini sangat besar pengaruhnya
pada pemilihan kitab di pesantren Persatuan Islam. Kitab-kitab klasik yang sudah
sejak lama diajarkan di pesantren tradisional, banyak yang tidak lagi diajarkan di
pesantren-pesantren Persatuan Islam. Kitab-kitab yang dipilih adalah yang lebih
menekankan pada pemahaman langsung terhadap teks-teks al-Qur’an dan al-

Hadits dan yang lebih menekankan pada pluralisme dalam bermadzhab.

Dalam pengajaran figh, misalnya, pesantren Persatuan Islam lebih memilih
kitab Bulughul Maram karangan Ibnu Hajar al-‘Asgalani yang di pesantren-
pesantren tradisional diajarkan sebagai salah satu buku ajar hadits.®® Sebagai
pelengkap pengajaran figh diajarkan pula kitab Hady ar-Rasul, ringkasan Kitab
figh madzhab Hanafi, Zaadul Ma’ad fi Hadyi Khairil ‘Imad karangan Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah. Dalam pengajaran tafsir, tidak ada kitab tafsir khusus yang
diajarkan kepada para santri. Pelajaran tafsir diberikan dengan cara
menerjemahkan langsung ayat-ayat al-Qur’an, kemudian diulas maksud dan
penjelasan ayat-ayat tersebut oleh kyai atau ustadz yang mengajar. Sebagai
referensi dalam mengajar, seringkali digunakan kitab-kitab tafsir kontemporer
yang ditulis oleh ulama modernis seperti Tafsir al-Maraghi karangan Musthafa al-
Maraghi, Tafsir al-Manaar karangan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, dan
Tafsir Fi Dzilal al-Qur ‘an karangan Sayyid Qutb.%

Dalam pelajaran yang bersifat netral seperti ilmu alat (nahwu dan sharaf),
terlihat adanya pengaruh modernisasi. Sistem yang digunakan tidak lagi

8 Munculnya faham “kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah” yang kemudian menjadi jargon
gerakan kelompok modernis di Indonesia merupakan reaksi dari sikap keberagamaan masyarakat
tradisional di Indonesia yang dianggap banyak berbau bid’ah, tahayyul, dan khurafat. Sikap
masyarakat yang terlalu taglid kepada kyai juga menjadi pemicu lain munculnya faham ini. Faham
ini menekankan kepada umat Islam agar lebih banyak berinteraksi secara langsung dengan teks-
teks al-Qur’an dan al-Hadits. Pendapat ulama yang dilembagakan dalam madzhab-madzhab
tertentu tidak harus selalu menjadi pegangan yang kaku. Maksudnya, umat Islam boleh berpegang
pada madzhab dan pendapat ulama mana saja, asal jelas didasarkan pada al-Qur’an dan Hadits
yang shahih. Lihat Bachtiar, op.cit., him 92-93.

8 pemilihan Bulughul Maram sebagai kitab figh yang sebenarnya lebih tepat disebut kitab hadits
karena isinya yang tidak lebih dari bunga rampai hadits-hadits hukum. A.Hassan kemudian
menerjemahkan dan memberi komentar atas kitab ini. Bachtiar, op.cit., him 94.

& hid.
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menggunakan cara lama yang bersifat verbal dengan menghafal kaidah-kaidah
dalam kitab-kitab tertentu,” tapi sudah mengadaptasi cara-cara baru yang lebih
menekankan pada peningkatan keterampilan berbahasa. Karena itu, kitab yang
dipilih adalah kitab-kitab yang lebih banyak berisi latihan. Untuk ilmu nahwu,
yang biasa dipakai adalah ah-Nahwu al-Wadhih, atau Safinatun Nuhah.
Sementara untuk ilmu sharf digunakan Kitab at-Tashrief yang disusun oleh A.
Hassan.” Selain itu juga diajarkan penguasaan bahasa Arab secara aktif berupa

latihan percakapan (hiwar) dan mengarang (insya’) dalam bahasa Arab.

Meskipun banyak kitab klasik yang tidak lagi dipergunakan, namun
beberapa kitab masih diajarkan seperti Minhatul Mughits untuk ilmu hadits, as-
Sulam al-Munawwarag untuk ilmu manthiq (logika), Tafsir Jalalain untuk bidang
tafsir, dan Bulughul Maram, Subulussalam dan Shahih Bukhari untuk bidang
hadits dan figh, Akhlaqg lil Banat dan Akhlag lil Banin untuk ilmu akhlak, dan
Khulashah Nurul Yagin untuk sejarah Nabi. Melihat gejala tersebut,
sesungguhnya tradisi kitab kuning yang begitu mengakar dalam tradisi pesantren
di Indonesia masih melekat di pesantren Persatuan Islam, walaupun orientasinya

agak berbeda dengan pesantren tradisional pada umumnya.*®

Selain ilmu agama, di pesantren Persatuan Islam juga diajarkan ilmu-ilmu
umum yang ditujukan untuk memberikan bekal kepada santri saat terjun ke tengah
masyarakat seperti ilmu pendidikan, psikologi, bahasa Indonesia, bahasa Inggris,
dan matematika. Illmu-ilmu umum ini sekedar yang penting saja. Dengan
demikian porsinya tidak lebih banyak daripada ilmu agama. Buku ajar yang
digunakan biasanya disesuaikan dengan perkembangannya di sekolah umum.

% penguasaan secara verbal terhadap, misalnya, kitab Alfiyah Ibnu Malik, sebuah kitab gramatika
bahasa Arab yang disajikan dalam bentuk syair sebanyak 1000 bait, merupakan prestise tersendiri
bagi santri-santri di pesantren tradisional sebab kitab ini dianggap sebagai kitab paling rumit dalam
disiplin ilmu alat. Lihat Bachtiar, op.cit., him 95.

% Sekitar 1980-an, Aceng Zakaria—saat itu sebagai pengajar di Pesantren Persis Bentar Garut—
meringkas dan menyederhanakan kitab Jami’ ad-Durus al-Lughah al-’Arabiyyah untuk diajarkan
di tingkat yang lebih rendah menggantikan an-Nahwu al-Wadhih. Ringkasan tersebut diberi judul
al-Muyassar fi ‘Iim an-Nahw sebanyak dua jilid. Jilid pertama untuk kelas tsanawiyyah dan jilid
kedua untuk kelas Mu’allimin. Bachtiar, op.cit., him 96.

% Seringkali santri atau kyai pesantren yang tidak pernah pergi ke Timur Tengah, sangat mahir
membaca kitab-kitab klasik berbahasa Arab, namun sulit untuk berbicara dalam bahasa Arab.

% Bachtiar, op.cit., him 97.
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Jika tradisi pengajaran kitab klasik masih dipertahankan, cara pengajaran
bandongan dan sorogan tanpa pembatasan masa belajar hampir ditinggalkan sama
sekali. Meskipun demikian, sesungguhnya cara-cara belajar di kelas hampir mirip
dengan bandongan dan sorogan, hanya terkadang dikombinasikan dengan cara
pengajaran yang baru. Pesantren Persis telah menerapkan sistem madrasi
(klasikal) sejak pertama kali didirikan pada tahun 1936. Dalam penyampaian
pelajaran dilakukan dengan cara ceramah, diskusi, tanya jawab, dan latihan
peragaan di depan kelas. Cara pengajaran yang hampir sama dilakukan di sekolah-
sekolah umum. Kurikulum pun disusun sedemikian rupa agar dapat diselesaikan

oleh santri dalam jangka waktu tertentu yang direncanakan.

Rencana pengajaran terdiri dari dua jenjang pokok, yaitu pendidikan dasar
dan menengah. Pendidikan dasar terdiri dari kelas ibtidaiyyah dan diniyyah ula.
Ibtidaiyyah diperuntukkan bagi anak usia sekolah dasar. Lama pendidikan ketika
pertama kali didirikan—sekitar tahun 1942—adalah lima tahun. Kemudian sekitar
tahun 1957 ditambah menjadi enam tahun dengan komposisi pelajaran 75% ilmu
agama dan 25% ilmu umum. Namanya empat berubah menjadi Sekolah Rakyat
Persatuan Islam, tetapi kemudian kembali populer dengan nama ibtidaiyyah.
Sedangkan diniyyah ula adalah semacam sekolah agama di sore atau pagi hari
untuk anak-anak usia sekolah dasar. Lama pendidikan kadang tidak tentu,
bergantung pada kebijakan pesantren masing-masing, tapi biasanya rata-rata
empat sampai enam tahun. Pelajaran yang diberikan seratus persen bidang studi
agama. Anak-anak yang belajar di diniyyah ula biasanya juga bersekolah di
sekolah-sekolah dasar umum.*

Pendidikan menengah terdiri dari tsanawiyyah dan mu’allimin. Kelas
tsanawiyyah adalah jenjang pendidikan menengah pertama yang awalnya
dirancang selama empat tahun, kemudian berubah pada tahun 1984 menjadi hanya
tiga tahun. Jenjang tsanawiyyah merupakan yang paling banyak dibuka oleh
pesantren-pesantren Persatuan Islam. Pada jenjang tsanawiyyah ini, sejak pertama
kali dibuka pada tahun 1950, diberikan pelajaran umum, dengan komposisi 60%

pelajaran agama dan 40% pelajaran umum. Pengajaran ilmu agama bersifat

% Dedeng Rosyidin, Konsep Pendidikan Formal Islam. (Bandung: 2009), him 229.
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pendalaman dan penelaahan terutama terhadap pelajaran llmu Hadits, IImu
Hukum/Syari’ah, dan Bahasa Arab. Sedangkan palajaran umum meliputi Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, matematika, psikologi, dan geografi.*® Sedangkan
jenjang muallimin mulanya dirancang selama dua tahun kemudian berubah pada
tahun 1984 menjadi tiga tahun. Lama pendidikan menengah secara keseluruhan
adalah enam tahun. Pada tingkat inilah mulai diajarkan kitab-kitab seperti yang
telah dijelaskan di atas. Pelajarannya terdiri dari 75% ilmu agama dan 25% ilmu
umum.®® Mu allimin merupakan jenjang pendidikan yang lulusannya dipersiapkan

terutama untuk menjadi ustadz (pengajar) pesantren dan muballigh.

Selain itu, dibuka pula tingkat tajhiziyyah yang merupakan kelas persiapan
dari tingkat dasar ke tsanawiyyah. Kelas ini diselenggarakan dengan asumsi
bahwa santri yang tidak menempuh ibtidaiyyah tidak akan dapat mengikuti
pengajaran di tingkat tsanawiyyah dengan baik. Semua pelajaran yang diberikan
adalah pelajaran agama tingkat dasar. Tingkat ini tidak selalu ada di setiap
pesantren bergantung pada kebijakan setiap pesantren. Biasanya pesantren yang
tidak membuka tajhiziyyah melakukan seleksi terhadap calon santri yang akan

masuk ke tingkat tsanawiyyah.

Pengaruh modernisasi yang lain terlihat dalam penerapan sistem evaluasi
setiap jenjang kelas. Penentuan kelas, tidak lagi diukur dengan kitab yang berhasil
diselesaikan, tapi dengan kemampuannya menguasai pelajaran yang diberikan.
Setiap akhir tahun ajaran, santri diuji atau dites penguasaannya atas pelajaran
yang diberikan selama satu tahun untuk menentukan apakah ia layak mengikuti
kelas selanjutnya atau tidak. Oleh karena sampai saat itu jumlah santri di
pesantren-pesantren Persatuan Islam belum terlalu banyak, ujian lebih sering
dilakukan secara lisan. Ujian terlulis baru dilakukan setelah santri yang belajar

semakin banyak (terutama terjadi setelah tahun 1984).

% Rosyidin, Ibid., him 203
% Bachtar, op.cit., him 101
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BAB 3
SEJARAH PESANTREN PERSATUAN ISLAM TAROGONG 1979-1994
DAN DINAMIKA PEMBARUAN PESANTREN

3.1. Dari Bandung hingga ke Garut: Cikal Bakal Pesantren Persis di Garut
3.1.1. Lahirnya Organisasi Persatuan Islam Cabang Garut

Berdirinya Pesantren Persatuan Islam di Garut tidak dapat dilepaskan dari
lahirnya Persatuan Islam cabang Garut. Cikal bakal lahirnya Persatuan Islam
cabang Garut terbagi dalam dua periode: Pertama, periode sebelum masa revolusi
kemerdekaan, dan kedua, setelah kemerdekaan. Pada periode pertama, pemikiran
Persatuan Islam telah berkembang di Garut pada masa pemerintahan kolonial
Belanda dibawa oleh Mualim Maksum dari daerah Dangdeur.”’ la adalah seorang
pedagang yang sehari-hari berdagang di kota Bandung. Interaksinya dengan
sesama pedagang di Bandung membuat ia tertarik oleh pemikiran Persatuan Islam
yang tokoh-tokohnya saat itu umumnya adalah pedagang. Ketertarikannya
tersebut membuat ia giat mengikuti pengajian-pengajian yang diselenggarakan
Persatuan Islam. Hasil pengajiannya kemudian ia sebarkan di lingkungannya
namun hanya segelintir orang saja yang mengikutinya. Reaksi masyarakat di
lingkungannya kurang begitu baik. Salah satunya disebabkan oleh cara

penyampaiannya saat itu yang dinilai terlalu tegas dan radikal.”

Gerakan Mualim Maksum dalam mengusung Persatuan Islam di Garut pun
hanya sebatas upaya individu saja, tanpa diikuti dengan berdirinya cabang atau
jamiyyah Persatuan Islam di tempatnya. Gerakannya perlahan hilang dan tidak
terdengar lagi aktivitasnya. Kemandegan gerakan ini kemudian diiringi dengan
pendudukan Jepang dan disusul meletusnya revolusi yang terutama menyulitkan

% Wawancara dengan Yusuf Basyari (72 tahun), 11 Maret 2006. la adalah salah satu tokoh perintis
Persatuan Islam di Garut periode 1960-an. Pernah menjadi tenaga pengajar di Pesantren Persis
Bentar dan Pesantren Persis Tarogong. Saat ini menjadi ulama senior dan tinggal di komplek
Pesantren Persis Tarogong. (Transkrip wawancara diperoleh dalam Irma Nurlela, Pola Pendidikan
Islam: Suatu Kajian Historis Terhadap Pesantren Persatuan Islam Bentar di Kabupaten Garut
Tahun 1967-1988, Skripsi Sarjana Pendidikan Sejarah UPI. Bandung:2007)

% Sumber mengenai riwayat ini sangat minim, sehingga sulit untuk ditelusuri validitas riwayatnya.
Namun berdasarkan cerita dari mulut ke mulut, riwayat ini memang ada. Riwayat mengenai ini
pun penulis jadikan hanya sebagai sumber pendukung.
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setiap gerakan dakwah Islam. Dengan demikian, cikal bakal Persatuan Islam di
Garut pada periode awal ini sama sekali tidak berkembang.

Periode kedua ditandai dengan aktivitas bekas orang-orang yang pernah
aktif di Masyumi. Masyumi yang saat itu dipimpin M. Natsir dibubarkan oleh
Soekarno pada Agustus 1960.%° Aktivitas Persatuan Islam di Garut saat itu
merupakan gerakan bawah tanah dari Masyumi melalui onderbow-nya, GPII
(Gerakan Pemuda Islam Indonesia) Garut. Salah satu aktivisnya adalah Zaenuddin
Masdiani (alm.), seorang asli Garut yang dianggap sebagai tokoh Persatuan Islam
pertama di Garut. la dikenal sebagai sosok yang pandai berbicara, berdiskusi, dan
berdebat. Zaenuddin mendalami Islam berawal ketika ia belajar di Madrasah
Ibtidaiyyah Darut Thalibin di Ciledug, Garut. Setelah itu, ia melanjutkan belajar
di Pesantren Al-Khoeriyyah di Ciparay, Garut, yang dipimpin oleh Abdullah
Dahlan, seorang Arab yang telah lama menetap di Garut. la memperdalam bahasa
Arab di Honje Luhur, Tarogong, Garut, sehingga sangat fasih berbahasa Arab.'%

Perkenalan pertamanya dengan Persatuan Islam ketika ia bertemu dengan
Memen Abdurrahman, tokoh Persatuan Islam di Bandung, yang pernah ke Garut
untuk mendampingi E.Abdurrahman berdakwah. Saat itu, Zaenuddin bertemu
keduanya dan mulai tertarik terhadap Persatuan Islam. Memen kemudian
mewakafkan tanah di daerah Rancabogo, Tarogong, untuk dikelola sebagai

101 Aktivitas Zaenuddin dalam Persatuan Islam Garut

madrasah Persatuan Islam.
diawali ketika mengelola madrasah tersebut. Pada 1960, Zainuddin—dibantu oleh
Sjihabuddin dan Aminah Dahlan,'® membuka madrasah diniyyah pada sore hari
yang kemudian menjadi Pesantren At-Taqwa.'® Tidak berapa lama, pertengahan

tahun 1960, aktivitasnya menyusut dan akhirnya terhenti. Berhentinya ini besar

% M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004. (Jakarta: Serambi, 2005) him. 529

100 \Wawancara dengan Komaruddin AS (76 tahun), 25 September 2009, di kediamannya Jalan
Bentar Hilir, Garut. la adalah salah satu perintis Persis di Garut periode 1960-an. Pernah menjadi
pimpinan Pesantren Persis Bentar. Saat ini menjadi ulama senior Persatuan Islam di Garut.

101 \Wawancara dengan Komaruddin AS (22 Desember 2006) dan wawancara dengan Yusuf
Basyari (11 Maret 2006). Transkrip wawancara diperoleh dalam Nurlela, op.cit.

192 gyihabuddin dan Aminah Dahlan merupakan suami-istri. Aminah Dahlan adalah alumni
mua’llimin Pesantren Persatuan Islam Bandung, putri dari Sayyid Abdullah Dahlan dari Pesantren
Al-Khoeriyyah di Ciparay, Garut. Sedangkan Syihabuddin adalah seorang guru agama yang
diperbantukan di pesantren. Wawancara dengan Komaruddin AS (22 Desember 2006).

103 Brosur Pesantren Persatuan Islam Tarogong tahun 1986.
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kemungkinan karena pemusatan kegiatan dakwah dan pendidikan Persatuan Islam
di Jalan Guntur, Bentar, yang juga membuka madrasah serupa. Meskipun
demikian, Pesantren At-Taqwa dapat dikatakan sebagai pesantren Persatuan Islam

pertama yang berdiri di Garut.'*

Tokoh lainnya adalah Komaruddin AS yang merupakan rekan Zaenuddin
Masdiani di Masyumi dan GPIl. Ketertarikannya pada Islam bermula ketika
belajar di pesantren Al-Khoeriyyah, Ciparay, Garut, pesantren yang sama dengan
yang pernah diikuti Zaenuddin Masdiani. la kemudian melanjutkan belajar
berpindah-pindah dari satu pesantren ke pesantren lain. Di antaranya Pesantren
Pananggungan, Pesantren Cibangbang di Karangpawitan, Pesantren Sadamaya di
Cianjur dan Pesantren Jatiragas di Karawang. Kepindahannya ini dilatarbelakangi

oleh situasi saat itu yang cukup genting ketika terjadi pergolakan politik DI/T11.1%

Komaruddin pertama kali mengenal Persatuan Islam dari Zaenuddin
Masdiani yang sama-sama aktif di Masyumi dan GPIl Garut. Keduanya sering
terlibat diskusi mengenai masalah-masalah agama. Dari diskusi tersebut, timbul
ketertarikan dari Komaruddin AS untuk mendalami pemikiran Persatuan Islam.
Setelah Masyumi dan GPII dibubarkan pada 1960, ia kemudian bergabung dengan
Pemuda Muhammadiyah. Tidak lama setelah itu, ia menemui M. Natsir untuk
mendiskusikan kelangsungan aktivitas mereka. M. Natsir memberinya nasihat,

Pak Natsir mengatakan “Kembalilah ke mesjid!” Itulah amanatnya. Artinya,
bina umat! Kalau tidak mau kembali ke mesjid, kita mau berjuang apa??
Kemudian kita mulai mengadakan diskusi-diskusi mengenai masalah

agama. Karena situasi politik saat itu tidak memungkinkan, jadi Bapak
hanya mengadakan pengajian-pengajian saja.*®

Atas amanat M. Natsir tersebut, kemudian dihimpun orang-orang yang
sebelumnya aktif di Masyumi Garut dengan mengadakan kelompok pengajian dan
discussie club yang khusus membahas masalah agama. Dalam mengisi pengajian
ini diundang sebagai pembicara tokoh-tokoh Persatuan Islam, baik dari Garut

maupun dari Bandung. Kegiatan ini banyak menarik simpati masyarakat. Sejak

104 \Wawancara dengan Komaruddin AS (22 Desember 2006).
195 1hid.
1% Ipid.
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dirintis pada tahun 1962, kegiatan terus berkembang, di antaranya dengan
membuka sekolah agama tingkat diniyyah ula, setingkat sekolah dasar (SD) dan
diniyyah wustho, setingkat sekolah menengah (SMP) dengan materi pelajaran
agama Islam sepenuhnya. Keduanya dilaksanakan setelah waktu sekolah umum,
yaitu pada sore hari untuk diniyyah ula dan malam hari untuk diniyyah wustho.
Madrasah tersebut dibuka sebagai tuntutan akan kurangnya pendidikan agama
yang diberikan di sekolah umum (pemerintah). Pendirian madrasah ini mendapat
bantuan dana antara lain dari Zaenal, Salimun, Aip Syarifuddin, Muhammad
Dahlan, Dudung Ahmudin, Yusuf Basyari, Yusuf Hidayat, dan simpatisan
lainnya. Pengelolaan madrasah diketuai oleh Komaruddin AS, dengan dibantu

oleh asatidz Mualim Uhum, Maman Nurzaman, dan H. Syarif.*’

Setelah dirasa cukup banyak yang tertarik dan bergabung, pada September
1964, resmi dibentuk Persatuan Islam Cabang Garut. dipelopori oleh Djamaluddin
sebagai ketua umum, Sjihabuddin sebagai ketua I, Komaruddin sebagai ketua I,
dan Maman Nurzaman sebagai Sekretaris Umum. Sementara Aminah Dahlan
sebagai ketua umum Persistri. Tujuan pembentukan Persatuan Islam Cabang
Garut adalah untuk melaksanakan dakwah dengan mengajak umat, khususnya
masyarakat Garut, masuk Islam dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan,
melaksanakan ajaran Islam sebaik-baiknya, serta mendidik melalui
pesantren/madrasah dari tingkat yang paling rendah sampai yang paling tinggi.'*
Respon masyarakat terhadap cabang Persatuan Islam ini awalnya negatif.
Umumnya mereka memandang Persatuan Islam sebagai agama baru yang ajaran-
ajarannya berbeda dari kebiasaan mereka. Perlahan pandangan ini berubah dengan

berbagai pendekatan dan aktivitas yang dilakukan.®

Pada tahun 1965 Persatuan Islam cabang Garut mendirikan sebuah masjid
di Jalan Guntur, Bentar. Mesjid ini digunakan serba guna untuk kepentingan
dakwah Islam. Selain digunakan untuk shalat berjamaah, di mesjid juga
diselenggarakan pendidikan untuk anak-anak membaca dan menulis huruf al-

Quran serta tata cara ibadah. Kegiatan ini selanjutnya menjadi madrasah

7 Ibid.
108 «perkembangan Da’wah Persatuan Islam Cabang Garut” (Garut: 1978).
109 \Wawancara dengan Komaruddin AS (22 Desember 2006).

Universitas Indonesia



42

Ibtidaiyah dengan pelajaran disesuaikan dengan kurikulum dari Pimpinan Pusat

110
d.

Persis Bandung, diikuti oleh 40 orang muri Madrasah ini menjadi cikal-bakal

Pesantren Persatuan Islam Garut. Hingga tahun 1967, madrasah tersebut

diselenggarakan di mesjid.**

Kegiatan lain yang dilakukan Persatuan Islam dalam rangka dakwah Islam
di Garut antara lain: pengajian di mesjid-mesjid atau di majlis-majlis umum baik
secara maupun insidental, mengisi pelajaran-pelajaran agama pada lembaga
pemerintah maupun swasta, dan khutbah-khutbah Jum'at.'*? Tidak hanya itu,
Persatuan Islam juga berusaha mengembangkan dakwahnya ke berbagai
kecamatan di Kabupaten Garut. Selain itu, para tokoh Persis di Garut juga aktif
mengisi dakwah-dakwah di radio baik pemerintah maupun swasta. Di antaranya
seperti Radio Daerah Kabupaten Garut, Radio Mini BC, Radio NBC, Radio
Antares, dan Radio Taruna. Persis Cabang Garut juga berusaha menyebarkan
majalah-majalah atau brosur-brosur atau buku-buku ke berbagai lapisan
masyarakat, seperti: Majalah Al-Muslimun, Majalah Risalah, Majalah Suara

Mesjid, dan Majalah Iber (bahasa Sunda), secara gratis maupun berlangganan.**®

3.1.2. Berdirinya Pesantren Persatuan Islam Garut

Setelah Persis Cabang Garut berdiri, aktivitas Persatuan Islam mulai
mapan dan semakin berkembang. Mesjid di Bentar yang menjadi basis
penyebaran Persatuan Islam di Garut semakin ramai. Mengingat perkembangan
dan pertumbuhan murid-murid yang belajar di mesjid semakin banyak, dengan
sendirinya membutuhkan tempat yang lebih baik dan representatif untuk kegiatan

belajar. Tahun 1967, atas inisiatif Zaenuddin Masdiani, Komaruddin AS, dan

10 «perkembangan Da’wah Persatuan Islam Cabang Garut” (Garut: 1978).
111 Mohammad Igbal, “Sejarah Singkat Pesantren Persatuan Islam Tarogong”. (Garut, tt.)

12 Dj antaranya seperti di Mesjid Rumah Sakit Umum (RSU) Garut, Mesjid Rumah Sakit Guntur
Kesrem 062 Tarumanegara, Mesjid Wakaf Jalan Ciledug, Mesjid At-Tarbiyah SMA Negeri Garut,
Mesjid At-Tagwa Haur Panggung, shalat Jum'at di Aula SPG Negeri Garut, shalat Jum'at di Aula
SPG Pasundan. “Perkembangan Da’wah Persatuan Islam Cabang Garut” (Garut: 1978)

13 Tercatat hingga tahun 1977, Persis Cabang Garut telah membangun dan memiliki mesjid-
mesjid: 10 buah di Kecamatan Garut Kota, empat buah di Kec. Tarogong, sembilan buah di Kec.
Samarang, enam di Kec. Banyuresmi, lima di Kec. Leles, lima di Kec. Cisurupan, enam di Kec.
Bayongbong, enam di Kec. Wanaraja, dua di Kec. Pameungpeuk, dan tiga buag di Kec. Cibatu.
“Perkembangan Da’wah Persatuan Islam Cabang Garut” (Garut: 1978).
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Djamaluddin Ma’mun, berhasil mendirikan sebuah bangunan, yang terdiri dari
tiga ruang belajar, sebuah kantor, dan sebuah rumah untuk ustadz (pengajar) yang
selanjutnya dipergunakan sebagai pesantren dengan membuka jenjang
Tajhiziyyah dan Tsanawiyyah. Madrasah Diniyyah yang sebelumnya sudah ada
ditata kembali. Pendirian pesantren yang kemudian dikenal dengan Pesantren
Persatuan Islam Garut ini mendapat dukungan dari PP Persatuan Islam.

Pada awal berdirinya, struktur kepemimpinan Pesantren Persis Bentar
dibagi ke dalam 3 biro, yaitu Biro A (administrasi) dipegang oleh Sjihabuddin,
Biro B (pendidikan dan dakwah) dipegang oleh Komaruddin AS, dan Biro C
(Harta Benda) dipegang oleh Djamaluddin. Sedangkan pimpinannya dipegang
oleh Zaenuddin Masdiani (1968-1971). Setelah itu, kepemimpinan Pesantren
Persatuan Islam Garut di Bentar ini dipimpin oleh Sjihabuddin (1971-1979)

beserta istrinya, Aminah Dahlan.'*

Pada tahun 1970, pesantren membangun lima lokal kelas. Dengan
bangunan baru ini jumlah murid semakin meningkat. Santrinya mulai berdatangan
dari luar kota, sehingga dibutuhkan pemondokan bagi santrinya. Pada 1973,
dibangun lima ruang asrama. Pesantren terus membangun gedung tambahan baik
untuk tempat belajar maupun pemondokan. Hingga tahun 1978 Pesantren telah
memiliki delapan ruang belajar, lima ruang asrama, satu bangunan untuk
perumahan guru pembimbing beserta fasilitas lainnya. Hingga tahun tersebut
pesantren juga telah menyelenggarakan pendidikan untuk tingkat Ibtidaiyyah,
Tajhiziyyah dan Tsanawiyyah yang menampung 677 orang santri, terdiri dari 414
santri Ibtidaiyyah, dan 263 santri Tajhiziyyah dan Tsanawiyyah termasuk 76
santri putri yang tinggal di pondok (asrama) serta 36 orang santri putra yang di

tampung di rumah Sjihabuddin dan Djamaluddin.**®

Setelah berjalan beberapa lama, Pesantren Persatuan Islam Garut
mengalami kekurangan tenaga pengajar. Untuk itu Pimpinan Pusat Persatuan
Islam mengutus alumni-alumni Pesantren Persis Bandung tingkat mu allimin

untuk ikut mengajar di Pesantren Garut, terutama yang berasal dari daerah

14 Wawancara dengan Komaruddin AS. Juga dalam “Perkembangan Da’wah Persatuan Islam
Cabang Garut” (Garut: 1978).

115 |gbal, loc.cit.
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setempat. Salah seorang tenaga pengajar alumni Pesantren Persatuan Islam
Bandung yang diperbantukan atas nama PP Persatuan Islam yang kemudian

menjadi tokoh ulama Persatuan Islam di Garut adalah Aceng Zakaria.*°

Sekitar tahun 1979, Sjihabuddin memutuskan membangun lokal baru di
daerah Tarogong, untuk menampung santri yang berlebih. Semakin lama santri
yang belajar semakin banyak sehingga lokal kelas yang tersedia tidak mencukupi
lagi. Lokasi tersebut berada tidak jauh dari Pesantren At-Tagwa yang pada awal
tahun 1960-an sempat dirintis oleh Zaenuddin Masdiani. Dengan demikian
Pesantren At-Tagwa yang sempat terhenti dilanjutkan kembali sebagai perluasan
dari Pesantren Persatuan Islam Garut. Awalnya gagasan ini untuk perluasan
pesantren, tetapi kemudian menjadi pembangunan pesantren baru: Pesantren
Persatuan Islam Garut Il. Pembangunan ini dipimpin oleh Sjihabuddin yang

sekaligus meninggalkan Pesantren Persatuan Islam Garut di Bentar.**’

Setelah Sjihabuddin pindah ke Tarogong, pimpinan Pesantren Persis
Bentar beralih kepada Djamaluddin Ma’mun (1979-1991). Di bawah
kepemimpinannya ini, pada tahun 1980, Pesantren mulai menyelenggarakan
pendidikan tingkat Mu 'allimin sebagai jawaban atas tuntutan kebutuhan lulusan
Tsanawiyyah yang ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.**® Dengan
demikian, sejak tahun 1980, Pesantren Persis Bentar telah menyelenggarakan
jenjang pendidikan dari mulai diniyyah, tsanawiyyah, hingga mu allimin, di
samping juga jenjang tajhiziyyah. Selanjutnya, pada tahun 1991, Djamaluddin
memutuskan untuk pindah ke Rancabango. Langkah ini hampir serupa seperti
yang dilakukan Sjihabuddin sebelumnya. Pada tahun 1992, ia mendirikan
pesantren baru yang dikenal dengan Pesantren Persatuan Islam Rancabango.
Pesantren Persis Bentar selanjutnya dipimpin oleh Aceng Zakaria (1991-1993).
Namun ia kemudian ikut ke Rancabango bersama Djamaluddin, sehingga
pesantren dilanjutkan oleh Entang Muchtar (1994-2009, wafat Februari 2009).

116 \Wawancara dengan Komaruddin AS.
17 gbal, loc.cit.

118 Sebelumnya, untuk melanjutkan ke tingkat mu allimin harus melanjutkan di Pesantren Persis
Pajagalan Bandung. Kenyataannya tidak semua dapat melanjutkan ke Bandung.
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3.2. Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut
3.2.1. Pembangunan Pesantren Persis Garut Il tahun 1979

Seperti telah disebutkan sebelumnya, perkembangan Pesantren Persatuan
Islam Garut ternyata tidak dapat diimbangi oleh pengembangan sarana fisik
karena luas tanah yang terbatas. Untuk itu, awal tahun 1978 Sjihabuddin
mengajukan permohonan kepada Pimpinan Cabang Persatuan Islam Garut untuk
mengembangkan Pesantren ke Rancabogo Tarogong. Permohonan tersebut tidak
dapat dipenuhi oleh Pimpinan Persatuan Islam Garut. Karena permohonannya
tidak terpenuhi, maka Sjihabuddin mengajak beberapa asatidz—diantaranya
Maman Nurzaman, Yusuf Hidayat, Sopandi dan Abdul Majid—mengumpulkan
dana pribadi mereka untuk uang muka pembelian tanah seluas + 6.000 m2 di
dekat Pesantren At-tagwa Rancabogo. Kemudian dibantu oleh Mohammad Natsir,
ketua Dewan Da'wah Islamiyah Indonesia (DDII), mengajukan permohonan
bantuan kepada pemerintah Saudi Arabia.**

Proyek pembangunan Pesantren Persis Tarogong ini mendapat dukungan
dari Pimpinan Pusat Persis. Ini terlihat dengan ditunjuknya Latief Muchtar
sebagai ketua pengawas proyek pembangunan.'” Melalui jaringannya, Latief
Muchtar bersama Mohammad Natsir mengajukan permohonan bantuan kepada
pemerintah Saudi Arabia. Dalam arsip Pesantren Persis Tarogong disebutkan,

...Pesantren Persatuan Islam Tarogong dibangun pertama kali atas bantuan
Pemerintah Kerajaan Saudi Arabia. Majmu al-Augaaf Kuwait pernah
memberi bantuan untuk pembangunan masjid semuanya melalui Dewan
Da’wah Islamiah Indonesia dengan perincian sbb: (a) Pemerintah Kerajaan
Saudi Arabia tahun 1979 sebesar Rp. 62.872.370,- dipergunakan untuk
pembangunan tahap awal pesantren. (b) Majmu al-Augaaf Kuwait pada
tahun 1987 sebesar Rp. 58.378.578,- untuk membiayai pembangunan
masjid.*?

119 gbal, loc.cit.

120 Syrat Keputusan Pusat Pimpinan Persatuan Islam tentang Pengangkatan Tasykil Panitia
Muktamar Persatuan Islam. Nomor 2248/1.1-C.1/PP/1989, tanggal 27 Jumadil-Ula 1410/ 25
Desember 1989. Arsip Muktamar Persis ke-10 (Garut: 1990). Walaupun pengaruhnya belum
banyak bagi Persis saat itu, namun kedekatan beliau dengan Pesantren Persatuan Islam Tarogong
cukup menarik perhatian. Pembahasan mengenai ini lebih rinci pada bab selanjutnya.

121 |_aporan Tahunan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut Tahun Ajaran 1409-1410 (1989-
1990) (Garut: Arsip Pesantren Persis Tarogong, 31 April 1990)
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Sejak Mei 1979, terletak di desa Rancabogo, Tarogong, Garut,*?? dibangun
satu kompleks pesantren yang megah dan modern yang terdiri dari 11 ruangan
kelas (dua bangunan besar) yang bisa menampung 440 siswa, ruang prakarya,
ruang makan, kamar mandi, asrama yang bisa menampung 220 orang (putra-
putri), dan dua buah perumahan guru. Total biaya pembangunan pesantren ini
diperkirakan menghabiskan Rp.91 juta yang diperoleh dari sumbangan berupa
wakaf dari para anggota Persatuan Islam dan sumbangan dari simpatisan.
Pembangunan pesantren ini sangat lancar setelah pada April 1979 mendapat

bantuan dari pemerintah Kerajaan Arab Saudi.'*®

Pesantren ini kemudian selesai dibangun pada 1980. Kemudian pada hari
Ahad, 2 Sya'ban 1400 H—bertepatan dengan 15 Juni 1980—kompleks pesantren
tersebut diresmikan oleh E Abdurrahman selaku Ketua Umum Pusat Pimpinan
Persatuan Islam serta Mr. Mohammad Roem, mewakili Dewan Da'wah
Islamiyyah Indonesia Pusat. Selanjutnya pesantren ini diberi nama Pesantren
Persatuan Islam Garut I1.*** Upacara peresmian ini juga dihadiri oleh pejabat-

pejabat Pemerintah Daerah Kabupaten Garut, dan ribuan masyarakat setempat.'*®

Pembangunan Pesantren Persis Garut Il banyak melibatkan tokoh-tokoh
Persis lokal. Di antara yang paling menonjol adalah Sjihabuddin dan Aminah
Dahlan. Berkat usaha dan kegigihannya, tanpa mengesampingkan tokoh lainnya,
mereka berdua menyusun dan merencanakan pembangunan pesantren hingga
berhasil mendapatkan bantuan dana dari pemerintah Kerajaan Arab Saudi.
Keduanya merupakan pasangan suami istri yang berjuang bersama merintis
berdirinya Pesantren Persis Garut. Mereka berusaha bersama membangun

lembaga pendidikan dalam rangka melaksanakan dakwah Islam. Saat itu,

122 1 okasi pembangunan pesantren terdapat dalam “Peta Keagamaan Kota Garut” dikutip dari
“Perkembangan Da’wah Persatuan Islam Cabang Garut”, (Garut:1978)

123 «“pegantren Persis Diresmikan Telan Biaya Rp.91 Juta,” Pikiran Rakyat, 19 Juni, 1980, him. 3.

124 Brosur Pesantren Persatuan Islam Tarogong. (Garut: 1986). Pada tahun 1984 pesantren berubah
nama menjadi Pesantren Persatuan Islam Tarogong. Sementara itu pesantren di Bentar, sejak itu
menjadi Pesantren Persatuan Islam Garut |.

125 «“pegantren Persis Diresmikan Telan Biaya Rp.91 Juta,” Pikiran Rakyat, 19 Juni, 1980, him. 3.
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Sjihabuddin menjadi pimpinan pesantren, dan Aminah Dahlan sebagai sekretaris.
Hampir semua konsep pesantren dipikirkan dan dikerjakan mereka berdua.'®

Dalam proposal pendirian pesantren disebutkan mengenai kondisi dan

sasaran dakwah, yaitu:
1. Orang yang telah mengaku beragama Islam agar dapat memahami
Islam dengan sebaik-baiknya kemudian mengamalkannya dengan

sebaik-baiknya pula sesuai dengan perintah Allah dan contoh
Rasulullah, serta memelihara mereka agar imannya tambah kuat.

2. orang-orang yang mengaku Islam, tetapi karena pengaruh faham-
faham/aliran-aliran yang keluar dari ajaran Islam, seperti: golongan
Ahmadiyah Qodyani maupun Lahore, golongan Islam murni seperti
YPID, golongan yang beraliran kepercayaan, animisme dan dinamisme,
dan golongan lainnya.

3. orang-orang luar Islam yang selalu berusaha mengkafirkan orang Islam
untuk keluar dari agamanya, seperti Nasrani, Hindu, Budha, dsb.**’

Usaha dakwah dengan pembangunan pesantren ini dilandasi oleh tuntutan
masyarakat atas kurangnya pengajaran dan pemahaman keislaman. Berdasarkan
data Departemen Agama tahun 1977, penduduk Garut berjumlah 1.332.957 orang.
Pemeluk agama Islam sebanyak 1.329.507 orang, Katholik 1.377 orang, Kristen
1.068 orang, dan Hindu 1.005 orang. Dengan demikian penduduk Kabupaten
Garut 99% lebih beragama Islam. Namun walaupun demikian kebanyakan dari
mereka masih beragama secara turunan, masih sedikit sekali di antara mereka
yang betul-betul tahu dan mengerti apa hakekat agama yang sebenarnya. Dengan
fakta demikian, sasaran utama dakwah pesantren adalah para pemeluk Islam, baru
kemudian para pemeluk di luar Islam. Dalam Peta Keagamaan Kota Garut
ditunjukkan bahwa saat itu, hampir di seluruh wilayah Garut sudah banyak
terdapat mesjid dan mushalla. Artinya, persebaran Islam di Garut hampir merata.

Namun, letak geografis Garut yang cukup luas dan masih banyak daerah yang

126 \Wawancara dengan Mohammad Igbal (53 tahun), Mei 2010. la adalah putra sulung dari
pasangan Sjihabuddin-Aminah Dahlan. Sejak 1994, ia melanjutkan perjuangan orang tuanya,
meminpin Pesantren Persis Tarogong hingga saat ini. Dalam wawancara ia menceritakan bahwa
suasana rumah sehari-hari diwarnai diskusi kedua orang tuanya membahas pesantren. Mereka
memikirkannya bersama, mengetik (proposal) bersama-sama, terkadang menemui dan menjamu
tamu-tamu dari Arab.

127 «perkembangan Da’wah Persatuan Islam Cabang Garut”, (Garut:1978)

Universitas Indonesia



48

belum memiliki akses terbuka dengan dunia luar, menyebabkan perkembangannya
cenderung statis. Banyak di antara masyarakat yang menjalankan agamanya
karena faktor keturunan tanpa diikuti dengan kesadaran dan pemahaman Islam
yang sebaik-baiknya. Karena itu, pembangunan pesantren di Garut saat itu dirasa

sangat perlu untuk menjawab kebutuhan dan tuntutan masyarakat tersebut.*?®

3.2.2. Kegiatan Pendidikan Pesantren Persatuan Islam Tarogong

Pesantren Persatuan Islam Tarogong mulai melaksanakan kegiatan
pendidikan sejak tahun 1980, dengan membuka jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Awalnya, hanya diselenggarakan tiga jenjang pendidikan, yaitu
Ibtidaiyyah, Tajhiziyyah dan Tsanawiyyah. Baru pada tahun 1984 diselenggarakan
pendidikan jenjang Mu allimin, setingkat SMA. Deskripsi mengenai jenjang
pendidikan tersebut terdapat pada bagian sebelumnya. Bagian ini akan mengulas
kekhasan jenjang pendidikan tersebut pada Pesantren Persis Tarogong selama
rentang waktu 1980-1990.%%°

a. Ibtidaiyyah

Merupakan pendidikan setingkat Sekolah Dasar selama enam tahun.
Disediakan bagi putra-putri muslim yang berusia sekurang-kurangnya enam
tahun. Kurikulumnya mengikuti kurikulum yang dikeluarkan oleh Pusat Pimpinan
Persis Bandung. Pendidikan yaitu dengan perbandingan pelajaran Agama 70%
pelajaran Umum 30%. Pelajaran yang diberikan: Tauhid, Figih, A-Quran, Tafsir,
Tajwid, Akhlaq, Tarikh, Adabiyah, Tashrif, Bahasa Arab, Nahwu, Insya’, Imla,
Hisab, Qiroah, Muhaddatsah, I'rob, Kitabah. Pada akhir tahun diadakan ujian
akhir yang diselenggarakan oleh Pusat Pimpinan Persis Bagian Pendidikan. Selain
itu mereka juga diikutsertakan untuk mengikuti Ujian Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN). Santri pada ibtidaiyyah ini umumnya adalah anak-anak yang tinggal di
lingkungan sekitar pesantren. Setiap tahun jumlah santrinya hampir merata. Pada

128 1bid.

129 Diolah dari arsip peasntren Laporan Tahunan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut Tahun
Ajaran 1409-1410, Laporan Tahunan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut Tahun Ajaran
1410-1411, Data-data Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut (1406), dan Proposal Projek
Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut Jawa Barat (1990).

Universitas Indonesia



49

angkatan pertama (1980) santrinya berjumlah 148 orang, dan sepuluh tahun
kemudian, jumlahnya 182 orang santri. Tidak ada pemondokan khusus untuk
santri pada jenjang ini. (lihat tabel 1).

b. Tajhiziyyah

Adalah pendidikan persiapan untuk menuju jenjang tsanawiyyah, dengan
lama belajar selama satu tahun. Yang diterima di jenjang ini adalah lulusan SD
yang dapat membaca AlQuran. Kurikulumnya mengikuti kurikulum yang
dikeluarkan Pusat Pimpinan Persis Bagian Pendidikan. Pada akhir tahun diadakan
ujian setingkat Ibtidaiyah dan bila lulus dapat melanjutkan ke Tsanawiyah. Mata
pelajaran yang diajarkan umumnya lebih bersifat pelajaran-pelajaran mendasar,
baik pelajaran agaman maupun umum. Di antara yang diajarkannya adalah
Tauhid, A-Quran, Tafsir, Tajwid, Akhlaq, Figih, Tarikh, Adabiyah, Tashrif,
Bahasa Arab, Nahwu, Insya’, Imla, Hisab, Qiroah, Muhaddatsah, I'rob, Kitabah,
Bulughul Marom, Sejarah, llmu Bumi, IPS, Bahasa Indonesia, Matermatika.

c. Tsanawiyyah

Kelas tsanawiyyah adalah jenjang pendidikan menengah pertama yang
awalnya dirancang selama empat tahun, kemudian berubah pada tahun 1984
menjadi  tiga tahun. Yang diterima di tingkat ini adalah lulusan
Ibtidaiyyah/Diniyyah atau Sekolah Dasar yang memiliki pengetahuan dasar
seperti: baca tulis huruf Al Quran, dasar-dasar Bahasa Arab, dasar Figh dan
sebagainya. Bagi calon santri yang belum memiliki pengetahuan tersebut,
pesantren menyelenggarakan pendidikan persiapan tsanawiyyah yang disebut
Tajhiziyyah selama satu tahun. Kurikulumnya mengikuti yang dikeluarkan oleh
PP Persis Bagian Pendidikan digabungkan dengan kurikulum Tsanawiyyah
negeri. Dengan demikian murid-murid Tsanawiyyah Persis Tarogong dapat
mengikuti ujian Tsanawiyyah Negeri. Mata pelajaran yang diajarkan di
Tsanawiyyah antara lain: Tauhid, Qur'an, Tajwid, Tafsir, Figih, Akhlagq, Hadyur
Rosul, Qiroah, Insya, Nahwiyyah, Tashrif, Balaghoh, I'rob, Muthola'ah, Bukhori,
Ushul Figih, Bulughul Maram, Tarikh, Mustholahul Hadits, Faraidl, IPS, IPA,
Bahasa Daerah, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan Ilmu Mendidik. Pada

angkatan pertama—tahun ajaran 1980-81—Tsanawiyyah Persis Tarogong ini
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(digabung dengan tingkat tajhiziyyah) diikuti oleh 136 santri, beberapa di
antaranya merupakan santri pindahan yang dibawa dari Pesantren Persis Bentar.
Perkembangan Tsanawiyyah—beserta Tajhiziyyah—Persis Tarogong cukup
pesat. Dari data yang diperoleh, dalam 10 tahun jumlah santrinya bertambah
hampir 9 kali lipat. (lihat tabel 1)

d. Mu'allimin

Merupakan pendidikan menengah atas yang awalnya dirancang selama
dua tahun, kemudian berubah pada tahun 1984 menjadi tiga tahun. Lulusannya
diharapkan dapat mengajarkan dan menyebarkan agama Islam di masyarakat.
Pada mulanya tingkat ini hanya menerima lulusan tsanawiyyah Pesantren
Persatuan Islam dan hanya membuka jurusan agama. Sebelum tahun 1980an,
Mu’allimin Persis hanya ada di Bandung, kemudian baru dibuka di Garut pada
1978 di Pesantren Persis Bentar. Mu allimin Persis Tarogong sendiri baru
menerima angkatan pertama pada 1984, dengan diikuti olenh 19 orang santri.
Dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikannya Mu’allimin Persis Tarogong
berpedoman pada manhaaj (kurikulum) yang ditetapkan oleh Bagian Pendidikan
Pusat Pimpinan Persatuan Islam. Manhaaj tersebut kemudian dikombinasikan
dengan kurikulum dari Departemen Agama serta beberapa tambahan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan ciri sebuah pesantren. Pada tingkat mu allimin
ini, mulai diajarkan tafsir dengan menggunakan Kitab-kitab tafsir tertentu.
Perkembangan mu allimin ini pun terbilang cukup pesat, tak kalah dibandingkan
dengan perkembangan jenjang tsanawiyyah. Sejak dibuka pada 1984, mu’allimin
hanya diikuti olen 19 orang santri, enam tahun kemudian, jumlah santrinya
meningkat pesat lebih dari 10 kali lipat. (lihat tabel 1)

e. Takhosus
Mulai  tahun ajaran  1411-1412, Pesantren Persis Tarogong
menyelenggarakan program Takhosus untuk lulusan SMP dan SMA yang ingin
mempelajari dan memperdalam ilmu-ilmu agama. Lama pendidikan dua tahun
(empat semester) dengan hanya memberikan pelajaran agama saja, karena
pelajaran umum telah mereka pelajari di SMP atau SMA. Materi yang diajarkan
adalah materi pelajaran tingkat Tajhiziyah dan materi pelajaran Tsanawiyah. Ini
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dimaksudkan agar lulusan Takhosus, bila bermaksud melanjutkan belajar di

Pesantren Persis Tarogong, diberi kesempatan melanjutkan ke tingkat Mu'allimin.

Tabel 1. Perkembangan jumlah santri Pesantren Persis Tarogong 1980-1990

Tahun Ajaran Il?tida- Tajh. & Iv.lu’.al- Jumlah Penghuni Pondok
iyah Tsan. limin Putra Putri Jumlah
1980-1981 148 136 - 284 17 62 79
1981-1982 147 221 - 368 38 87 135
1982-1983 145 305 - 450 68 102 170
1983-1984 214 432 - 646 93 128 221
1984-1985 222 527 19 768 109 132 241
1985-1986 232 773 36 1041 126 168 294
1986-1987 167 795 51 1013 158 182 340
1987-1988 163 788 84 1035 208 236 444
1988-1989 180 989 212 1381 215 249 464
1989-1990 182 962 234 1378 249 282 531

Sumber: “Projek Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut Jawa Barat”, (Garut:1990).

Tabel 2. Perkembangan Pesantren Persis Tarogong 1980-1990

Perkembangan 1980 (1480H) 1990 (1410 H)
Luas tanah waqaf 11.740 m° 22.650 m’
Luas bangunan 1.845 m’ 4.830m’
Jumlah santri 284 santri 1.267 santri
Jumlah penghuni 79 santri 531 santri
asrama
Jenjang pendidikan Ibtidiyah Ibtidiyah
Tajhiziyah Tajhiziyah
Tsanawiyah Tsanawiyah
Muallimin
Tenaga pengajar 18 guru 56 guru
Karyawan 5 orang 21 orang

Ruang belajar
Asrama putra
Asrama putri
Perpustakaan

Mes;jid

11 ruang kelas
4 ruang kamar

4 ruang kamar

23 ruang kelas
16 ruang kamar
12 ruang kamar
70 m’
440 m*

Sumber: “Projek Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut Jawa Barat”, (Garut:1990).
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Pada perkembangan selanjutnya jenjang pendidikan Pesantren Persis Tarogong
diperluas dengan berdirinya Raudhatul Athfal (RA/TK) pada tahun 1992 dan
membuka jalur sekolah umum yaitu Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) pada
1998. Sedangkan jenjang Tajhiziyyah sejak tahun 1998 dihapuskan karena sudah
tidak sesuai lagi dengan kebutuhan dengan sudah mulai berkembangnya sekolah-
sekolah berbasis agama di sekitar Kota Garut.

3.2.3. Pembaruan Kurikulum dan Sistem Pendidikan Pesantren

Pada bagian ini akan dipaparkan analisa penulis terhadap data-data yang
diperoleh terkait pembaruan kurikulum dan sistem pendidikan di Pesantren
Persatuan Islam Tarogong. Paparan mengenai pembaruan pendidikan ini akan
diuraikan dalam beberapa bagian, di antaranya: tujuan dan arah pendidikan,

kurikulum, jenjang pendidikan, dan kalender pendidikan.

Tujuan dan Arah Pendidikan

Dalam memelihara dan mengembangkan ajaran dan cita-cita Persatuan
Islam, dibutuhkan kader-kader yang akan mengusungnya. Karena itu, pada Maret
1936, Persatuan Islam mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang dinamai
“Pesantren Persatuan Islam”. Tujuan didirikannya, sebagaimana tercantum dalam

Qanoen Pesanteren Persatoean Islam Bandoeng tahun 1936, adalah:

“Pesanteren ini, toedjoeannja semata-mata hendak mengeloearkan
moeballigh-moeballigh dengan mengadjarkan Bahasa Arab dan alat-alatnja
dan ilmoe-ilmoe agama Islam jang perloe, dan sedikit-sedikit dari
peladjaran-peladjaran agama lain, dan sedikit dari ilmoe menghitoeng,
djiografi, ilmoe alam dan lain-lain dari ilmoe kedoeniaan yang akan
menolong seorang moeballigh di dalam pekerdjaannja bertabligh.”130

Dalam Sejarah Ringkas Pesantren Persis Bangil yang diterbitkan secara resmi

oleh pesantren Persatuan Islam juga disebutkan sebagai berikut:

Maka Pesantren “Persis” Bangil didirikan dengan bertujuan: “Membentuk
kader Muballig yang sanggup diketengahkan di masyarakat guna

130 Qanoen Pesanteren Persatoean Islam Bandoeng, tahun 1936, pasal 3, him 1.
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memberantas setiap faham, bidah dan khurafat yang bertentangan dengan
al-Qur’an dan Hadits Shahih, dengan mengembalikan umat kepada sumber
agama yang asli, yaitu al-Qur an dan Hadits Shahih dengan prinsip: Hablum
minallah wa hablum minannas.*®*

Tujuan tersebut dipertegas oleh Federspiel, bahwa didirikannya Pesantren
Persatuan Islam adalah untuk menghasilkan para pembela Islam yang mampu
menyebarkan, mengajarkan, membela, dan mempertahankan Islam di mana pun
mereka berada.** Tujuan tersebut terus dipelihara. Bahkan saat pesantren Persis
dipimpin oleh E.Abdurrahman (1940-1983), para santri dilarang mengikuti ujian
negeri untuk mendapatkan pengakuan pemerintah atau mendaftarkan diri masuk
ke perguruan tinggi, baik umum maupun agama.’®® Sekalipun pada kenyataannya
banyak juga alumni pesantren yang ikut ujian persamaan atau mendaftarkan diri
ke perguruan tinggi, apa yang dilakukan oleh E.Abdurrahman menunjukkan
keinginannya agar para santri yang lulus dari pesantren harus terjun ke masyarakat

menjadi muballigh atau ulama dan tidak menjadi birokrat (pegawai negeri).

Pada perkembangan selanjutnya, tujuan pendidikan sebagaimana yang
tercantum dalam Qanoen 1936 mengalami perubahan. Dalam Pedoman
Penyelenggaran Pendidikan Pesantren Persatuan Islam tahun 1984 (Selanjutnya
disingkat Pedoman 1984) disebutkan bahwa tujuan pendidikan Persatuan Islam
adalah terwujudnya kepribadian muslim yang tafagquh fiddin (memahami
agama).”®* Tujuan tersebut bersifat umum, yang kemudian dijabarkan dalam

tujuan khusus sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikan tertentu.

131 Sejarah Ringkas Pesantren Persis Bangil dikutip dari Tiar Anwar Bachtiar, Sejarah Pesantren
Persatuan Islam 1936-1983. (Bandung: 2000), him 91-92.

132 Federspiel, Persatuan Islam, Pembaruan Islam Indonesia Abad XX. (Yogya: 1996) him 24.
133 Hamid, Persatuan Islam dan Usaha Pembaruan Pendidikan. (Bandung, 1993) him 97-98.

134 pysat Pimpinan Persatuan Islam Bidang Garapan Pendidikan. “Pedoman Penyelenggaraan
Pendidikan Pesantren Persatuan Islam (P51) 1984”. (Bandung: 1984), Bab II pasal 2.

Tafagquh fi ad-Din dalam bahasa Indonesia berarti “paham dalam masalah-masalah agama”. Frasa
ini diambil dari potongan ayat dalam al-Quran surat at-Taubah ayat 122. Dalam tafsir al-Manar
karya Muhammad Abduh, salah satu tafsir yang banyak dijadikan pegangan oleh kelompok
modernis seperti Persatuan Islam, disebutkan bahwa arti tafagquh fiddin adalah “memahami
agama berupa ayat-ayat al-Quran dan perkataan serta perbuatan Nabi saw. (as-Sunnah) yang
menjelaskan makna-makna ayat tersebut”. Jadi, di antara seluruh kaum muslimin perlu ada
sekelompok orang yang mendalami ilmu-ilmu agama untuk disampaikan lagi kepada umat Islam
yang lain. Dikutip dari Bachtiar, Sejarah Pesantren... op.cit., him 44,
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Jelas terlihat bahwa terjadi perubahan dalam tujuan utama pendidikan
pesantren. Inti pokok dalam perubahan ini adalah ‘muballigh’. Sebelumnya,
mencetak muballigh merupakan tujuan dari pesantren, sedangkan pada
perkembangannya muballigh tidak lagi menjadi tujuan utama. Akibatnya terjadi
penurunan grade dari pada muballigh. Jika awalnya menjadi muballigh adalah
sebuah keharusan, maka kemudian menjadi muballigh adalah pilihan di antara
pilihan-pilihan lain, tidak lagi menjadi satu-satunya pilihan. Ada pilihan lain,

dengan catatan, selama masih dalam koridor tafaqquh fiddin.

Pergeseran ini mulanya terjadi pada output yang dihasilkan pesantren.
Sebelum tahun 80-an, ketika santri pesantren Persis belum terlalu banyak dan
terkonsentrasi di dua pesantren: Bandung dan Bangil, hampir semuanya berhasil
dididik menjadi muballigh dan calon ulama di daerah masing-masing. Hanya satu
dua kasus, alumni pesantren Persis yang tidak menjadi muballigh seperti yang
diharapkan oleh pesantren. Sejak awal tahun 1980-an alumni kedua pesantren
tersebut banyak yang berinisiatif mendirikan pesantren-pesantren sejenis.
Pesantren Persis seakan menjadi semacam ‘trend’ pendidikan Persis. Semua
berkeinginan mendirikan pesantren, sekalipun dalam keadaan yang kurang memenuhi
syarat untuk menjadi sebuah pesantren. Bachtiar menilai, semakin banyaknya
pesantren yang berdiri, bukan semakin memantapkan pesantren Persis sebagali
lembaga pendidikan yang mapan, tapi sebaliknya, justru semakin mengaburkan
orientasi pesantren. Setelah tahun 80-an dan 90-an, dengan bermunculannya

banyak sekali pesantren Persis, orientasi semakin bergeser tanpa disadari.*®

Awalnya Persis tetap mempertahankan orientasinya untuk mencetak
muballigh dan ahli agama. Ini tercermin dalam satuan pelajaran yang masih
mempertahankan pola sebelum tahun 1980. Akan tetapi fakta yang terjadi saat itu,
setelah tahun 80-an, jumlah yang tidak menjadi muballigh (ahli agama) ternyata
lebih banyak dibandingkan yang menjadi muballigh. Kenyataan ini menjadi
pertanda amat jelas semakin bergesernya orientasi alumni pesantren. Saat itu,
kebutuhan masyarakat Persis terhadap muballigh sudah cukup terpenuhi, bahkan

cenderung over supply untuk daerah-daerah tertentu. Akibatnya, banyak alumni

135 Bachtiar, “Pendidikan Persis Mau Dibawa Kemana™ dalam Pergulatan Pemikiran Kaum Muda
Persis. (Bandung: 2005) him. 48-49.
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pesantren Persis yang tidak dibutuhkan lagi sebagai ahli agama di daerahnya,
karena di daerah setempat sudah banyak ahli agama yang juga alumni pesantren
Persis yang sudah lebih senior. Karenanya, banyak alumni pesantren Persis
menempuh jalur lain, terutama jalur akademik belajar di perguruan tinggi
mengambil jurusan yang beragam, tidak hanya jurusan agama. Pergeseran

orientasi ini membuat pesantren akhirnya melakukan penyesuaian-penyesuaian.**®

Sebagaimana terlihat dalam tahun terbitnya Pedoman 1984, dapat
disimpulkan bahwa perubahan tersebut terjadi pasca kepemimpinan
E.Abdurrahman yang wafat pada 21 April 1983. Penggantinya adalah Latief
Muchtar berdasarkan hasil Musyawarah Lengkap pada Mei 1983."*" Sosoknya
yang dikenal sebagai pembaru Persis, banyak memberi pengaruh dalam perubahan
tersebut. Dalam memandang output yang dihasilkan pesantren, Latief Muchtar
memiliki sikap yang berbeda dengan E.Abdurrahman. Sebagaimana yang telah
disinggung, E.Abdurrahman sangat memegang teguh prinsip pendirian pesantren.
Sebagai alumni pesantren Persis generasi pertama, ia tetap menginginkan

Pesantren Persis hanya meluluskan muballigh yang siap terjun ke masyarakat.

Latief Muchtar cenderung lebih toleran dan dialogis dalam urusan ini.
Pandangannya ini tidak lepas dari latar belakang pendidikannya yang cukup
beragam, bukan saja di pesantren, melainkan juga di lembaga pendidikan umum
yang ia tempuh di dalam dan luar negeri. Latar belakang ini kemudian
membawanya memasuki pergaulan yang sangat beragam. Berbeda dengan
pendahulunya, ia justru menganjurkan para lulusan pesantren untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Untuk itu, ia kemudian mempersilahkan
para santrinya mengikuti ujian negara agar mendapat ijazah sehingga dapat

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.**®

Pada prinsipnya perubahan ini tidak mengaburkan makna dari pesantren
itu sendiri. PP. Persis tetap menggunakan istilah pesantren untuk menyebut

lembaga-lembaga pendidikan yang berada di bawah naungannya. Namun,

13 1hid.

137 Dadan Wildan, Yang Da’l Yang Politikus: Hayat dan Perjuangan Lima Tokoh Persis
(Bandung: 1999), him. 133-135.

138 1hid., him. 148-149.
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perubahan orientasi bukan semata perubahan tekstual, banyak hal yang mengikuti
perubahan tersebut selaras dengan asasnya. Salah satu dampak paling besar akibat
perubahan ini adalah kurikulum pesantren. Ini setidaknya menggambarkan adanya
peralihan manajerial pendidikan Persis dari yang awalnya kurang tertata menjadi
lebih rapi melalui pedoman yang dibuat mengikuti pedoman pendidikan yang
umum digunakan. Akan tetapi ini justru ditanggapi berbeda oleh Bachtiar yang
menilai bahwa telah terjadi pergeseran konsep “pesantren” dari lembaga

pendidikan calon ulama menjadi lembaga pendidikan yang “bernuansa agalma”.139

Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut menjadi satu contoh yang tepat
untuk menggambarkan pergeseran orientasi ini. Sejak awal didirikan pada 1979,
Pesantren Persis Tarogong menyelengarakan pendidikan dengan tujuan mendidik
dan membimbing para santrinya agar menjadi thaaifatun yutafaggahuna fiddin,
yaitu agar dapat mengerti, memahami dan menghayati ajaran Quran dan Sunnah
Rasulullah sehingga diharapkan dapat mengamalkan, menyebarkan dan membela
agidah dan syari‘ah Islam yang sesuai dengan al-Quran dan al-Sunnah.**® Pada
dasarnya, tujuan ini sejalan dengan kerangka ideal pesantren Persis sebagaimana
yang dasarnya telah diletakkan oleh A.Hassan. Untuk merealisasikan tujuan
pendidikan di atas, seluruh kegiatan pendidikan Pesantren Persatuan Islam
diarahkan dalam upaya membentuk manusia yang tafagquh fiddin melalui
kegiatan pengajaran baik ilmu agama, bahasa, maupun ilmu umum lainnya;
menumbuhkan dan membiasakan berperilaku yang sesuai dengan akhlaq Islam;
serta menyalurkan kemampuan, minat dan bakat santri dalam berbagai hal yang
positif, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab melalui latihan-latihan praktis

dan kegiatan kemasyarakatan.'*!

Ketika Pesantren Persis Tarogong pertama kali memulai kegiatan
pendidikannya pada 1980, Pedoman 1984 tentu belum ada. Karena itu, belum ada
pedoman yang dapat digunakan selain Qanoen 1936. Kurikulum yang digunakan
pesantren saat itu merujuk pada Pesantren Persis Bentar yang sudah berjalan lama.

Dalam perjalanannya, kurikulum tersebut dirasa sudah tidak terlalu sesuai dengan

139 Bachtiar, Sejarah Pesantren... op.cit., him 44-45
140 «perkembangan Da’wah Persatuan Islam Cabang Garut”, (Garut:1978)
141 «K egiatan Pendidikan”, (Garut: tanpa tahun).
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tuntutan zaman yang berkembang saat itu. Di antaranya ketika Pesantren Persis
Tarogong bermaksud mengikuti pelaksanaan ujian negara pada tahun ajaran 1981-
1982. Karena menggunakan kurikulum dari pesantren Persis, Pesantren Persis
Tarogong tidak dapat mengikuti ujian negara yang mensyaratkan penyesuaian

dengan kurikulum Madrasah Tsanawiyyah Negeri (MTsN) tahun 1976.'*

Oleh karena itu, Sjihabuddin, mengirimkan surat kepada Kepala Seksi
Pendidikan Agama Islam Kantor Departemen Agama Provinsi Jawa Barat
(Kapendais Kandepag Jabar) berisi permohonan agar Tsanawiyyah Pesantren
Persis Tarogong dapat mengikuti ujian negara. Dalam surat tersebut diutarakan
latar belakang permohonannya, yaitu:

1. Tsanawiyyah-tsanawiyah swasta telah berusaha dengan swadaya
membantu usaha-usaha pemerintah dalam mencerdaskan bangsa.

2. Tidak terdapat satupun syarat yang boleh ikut serta ujian negara itu
adalah sekolah yang mengikutsertakan EBSEM seluruh kelas.'*®

Ketua Bidang Pendidikan Persis saat itu, E.Suryana, menjadi perantara
permohonan tersebut. Dalam memonya kepada Sjihabuddin, ia menyebutkan:

Ustad! Sakumaha anu parantos dibadantenkeun di Bandung hasilna ieu
diphotokopi (Catatan Kabid/Kepala Seksi MTsN). Saparantos serat dibaca
anu candak Ustad sareng penjelasan ti abdi, anjeuna nyaurkeun; tah kieu
mah bisa dipertimbangkeun, da serat anu ti payun mah menyangkut
masalah perbedaan kurikulum... Masalah kurikulum mah masalah
pokok/prinsip jadi moal bisa ikut ujian upami benten mah, kitu saurna.
Kumargi kitu mangga bae badantenkeun sareng Kepala MTsN da masalah
di Bandung mah tos kelir.***

(Ustad, sebagaimana yang sudah dirundingkan di Bandung, ini fotokopi
hasilnya (Catatan Kabid/Kepala Seksi MTsN). Setelah surat dari Ustad
disertai penjelasan dari saya, beliau menyatakan: nah kalau ini bisa

142 Arsip surat tertanggal 20 November 1981, mengenai perbedaan kurikulum. Dari Sjihabuddin
selaku pimpinan pesantren ditujukan kepada Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Kantor
Departemen Agama Provinsi Jawa Barat (Kapendais Kandepag Jabar)

3 Surat dari Sjihabuddin berisi permohonan agar Tsanawiyyah Pesantren Persis Tarogong dapat
mengikuti ujian negara ditujukan kepada Kapendais Kandepag Jabar. Bagian surat yang memuat
tanggal terbitnya surat tidak dapat dibaca. Diperkirakan terbit setelah surat 20 November 1981 dan
sebelum aurat 12 Desember 1981, berdasarkan isi surat pada kedua surat tersebut.

1% Memo tertanggal 12 Desember 1981, tulisan tangan E.Suryana, Ketua Bidang Pendidikan
Persis, untuk Sjihabuddin sebagai pengantar atas jawaban yang diberikan Kapendais Kandepag
Jabar terhadap surat sebelumnya (dalam catatan sebelum ini). Surat tersebut dikembalikan disertai
jawaban tulisan tangan dari Kabid. Pendais Jabar tertanggal 12 Desember 1981.
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dipertimbangkan, karena surat yang sebelumnya menyangkut masalah
perbedaan kurikulum... Masalah kurikulum adalah masalah pokok/prinsip
sehingga tidak dapat ikut ujian jika kurikulumnya berbeda, begitu katanya.
Oleh karena itu silankan rundingkan lagi bersama kepala MTsN karena
masalah di Bandung sudah selesai.)

Jawaban dari permohonan tersebut adalah supaya dilakukan penyesuaian
dengan kurikulum MTsn tahun 1976, sebagaimana yang tertulis dalam surat

tersebut yang dikembalikan disertai dengan jawabannya:

1. Pada dasarnya untuk kelas Il dapat diikutsertakan dalam ujian akhir
tahun ajaran 1981-1982.

2. Masalah kurikulum yang merupakan pelajaran pokok supaya dapat
disesuaikan dengan kurikulum MTsN th 1976.

3. Penyelesaian selanjutnya supaya berhubungan dengan Pusat Rayon
MTsn Garut.**

Sejak saat itu, kurikulum yang digunakan adalah:

“Dalam menyelengarakan kegiatan pendidikannya, Pesantren Persatuan
Islam Tarogong berpedoman pada manhaaj (kurikulum) yang ditetapkan
oleh bagian Pendidikan Pusat Pimpinan Persatuan Islam. Manhaaj tersebut
mencakup kurikulum dari Departemen Agama serta beberapa tambahan
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan ciri sebuah pesantren.”*®

Tidak hanya pada jenjang tsanawiyah saja, ketika dibuka jenjang
mu’allimin, pesantren pun kemudian mengikutsertakan santrinya untuk mengikuti
Ujian Aliyah Negeri. Karena itu, Pesantren Persis Tarogong menjadi satu-satunya
pesantren yang tidak mematuhi larangan E.Abdurrahman. Salah satu akibatnya,
jumlah santri Pesantren Persis Tarogong semakin bertambah banyak, terutama
menampung pindahan dari Pesantren Persis Bentar yang tetap tidak melaksanakan

ujian negara.*’

Pesantren Persis Bentar awalnya menolak menyelenggarakan ujian negara,

dan masih berpegang teguh mengikuti pendirian E.Abdurrahman. Pada 1984,

15 |bid.
146 «K egiatan Pendidikan”
7 Hamid, Op.cit., him 99.

Universitas Indonesia



59

beberapa perwakilan orang tua santri yang merasa tidak puas dengan kebijakan
pesantren, mengirimkan surat permohonan kepada pimpinan pesantren—saat itu
dipimpin oleh Djamaluddin—mendesak agar dilaksanakan ujian negara.
Pertimbangan para orang tua, seperti dalam petikan surat tersebut, antara lain:
1. tidak semua siswa/orang tua siswa bercita-cita menuntut ilmu hanya
sampai di tingkat Mu'allimin yang ada di Persis.

2. Persis sampai saat ini belum memiliki Perguruan Tinggi yang dapat
menampung para siswa yang ingin melanjutkan pelajaran.

3. ljazah yang dibutuhkan untuk melanjutkan sekolah (ke Perguruan
Tinggi) menurut pengamatan kami harus ijazah negeri.

4. Mohon bantuan dari Bapak untuk mendorong mereka yang berminat,
sehingga tidak merasa dirugikan baik oleh Bapak pribadi pada
khususnya maupun oleh Persatuan Islam pada umumnya, lebih-lebih
lagi kalau mengingat bahwa perkembangan zaman harus dibarengi
dengan kemajuan ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum, sehingga
orang Islam ada dalam tarap yang lebih maju lagi.'*®

Melihat kenyataan tersebut akhirnya Pesantren Persis Bentar pun mengikuti jejak
Pesantren Persis Tarogong mengikutsertakan santrinya dalam Ujian Negeri.

Lain lagi dengan yang terjadi di Pesantren Persis Pajagalan Bandung.
Tahun 1987 secara kebetulan waktu ujian akhir pesantren bersamaan dengan ujian
akhir Aliyah Negeri. Pihak pesantren tidak mau mengubah waktu ujian akhir
pesantrennya. Ini dilakukan karena pesantren ingin menguji kesetiaan santri-
santrinya dalam memilih ujian akhir. Ternyata sebagian santri mengikuti ujian
akhir Aliyah Negeri melalui Aliyah lain, walaupun dengan resiko tidak akan
mendapat Surat Tanda Tamat Belajar dari Pesantren. Akibat peristiwa tersebut
akhirnya pesantren mengalah dan memberikan ujian akhir susulan bagi mereka
yang tidak mengikuti ujian akhir pesantren, dan bagi mereka yang berhasil diberi

Surat Tanda Tamat Belajar.'*°

Langkah Pesantren Persis Tarogong dengan memberikan berbagai pilihan

kepada lulusannya, sesungguhnya merupakan jawaban atas kondisi dan

148 Surat tertanggal 9 Januari 1984 ditujukan kepada Pimpinan Pesantren Persatuan Islam Garut |
(Bentar) ditandatangani oleh perwakilan orang tua murid sebanyak 7 orang, di antaranya: E.
Sulaeman, U. Permana, E. Fahrudin, Beny.

%9 Hamid, op.cit., him 99-100
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perkembangan yang terjadi. Dalam sebuah arsip pesantren yang berisi laporan
tahunan pesantren, disebutkan bahwa:
...Seluruh santri Tsanawiyah dan Mua'llimin yang mengikuti ujian negara
baik untuk Tingkat Tsanawiyah maupun Aliyyah semua lulus dan telah
mendapat STTB/ljazah. Tapi bagi tingkat Tsanawiyah yang mengikuti ujian
Pesantren yang lulus sebanyak 126 orang, yang harus mengulang sebanyak

15 orang santri. Untuk tingkat Mu'allimin seluruhnya lulus dan telah
mendapat STTB/ljazah.**

...Lulusan Mu'allimin dari Pesantren Persis Tarogong sampai saat ini banyak
yang melanjutkan pendidikannya ke perguruan yang lebih tinggi, di
antaranya ke UNPAD, IKIP, UNISBA, IAIN, dan perguruan tinggi lainnya.
Dan khusus bagi mereka yang ingin melanjutkan untuk mempelajari ilmu-
ilmu agama, yang masih di bawah organisasi Persatuan Islam, dapat
melanjutkan ke Pondok Pesantren Tinggi (PPT) yang berada di Bandung.***

Kedua laporan ini dengan jelas menyebut tentang keikutsertaan dalam
ujian negeri dan menunjukkan ada pilihan yang diambil oleh para lulusan
pesantren. Ini berbeda dengan apa yang dicita-citakan para perintisnya, terutama
E.Abdurrahman. Pesantren Persis Tarogong malah berbalik menentang
kebijakannya yang melarang lulusan pesantren untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi dan melarang para santri untuk ikut ujian negeri. Meskipun
demikian, melihat berbagai perkembangan dan situasi yang terjadi, Pesantren
Persis Tarogong justru tampil menjadi pelopor, yang pada akhirnya diikuti oleh

pesantren Persis lainnya.

Dalam kasus ini A. Hassan ataupun E. Abdurrahman yang menjadi peletak
dasar Pesantren Persis tidak dapat dipersalahkan. Mereka sebagai founding fathers
dengan kapasitasnya masing-masing, telah berinisiatif baik membangun lembaga
ilmiah keagamaan. Akan tetapi kemudian, pesan itu tidak ditangkap dengan baik,
baik karena proses kaderisasi yang tidak terpola dan prematur atau memang

karena beberapa kader sama sekali tidak memahami pesan itu.

Melihat kasus ini, Bachtiar berpandangan lain. Gejala ini, menurutnya,

menandakan bahwa tradisi keilmuan di Pesantren Persis belum sesuai seperti yang

130 | aporan Tahunan Pesantren Persis Tarogong Garut Tahun Ajaran 1409-1410 (1989-1990)
151 | aporan Tahunan Pesantren Persis Tarogong Garut Tahun Ajaran 1410-1411 (1990-1991)
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diharapkan. Ketidakjelasan tradisi keilmuan membawa pada ketidakpercayaan diri
yang kian kentara. Kompromisme dengan kurikulum Depag, ujian negara, dan
sebagainya, menandakan ketidakpercayaan terhadap kurikulum yang dibuat
sendiri. Pesantren Persis menjadi tidak percaya bahwa mereka dapat merancang
kurikulum yang memadai untuk mengejar tujuan yang dikehendaki. Kalaupun
masih mempertahankan kurikulum lama, bukan karena kepercayaan bahwa
kurikulum tersebut dapat mengantarkan pada tujuan. Akan tetapi hanya karena

takut melanggar tradisi.*>

Pandangan yang sama muncul dari Aceng Zakaria. la menilai bahwa
pergeseran orientasi pesantren Persis sudah kebablasan. la mendukung langkah
yang pernah dijalankan oleh E.Abdurrahman bahwa pesantren harus kembali ke
cita-cita awal. Menurutnya, beberapa perubahan dalam pesantren Persis bukanlah
merupakan sebuah pembaruan. Itu hanyalah sebuah tuntutan atas
berkembangannya zaman. Bukan berarti bahwa pembaruan yang terjadi
merupakan sebuah gerakan untuk mengubah apa yang sudah ada sebelumnya. la
mengakui bahwa saat itu, akibat beberapa perubahan dalam Pesantren Persis
Tarogong, berdampak pada memburuknya hubungan antara Pesantren Persis
Bentar dengan Pesantren Persis Tarogong. Terjadi perselisihan psikologis di
antara keduanya. Pesantren Persis Tarogong yang mengklaim sebagai pesantren
Persis yang lebih modern menilai Pesantren Persis Bentar terlalu kaku dan kurang
terbuka dalam menyikapi perkembangan saat itu, sehingga cenderung kolot
dengan tetap mempertahankan kurikulum lama yang terlalu terpaku pada
E.Abdurrahman. Sebaliknya, Pesantren Persis Tarogong dianggap terlalu liberal
dan kompromistis dengan kurikulum Departemen Agama maupun Departemen
Pendidikan. Di satu sisi, perselisihan ini menampilkan wajah buruk dari kedua
pesantren. Namun di sisi lain, perselisihan ini juga semakin memperjelas identitas

dan kekhasan kedua pesantren.™

Tidak hanya itu, terjadi perbedaan pandangan pada kedua pimpinan

pesantren tersebut. Sjihabuddin yang saat itu menjadi pimpinan Pesantren Persis

152 Bachtiar, “Pendidikan...” op.cit., hlm 43

153 Wawancara dengan Aceng Zakaria, 28 November 2009. Sekitar tahun 1980-1990 Aceng
Zakaria menjadi pengajar di Pesantren Bentar. Kini ia menjadi pengasuh Pesantren Rancabango.
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Tarogong sebelumnya adalah pimpinan Pesantren Persis Bentar. Setelah ia pindah
ke Pesantren Persis Tarogong pada 1979, posisi pimpinan Pesantren Persis Bentar
digantikan oleh Djamaluddin. Sjihabuddin tampaknya lebih condong pada sosok
dan pemikiran progresif Latief Muchtar, sementara Djamaluddin cenderung pada
pemikiran isolatif E.Abdurrahman. Perselisihan—atau A. Zakaria menyebutnya
sebagai kesalahpahaman—ini menimbulkan berbagai macam dampak, di
antaranya persaingan kedua pesantren yang menjurus pada ‘kompetisi
antarpesantren’. Kompetisi terlihat misalnya pada saat awal tahun ajaran baru.
Terjadi semacam kompetisi dalam menjaring calon-calon santri baru. Keduanya
menggunakan isu tentang kelebihan dan kekurangn masing-masing dalam
menarik minat para calon santri. Langkah ini sebetulnya tidak salah. Akan tetapi,
anggapan di luar mungkin berbeda. Pasalnya, saat awal pendirian Pesantren Persis

Tarogong, sebagian dari santri di Pesantren Persis Bentar diboyong ke Tarogong.

Intrik yang terjadi antara kedua pesantren tersebut menyebabkan
ketegangan di antara keduanya. Kenyataan ini juga dibenarkan oleh Mohammad
Igbal™* dan juga oleh Aceng Zakaria.'®® Ketegangan yang terjadi saat itu
menyebabkan hubungan kedua pimpinan pesantren tersebut menjadi kurang
harmonis. Padahal sebelumnya, keduanya pernah bersama-sama merintis dan
menjadi pengurus Pesantren Persis Bentar—saat itu masih Pesantren Persis Garut.

Mohammad Igbal saat itu mulai menyadari adanya hubungan yang kurang
harmonis antar kedua pimpinan pesantren tersebut. Dalam sebuah wawancara ia
menyebutkan bahwa untuk mencairkan ketegangan kedua belah pihak adalah
salah satu putra Sjihabuddin harus menikahi salah satu putri dari Djamaluddin.
Akhirnya pada tahun 1986, Mohammad Igbal resmi menikahi putri ketiga

Djamaluddin bernama Ai Nurjannah.’®® Sejak itu, ketegangan kedua pesantren

154 Sekitar tahun 1986 Mohammad Igbal mulai menjadi pengurus dan pengajar di Pesantren Persis
Tarogong. Saat ini, ia menjadi pengasuh Pesantren Persis Tarogong sejak tahun 1994
menggantikan ayahnya, Syihabuddin, yang wafat pada September 1993.

1% Aceng Zakaria pernah menjadi pimpinan Pesantren Persis Bentar (1991-1993) menggantikan
mertuanya, Djamaluddin, yang saat itu meninggalkan Pesantren Persis Bentar dan mendirikan
pesantren baru yaitu Pesantren Persis Rancabango Garut (no registrasi 99).

1% \Wawancara dengan Mohammad Igbal, Mei 2010. Pernyataan ini juga dibenarkan oleh
Komaruddin AS dalam wawancara dengannya pada Mei 2010.
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cukup mereda dan mulai mencair dalam kerangka hubungan kekeluargaan.

Walaupun demikian, bukan berarti beberapa perbedaan yang ada menjadi teratasi.

Tajdied at-Ta 'liem

Pada Maret 1984 PP Persis Bidang Pendidikan mengadakan Tajdidut-
Ta’liem (penyempurnaan pendidikan) Pesantren Persatuan Islam di Bandung.
Kegiatan ini semacam seminar yang membahas tentang upaya pembaruan-
pembaruan—PP Persis menyebutnya sebagai penyempurnaan—dalam kurikulum
pesantren Persis, yang dihadiri oleh utusan seluruh pimpinan pesantren Persis.**’
Dalam acara ini, ditampung berbagai usul dari pesantren-pesantren menyangkut
masalah yang dihadapi. Pada kesempatan itu, Eman Sar’an, pengurus PP Persis,
dalam arahannya menyebutkan bahwa upaya PP Persis ini bukan ingin
menanggalkan identitas pesantren yang telah ada.

Kalau kita sekarang berkumpul pada suatu musyawarah yang dinamakan
Tajdidut-Ta liem, bukanlah berarti bahwa kita akan mengganti dasar dan
tujuan bidang pendidikan Persatuan Islam dengan yang baru, dan bukan
pula akan menggesernya dari tempat yang lama ketempat yang baru. Tetapi

maksud kata Tajdied disini ialah untuk menyempurnakan bilamana ada

kekurangan setelah sekian lama mengelola pendidikan yang berupa

“Pesantren Persatuan Islam”.**®

Tujuan kegiatan tersebut adalah untuk menyempurnakan organisasi dan
administrasi Pesantren yang lebih baik, serta penyusunan Kurikulum dan Silabus
pelajaran Pesantren yang dapat diandalkan. Kegiatan ini merupakan jawaban atas
tantangan modernisasi berbagai model pendidikan saat itu. Salah satu yang paling
menarik adalah mengenai pembahasan keikutsertaan santri pesantren Persis dalam
ujian negara.™® Saat itu Departemen Agama Rl mengeluarkan kebijaksanaan yang
menetapkan bahwa sekolah swasta yang dibolehkan ikut ujian negeri harus

sekolah yang kurikulumnya sudah disesuaikan dengan kurikulum pemerintah

Y7 Surat Undangan untuk Mengikuti Tajdiedutta’lim ke-11, dari Pimpinan Pusat Persatuan Islam
ditujukan kepada Para Pimpinan Pesantren Persatuan Islam. No surat 0902/J.-B.1/1984, tanggal 10
Jumadil Ula 1404/12 Februari 1984 (Garut: Arsip Pesantren Persis Tarogong, 1984)

% Eman Sar’an. “Pengarahan Pada Tajdiedut Ta’liem Pesantren Persatuan Islam”.

(Bandung:1984)
9 Ipid.
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(Departemen Agama). Pesantren Persis Tarogong Yyang saat itu sudah
mengikutsertakan santrinya untuk ikut ujian negara memberikan usulan-usulan
dalam Tajdiedutta’liem tersebut. Beberapa di antaranya adalah usulan mengenai

penyelenggaraan ujian negara.

Pesantren PERSIS yang mampuh dan mau mengikuti Ujian Negara
hendaklah memberi kesempatan dan menyalurkan siswanya. Bila tidak
semua Pesantren mampuh dan mau mengikuti ujian negara, hendaklah PP.
PERSIS memberi kesempatan kepada Pesantren yang akan mengikut-
sertakan siswanya.*®

Usulan ini menjadi penting ketika ada beberapa pesantren Persis lain yang
berusaha ingin mengakomodir kebijakan ini tetapi dilakukan dengan cara curang.
Yang terjadi misalnya, pesantren menerima penyesuaian kurikulum dengan
kurikulum pemerintah, akan tetapi yang dipergunakan sehari-hari tetap kurikulum
lama. Ketika ada pemeriksaan (inspeksi) dari Depag, yang diperlihatkan adalah
kurikulum pemerintah (Depag). Ini terjadi disebabkan pesantren tidak bersedia
mengubah kurikulum sepenuhnya tetapi mereka membutuhkan segala fasilitas
dari pemerintah (Depag). Apakah cara seperti ini dibenarkan menurut hukum

Islam terlebih ketika terjadi dalam tubuh Persatuan Islam?*®*

Penyederhanaan Mata Pelajaran

Pesantren Persis Tarogong juga melakukan perubahan lain, yaitu
penyederhanaan mata pelajaran atau bidang studi. Sebelumnya, PP Persis melalui
Bidang Pendidikan mengeluarkan kurikulum dan silabus yang mencantumkan
begitu banyak mata pelajaran. Banyaknya mata pelajaran ini karena beberapa
mata pelajaran diambil dari nama-nama kitab, atau cabang dari mata pelajaran
tertentu yang dijadikan satu pelajaran masing-masing. Sebelum 1980-an, jumlah
mata pelajaran, terutama pelajaran agama, yang diajarkan pada pesantren Persis
cukup banyak. Seperti dikutip dari Rosyidin, di antara mata pelajaran pada jenjang

tsanamiyah, di antaranya meliputi: Nahwu, Sharf, I'rob, Muthola’ah, Balaghoh,

180 pesantren Persatuan Islam Garut II, “Usul-Usul Pada Tajdiidut-Ta'lim ke-11". (Garut: Arsip
Pesantren Persatuan Islam Tarogong, 8 Maret 1984)

181 Sar’an, loc.cit.
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Manthiq, Qiroah, Bukhari, Bulugh al-Marom, Hady al-Rosul, Ushul Figh,
Mustholah al-Hadits, Tarikh, IImu Tafsir, llmu Jiwa, Bahasa Indonesia, Bahasa

Inggris, Sejarah, llmu Bumi, llmu Ukur, Aljabar, Bahasa Sunda, llmu Hayat.*®®

Dalam daftar mata pelajaran tersebut, sebetulnya terdapat beberapa mata
pelajaran yang termasuk dalam satu kategori. Misalnya mata pelajaran Nahwu,
Sharf, I'rob, Muthola’ah, Balaghoh, Manthiq, Qiroah, termasuk dalam kategori
pelajaran Bahasa Arab. Akan tetapi, kenyataannya masing-masing merupakan
nama satu mata pelajaran. Di Pesantren Persis Tarogong nama-nama tersebut
kemudian disederhanakan menjadi satu mata pelajaran, yaitu Bahasa Arab. Tidak
hanya itu, mata pelajaran Bahasa Arab ini kemudian dibagi menjadi dua kategori.
Pertama, pengajaran bahasa yang sifatnya gramatikal, dikategori dalam Bahasa
Arab | yang berisi Nahwu, Sharf, I'rob, Muthola’ah, Balaghoh, dan Manthiq.
Kedua adalah pelajaran bahasa yang bersifat praktis, seperti membaca (Qiroah),
menulis (Kitabah), percakapan (Hiwaar). Awalnya merupakan satuan mata

pelajaran kemudian disederhanakan menjadi Bahasa Arab II.

Begitu pula dengan mata pelajaran Bukhari, Bulugh al-Marom, atau Hady
al-Rosul, dan lainnya, nama-nama kitab yang dijadikan sebagai nama mata
pelajaran. Di Pesantren Persis Tarogong, nama-nama kitab tersebut tidak lagi
digunakan sebagai nama mata pelajaran. Bukan berarti tidak lagi dipergunakan,
namun penggunaannya disesuaikan dengan mata pelajaran tertentu, sehingga
adakalanya satu kitab digunakan pada beberapa mata pelajaran. Misalnya, dalam
mata pelajaran Syari’ah terdapat materi yang membutuhkan kitab Bulugh al-
Marom. Atau kitab Shahih Bukhari digunakan dalam mata pelajaran Hadits,
digunakan juga dalam mata pelajaran Figih. Dengan demikian, pengajaran kitab di
Pesantren Persis Tarogong tidak lagi diajarkan per-kitab seperti yang umum pada

pesantren-pesantren tradisional.

Saat penyelenggaraan Tajdiedutta’liem, penyederhanaan mata pelajaran ini
pun diusulkan untuk kemudian ditetapkan dalam Pedoman Pesantren Persis.
Sjihabuddin  menyampaikan alasan dan pandangannya tersebut dalam

Tajdiedutta’liem sebagaimana yang tercantum dalam “Usul-Usul Pada Tajdiidut-

162 Rosyidin, op.cit., him 277. Dikutip dari Idjazah Pesantren Persatuan Islam Bandung tingkat
Tsanawiyah, atas nama Risfah Hayati, tahun kelulusan 1973.
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Ta'lim Ke II”. Tajdiedutta’liem sendiri akhirnya menghasilkan kesimpulan—
beberapa poin dalam bidang kurikulum—di antaranya:
(2) Agar Manhaj Pesantren menganut sistem bidang studi. (4)
Pengelompokkan bidang studi agar diatur sebaik-baiknya. (10) Supaya
nama kitab tidak dicantumkan sebagai nama bidang studi. (23) pelajaran

I'rob dan Insya’ disatukan dalam pelajaran Bahasa Arab, (24) Qiroah dan
Lughoh disatukan.*®®

Upaya penyederhanaan ini mendapat berbagai reaksi. Pesantren Persis
Tarogong dinilai terlalu kompromistis dengan kurikulum Departemen Pendidikan
dan Departemen Agama. Penyederhanaan tersebut juga dinilai sebagai upaya
menghilangkan dan mengganti dasar dan tujuan pesantren serta kekhasan
Pesantren Persis. Dengan adanya hasil dan kesimpulan Tajdidut-ta /im, beberapa
pesantren yang mulanya menentang dan menolak, akhirnya mulai mengikuti

dengan menerapkan hal yang sama.

Kalender Pendidikan

Pada tahun 1978, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Daud Yusuf,
melakukan perubahan kalender pendidikan pada semua sekolah pemerintah.
Aturan tersebut menyebutkan bahwa kegiatan belajar sekolah pemerintah
diseragamkan pelaksanaannya, yaitu dimulai pada bulan Juli hingga berakhir pada
bulan Juni. Libur kegiatan belajar pada bulan Juni, tidak lagi pada bulan
Ramadhan, sehingga pada bulan Ramadhan sekolah tidak libur. Perubahan ini
mendapat reaksi keras dari umat Islam Indonesia. Mereka menganggap belajar
pada bulan Ramadhan tidak Islami dan menginginkan agar pada bulan Ramadhan
semua sekolah diliburkan karena belajar pada bulan Ramadhan dianggap akan
mengurangi kekhusu’an pelaksanaan ibadah shaum. Tetapi reaksi umat tersebut
tidak dapat menghentikan perubahan kalender pendidikan yang telah ditetapkan.
Persis turut menyesalkan perubahan tersebut, karena saat itu beberapa pesantren
sedang bergairah menampung siswa-siswi sekolah yang libur pada bulan

Ramadhan untuk mengikuti pesantren kilat. Tentu saja akibat perubahan tersebut

163 pp. Persatuan Islam Bidang Garapan Pendidikan. “Kesimpulan Tanggapan Saran dan Usul Para
Peserta Tajdidut-ta’lim di Bandung 1 Mei 1984”. (Garut: 1984)
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kegiatan pesantren kilat terganggu dan pesertanya berkurang, padahal minat
masyarakat untuk mengikuti pesantren kilat sedang menggelora dan pesantren

kilat merupakan kegiatan dakwah yang efektif bagi pelajar sekolah umum.*®*

Saat itu, Pesantren Persis menggunakan kalender pendidikan yang berbeda
dari yang ditetapkan pemerintah. Ini sekaligus menunjukkan kekhasan pesantren
Persis. Kalender pendidikan yang digunakan merujuk pada sistem penanggalan
Hijriyah (354 hari/tahun), yaitu dimulai pada bulan Syawal dan berakhir pada
bulan Sya’ban. Sehingga selama bulan Ramadhan kegiatan pendidikan di
pesantren libur. Adanya aturan baru dari pemerintah tadi tidak mengubah
pendirian Persis untuk tetap mempertahankan kalender pendidikannya. Karena
kebetulan pada saat itu, perbedaan antara penanggalan hijiriyah dengan
penanggalan Masehi (365 hari/tahun) tidak terlalu jauh, sehingga, kalender
pendidikan pesantren Persis tetap dipertahankan.’® Kesesuaian antara kalender
pemerintah dengan kalender pesantren sangat penting, terutama menyangkut

penerimaan santri baru yang umumnya berasal dari sekolah pemerintah/umum.

Berikut ini perbedaan antara keduanya: pada kalender pendidikan
Pesantren Persatuan Islam: untuk Tajhiziyyah, Tsanawiyyah dan Mu'allimin,
semester pertama dimulai tanggal 10 Syawwal sampai bulan Rabi'ulawwal.
Semester kedua dari bulan Rabi‘ulakhir sampai tanggal 20 Sya'ban. Diakhiri oleh
liburan Ramadhan serta Idul Fitri. Sedangkan kalender Pendidikan Pemerintah:
untuk SLTP dan SLTA, semester pertama dimulai dari minggu ketiga bulan Juli
sampai ahir bulan Desember. Semester kedua mulai awal Januari sampai minggu
kedua bulan Juni. Dan diakhiri oleh liburan akhir tahun ajaran selama 5 minggu

(setelah dipotong oleh libur Ramadhan dan Idul Fitri selama 3 minggu).*®®

Ketika kalender pemerintah tahun 1978 diperkenalkan, selisih awal tahun
ajaran antara keduanya tidak terasa mengganggu pesantren Persis. Ini karena
mulai tahun 1978 sampai tahun 1985, awal tahun ajaran sekolah pemerintah lebih
awal daripada Pesantren Persis. Bahkan pada tahun 1986, 1987 dan 1988

164 Bidang Penelitian dan Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut, “Usulan
Penyesuaian Kalender Pendidikan Pesantren Persatuan Islam”. (Garut: Shafar 1413)

165 Kedua sistem penanggalan tersebut tiap tahun rata-rata berselisih 11 hari.
166 Bidang Penelitian dan Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut, loc.cit.
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permulaan tahun ajaran pesantren Persis dengan sekolah pemerintah hampir
bersamaan. Dengan demikian lulusan sekolah pemerintah ketika hendak daftar ke
Pesantren Persis telah menyelesaikan ujian dan menerima ijazah. Mulai tahun
1989, perbedaan tersebut mulai terasa mengganggu pelaksanaan Pesantren. Ini
disebabkan awal tahun ajaran sekolah pemerintah dimulai setelah awal tahun
ajaran pesantren Persis. Sehingga ketika awal tahun ajaran pesantren Persis
dimulai, calon santri belum menerima ljazah (bahkan lulusan tahun 1991 dst.
belum menyelesaikan ujian akhir). Dengan demikian mulai tahun 1989 lulusan
SD yang hendak masuk Tajhiziyyah terlambat masuk pesantren. Keterlambatan

tersebut semakin tahun semakin besar selisihnya. Seperti dalam tabel berikut:

Tanggal 10 Syawal Bertepatan dengan Penjelasan

1400 22 Agustus 1980

1401 11 Agustus 1981 Sebelum tahun 1407/1987:

1402 31Julil982

1403 20Juli1983 Awal tahun ajaran baru pesantren

1404 09Julil984 PERSIS dimulai setelah atau hampir

1405 281 uni1985 bersamaan dengan éwal tahun ajaran
. baru-sekolah pemerintah.

1406 17Juni1986

1407 06Junil987

1408 28 M e i 1988 Setelah tahun 1408/1988:

1409 17 M e i 1989

1410 06 M ei 1990 Awal tahun ajaran baru pesantren

1411 25 April 1991 PERSIS dimulai sebelum awal tahun

1412 14 April 1992 ajaran baru sekolah pemerintah

1413 03 April 1993

1414 23 Maret 1994

1415 12 Maret 1995

Sumber: Bidang Penelitian dan Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut, “Usulan
Penyesuaian Kalender Pendidikan Pesantren Persatuan Islam”. (Garut: Shafar 1413).

Setelah 12 tahun sejak perubahan kalender pendidikan diterapkan,
pengaruhnya kemudian mulai dirasakan sangat mengganggu kegiatan pendidikan
Pesantren Persis Tarogong. Ini terutama dirasakan pada jenjang Tajhiziyyah yang
mayoritas santrinya berasal dari SD yang menggunakan kalender pendidikan
pemerintah. Perbedaan awal tahun ajaran tersebut semakin lama menjadi sangat
besar dan khusus untuk santri tajhiziyyah (juga tingkat lainnya) banyak
mengalami gangguan dan kekurangan waktu belajar yang pada akhirnya

berpengaruh pada penurunan kualitas lulusan pesantren Persis.
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Sampai tahun 1990, sistem kalender tersebut masih digunakan oleh
Pesantren Persis Tarogong. Pasca-Muktamar Persis ke-10 di Garut, Pesantren
Persis Tarogong mengusulkan dan mulai melakukan beberapa perubahan,
terutama dalam sistem kalender pendidikan. Mulai tahun 1991, Pesantren mulai
mengalami kesulitan, terutama dalam teknis administrasi pendidikan. Melalui
musyawarah, akhirnya diputuskan untuk melakukan penyesuaian dengan kalender
pendidikan sekolah pemerintah. Musyawarah menetapkan bahwa mulai tahun
1993 seluruh madrasah di lingkungan Pesantren Persis Tarogong, yaitu madrasah
Ibtidaiyyah (Diniyyah), Tsanawiyyah, dan Mu’allimin akan menerapkan kalender

pendidikan seperti yang diterapkan pada sekolah pemerintah.*®’

Keputusan Pesantren Persis Tarogong yang mengubah sistem kalender
pendidikan ini diambil di antaranya dengan alasan bahwa dalam Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Pesantren Persatuan Islam (P5I) sebenarnya tidak
ditemukan satu pun aturan yang mengharuskan Pesantren menyelenggarakan
kegiatan pendidikannya dimulai Syawwal dan diakhiri Sya'ban. Keputusan ini pun
menuai Kritik dari berbagai elemen dalam tubuh Persis. Umumnya mereka menilai
bahwa perubahan tersebut sama dengan perubahan dasar pesantren Persis. Saat
itu, Pesantren Persis Tarogong merupakan satu-satunya pesantren Persis yang
menggunakan kalender pendidikan pemerintah. Pesantren Persis lain baru
menyusul mengubahnya, jauh beberapa tahun setelah yang dilakukan oleh
Pesantren Persis Tarogong. Sebagai perbandingan, Pesantren Persis Bentar baru
menggunakan kalender pendidikan pemerintah pada tahun 2000. Pesantren
bahkan mendapat teguran dari PP Persis. Untuk menjawab kritik dan teguran
tersebut, Pesantren menyampaikan alasan perubahan tersebut langsung kepada
Pimpinan Pusat Persis melalui sebuah usulan berjudul “Usulan Penyesuaian

Kalender Pendidikan Pesantren Persatuan Islam”.'%®

187 syrat Pemberitahuan Penyesuaian Kalender Pendidikan, ditujukan kepada Kepala Kantor
Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Barat di Bandung. No Surat 76/Pst-76/VI111/1992,
tanggal 4 Shafar 1413/ 13 Agustus 1992. (Garut: Arsip Pesantren Persis Tarogong, 1992)

168 Bidang Penelitian dan Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut, loc.cit.
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BAB 4
PEMBARUAN PESANTREN PERSIS:
RESPON TERHADAP MODERNISASI PENDIDIKAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai beberapa faktor lain yang turut
memicu munculnya pembaruan pesantren di tubuh Persis. Seperti telah
disinggung dalam bagian sebelumnya, beberapa faktor pemicu umumnya dalam
lingkup lokal pesantren. Sedangkan dalam bagian ini, akan sedikit diulas

mengenai faktor lain dalam lingkup yang lebih luas dan umum.

Di antara yang turut mempengaruhinya adalah penyelenggaraan Muktamar
Persis ke-10 di Pesantren Persis Tarogong Garut pada tahun 1990 yang
merupakan hajatan terbesar dalam organisasi Persis saat itu. Faktor lainnya adalah
ketokohan dari seorang pembaru Persis yang juga merupakan Ketua Umum PP
Persis yaitu Latief Muchtar. Sosoknya sebagai seorang ulama sekaligus
cendekiawan mampu mengantarkan Persis ke gerbang keterbukaan, khususnya
Pesantren Persis. Selengkapnya mengenai kedua hal tersebut akan dibahas lebih

rinci dalam sub-bagian berikut.

4.1. Muktamar Persis ke-10 di Pesantren Persis Tarogong Garut tahun 1990

Muktamar merupakan institusi tertinggi dalam organisasi Persis. Seperti
dalam organisasi pada umumnya, Persis juga mengatur mekanisme pengambilan
keputusan tertinggi dalam organisasi, yaitu Muktamar. Hingga kini, Persis telah
menyelenggarakan 13 kali Muktamar. Berdasarkan hasil muktamar tersebut, di
antaranya, sudah pernah terpilih 6 orang ketua umum Persis, perubahan-

perubahan pada Qanun Asasi dan Qanun Dakhili, dan lain sebagainya.

4.1.1. Penyelenggaraan Muktamar

Salah satu muktamar Persis yang paling fenomenal adalah Muktamar

Persis ke-10 yang berlangsung pada 1990 di Pesantren Persis Tarogong.
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Setidaknya ada tiga hal yang membuat muktamar yang berlangsung pada 11-13
Syawal 1410 H bertepatan dengan 6-8 Mei 1990 ini menarik dan berbeda

dibandingkan muktamar Persis lainnya.

Pertama, Muktamar ke-10 ini merupakan muktamar dengan jarak terjauh
dengan muktamar sebelumnya. Setelah Muktamar Persis ke-10, pelaksanaan
Muktamar selalu rutin setiap lima tahun sekali. Penyelenggaraan Muktamar
sebelumnya tidak beraturan waktunya. Muktamar Persis sebelum tahun 1990
adalah pada tahun 1967 di Bandung, yaitu Muktamar Persis ke-8. Jaraknya cukup
jauh, yaitu 23 tahun. Selama itu pula Persis tidak pernah menyelenggarakan
muktamar. Ada yang janggal dalam sejarah muktamar Persis, yaitu tidak adanya
Muktamar ke-9. Dari beberapa dokumen yang diteliti, penulis tidak menemukan
satu dokumen pun yang menyebutkan tentang penyelenggaraan Muktamar ke-9.
Yang ada hanyalah Muakhot pada tahun 1981, yang kemudian dianggap
berkedudukan sama dengan Muktamar.*®® Selama periode E.Abdurrahman hanya
diselenggarakan satu kali muktamar yaitu Muktamar ke-8 pada 1967. Selain
Mukamar ke-8 dan Muakhot tahun 1981, institusi pengambilan keputusan

tertinggi dalam organisasi Persis saat itu adalah Musyawah Lengkap.*"

Kedua, Muktamar ke-10 in adalah muktamar Persis pertama yang

diselenggarakan secara terbuka. Dalam muktamar-muktamar sebelumnya, Persis

169 Muakhot merupakan musyawarah terbatas pimpinan-pimpinan pengurus Persis yang membahas
mengenai masalah-masalah penting dan strategis Persis. Salah satu agenda penting dalam Muakhot
ini adalah pembahasan mengenai kemerosotan jumlah anggota Persis secara drastis, sebagai akibat
dari kebijakan isolasi dan pengawasan ketat yang diterapkan E.Abdurrahman saat itu. Dilihat dari
perkembangan jumlah cabang dan anggota Persis, pada masa itu tampak tidak ada perkembangan
yang berarti. Jika pada tahun 1964, Persis mempunyai 63 cabang dengan jumlah anggota 7.173
orang, pada tahun 1967 terjadi penurunan dengan hanya 56 cabang dan 4.455 orang anggota.
Kemudian terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara jumlah cabang dan anggota pada 1980,
yaitu terdapat 81 cabang dengan jumlah anggota hanya 3.717 orang. Di samping itu, Muakhot juga
mengamanatkan penyempurnaan Qanun Asasi dan Qanun Dakhili (QA/QD) Persis.

Menyikapi kondisi ini, E.Abdurrahman sebagaimana disampaikan dalam khubah iftitah pada
Muakhot yang berjudul “Kita Sekalian Sebagai Pelengkap”, menekankan bahwa “Persatuan Islam
itu adalah Jam iyyatul Ittihadul Islamy Mu’addadatun Shagiratun Kabiirun Nufus yang artinya
yaitu Persatuan Islam adalah yang tergolong kecil, tetapi memiliki pengaruh yang cukup besar”. Ia
menganut prinsip mengutamakan kualitas dari pada kuantitas. Selengkapnya dapat dilihat dalam
Dadan Wildan, Yang Da’i Yang Politikus (Bandung:1997) him. 131-135.

170 salah satunya Musyawarah Lengkap tahun 1983 yang membahas pengganti E.Abdurrahman,
dan menunjuk Latief Muchtar sebagai Ketua Umum. Selanjutnya adalah Musyawarah Lengkap
tahun 1986 yang membahas mengenai perubahan QA/QD terkait adanya aturan pemerintah
mengenai asas tunggal. Musyawarah Lengkap ini pun akhirnya memutuskan mencantumkan
Pancasila sebagai asas organisasi menggantikan Islam. Ibid.
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cenderung tidak membuka diri terhadap ‘dunia luar’. Terlebih lagi Muakhot yang
sangat tertutup dan terbatas, bahkan untuk lingkup Persis sendiri. Keterbukaan
Muktamar Persis ke-10 di antaranya dapat dilihat dari mulai publikasi, proses
pelaksanaan, hingga tamu undangan yang hadir. Berdasarkan arsip Muktamar ke-
10, di antara tamu undangan yang hadir adalah Menteri Dalam Negeri, Rudini;
Menteri Agama Munawir Sjadzali; Gubernur Jawa Barat, Yogie SM, dan
beberapa pejabat lainnya. M. Natsir, bekas tokoh pimpinan Persis, juga berusaha
hadir. Tapi, karena sakit, ia tertahan di Bandung. Menurut sebuah sumber, eks
Ketua Umum Masyumi itu memang sengaja hanya sampai di Bandung, walau
sempat menyerahkan sambutannya sebanyak tujuh lembar. Ini setidaknya
menunjukkan keterbukaan Persis, terutama terhadap pemerintah yang pada

periode sebelumnya seolah menjadi momok bagi Persis.
Majalah Tempo menulis:

...Ini muktamar Persis pertama yang terbuka. Sebelumnya, sejak Masyumi
dibubarkan, muktamar selalu tertutup tanpa publikasi. "Sekarang situasinya
sudah berbeda. Adanya keterbukaan, karena tidak lagi dicurigai. Persis kan
bekas anggota Masyumi," kata K.H. Abdul Latif Muchtar, 59 tahun, Ketua
Umum Persis...'"

Era keterbukaan Persis ini tidak bisa dilepaskan dari sosok Latief Muchtar.
la membawa Persis keluar dari situasi yang mengisolir dirinya sendiri.
Penyelenggaraan muktamar ke-10 sendiri dapat terlaksana berkat dukungan dan
perjuangan Latief Muchtar yang menginginkan Persis tampil lebih terbuka dan
lebih diakui. Agaknya, keterbukaan ini berarti boleh terbukanya QA/QD bagi asas
tunggal Pancasila. Pada pembukaan muktamar, Menteri Dalam Negeri Rudini
juga menyinggung UU No0.8/1985 yang mengatur soal asas tunggal tersebut.

...Demikianlah perjalanan kehidupan organisasi kemasyarakatan Persis ini
yang dahulu pernah merupakan partai politik dan kini telah menetapkan
dirinya sebagai organisasi kemasyarakatan dengan lingkup kegiatannya di

bidang keagamaan. Ketetapan ini telah menjadi keputusan Persis, karenanya
seluruh program kegiatannya akan selalu berada dalam peran dan fungsi

Y1 «persis, Dulu dan Sekarang”. Majalah Tempo, 12 Mei 1990, diperoleh dari
http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/1990/05/12/NAS/mbm.19900512.NAS18526.id.html#
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organisasi kemasyarakatan sebagaimana diatur oleh Undang-Undang nomor
8 tahun 1985...1"

Ketiga, penyelenggaraan Muktamar Persis ke-10 yang bertempat di
Pesantren Persis Tarogong Garut. Ini menarik, karena untuk pertama kalinya
muktamar diselenggarakan di Garut, dan untuk kedua kalinya muktamar
diselenggarakan di pesantren Persis, setelah pada 1960 muktamar persis ke-7
dilaksanakan di Pesantren Persis Bangil. Pemilihan Garut dan Pesantren Persis
Tarogong sendiri merupakan sebuah prestasi bagi Garut dan Pesanren. Igbal
menyebut alasan pemilihan Pesantren Persis Tarogong sebagai lokasi
penyelenggaraan muktamar adalah karena saat itu tidak ada lagi lahan milik
Jjam’iyyah Persis yang cukup representatif.'’® Pesantren Persis Tarogong yang
baru dibangun pada 1979 di antaranya memang dilengkapi dengan fasilitas yang
cukup lengkap. Selain itu, perkembangan Persis di Garut memang cukup pesat
saat itu. Perlahan beberapa daerah di Garut menjadi basis massa Persis yang
cukup kuat. Beberapa ulama Persis asal Garut pun cukup diperhitungkan, di
antaranya Sjihabuddin, Aminah Dahlan, Djamaluddin, Aceng Zakaria, bahkan
Latief Muchtar sendiri adalah kelahiran Garut. Dalam khutbah iftitah (pidato
pembukaan), Latief Muchtar menyebut,

.sengaja kami pilih tempatnya di Pesantren Persatuan Islam No 76
Rancabogo, Tarogong, karena segala fasilitas Muktamar relatif dapat

disediakan, dan dengan iklim yang sejuk serta suasana yang tenang,
diharapkan Muktamar dapat mencapai produk yang optimal...*"*

Muktamar Persis ke-10 ini dihadiri oleh seluruh perwakilan pimpinan
cabang dan pimpinan daerah Persatuan Islam, Persatuan Islam Istri (Persistri),
Pemuda Persatuan Islam dan Jam'iyyatul Banat (Pemudi) yang datang dari
seluruh Indonesia dan seluruh unsur Persatuan Islam. Jumlah peserta muktamar
seluruhnya diperkirakan mencapai 800 orang, meliputi 98 cabang yang diwakili 2

orang peserta, para ustadz dan ulama yang duduk dalam Dewan Hisbah.

172 sambutan Menteri Dalam Negeri pada Muktamar X Persatuan Islam di Tarogong Garut Jawa
Barat, tanggal 6 Mei 1990, dalam Arsip Muktamar Persis ke-10. (Garut:1990)

173 Wawancara dengan Mohammad Igbal, Mei 2010.
174 Khutbah Iftitah Latief Muchtar pada Muktamar Persis ke 10 (Garut:1990)
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Permasalahan yang dibahas meliputi bidang organisasi (biro A), bidang
pendidikan, tabligh, dan haji (biro B), dan bidang maliyah (Biro C), serta

pemilihan pimpinan baru PP Persis dan PP organ Otonom periode 1990-1995.

4.1.2. Hasil dan Keputusan Muktamar

Hasil Muktamar Persis ke-10 ini sebagaimana yang tercantum dalam
“Keputusan-Keputusan Muktamar” antara lain menetapkan sususan kepengurusan
PP Persis beserta organ otonomnya: Persistri, Pemuda Persis, dan Jam iyyatul
Banat, serta beberapa perubahan isi dari Qanun Asasi dan Qanun Dakhili. Ketua
Umum PP Persis terpilih hasil Muktamar adalah Latief Muchtar. Ini sekaligus
mengokohkan posisinya, setelah pada tahun 1983 melalui Musyawarah Lengkap
ia terpilih menggantikan E.Abudrrahman yang wafat. la terpilih secara resmi
untuk periode 1990-1995 beserta seluruh jajaran pengurus. Untuk perubahan
QA/QD, pada Muktamar ini cukup besar. Di antaranya yang paling mencolok
adalah tunduknya terhadap Orde Baru dengan ditetapkannya Pancasila sebagai
asas organsisasi secara resmi melalui Muktamar. Perubahan lainnya lebih kepada

hal-hal yang bersifat teknis dan perubahan beberapa istilah.!"®

Dalam muktamar ini diadakan pula sidang Dewan Hisbah yang membahas
masalah-masalah kontemporer yang menghendaki kepastian hukum syara’, yaitu
mengenai bayi tabung, transeksual/interseksual, transplantasi atau pencangkokan
jaringan atau organ tubuh, asuransi, dan SDSB. Jika dilihat dari sejarah dan peran
Persis yang tanggap dan gesit terhadap masalah kemasyarakatan, pembahasan
soal-soal semacam itu terasa ‘ketinggalan zaman’. Sebab, organisasi seperti
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sudah lebih dulu memutuskannya.
Muktamar juga menghasilkan “Bayan Muktamar” yang berisi pernyataan sikap
dan himbauan kepada pemerintah terkait berbagai persoalan umat yang sedang

berkembang saat itu.’’

5 Arsip Muktamar Persis ke-10 di Garut tahun 1990. Diperoleh dari dokumentasi Mohammad
Igbal yang saat itu menjadi panitia Muktamar bidang humas dan publikasi.

176 «g eputusan-Keputusan Muktamar Persatuan Islam” (Garut:1990).
77 |si Bayan Muktamar (Garut:1990) selengkapnya pada lampiran.
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4.2. Arah Baru Pesantren Persatuan Islam di bawah Latief Muchtar

Meninggalnya E.Abdurrahman pada 1983 secara tidak langsung
berpengaruh pada hampir keseluruhan peta gerakan Persatuan Islam.
E.Abdurrahman dapat disebut sebagai ideolog Persis kedua setelah A.Hassan.
Tahun 1962, ia terpilih menjadi ketua umum Persis. Posisinya saat itu sebagai
pimpinan Pesantren Persis Bandung sekaligus ketua Dewan Hisbah membuat
posisinya menjadi sangat sentral. Karena itu, ia kemudian tampil seolah-olah
seperti one man show, sebagian besar keputusan organisasi pada masanya adalah
hasil pemikirannya sendiri, termasuk sikapnya terhadap pesantren Persis. la
menghendaki Persis bergerak dalam pendidikan dan dakwah dalam arti yang ia

pahami, yaitu mendidik calon muballigh.*®

Pada Muakhot, visinya ini ia jelaskan dalam khutbah iftitah yang diberi
judul “Kita Sekalian Sebagai Pelengkap”. Dalam pemikirannya, yang dimaksud
menjadi ‘pelengkap’ adalah bahwa Persis tidak perlu ikut terjun langsung dalam
kegiatan berbangsa dan bernegara, karena tugas Persis adalah mempersiapkan
‘agama’ bagi bangsa, yaitu berdakwah.'”® Karena itu, ia lebih memilih
melanjutkan lembaga pesantren yang dirintis A.Hassan tahun 1936, ketimbang
menghidupkan kembali Pendidikan Islam (Pendis) yang pernah dirintis M.Natsir.
Pesantren yang ia pimpin pun sebisa mungkin dijaunkan dari kegiatan yang
berhubungan dengan pemerintah. la melarang santrinya ikut ujian negara dan
melarang lulusan pesantrennya untuk kuliah ke perguruan tinggi. la ingin
santrinya kelak menjadi muballigh yang siap diterjunkan ke berbagai daerah.
Karenanya, ujian negara tidak ada gunanya lagi. Begitupun kuliah di perguruan

tinggi karena khawatir setelah kuliah tidak ada yang mau menjadi muballigh.

E.Abdurrahman berusaha ingin menyiapkan kader-kader menurut
versinya, yaitu tidak terpengaruh oleh dunia luar, untuk kemudian disiapkan
menjadi muballigh. Secara langsung maupun tidak, ia telah mengisolasi Persis
dari pergaulan, khususnya dengan lembaga-lembaga negara dan terutama

pergaulan nasional saat itu. Tindakannya ini bukan sesuatu yang tidak sengaja.

78 Tiar Anwar Bachtiar, “Respon Intelektual Persatuan Islam Terhadap Modernisasi Orde Baru”
(Tesis Pascasarjana Departemen Sejarah FIB Ul, 2007), him 102-103.

19 wildan, op.cit.
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Prinsipnya adalah “sangat penting meniadakan untuk mewujudkan sesuatu’.
Berpegang pada prinsip itulah, E.Abdurrahman memilih untuk menghindari
segala bentuk publikasi. Sikap isolasinya ini dipertegas dengan sikapnya terhadap
Orde Baru. Dalam persepsi umum, sikap Persis seperti ini dianggap sebagai sikap
pemberontak yang anti-pemerintah, sekalipun sebetulnya secara politis tidak
membahayakan penguasa, sehingga keberadaannya tidak ditekan. Namun, karena
ketidakmauannya bekerja sama secara langsung dengan pemerintah Orde Baru,

saat itu Persis tidak mendapatkan dukungan dari pemerintah.*®

Latief Muchtar, yang secara aklamasi ditunjuk menggantikan posisi
E.Abdurrahman pada 1983, dalam hal ini terlihat lebih terbuka. la secara sengaja
tidak meneruskan tradisi E.Abdurrahman yang hampir memerankan segalanya
sendiri. Posisi sentral E.Abdurrahman sebagai ketua umum Persis, ketua Dewan
Hisbah, dan sekaligus pemimpin Pesantren Persis Bandung, perlahan mulai diurai
oleh Latief Muchtar. Posisi pimpinan Pesantren Persis Bandung ia serahkan pada
E.Abdullah. Dewan Hisbah ditata ulang dengan menyusun struktur baru yang
memasukkan kader-kader muda Persis. Sepeninggal E.Abdurrahman, ia berusaha
menggulirkan angin segar bagi Persis dalam merumuskan arah baru gerakan
Persis. la memiliki energi yang cukup untuk melakukan perubahan-perubahan
dalam gerakan Persis, baik internal maupun eksternal, termasuk penyikapannya
terhadap berbagai kebijakan tentang pesantren semasa E.Abdurrahman. Beberapa
perubahan yang dilakukannya, secara langsung maupun tidak, memberikan
dampak terhadap perkembangan Pesantren Persis Tarogong. Seperti telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya, ia pernah terlibat aktif dalam pembangunan

Pesantren Persis Tarogong dengan menjadi ketua tim pengawas.

Berikut akan dijelaskan perubahan-perubahan tersebut beserta dampaknya
terhadap Pesantren Persis Tarogong, didahului dengan penjelasan singkat riwayat
Latief Muchtar.

1801 ebih lanjut mengenai hubungan Persis dengan Orde Baru dalam Bachtiar, op.cit.
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4.2.1. Riwayat Singkat Latief Muchtar

Abdul Latief Muchtar, itulah nama lengkapnya. Lahir di Garut, 7 Januari
1931. Latief kecil memasuki jenjang pendidikan di lembaga Pendidikan Islam
(Pendis). Selepas dari Pendis, Latief melanjutkan pendidikannya di Pesantren
Persis Bandung (Pesanten Kecil) di bawah bimbingan E.Abdurrahman. Sejak dini
Latief telah dipengaruhi oleh nuansa gerakan pembaruan Islam dalam jam'iyyah
Persis. la menghabiskan pendidikan masa kecil dan masa remajanya di bangku
Pesantren Persis, mulai tingkat ibtidaiyyah, tsanawiyah, hingga selesai tingkat
mu’allimin pada tahun 1952. Ketika belajar di pesantren, ia sempat mengikuti
ujian persamaan di SMP Muhammadiyah sehingga bisa melanjutkan studi di
SMAN 3 Bandung sampai lulus pada tahun 1953. Pada masa inilah, jenjang
pendidikan, intelektualitas, dan keulamaannya di tempuh; ia bersekolah rangkap,
di SMAN 3 dan di muallimin Persis.*®

la melanjutkan studinya ke Jakarta di Sekolah Tinggi Islam Djakarta
Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat. Belum sempat menyelesaikan
studinya, pada 1957 ia melanjutkan kuliah di Universitas Darul Ulum dan Ma’had
Dirasah Islamiyah, Kairo, Mesir. Semasa di Kairo, ia sempat bekerja di kantor
Kedutaan Besar Republik Indonesia. Di sana, ia mendapat kesempatan bertemu
dengan mahasiswa Indonesia lainnya, di antaranya K.H. Ahmad Azhar Basyir
(mantan Ketua Umum PP Muhammadiyah). Sepulang dari Kairo, ia melanjutkan

studinya pada Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.'®?

Aktivitas sebagai pendidik ia tekuni. la menjadi dosen di beberapa
perguruan tingai, antara lain dosen Agama Islam di ITB (1971-1974), dosen limu
Tafsir dan Arab di IAIN Sunan Gunung Jati Bandung (1974-1994), menjabat
sebagai Pembantu Rektor I IAIN Sunan Gunung Jati selama dua periode, dekan
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Bandung (1970-1974). Terakhir, ia
menjabat ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Persis/ STAIPI (1990-1993).%83

181 wildan, op.cit., him 141-143
182 1bid.
183 1bid.

Universitas Indonesia



78

Sebagai seorang yang dibesarkan di lingkungan Persis, Latief terlibat aktif
dalam organisasi Persis. Aktivitasnya dimulai sebagai anggota Pemuda Persis
ketika masih di mu’allimin. Sepulang dari Kairo pada 1970, Latief kembali
berkiprah di Persis sebagai Sekretaris Umum PP Persis. Langkah yang
membawanya ke pucuk pimpinan Persis adalah ketika ia terpilih sebagai Ketua I
PP Persis pada Muakhot tahun 1981, mendampingi E.Abdurrahman sebagai ketua
umum. Dua tahun kemudian, ketika E.Abdurrahman meninggal tahun 1983, posisi
ketua umum digantikan oleh Latief Muchtar. Jabatan itu terus dipercayakan

padanya dalam muktamar-muktamar Persis pada 1990 dan 1995.'%

Tidak banyak tercatat aktivitasnya di luar Persis selain mengajar di
berbagai perguruan tinggi. Di samping itu, ia pernah menjabat sebagai pengurus
MUI Jawa Barat. la pun menerima tawaran M.Natsir untuk menjadi pengurus
Dewan Da’wah Islam Indonesia (DDII). Melalui DDII inilah ia mulai merintis
jaringan-jaringan internasional. M.Natsir seringkali menunjuk Latief untuk
mewakili DDII dalam berbagai event internasional. Menjelang akhir hayatnya, ia
terpilih menjadi anggota legislatif dari Partai Persatuan Pembangunan (PPP) pada

Pemilihan Umum 1997.1%

4.2.2. Pembaruan ala Latief Muchtar dan Pengaruhnya terhadap

Pesantren Persis Tarogong

Pasca E.Abdurahman, mulailah era keterbukaan di bawah pimpinan Latief
Muchtar. Dalam periode kepemimpinannya, Latief Muchtar, sesuai dengan situasi
dan konstelasi sosial politik yang dihadapi, tidak melanjutkan kebijakan
‘penguatan ke dalam’ seperti yang dilakukan E.Abdurrahman. Keterbukaannya
dirumuskan dengan ungkapan "Persis harus mandiri, tetapi tidak mengisolir
diri”. Sikapnya ini tidak lepas dari latar belakang pendidikannya yang cukup
beragam, bukan saja di pesantren, melainkan juga di lembaga pendidikan umum
yang ia tempuh di dalam dan luar negeri. Latar belakang ini kemudian membawa

Latief Muchtar memasuki pergaulan yang sangat beragam. Pada level fikrah,

18 1hid.
18 1hid.
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sikap ini membawa konsekuensi tersendiri, yaitu ajakan beliau kepada jamaah
Persis untuk tidak terlalu "figih oriented”. Pada level praktis, beliau mengajak
jamaah untuk memperluas bidang garapan, bukan hanya dalam bidang pendidikan

dan dakwah, melainkan juga dalam bidang sosial dan kemasyarakatan lainnya.*®

Saat Latief Muchtar diserahi amanah sebagai ketua umum Persis pada
1983, ia menghadapi kondisi Persis yang telah terbelah oleh sejarah, yaitu antara
kelompok Bandung dan Bangil.®” Saat itu, ia berhadapan dengan kader-kader
E.Abdurrahman—kelompok Bandung—yang tersebar di berbagai daerah dan
berhasil mengembangkan Persis hingga ke akar rumput, terutama di tatar
Pasundan. Di sisi lain, ia melihat banyak kader potensial dan intelektual Persis
didikan Bangil yang secara organisasi sebagian besar tidak tergabung dengan
jam’iyyah Persis. Di antara mereka banyak yang kemudian ikut dalam jaringan
dakwah DDII yang didirikan Natsir. Merespon hal ini, Latief Muchtar berusaha
merangkul semua potensi yang ada di Persis. Sejak memimpin Persis, ia juga turut
aktif dalam berbagai kegiatan DDII, baik di tingkat nasional maupun
internasional, bersama beberapa tokohnya seperti M.Natsir, M. Rusyad Nurdin,
Mr. Moh. Roem, dan yang lainnya. Dengan ini, ia seolah ingin menunjukkan
bahwa Persis tidak harus berseberangan dengan DDII, bahkan dapat berjalan
bersama. Langkah ini cukup efektif mencairkan konflik diam antara kader-kader
Persis yang aktif di DDII dengan kader Persis kelompok Bandung murid-murid

E.Abdurrahman.*e®

Dalam kaitannya dengan pesantren, kedekatan Latief dengan DDII juga
ternyata menguntungkan pesantren, khususnya Pesantren Persis Tarogong,
terutama dalam pendanaan pesantren. Saat proyek pembangunan pesantren pada

1979, ia menjadi ketua tim pengawas pembangunan pesantren. Melalui

18 Endang Sirojudin Hafidz, “Angkatan Muda Persis dan Pemikiran Keislaman Kontemporer”
dalam Pergulatan Pemikiran Kaum Muda Persis. (Bandung: 2005), him 3.

187 Munculnya kelompok Bandung dan Bangil berawal saat terjadi kisruh pada Muktamar ke-7 di
Bangil pada 1960. Saat itu bergulir wacana agar Persis menjadi partai politik. 1sa Anshary sebagai
pencetus wacana ini berseberangan pandangan dengan kubu E.Abdurrahman yang menolak
wacana tersebut. Akibatnya terjadi kisruh dalam muktamar, yang berujung referendum pada tahun
1962 dengan memilih E.Abdurrahman sebagai ketua umum. Saat kisruh terjadi, Latief Muchtar
sendiri tengah berada di Mesir sehingga secara pribadi posisinya menguntungkan. Lebih lanjut
mengenai hal ini dalam Bachtiar, op.cit. him 99-124

188 1hid.
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jaringannya, Latief Muchtar bersama Mohammad Natsir (ketua DDII saat itu)

mengajukan permohonan bantuan kepada pemerintah Saudi Arabia.
Dalam beberapa arsip Pesantren Persis Tarogong disebutkan,

..Dewan Da’wah Islamiyyah Indonesia telah membantu untuk
mengusahakan bantuan keuangan dari luar negeri, dan terutama dorongan
moril dan semangat untuk mengembangkan pendidikan Islam.

...Pesantren Persatuan Islam Tarogong dibangun pertama Kkali atas bantuan
Pemerintah Kerajaan Saudi Arabia. Majmu al-Augaaf Kuwait pernah
memberi bantuan untuk pembangunan masjid semuanya melalui Dewan
Da’wah Islamiah Indonesia dengan perincian sbb: (a) Pemerintah Kerajaan
Saudi Arabia tahun 1979 sebesar Rp. 62.872.370,- dipergunakan untuk
pembangunan tahap awal pesantren. (b) Majmu al-Augaaf Kuwait pada
tahun 1987 sebesar Rp. 58.378.578,- untuk membiayai pembangunan
masjid.'®

Pada 2 Sya'ban 1400 H—bertepatan dengan 15 Juni 1980—kompleks
Pesantren Persatuan Islam kemudia diresmikan pemakaiannya oleh Mr.
Mohammad Roem, mewakili Dewan Da'wah Islamiyyah Indonesia Pusat, dan
E.Abdurrahman selaku Ketua Umum Persatuan Islam. Selanjutnya pesantren ini
diberi nama Pesantren Persatuan Islam Garut Il dan diasuh oleh Sjihabuddin dan
Aminah Dahlan. Pada tahun 1984 pesantren berubah nama menjadi Pesantren

Persatuan Islam Tarogong.'*°

Besarnya perhatian pada dunia pendidikan, membuat Latief Muchtar
berusaha meningkatkan jenjang pendidikan yang ada di lingkungan Persatuan
Islam, tidak hanya pada tingkat pendidikan dasar dan menengah di pesantren,
tetapi juga pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. la bahkan bercita-cita Persis
memiliki sebuah lembaga perguruan tinggi. Sekalipun belum ada universitas di
lingkungan Persatuan Islam, bukan berarti pengkaderan pada tingkat perguruan
tinggi belum dilakukan. Pada masanya, ia membuka kesempatan seluas-luasnya
kepada para lulusan Pesantren Persatuan Islam untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi sesuai minat masing-masing. Bahkan untuk mendukung agar

lebih banyak alumni Persatuan Islam yang melanjutkan studi ke berbagai

189 Dalam Laporan Tahunan Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut Tahun Ajaran 1409-1410
(1989-1990) dan tahun ajaran 1410-1411 (1990-1991)

190 Brosur Pesantren Persatuan Islam Tarogong. (Garut: 1986).
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perguruan tinggi, baik di dalam maupun luar negeri, ia menganjurkan agar
pesantren-pesantren Persatuan Islam mulai menyelenggarakan ujian persamaan

negeri agar dapat memiliki ijazah yang diakui oleh negara.**

Mulanya anjuran ini ditentang oleh sebagian eksponen pesantren, terutama
murid-murid E.Abdurrahman, dengan alasan yang sama seperti yang diungkapkan
gurunya. Namun lama kelamaan, ternyata banyak santri yang menginginkannya
sehingga di Pesantren Persis Pajagalan Bandung, sebagai pesantren pusat yang
menjadi rujukan pesantren lain, pada tahun 1987 mulai menyelenggarakan ujian
negara. Walaupun Pesantren Persis Tarogong sebetulnya sudah lebih dahulu
melaksanakannya, seperti yang sudah dibahas pada bagian sebelumnya. Sejak

1981, Pesantren Persis Tarogong sudah mulai menyelenggarakan ujian negara.*®

Gagasan Latief untuk membawa Persis lebih terbuka sering disalahpahami
sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan kitab Persis. Dalam hal ini—ujian
negara, Pesantren Persis Tarogong mampu menangkap pesan yang disampaikan
Latief dan mampu menerjemahkan pemikiran Latief ke ranah realita. Latief
Muchtar sebenarnya telah mengubah kultur dan tradisi pesantren dalam Persis.
Visinya tidak hanya ingin mencetak kader ulama yang handal, tetapi juga
mencetak intelektual yang mampu menjawab tantangan zaman.'®® Sejak itu,
semakin banyak alumni Pesantren Persis Tarogong yang melanjutkan studi ke
berbagai perguruan tinggi. Sebagian lulusan pesantren melanjutkan pendidikan di
perguruan tinggi dalam negeri seperti STAIPI, LIPIA, IAIN, IKIP, Unpad,
Unisba. Tidak hanya itu, melalui jaringan DDII, sejak saat tu pula banyak lulusan
pesantren yang melanjutkan studi di luar negeri, terutama Timur Tengah, seperti
Universitas Islam Madinah, Universitas Islam Al Azhar, Kairo, Mesir, Universitas

Islam International Pakistan, dan sebagainya.'®

Dalam bidang jam'iyyah, Latief Muchtar bertekad menjadikan Persis
sebagai organisasi modern yang tetap mandiri, tanpa mengisolir diri; artinya,

Persis tidak mengikatkan diri pada kekuatan lain meskipun ia membuka diri.

191 Hamid, Persatuan Islam dan Usaha Pembaharaun Pendidikan (Bandung: 1993), him. 97-100.
2 Ipid.

193 Bachtiar, op.cit., him 139-140

194 Mohammad Igbal, Sejarah Singkat Pesantren Persatuan Islam Tarogong. (Garut: makalah, tt.)
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Keterbukaan ini nampaknya menarik minat banyak simpatisan Persis. Terbukti
pada masa kepemimpinannya, kuantitas anggota Persis meningkat tajam. Pada
1990 tercatat 97 Pimpinan Cabang dengan 7.306 anggota, lima tahun kemudian,
pada 1995, meningkat menjadi 196 Pimpinan Cabang, 26 Pimpinan Daerah, dan 3
Pimpinan Wilayah, dengan 10.604 orang anggota yang tersebar di 14 provinsi.*®

Selain dari segi kuantitas, Latief ingin meningkatkan kualitas anggota dan
organisasi Persis. Untuk itu, ia mulai menata organisasi dari tingkat pusat hingga
tingkat terrendah. Puncaknya, ia berhasil menyelenggarakan Muktamar Persis ke-
10 pada 1990. Ini adalah muktamar Persis pertama selama masa Orde Baru.
Muktamar ini juga sekaligus mengukuhkannya sebagai ketua umum melalui
proses legal formal dalam muktamar. Dalam muktamar ia menunjukkan
keinginannya agar Persis menjadi organisasi yang terbuka dan dikenal umum,
walaupun dengan konsekuensi Persis menjadi ‘kompromistis’ dengan pemerintah
dengan mencantumkan al-asasul wahid—asas tunggal Pancasila—sebagai asas
dalam anggaran dasar organisasinya. Muktamar ini juga berdampak langsung
terhadap Pesantren Persis Tarogong yang ditunjuk sebagai tempat
penyelenggaraan Muktamar. Disadari atau tidak, muktamar ini menjadi ajang bagi
Pesantren Persis Tarogong untuk mempromosikan pesantrennya, sehingga
Pesantren Persis Tarogong semakin dikenal luas.

Dalam internal organisasi Persis ia mengoptimalkan dan melembagakan
Dewan Hisbah. Sebelumnya, lembaga ini ditangani sendiri oleh E.Abdurrahman
tanpa melibatkan kader-kader lain sehingga seolah-olah tampil one man show.
Dengan alasan bahwa ia tidak mungkin melakukan ijtihad sendiri dalam
memutuskan berbagai masalah hukum Islam, Latief kemudian melibatkan tokoh-
tokoh ulama Persis lain yang tersebar di beberapa pesantren. Secara tidak
langsung upaya ini semakin memperkuat ketokohan ulama-ulama Persis di

daerah, khususnya di pesantren, tidak lagi terpaku pada satu sosok tunggal.*®

1% wildan, op.cit., him 146-147
' Ibid.
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Uraian panjang lebar mengenai pembaruan Pesantren Persatuan Islam
yang telah disajikakan dalam bab-bab sebelum bagian ini sebenarnya terpusat

pada tujuan untuk menunjukkan bahwa:

Pertama, Pesantren Persatuan Islam merupakan perwujudan respon para
ulama saat itu yang dipengaruhi oleh gerakan modern Islam yang ingin menjawab
perkembangan ilmu pengetahuan serta melepaskan umat Islam dari belenggu
penjajahan, yaitu antara sistem pendidikan penjajah Belanda dan sistem
pendidikan Islam tradisional. Saat itu, pesantren berdiri sendiri di luar sistem yang
telah ada. Ini terjadi karena sistem pendidikan Belanda dinilai hanya menekankan
pada kepentingan struktur penjajahan semata, sedangkan sistem pendidikan Islam
tradisional dinilai terlalu kental dengan aroma tradisi lokal—saat itu selalu

menjadi bahan debat Persatuan Islam.

Dalam perkembangannya, Pesantren Persatuan Islam seolah terbelenggu
sendiri oleh istilah pembaruan atau modernisasi. Banyak pesantren-pesantren
Persatuan Islam yang terkesan alergi terhadap istilah perubahan atau pembaruan.
Sejak berdiri pada 1936 hingga, setidaknya tahun 1980an, tidak banyak perubahan
dalam pesantren. Persatuan Islam ‘terjebak’ dalam persoalan prinsip dan teknis.
Persatuan Islam saat itu, terlalu menganggap segala persoalan secara prinsip
sehingga menyempitkan ruang gerak. Hampir tidak ada toleransi terhadap
persoalan-persoalan teknis. Kondisi ini yang kemudian memicu perlu adanya
sebuah perubahan dan pembaruan dalam pesantren, dengan harapan tidak
tertinggal jauh dengan pesantren atau lembaga pendidikan lain. Pesantren
Persatuan Islam Tarogong, sekitar tahun 1980-an, menjadi pesantren pertama
yang merespon gejala ini. Pesantren berusaha mengubah beberapa sistem
pendidikannya yang dinilai sudah tidak sesuai dengan tuntutan zaman dan era
modernisasi pendidikan, sekalipun banyak ditentang karena dianggap
berseberangan dengan kebijakan pusat.

Kedua, bermunculannya pesantren Persatuan Islam baru di daerah,

terutama di luar Bandung, sekitar sejak 1980an, memicu munculnya inovasi-
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inovasi dari pesantren-pesantren baru tersebut. Pesantren Persatuan Islam
Tarogong termasuk salah satu di antaranya. Inovasi atau pembaruan ini umumnya
bersifat teknis, tetapi kemudian ditanggapi secara prinsip oleh sebagian kalangan
dalam internal Persatuan Islam. Inilah yang kemudian menjadi dinamika dalam
pembaruan Pesantren Persatuan Islam. Faktor yang memicu munculnya
pembaruan-pembaruan ini secara sederhana terbagi dalam dua hal, yaitu bersifat

lokal-internal pesantren; dan bersifat umum-eksternal pesantren.

Pergeseran orientasi—arah dan tujuan—pendidikan pesantren merupakan
faktor penting dalam pembaruan pesantren Persatuan Islam ini. Pergeseran
orientasi ini sesungguhnya merupakan perwujudan respon pesantren—sebagai
salah satu lembaga sosial kemasyarakatan—terhadap tuntutan masyarakat yang
berkembang di lingkungannya saat itu. Orientasi ideal pesantren Persatuan Islam
adalah mencetak muballigh yang siap diterjunkan untuk dakwah menyebarkan
ajaran Islam. Dalam hal ini pesantren Persatuan Islam Tarogong dihadapkan pada
pilihan dilematis. Di satu sisi, dituntut bisa berfungsi meningkatkan pemahaman
ilmu-ilmu agama dan kemampuan mengamalkan ajaran Islam, namun di sisi lain
juga dituntut berfungsi menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam memenubhi
kebutuhan hidup yang tidak seluruhnya bisa dipecahkan dengan ilmu agama.
Karena itu, tujuan pesantren kemudian berubah yaitu mewujudkan pribadi muslim

yang tafagquh fiddin yang tidak mesti selalu menjadi muballigh.

Pesantren Persatuan Islam Tarogong, yang semula berdiri sendiri di luar
sistem, mengalami keterbelahan dengan pengelolaan pendidikan melalui jalur
yang berbeda, yaitu Bidang Garapan Pendidikan PP Persatuan Islam dengan
Departemen Agama atau Departemen Pendidikan RI. Perubahan orientasi tersebut
pada akhirnya menyebabkan adanya upaya kompromi dengan pemerintah. Ini
terutama terkait dengan pelaksanaan Ujian Negara/Nasional, yang tidak bisa
dipungkuri sudah menjadi kebutuhan peserta didik. Dengan kata lain, pesantren
akhirnya masuk ke dalam sistem pendidikan nasional, yang di satu sisi
menguntungkan—mendapat materi dan legalitas formal—tetapi di sisi lain
memudarkan orientasi idealnya. Kiprah pengasuh pesantren yaitu Sjihabuddin dan

Aminah Dahlan turut mempengaruhi pembaruan ini. Usaha mereka mewujudkan
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lembaga pendidikan Islam yang berkualitas, tidak terlepas dari pengaruh
pemikiran progresif Latief Muchtar.

Sosok Latief Muchtar yang dikenal sebagai pembaru dalam Persatuan
Islam, pernah menjabat sebagai Ketua Umum Persatuan Islam 1983-1997. la
dikenal dengan pemikirannya yang cenderung mengarah kepada era keterbukaan.
Pada eranya, ia tidak melanjutkan kebijakan isolasi seperti yang dilakukan
pendahulunya, E.Abdurrahman. Kedekatannya dengan Pesantren Persatuan Islam
Tarogong memberi pengaruh positif, terutama terhadap usaha-usaha pembaruan
yang dilakukan. Melalui jaringannya, ia turut membantu dan mengembangkan
Pesantren Persatuan Islam Tarogong. Sikap keterbukaannya juga terlihat ketika
pada masanya ia berhasil menyelenggarakan Muktamar Persatuan Islam ke-10

tahun 1990 yang bertempat di Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut.

Muktamar Persatuan Islam ke-10 menjadi salah satu faktor penting karena
muktamar tersebut merupakan muktamar Persis pertama yang diselenggarakan
secara terbuka, muktamar pertama selama masa Orde Baru. Secara tidak langsung,
keterbukaan ini mampu mengakomodir berbagai pembaruan dalam pesantren—
baik yang sudah dilakukan maupun yang masih berupa usulan—dan membuka
lebar pintu toleransi terhadap berbagai persoalan umat yang berkembang, tidak
hanya dalam pesantren. Muktamar kemudian menghasilkan “Pedoman Kerja
Persis 19917 menggantikan pedoman lama yaitu “Pedoman Kerja Persis 1968”
yang di antaranya terdapat aturan mengenai penyelenggaraan pesantren. Secara
langsung, Muktamar juga berdampak langsung terhadap perkembangan Pesantren
Persatuan Islam Tarogong yang ditunjuk sebagai tempat penyelenggaraan
Muktamar. Dengan muktamar ini, disadari atau tidak, Pesantren Persis Tarogong

semakin dikenal luas, setidaknya di lingkungan Persatuan Islam.
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Bismi Allinnhl al-Rrahusani al-Rrahiiod

Alhandulillah berkat Rahmat Karunia serta Perkenan Aillah yang Ma-
ha Rohoan, pada hari ini, Sabtu, 14 Dzulhijjsh 1410 (7 Juli 1990)
worge Pesantren Persatuan Islam Tarogong dapat berkuupul keabali

untuk bersilaturrahni antara orangtus/wali santrl dengan Asaatidz
Peublubing serta Pengzsuh Pesantren.

Dalac scara sillaturrashni ini aken kawi sempaiken laporan tentang.
berbagai usahs dan keadasan/kondisi Pesantren szelana tahun ajaran
1409-1410 (1989-1990)., Kaui telah mendapat kepercayaan dan amanat
dari saudara sskelian untuk nendidik, nengasuh dan nembinbing put-
ra-putri saudarc sekalian sger wenjadi ansk yang Shaleh. Untuk

itu kawi telah berupoya nelaksonekan anznat tersebut sesuai dengan
kesaupuan dan kKebterbatasan yang kani niliki. Kani sadar bahwa do-
Lo uelgksanakan auanat tersebut terdapat kekurangan, kekeliruan
dan kekhilafon, sehingga nungkin di antars orangtua/wali sentri a-
da yang uerasz kecewa dan tidak puas terhadap apa yeng kani lakue
kan, Atas pegala kekurangan dan kesalahan tersebut kani seluruh
pengasuh Pesantren uohon dinaafkan, Pada keseupabtan ini kaui oohon
dengan segale kerendahan hati teguran, koreksi serta saran-saran
gaudara dalan upays neningkatkan pendidikan di Pesantren ?ersatu—
an Islan Tarogong ind, 3

Laporan yang dapat kaui sanpaiken pada keseopatan ini aeliputi o

A, Sarana dan Tgailitan.

Koupleks Fesantren Persatuan Isleaun berdiri 4i atas tanah selue
as 22,650 ueter persegi, Tanah tersebut sebagian kaai peroleh

pada tohun. ajaran lalu yang dibeli dengan uang waqaf bangunan
dari orang tus santri,

Bangunan yang diliiiliki pesantren hingga saat ini telah iienca-
pal 4,850 Leter persegi yeng terdiri dari

8, 24 ruang belajar yang dapat oenanpung 960 sentri
b. Asrana putra untuk 200 eorang santri
¢, Asraig putri untuk 220 orang santri {asrages putri ini ada-
lah ruang belajar yang untuk seuentara digunakan asraue)
d. Kantor tate usaha dan ruang guru sertaz kentor RG dan UG,
2. Masjid untuk 600 oreng jaussh, yeng dilengkapi dengan ru-
ang perteouwan, perpustekaan, poliklintk, Kapar uandi/WC,
tepat wudlu, ruang tidur serta teupat I'tikaaf.
f, Peruaghen untuk 4 orang guru
Z. Dapur dan gudang. § i i
h, Kauvar .Aané??‘;fc & Universitas Indonesia
i. Aula/Hall oloh raga yang sedang direnovaai
J. Bangunan penunjang lainnya
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Bengunan tersebut dilengkapi dengan berbagai perlengkupan se-
perti bangku/.eja belajar, leuari buku/pekaian, teupat tidur,
perlengkapan dapur, perlengkapan neken/ainua, perlengkepan po-
1iklinik, perlengkepan kantor, ponpa air, listrik, telepon dan
perlengkapan penunjang lainnya,

de g

K

Peda tenggal 11-173 Syawwal 1410 (6-8 Mei 1990) Koopleks Pe-

saniren Persatuan Islen Tarogeng uendapat kehoruaten digunakan _
seb;gai teipat Mukisuar Persatusn Islan kew-l( yang dihadiri o= i
leh peserta dari seluruh cabang Persatusn Islan dan telah ber-

Jalan dengan selanat dan suksoes,

fenage Pendidik den Karvawan,

Untuk usendidik, vengasuh dan uesbi.bing para santri peda tahun

ajoran ini divantu cleh 57 orang tenags pendidik dan adoinis

trasi, yang 23 orang dizntaranya berada/tinggal d8i kospleks
Fesantren. 3elain itu .asih terdapat 20 orang keryawan yang ue- ¢
layeni kelancaran dan kebutuhan kegiatan kependidikan, ?

Tenage pendidik tersehut terdiri dari lulusan Fesantren Persa-
tuan Isla., perguruan tinggi (IAIN,IKIP, Unpad, UGI, Dlsb.),
LPBA, serta lezbags pendidikan lainnya, Sebagian diantara te-
naga pendidik adalah guru-guru sekolah peuerintah({SMPN, SPON,
SMAN dab. ).

Tenega pendidik yang ada jualahnys uasih perlu ditanbab lagil, .
terutana untuk guru bidang studi kelslaoan, untuk itu Pesantren
sedang nenyueun progran peningkaten kuglites serta kensiupuan

tenaga pendidik, yang pelaksansennys telah dirintis nulei ta-

hun 1987,

Keadsan Janiri.

FPada awal tahuﬁ-ajaran 1590~19%1 ini 3ugléh~santri Pegantren
Persatuan Isla. Terogong adalah 1,178 oramg yang terdiri dari
210 santri Ibtidaiyyah, 205 santri Tajhiziyyah, 543 santri Tsa-
nawiyyah, serta 220 Crang santri Nu'allinin. Santri tersebut
beragel dari berbagail daserah seperti, DXI,Jakarts, Bandung,
Bogor, Sukabuni, Suuedang, Indrasayu, Cirebén, serang, Tasik-
walsya, Banjer, Wedan, Aceh, 3uastra Baret, Suuatrs Selatan,
Yogyakarta, Jawas Tengah, Jawa Tiour, Bali, Tiner Tiour dsab.
Deri juualah di ates sebanyak 542 Orang tinggak di asrapa yee
itu 256 putra den 286 putri. Asrans ini diutazakan bagi santri
yang berasal deri luar kota Garut. L Coee


http:Asra;.la
http:Sukabur.li

o

/

/,mdf&f;;n%ri aenghigpun diri dalan srganiasasi eantri yaiiu BG

{Bjalul Chad) dan UG {(unuahzatul Ghad), Mulai tabun ajaran 1S
89~1990 Piupinan RG/UG dipisahkan yaitu ansing-uasing untuk
Tsanawiyyoh den Hu'aelliuvin. Bagi suntri yang tinggal di pone
dok kegiaten santri dikoordinir olsh lurah santri (nagieb/na-
giebah), RG, UG serta Nagieb dibentuk sebagal upayn uelatih
pars saniri uengorganisir dirinye serte aenjealin ukhuwwah ser-
ta kerjasana di antera verecka dela aelaksanskan kegiatan-zegi-
atan yang vernanfaat bagi dirinya, asyarakat dan pengecbongan
Islal,

Biaye Pendidikan.

Biaya kegia tan Pendidikan serts pengevbangan Pesantren diper-

i » Y o F j & L e
oleh dars : a. fogef baneuien; eng PRISaTiareg DPEA R B!

b, Zokat Shedageh, Infazg dan weqaf eserta sunbangan-
suabangen dari para cuhsinin,

¢, Orang tus asuh, yaitu orang-orong yang songgup
leubinyai santiri-santiri pesantren yang uiskin
dan yatiu piatu.

Santri yong senbeyrnr penub bilaya pendidikannye hanva seltitar 34%
dan 48 % ueubsynr uenurut keuaupuannya. Sedangkan sisanya uenda-

paet subsidi dari shodagoh dan susbangan yang dihinpun oleh Pesan-
tren,

liaya yang diperoleh tersebut dipergunakan untuk Henorariun te-—
naga pendidik dan karyawan, penbelian peralntan dan perlengka-

pan pendidikan, bLicya peubsngunan, perawatzan den peneliharaan,
serta biapya-biesya operasional lainnye. Neraca kouangen seleng-
kapnya terlaupir. .

Pelaksenaan EKegistan Fendidiken,

Untuk tingkat Ibtidaiyyah, Tsanawiyysh dan Mucllinin kegiatan
belajor disulai bulan Syawwal 1409, tetapi khupus untuk Tingkat
Tajhiziyyah baru dilai pade tangeal 14 Dzulhijjah 1409, Hal
tersebut disebuvkan karena lulusen Sekelsh Desar belun menyew
lesalkon Kegiaten pendidikamnys senpal bulan sgwwel, Bogl san-
tri fajhiziyyoh nulail tabun ajeran 1409-1410 dilekukan kehiatan
peuantepan peado bulen Ronodhan,

Selurun santri Tsanawiyyah dean Mu'alliinin yang wmengikuti ujian ~f3v"
negarn vaik uniuk Tingket Tsanowiyysh naupun aliyyah seoua lulus

den telah uendapst STPB/Ijazch, Tetapi bagi tingkat Tsrnawiyyah

yang engikuti yjtan Pesantren yang lulus sebanyak 126 orang,

vang harus nengulang gebonyak 15 orang sentri, Untuk Tingkot
autallinin selurvhnya lulus dan telsh nendapat S8TTB/Ijzzah.

e .
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‘Mulai tahun ajaren 1409~1410 Y Pesantren uenyvelenggarskan lagl

Pesaniren kheusus bagi siswa-siswi 8D,SLP den SLTA yazng sedang
lipur shir tahun ajaran. Alhewdulillah nendopet sanputan luar
biasz sehingge herus lenbatasi juilan pendaftar, Kegiatan ter-
gebut keaball dilakukan peds awal tehun ajaran 1410-1411 yang

digelenggarakan dari targgal 11730 Juni 1990 yang dilkuti oleh
258 orang peserta,

Lain-lain,

Dalar upaya seningkatken daya tapung dzn uelengkapi sarana dan
fapilitas yong dibutuhkan pesantren telah .elakukan renovapi/
perbaikan Hall olghraga di sauping Masjid, yang telah uengha- -
bisken biaya sekitar 45 jutaz ruplah. dan saat ini nesih dalan

penyelesaian serta .asih .aeubutuhkan biaya sekitar Dp. 35 juta,

Dalai uepaya weningketkan kesejahterazan guru dan karyawvan uulail
tahun 1988 telah dibentuk koperesi karyawan dan guru pesantren
dan prda tohun 1410 ini telah mengalaii peningketan serte Kend~
juan. Koperasi ini juga dibentuk untuk nelaycni kebutuhan san-

tri, pesantren serte guruw/karyawen dan asyorakat sekiber pesan=
tren.

Fulai tghun ajaran 1410 akan dibangun asrana putri di sebelah
utara 2asjid untuk vensupung penghuni péndek putri yang seua-
kin berfaubah. dan direncanzkan akan :enghabiskan bieya sebe-
sar 3p, 95 juta rupiah untuk tahap pertaaa, Dengan dibangunnya
asraua puiri tersebut diharapkan bangunan ruang belajar gang se-
Qarang dipergunakan asra.a putri dapat diperpgunakan nenjadi rue
ang belajar geperti funseinya.

Fenutup.

Deiigianlah laporan yang dapat kaui sanpoiken kepada saudera-sa-
udara orangbue/weli santri sebagei pertanggungjowaban terhadap
auvenat yeng telah dib®benkan kepads kaui,

Segala kekurangen serta keterbatasan yang kani lakukan szlana
tahun ajaran 1409-1410 yang lalu oudgh-udahan dapet diperbaiki
den ditingkatken pads tahun sjaran yeng kan datang, Untuk itu.
segala seran, teguran dan Bugbanban dewil keuajuan psndidikan

di peeantren Persatuan Islan taragoné ini sangat laud: nantikan.'

Segals kerrjasaia bantusn gseria suabangan yang telah diberikan
oleh crangtus/wali santri seuoga .:enjadi anal shaleh dkn mendaw
pat belapan dari Allash swt. Atzs segala kesalahan dqn kekurang&n
yang kaixi lakukan kaoi achon dinsafken. ‘ .




Tahusd A;arani btidaiyyeh Tajh. & Doan, Muualziain.'saulah:_

. +
5 - .

Kea&aan dan ?erkapbanggn Santri

I Y ]

Feaantran Peraatuan Islan, ?arogpngw-P

£ ‘ﬁ' “ 3. ’ Cetoaeln .
. v e -Q iy RS o Lg

az - -A;-,-~$

1980 ~-1981 . ‘148 . . . 136

1981 - 1982 147 el )

1982 - 1983 145 305

1983 - 1984 . 214 432

1984 - 1985 - 222 | . 52T -

1985 - 1986. - 232 a3

1986 - 1967 - 137 c795 T

1987 - 1988, - 160 788 . - .

1988 -~ 1989 180 R T S

1989 - 1990 - 182 866

1990 ~ 1991 210 .. 748

' ?enghﬁni " Pondok

Tahun Ajaran pubre putri Jualah?xT"
1980 - 1981 17 Coe2 19w
1981 - 1982 -8 87 135 %,
1982 - 1983 : 68 S .l2 - 1700 ;:
1983 — 1984 93 128 281 M#T,-
1984 ~ 1985, J109. 0 1% 241t R
1985 - 1986 126 168 Coe9a T
1986 - 1987 1% - 182 ©o3p T
1987 - 1988 - 44§;:;i;f oy
1968 - 1989 215 249 . - 464 LT o
1989 - 1990 249 282 B> SR
1990 - 1991 256 . 286 B4z

‘

N - e e g
Keterangan : Jwilah keseluruhan santri -berkurang, khusuanya*untﬁk*

tri dan calon santri yang berade di sekitar Taregong
dismlurkan ke Pesantren yeng uasih di ‘Bawen PERSIS: ¢
.bang Tarogong yaitw Pesantren: PERSIS Teupong -,
- dan Pesaniren PERSIS, IhyaauASunnah Kudang aari Ranqa
bango Taragong.\

a
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RINCIAN EKEUVANGANWN .- 7
FESANTREN PERSATUAN ISLAN' TAROGOKG GARUT. .. *

‘akin ajaran 1282(1220 < hed 1989 afd kg; 1 §990

E’E&’E‘RI s

P

1. Bién akhig tdhun ajaran 1938/1989 .,.....,......;
2« Bangmalcan Ve ponﬁo}; R LT R
3. Uang Turas bulanan / 8PP ... e... po 14
44”58-1‘1@ ala‘b-ala:h _pondok eererteveressiiiariticnay’ I
5. Tang: wakai bangunan B T .
€. Uang Bhodaqoh jarigh dan danatw: tatay Ceriverane &:."
7. Uang pendafta:s.n santri baru - ,....7.”...g‘.._.;w'.“.i',aﬁ. 2;_*
8. Kousngan santri Ibtidatyyan cerrereenn deieaiaees R

PENGELY/ T
& ‘,__,1‘ Ty . ”4 M o
1. ﬁwa ms.kan para aantri oo .,':’,’;.‘.;Q voe v Rpa

2. Bleys pemba.pgtma.n, pezlangkapm ﬁaxx pemeliharaan- L
?eamtreﬁ dan Ponéek 0«’urowoxﬁ;Mn;tav’t;‘-rsa-n * ;5{)4

3. Alat tulis kentor .,,t..{.;,.t,..:l;....w;,;. weev
4. Majalah dan surat kabdar untuk Aestidzah - ieyseised ‘
$. Buku Inventaris den pegangen guru f.,.l“.s_.‘._...'fi.“...;-‘._ b
- 6. Rekening Listrik ».\..,.........;.;k.‘..:‘:l7.,{;"‘;..".‘......‘..€ Ry
7. Rekening Tilpon ‘...;.;;..;.;*,:.,,;..,.;{;.;,..;;. R . 2
‘8. Honor Asa’tj.dzah r.......“u.....”.........”.... Rpe
9. Honor pekerjs t’lapuz: pondok, dan pesantren ....»..‘.” E;.
10. Blaye Jamuan rapa.t dan 'bamu Sreraarnssraeasraras Ko
M. PTranseportasi. U S S [T

12. Biaya KoBORELAN aeineeersiocriarsherintactenrsce Ra ?oé 756;
13, Biaya lain (ké.ﬁc,mbangan,ia‘z:lyah,ha:liah-ie‘aa.ran} R 5 344 Q75 g

.

JUMLAE  aavices Hpe

sxss AKHIR DAHUN AJARAN 1989/1990 = M. 579. 720,~

-




PESANIREN PERSATUAN ISLAM TAROGONG

dalan Pembangunaen Rancabogo Tarogohg
Telepon (0262) 81640 Garut 44151 IHDOMESIA

l'

Pimpinan
Nawa : iLH. 3jihabuddin
Alamni : Jelan Pembangunan Rancabofo Tarogong Garut 44151

Pokerjaoan : Guru Pesantren

abatan

an

Pimpinan TPesantren rersatusn Islam Tarogong dan
Ketuz umum Persatuan Islam cabang Tarogong.

Susunan Pensurus

heils Sjinabuddin Figpinan Fezontren

-

e adminanh Dahlan

Ee

Wakil Pimpinan Pesantren
Iwan Riswandi B.A.

2

Kepala Lidang Pendidikan dan Kurikulum
Iyep momaruddin

e

Kepala Bidang Administrasl dan Keuangan
Kepale Agrama Putri.

Kepala Bidang Serana dan Pengembangan
Hudir Mu'allimin

Hohommad Igbal Santose

vt

Dadang; Hermawar

L3

Kepala Bidpng Kesantirian dan Alumni
¥epala Asramag Putra,

Maman Lurzaman

(13

Mudir Tsanawiyyah
Anwar Musthofas

-

Mudir Tajhiziyyah

Avdarrosyid. Mudir Ibtidaivyah

L2

Jeniang Pendidikan

a. Ibtideivveh @ Pendidikan khusus sgama Ialam untuk anake-snak

Sekolah Dasar, selawa 6 (enam) tzhun, Bagi angke
anak berusia & szmpal 17 tahun,

ESS

b, Tajhiziyyalr : Pendidiken persiapan Tsanawiyyah selama satu tazhun.
untuk luldsan 3ekeolal Desar yang belum dapat men-

basa dan menulis huruf arad dan pengetahuan dasar
Islam lainnya.

¢ Tsangwiyyah Pendidiken agegpa Islea, selama tiga taliun, Untuk

lulusan Ibtidaiyyih dan Tajhiziyyah

d. Hu'allimin : Pendidikan ggama Tslam lanjutan Tsoenawiyyah sela-
na tiga tahun, Iulusannnys diharepkan depat menga-
Jarken dan menyebarken agama Islam di Masyarakat.

Bahaspn Penganter
Zohasa Tndonesia dan Bahasa Arab.
Tenaga Penepiar dan Karvawan

Tenaga Pengajar 2e§§iri dari lulusan Pesantren Persatuan Islam,
Perguruan Tinggi{gxnstitut Agame Islam ¥egeri, Iestltut Kegurusan
dan Ilau pendidikan, Universitas laihnya}’Lembaga Pengajaran Islaa
dan Bahasa Arab {LPIBA) Jakarta dan lembaga pendidikan lainnya,


http:l'l,,:-.ma

Tode tehun ajeran 1409-1410 H, jumlan santri yarg mengikuti ped-
didikan di pesantren adalsh &

Tingkat Puira Futri Juinlah

Tbtidaiyyah 101 51 162 )
Tojhiziyyah 153 g1 244 R A
Tsanswiyyah 2496 332 718 : .
atelliein 973 141 234 ’

Junlah ThHE 645 1,378

Sebanyale 531 orang santri tinggal di asrama yang terdiri dari 249
santri putre dan 282 santri putri.

7. Bigya Pendidjikan.

Jiaye heglatan pendidikan di Pesaniren diperoleh dari o

2. Uang, Iuron dari para sentri

b. Zokat, Shodagaoh, Infasqg dan sumbangan lalinnya,

¢, Orang tua asuh, yaitu orang~orang yang membiayai santri-santri
miskin dan yatim piatu,

Dari seluruh gantri yamny senbayar penuin hanya sekitar 3% &, yang

menbayar senural Xemampunnnya 4%% dan olsanya (20%) mendapat sub-

sisdi dari shelageh serta suabangan yang berhasil dihimpun oleh
Fesantren.

Digya yang dipercleh tersebul dipergunuksn untuk: Honorarium tena-

o penajar didn karyawan, pesbelian peralatan dan perlengkapen pen~ .-

didikan, biayn perawaton dan peneliharaan serta untuk membiayai
gantri wmiskin dan yatin pintu.

Uniok merbluyal pembangunan dan pengeanbangan ssrana dan fosilites
posantren mooperoleh bantuan dori omesynrakat musllia, wagaf, zakat
serta sumbangan lain baik dari perorangan maupun lembage~lembega
loinnya,

8. Lembsga-lembaza yang telsgh memberi bantuan,

a. FPemerintals Kerajsan 3asudi ArTabia, takun 1979 {elah memberikan
bantuan sebesar Rp, $2.872,3%70,- yang dipergunakan untuk mame
bangun Bangunan tahap pertama yang diresmikan tahun 1400 H.

be Majuwu al-fugaaf Kuwagit, tabun l?ﬁ?{&&mﬁantu ponbongunan masjid
sebesar Rp. HB.378.578,-
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de Koporasi Jazs dnh Keahlisn Teknons Bandung, tahun 1987 telah
memﬁerikam pinjanan sebesar Rp, %2.800.000,- yang dipergunakan
uniwly membengun asramwa putra. Pinjoman fersebut bvelum lunas dan
gampni selarang masih dicicil, Selodin itu lewmbags ini telah nmem-

vantu pebagsi koensultan teknik penbangunan gedung-gedung pesan-
tren, '

e. Bawan Da'wah Islamivyah Indonesia, yang telah membantu untuk zmee
nguschekon bantuan keuangan dari lunr negri dan terutama dorong—
an mworil dan semangat untuk mengembangkan pendidikan Telan,

f. Lembaga-lembaga lainnya yang telah menberilken bantuan amteriil
dan derongan moril bagl pengembangnn pondidiken Islam di Pesan-
teren Lol longsung maupun tidak lungsung.

Sarane dan Fasilitas vang dimiliki

2. Tanah wagaf : 22,8600 ucter persegi
b, Luas Pangunan : 4.850 meter persepi terdiri deri

~ Ruang Beleajar yang hanya dapal mensmpung 960 santri.
- Agrama putra untuk 200 crang santri
- Asrama putri untuk 220 orang santri
-~ Kantor ‘
-~ Ferpustakaan

~ Masjid untuk 600 jamaah

- Perumsban guru, 4 buah

- Dapur & gudang ‘

- Auls {Hall olah raga)

- Poliklinik

- Kamar mandi/WC

dan bazngunan penunjang lainnya

c¢. Perlengkapan belajar seperti Dangla, mejg, leacri, buku perpus-—
takan, perlengkapan polikilinik, perlengkopan aprama

d. Perlengkapasn penunjasng lainnya

Bongunnn pertoma dibangun dongan biaya bantusn dari Pemerintah Ke-
rzjaan Saudi Arabia dan diressmikan tanggal 2 3yatban 1400 oleh KHE
Abdurrahman, sebagal kelupn usua Puent Timpinan Fersatuasn Islam dan

»

Yir, Muhammad Soen, mewsakili Dewon Datwah Islaniyyah Indonesia,
Hencansg Penzembioncan

Pada tahun ajaran 1410«1411 H, kawmi merencanskan pembangunan asra-
putri yang. saal ini wmempergunalan ruang belajar, seria fenovasi ru-
ang pertemuan dan ruang olah raga. Sehingga diharapken dapst meham—
Wah ruang belgjar dan rupng asarama putrl sertz depat menampuryy kee
giatan pendidikan lainnya. |

A
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Selain keterangan di atas, berikut ini kemi lompirken pula 3

a, Rurikulum dan daftar buku-buku pelajarannya. ‘

b. Daftar tenaga Fengajar

¢ Plagam Ijin penyelenggaraan Pendidikan untuk Tsanawiyyah dan
Aliyvaeh dari Departemen Agama Republik Indonesia.

d. FPerkembangan Jumlah santri,

g, Poto-Tote bangunan vang telah ada,

¥, Gasbar rencana Pembangunan

&+ Perincian Rencana Blaye Pembangunar,

13. Fenuiun

Informasi~informasi singkat di atas kani sampeikan uniuk menjadi
bahan-bahan pertiusbangan, guna memperoleh bantuan dari Rabithah
aledlan al-Tslani, Dan kami hersumpah bahwa informasi yéng kami
sompnikan 41 atas adslab bensr.

*)

ihabuddid)
- 53 g
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Zedutasn Tesar Saudl Arcsbia
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LAPORAN “TATIUNAN
FESANTEERS PEISATUAN TSLAM TAROGCHC GARUT
TAUN AJEIAE 1410-1411 (1950-1591)

S S===== sEz=m=== Soarizaas e e

Bismi Allaahi Al-rabnoani Al-rahlimi
,Alhamdulillah berlcat rawmat tarinla serta perkenan Allah yang waha Rahman, pada hari
ini Juntat 15 Dgulhijjah 1411 (23 Jund 1991 10 warge iesantren Persatuan Isi.l_am Taro~
zong dapat berkumpul kembali wntul bevsillaturrah+,”, antara orangtua/wali santri de
|

nzan Asatide; pembimbing dan pengasuvir Desantren,

Dzlam acara sillaturraimi ini akon lzami sampailan lapor?_;{'tentang berbagai usaha dan
keadaan/kondisi pesamtren selama tahun ajaian 1410-1&11 i (1990-1991 1), Kami teleh
mendanat kepepcayaan dan amanat dari saudara-saudara semua wituk mendidilc, mengasuh —
den mombimbing putra-sutTi saudara-saudara agar menjadi ansk yang shaleh, Untulc itu
kami telah berusaha untult mélaksanakan amanat tersehut semalsimal mungiin sesuai
dengan kemampuan d-n kol erbatacan yang kand nilild, Tami sadar bahwa dalam melaisa
nakan amanat tersebut terdapat kekurangan, kelkeliruan dan kelsirilafan, sehingra ti -
dalx menutup kemungkinan diantara ora gtua/wall santri ada yang merasa kecewa dan i
dal¢ puas terhadap apa yang kanmi lalowkan, ftas senala kelourangan dan kesalahan terse
but lami seluruh pengasuiy Pesanbren mohon dimaafltan. Pada kesenpatan inipun lcand mo
hon dengan segala kerendahan hall beruna teguran, saran-saran, korelsi serta kritilk
an yang konstrulctif dari saudara—saudara semua, Sebazai modal dasar bagi' kami dalam

uhaya meningzatkan mutu dan loralitas wendidiltan di Pesantren Persatuvan Islam Taro -
ey & 3

~ong Carut. _u % il i
= ~ i \ { F !
: o N
Laporan yang - b hasl sampailion pada tesempatan ind meliputi ! ff e
. . . ' /
A, SARANA DAF FASILITAS
T, a.d A 3 2
Komplele Pesantren Persatuan Islam Tarogony herdirl ¢i atnas tanah seluas + 23.660 m
G T ; 2 .
vang terdiri dari 18,750 m taone> darat dan 4,900 m  tanah sawah. N
. 2 Via
Tanah darat terdiri dari : 1. Zommlelr selolah 3.600 iy ; LAY
2, Komplel: asrama putri 2,000 iy
Se womplek asrama putra 4,000 i,
L. Jormlel llesiid 2,800 m2
5. Xebu, tanzalh dsb © 6,360 n
2
Jumlah - 17.296 m
. . 2
1. Komplek sekolah/madrasah, seluas + 3,500 n
; T :
. 2
la, Tanah yang dizunalcan bangunan seluas 1,140 =
; ' 5 : 2
ibe lalaman, tanon dsbh | 2,450 i
lal. Pada tanah yang digunaken bangurian berdiri : ¥
. = £3 . f 2
~ 20 ruang belajar wibuiz 800 santri seluas 1,148 m
= kantor dan ruang gjuru 128 m2 .
Universitas Indonesia
~ 6 buall kamar mandi/MC 40 ml,'_s



2
.+ lantor RG/UC 200 m

2
~ toko lonerasi dsb 2L m

: 2
Fumldn 1,540 m

{terdapa’ selisih tanah yang dipakal bangunan dengan luas bangunan bertingkat seluas

2). ‘

2 ;
800 m  yang menggunakan tanah seluas 400 mw

o8]

2, Komplels asrama putri terdiri dari luas bangunan 1,400 m
2

Halaman dan lain=~lainnva 600

b i o

Jumlah 2,000 m

¥

2a. Terah Dongunen terdiri dari -

: - 2

2ed. i orvang tidur untule malisiium 240 orang santri 500 @
s o s 2
a2, 23 Lamar pardi/ 1C dan tempat iencucd 180 m
" ; ; 2
da5. Tuang aaran dan ruang belajar 335 m
T ' 2

20, Tuang pemblabling 75 m
- - 2
2c5,. 2 muah asatlcz 100 m
4 y 5 : 2
276, damur dan jucang _ 40 m
2

257, ueng naqiebah,zantin dsb 70

2

Jumnlalhlb 1.400 m
;2

« Homola- asrama wubira terdizi dori tanah banzunan . G25 m
B w3

llalaman, na h 3 f

Halaman, tamnan ds 3.075 m

' 2
Jumlah 11-1000 m

Ja, Timan bangsunan terdivi dayd

iy 16 ruang tidur vertingkat unbulz 200 orang dan danat dikembangkan mak-
2

shivam w240 senbrd L10 m
. g 2
362, 21 kamar maudi/lC 88 m .
, . 2
3a&3, ruang matan/belajar 117 m
e s 2
3ck, kanbor dan ruan; pembimbing 77 w
. . R 2
382, 1 buah rumah pemblmbing 70 m
L 4 3 ] e 2
3¢5, donur dan pucang {7 m
— 4 2
327 teras, gang dsh 86 m

2
Ju-1lah 225 m

s

Selain iz terdanat rean; ALY/ ruang perbenuan serbaguna hasil renovasi seluas -

.. 2 ; . 2
330 m v-op berdird di ates tanah seluas 4CO m .
2

L, Rowplal mesild ¢ tanah yang dinakad banmunan 500 m
, 2

tanay rmang kelas 200 m

o . 2

halamen, taman dsb 2.700 m

2
3 S I e I - : 2,800 w

i by i S i m AAt Bi—m

-y [ .




Laa. Tanzl bangunan terdiri dari :

Lal,. Mesjid ruang shalat L50 m2
ha2, Ruang serbaguna 110 m2
L4al. Ruang perpustakaan 70 m2
hak. Kantor 152m2
La5. Kamar mandi/t_empat wudlu dan mencuci 35, m2
Lab, Ruang pemondolran/asrama putra/I'tikaf 77 o
La7. Teras, tangga dsb 151 i
Jumlah | 1.045 m2 v

2
Selain itu terdapat ruang belajar 3 lokal seluas 168 m

Bangunan-bangunan tersebut diatas dilenglicani dengan l.irl.e;si perlengkapan seperti -
bangitu/meja belajar, lemari bulcu/pakaian; tempat tidur, perlengkapan dapur, perleng
kapan makan/minum, perlengkepan pokillimik, perlengkapan kantor, pompa air, listrik

tilpun serta perlengkanan penunjang lainnya,

Sebagian bangunan tanah serta perlengkaparnya diperoleh pada tahun éjaran yang lalu
dengan uang ’.-:aie:af\‘ dan biaya pendidikan dari orangtua/wali santri, sunbangan-sumbangan
serta »injaman dari berbagai pihak. Sampai saat ini pesantren masih mempunyai utang
sebesar % Rpa 45.000,000,- (Empat Puluh Lima Juta Rupiah) yang harus dicicil setiap
bulan.

By T.vier - ~DIDIK DAN KARYAHAN

Untulc mendidil,, n;ellgasuh dan membimbing para santri pada tahun ajaran ini dibantu =
oleh 57 orang te:ﬁga nendidik, yang dibantu oleh 23 orang karyawan yang melayani ke
lanceran dan kebutuhan kegiatan kependidilan. Dari 80 orang guru dan karyawan terse
but 21 diantaranya tinggal di lcomplel Pesantrens Tenaga pendidik tersebyt terdiri-
dari lulusan Pesantren Persatuan Islam, Perguruan Tinggi ( IAIN, IKIP, UNPAD, "T -
¢sb ), LPBA, serta lembaga pendidilean lainnya. Sebagian @';an:cara tenagn pendidilc ada

lah guru-guru oemerintah ( SMPN, SPGN, SMAN dsb ).

Tenaga pendidik yang ada jumlahnya masih perlu ditambzh lagi terutama untuk bidang
study kelslaman, untulc itu Pesantren sedang menyusun program peningkatan kwalitas =

serta lkemampuan tenaza pendidik, yang »elaksananmya tLelsh dimulad tahun 1387,

Co. KEADAAN SANTRI

Pada ewal tahun ajaran 1990-1991 ini jumlah santrl Pesantren Persatuan Islam Taro -
gong adalah 1.071 orang yang terdiri dari 210 santri Ibtidaiyyah, 172 santri Tajni-
ziyyah, 499 scntri Tsanawiyyah, serta 200 santri Mu'allimin. Santri tersebut berasal
dari berbagal daerah seper:ti : DET Jekarta, Bandung, Bogor, Sukabumi, Sumedang, Indra
mayuw; Cirebon, Serang, Tasilmelaya, Banjar, liedan, Aceh, Sumstera Barat, Sumatera Se

latean, Yogyekarta,; Jawa Tengah, Jewa Timur, Ball, Timor=Timu dan lain sebagainya.
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putri, Asrama ini diutamalkan bagi. santri yang berasal darl luar kota Garut, Para -
santri menghirhun diri dalam organisasi. santri yaitu RCG (Rijalul Ghad) bagi putra,
sedang UG (Ummahatul Ghad) bagi sutrd. Hulai tahun ajaran 1989-1990 pimpinan RG/UG
dipisahkan yaitn masin ~masing untuk Tsanawiyyah dan ku'allimin. Begl santri yang-
tinggel dimincok kegisban santri dikoordinir oleh lurah santri (NAQIEB, VAQTZBAH).
RG/UG serta Nagieb dibentulc sebagai upaya melatih para santri mengorganisir dirinya
serta menjalani. Ukchwrrah serta kerjasama diantara mereka dalam melaksanakan kegial-
an yang bermanfafit bazi dirinya, masyoralkalt den pengembengan Islam. Serta untuk ber

kominikosi dengan orgzanisasi pelajar lainnya ( OSIS ).

D. BIAYA PENDIDIKAN

Jiaya pegiatan pendidiken serta pengembangan Pesgntren dipercleh dari :
Dl. ‘akaf bangunan, uang pendeftarcn,  S5FP, uang alat-alat,uang asrama yang di -
pungut dari para santri.
N2, Zakat, shadagoh, infag dan wakaf serta 3umbdngan—5unbangan dard muhsinine
3. Orangtua asub, yaitu orang-orang yang sanggup mesbiayal santri-santri TPesan
tren yang wiskin dan yatin platu. '

Santrl yong membayar penith biaya pendidikannya hanya selcitar 34 4 s ‘angkan yang -
nembayar menurut lkenampuannyz selciber 48 %, Sedangion sisgnya mendapat subsidi sha

cagoh dan sumbangan yang c¢irimpun oleh Pesantren.

Biayz yang diperoleh tersebut dipergunakan untuic honorarium tenaga pendidik dan kar
yawan, nembelian seralaotan dan perlengkapan oendidilan, biaya pembangunan, sperawatan
dan nemcliharcan, serrta biayz-biaya operasional lainnya, lieraca keuangon selanjut-

nya terlampir,

Tinghat { "hang E Tlzkaf i Turan ‘ Tabungan
d....Pengeftoran ! _iasgupon ¢ (SPP) Uaiib

Tbtidaiyyah I 1.500,- | 25,000,- ! 759, ! 50u,-
"Ta jniziyyal ! "

| ajniziyyan ' 2,500, = 75,000, ~ : _6.000, - I 1,000,~

i Tsanawiyyah I 4500,- [ 75.000,~ | 6,000,- ! 1,000,~-

-i o - -

{ Mu'allimien { 2°5OO?" ! 75.000,- I 8.000,- ! 1,500,~

{ Taihosus {2,500, i 75.000,- | 8.000,- 1 1,500,-

| Pst. Kilat L 2.500,- v ! | ~

-

Pagl santri yang tinggel divondok (asrama) ditambah biaya :
uang peralatan, uang asrama, uang kesehaton (UKP).

| santrd lama . ! 254000,- {40,000, ! 10,000,~ I B s
| “santri baru { 75.000,- ! 40,000,  { 10,000,~ | _ !
| Pst. Kilat i _ { 40.000,-~ ! r 1

- -—

CATATAN : * SPP dan uang asrama dibayer 12 lall setahun pada setiap bulan.
# Uang peralatan dan uang keschaton dibayar 1 kali dalam setalun,

(&)

- . B L S -

b
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8. PELAKSANAAN SEGTATAN PENDIDICAN

Untuk tingkat Dbtidaiyysh, Tsanawviyyah dan Hu'ellimien }ce{giatan belajar dimulai
bulan Syam:al 1410 U, tetani Kusus unbulk t:. Ziat Tajhhiziyyah baru ckan dimulai
pada tanggal 18 Dgudbijjals 1411 H. Hel ini disebabkan karena lulusan Sekolah Da
sar belun menyelesailcan pendidikanmya sampai bulan Syawwal. 2,41 sant;rj Tajhi -
ziyyah mulai tahun ajaran 1410-1411 F dilakulcean kegiatan pemantapan pada bulan-
Panacdlan, Insya Allah lrami altan berusaha menyesuaikan walctv belajar untuk meng~

ﬂ:n_ndar"an ‘cesenj'm,_,an vang berlaku.

Selgruh santri Tsanawiyyah dan Mu'allimien yang mengiluti ujian negera, baik un
tuk tingkot Tsanawlyyoh mausun *Aliyyah semuanya lulus dan mendapat STTB?Ijazah.
Santri yang mengilouti ujian 'Aliyyah nerserd sehanyak 47 orang, sedangken santri
yang mengiauti ujlan Teancwiyyah Megeri sebanyalc 127 orang, Tebapi untuk ting -
kat Tsapowiyyah yang mengileuti ujian Pesantren deri sejumlah siswa 146 orang -
yang harus mengulang sebanyalc 5 oreng santri. S danglcan untulc tingkat Hu'allimin

sebanyal 57 orang lulus dan telah mendapat STTBAIjazah.

Lulusan—lulusan lufallimien dar’ Pesantren Persatuan Islan Tarogong sampai. saat
ini banyak yang melanjutlkan pendidikannya lieperguruan yang lebih tinggi, dianta
ranya ke UIéFAD? IKTP; WIISBA, IAIN dan perguruan tingsi lainnya, Dan ikhusus ba-
&1 merekan yenz ingin melanjutican until: mempelajori ilmue-Iiliu agama, yang masih
dibayal organisasl Persatuon Islam ( fiRSIS ), dapat melanjutlcan ke Pondok Pesan

K

tren Tingzi ( PPT ) yang berada ¢i Bandung,

lei tehun ajaran 1411-1412 II. Pesantren Persatuan Islam Tsrogong CGarut menye-
lenggarakan program Taithosus untuk lwiusan SLT? dan SLTA yang ingin mempelajari
dan menperdalan ilmu=ilm aganma. Sedanglran santryi yansg diterima untuk jenjang -
ind adaleh sisva lulusen dard. Sii° atau SliA, Lama pendidikan di Takhosus ini -
2 tahun; yang terdiri dari j semester denzan urutan senagal herilut
Jemester pertama Ikhusus nelajaran Tejhlziyyah, semester “edva dipelajari pelaja
ran I Tsonewiyysh, semester ketiga diajorlkan pelajaran kelas II Tsanawiyyah, se
mester }ceemnat diajarkan pelajaran kelas III Tsanawiyyah scehingga diharaplkan se
telah sclesa_. dari tingcat itu dapat dipersamalran dengan tingkat Tsanawiyyzh ke
las III gan hila mereka (lulusen dari Takhosus) bermalssud mehanjutkan belajarnya
i Pesantren Persatuan Islam Tarogong ini mereka dapat diberi kesempatan untuk -
ke tingkat Mu'allimin. Adepun bidang dudy yang mereke pelajeri di tingkat Talho
sus tersebut hanya pelajaran—pelajaran agama saja karenz untuk pelajaran umum -

nereiza telah mempelajarinya di SHP atau SHA,

F, LAIN LAIN

Dalam upaya meninziatkan doya tembung dan melengkapi sarana dan fasilitas yang —

(5)




dibutuhlan Pesantren telah wmelakulian wenovast atan porbiailenn hiall alah rags yang

telah menghabisken biaya sakitar Rpe 65.000.000_'— (Tnam Mulvh Lima Juta Tupiah),

Dan saat ini maosih dalam penyelesaian serta masih nesbutullian bilaya sekitar -
Rp, 15.000,000,~ ( Lima Jelas Juta . ial ).

lDalam upaya neninglatkan Lesejahteraan guru dan karvawen mulai tahun 1982 telah —
dibemtult lroperasi kavyawan dan guru fesantren, Dan pada tahun in’ telah mengalami

seningkatan dan kemajuan, Nopersadi Int jusa dibentuk untul: melayani kebutuhan -

santri FPesantren sertz quru/laryaien dan masyavakat sekiioil Pesantren.

Mudai takun agaran 1410 .. akan Clrencanalzan membangun asrama putri yang semakin
bertamban, Dan dinseritiralun alian menzhabickan bisya sebesar Do, 95,000, 0C0, ~ -
( Seriilan Fuluh Lima Jutn tupial ) untw: tehas pertama. Dengan dibangurnya asra-

ma putri tersepbutdihars/lan hangunen ruan; belajor yang seliarang dinergunalian as—

rama pubri danat ¢ipergunalian menjadi ruang belajar sesual dengan funzsinya.

Dalam uwpaya merealisaciizan amal yang tEl;dh mereka peroleh dibangku Pesantren mu—

lai tahun 198% diacalon nemisaian kelas pubradan lelas pubid, wntw: tahun ajara

inmi, karena ketorbatasorn savanc kawd hanya mene dma santrl Dayu tingat Tajhi -

ziyyah sebanyalk 150 ovreng { Lelas) dan ting:nt tufallimien 120 orang (3 kelas)

Untule Taghlziyyan mlod seat ini kamd telah melaloukan selel:si dan diterima 120 -
ra

orang Jari 183 poudafts> dan yang ditorima tonpo seldisi (yatim piatu) yang pu -

nya prestasi sejundan 40 orang

Demillanlah lonsoran yang Janot tamdi sampaikan kepada saucara-gsaudara semua orang

1

tua/iali santoi sebazal Lurbanssung jawaban terhadan amanat yang telah dibebankan
repada tant,
Segela keluransan serta leterbatasan yang kamt lalkcan selama tahun ajaran -

410-1411 H yans lelu mcah—-nudohan danet diserbailid dan ditinglkotlan pada tal

ajaran yans akan dotans. Untul itu sezala saran tesuran dan sunbansan cemi leune
juan pendidilen ¢4 Pesantieon Fersatuan Islan Tarogenz sansat liamil nenbikan,

~

ozzla kerjasana bentuan sarto sumbanszan yang telah diberilian oleh orangtu afucli

1

. omal shelen mendaat balasan dari Allah 5T, ftas segcla

santri senoga menje

kesolohan dan Leluras an yans, kemi lalsdlion Mamd e v n o di maaflkan,

R
oA



RINCIAN KEUANGAN

PESANTREN PERSATUAN ISLAM TAROGONG GARUT

TAHUN AJARAN 1990-1991 - Mei 1990 s/d April 1991

PENERIMAAN |

. Sise .Bkbir.tshum ajaran 1989/1990 ,.7......i» 579,720, -
. Uang Makan Pondok SoRnen & M mIRIR & MRidE & 8 Buemendl 171.626.500,~
o UBNG LU/ SPP s smwnns 2 sevna s sswes ¢ s suwuelh  G1.054,200,=
« Ueng alat-3lat pondoK sececerscsnsorsnanessid 12.994,000,-

1
2
3
4
5.
6
7
8

Uang wekaf DanQunan cesececorescoasssssosesslid
Uang shodagoh jariash & donatur tetap ......m
Jang pendaftaran santri baru ..uiveesconvesaftd

Keuangan santri Ibtidéiyyah esvasuvs vennaaalyp

13,992,325, -
4.302,385,-
4045,000,~
275,050, -

Jumlah By

PENGELUARAN

1s
2,

3.

Biaya makan santTi s.eseeceosrcrenannonsnslp

Bieya pembangunan perlengkapan, pemeliha--
raean pesantran dan pondok s.eeercaracaeresdd

Pambelian tanah dan cicilan pembangunan
pasantren -----rn—npb}.too--.-ooounu.---c.m

:'lat tulis kantar I.O..IQIIIII"U..Q.C.‘C'};J

246,110,160,-

103,237,210, -
26,379,385, -

49,690,800,~
1,967,0875,-

5, fMejalah dan surat kabar untuk Asstidzash ,.ip 2,906,700, -
. Buku Inventaris pegangan gﬁru dan perpus-
EERBBN i st w wmbivies: § § Bipiaies 5 5 didieded § BaEE e & ) 950,675,~
7. Rekening 1listTik suicevvoaccorrsacnsosenancand 2,452,100,~-
8, Rekehing BELPOMN e s s sosns o s eenee s s sewes s sid 2,139,775,~
9, Honor Asatidzah & honOT KaTyawan seseseassfy 44,309,000,~
10 TranspoTtasl seevevrvrersssnrsvsnsensansaai 2,926,225,-
11 Bigye KkeSohatarn eessseeen e pesame o s siamns ¢ 5 sl 2,470,825,-
12, Bisys lain (kado,sumbangan,ta'ziyah,hadiah

5ise ekhir tashun ajaran 1990/1991

LlOBAran cecerstsesocttsciorassncesesnosoees sy

6.097,900,-

Jumlah 12

+

- . - 32,090,-

246,142,270, -

Terbileng : MINUS TIGA PULUH DUA RIBU SEMSILAN PULUH RUPIAH

Wassalapu'alaikum wr,ub

e -~ . " Tarogong,
’ ! Pesantren Persatusn Islam Tarogong

2B Juni 1991

A Bagian Keuangan
: 3
s u’-)-_—,j,-',,’:.r',-!' .p’%""’""':’__--o
e ./‘ po’:_A
i

".‘“ “.n‘l ..
SJTHABUDOIN I. KOMARUDDIN

\ ‘ "'- *y
A .‘\j.‘Hi
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Lempiren,

Keadasn dan perkembangan santri

Pesantren Parsatuan Islam Tarogong

Tahun Ajaran Ibtidaiyyah Tajh.& Tsan Mu'allimn Jumlah
1980 ~ 1981 148 136 v 284
1981 - 1982 147 221 5 368
1982 - 1983 ! 145 305 KRR 450
1983 - 1984 244 432 - 646
1984 - 1985 222 527 - 19 736
1585 - 1966 232 773 36 1,041
1986 - 1267 5% 795 - 51 983
1987 ~ 1988 160 88 84 1,032
1988 - 1989 180 989 212 1,202
1989 - 1990 182 866 231 1,279

1990 -~ 1991 ) 210 €690 200 1.090

Pepghuni Pandok

Tehun Ajaran Putra Putri Jumlah
1980 - 1981 19 62 79
1981 - 1982 38 87 125
1982 - 1983 68 102 170 .
1983 - 1984 93 128 221
1984 - 1985 109 132 241
198G - 1986 126 168 294
1986 - 1987 158 182 340
1987 - 1988 208 236 444
1938 - 1989 215 249 464
1989 - 1990 / 249 282 531
1980 - 1991 237 230 467

. aa e

Keteranoan : Jumlah kessluruhan santri berkurang, khususnya
untuk tingkat Tsanawiyyah hal terssbut karena
sebagian santri dan calon sahtri yang berada .di
sekitar Tarogong disalurkan ke Pesantren yang
lain, seperti Pesantren Lempang, Pesantren PERSIS
Ihyasau Sunnah Kudang sari Rancabango Tarogang
juga karsna jumlah ruang belajar yang sebagian
digunakan untuk asrams putri.

T VA S S i G e bt 1nd
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PESANTREN PERSATUAN ISLAM TAROGONG
Jalan Pembangunan Rancabogo Tarogong R

Tégpén|(d2¢2] $1849 Gatut 44151 B
s -

(E;J Pimpinen

Nama : K.H, Sjihabuddin

Alamat : Jalan Pembangunan Rancabogo Tarogong Garut 44151 ;

Pekerjaan ¢ Guru Pesantren ) | [5

Jabatan ¢ Pimpinan Pesentren Persatuan Islam Tarogung dan )
Ketua Umum Persatuan Islam cabang Tarogong Carut,

K\E:'Susunan Pengurus

K.H. Sjihabuddin
H., Aminah Dahlan

Iwan Riswandi

Pimpinan Pesantren

-

Wakil Pimpinan Pesantren

e

Kepala Bidang Pendidikan dan Kurikulum
Iyep Komaruddin

%)

$epgla Bidang Administrasi dan Keuangan
N frpr— ;

Mohammad Igbal Santoso : Kepala Bidang Sarana dan Pengembangan

' Mudir Mu'allimin,Y

Dadang Hermawan Kepala Bidang Kesantrian dan Alumni

éud;r Tsanawiyyaﬁ

Mudir TIbtidaiyyah

]

Maman Nurzszsman

.

Abdurrosyiﬁ

£3]

3. Jenjang Pendidikan

a. lbtidaiyyah, Pendidikan agama Islam bagi anak-anak Sekolah Dasar
selama 6 (enam) tahun., Bagi anak-anak berusia di-
atas enam tahun,

b, Tajhiziyyah, Fendidikan persiapan Tsanawiyyah selama satu tahun,
Bagi lulusan Sekolah Dasar,
¢. Isanawiyyah, Pendidikan agama Islem lanjutan pertama, selama
tiga tahun. Dagi lulusan Tajhiziyyah dan Ibtidailyyah.
d. Mu'allimin , Pendidikan agama Islam lanjuten Tsanawiyyah, sela-

ma tiga tahun, Lulusennya diharapkan dapat mengajar- .
kan dan menyebarkan agama Islam di masyarakat, '

4. Dahasa Pengantar
Dahasa Indonesia dan Dahasa Arab,ﬁhdém-éhqmg_
5. Kurikulum

Kurikulum pengajzran tiap jenjang ditetapkan oleh Bahagian Pendi-
dikan Pusat Pimpinan Persatuan Islam, dengan pembagian :

*

a. Ibtidaiyyah : Tauhid, al-Qurean, al-Hadits, Syariah dan Bahasa
Arab.
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b. Tajhiziyyah : Tauhid, al-Quraan (Hifdzan dan Tafsir), al-KHadits,
Syariah dan Bahasz Arab. Matematika, Ilmu Pengetaf‘-

e
.

e

huan Alam, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.
¢. Tsanawiyyah : Tauhid, al-Quraan (Hifdzan dan Tafsir), al-Hadits R

(Hifdzan dan Mustholahul-Eadits), Syari'ah (Figh °

dan Ushul-Figih), Bahasa Arsb, Bahasa Inggris,

St e s g
Rt e S S

Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengeteahuan
Alam, Ilmu Pengetehuan Sosial, den Tarikh,

d., Mu'allimin : Tauhid, al-Quraan (Hifdzan, Tafsir'Aam dan tafsir
ahkaan), al-Hadits (Hifdzan dam Mustholahul-Hadits),
Syeriah (Fiqih, Ushul Figih den Tearikh Tasyri), .-
Bahasa Arab, Tarikh Islam, Matemetika, Ilnu Penge;--:
tzhuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosiai, Ilmu Pendi~
dikan, Ilmu Falaqguden Sejarah. )

Perincian Kurikulum selengkapnya terlampir,

&/Jumlah Santri

Pada tahun ajaean 1410-1411 ini jumlah santri yang mengikuti pendi-
dikan di Pesantren adalah :

!

Tingkat Putra putri Jumlah \—{"{ /L{/ Ly
Ibtidaiyysh 81 101 182 it g€ 2y
Tajhiziyyah 153 91 244 g & » L
Tsanawiyyah 386 332 718 :12,. [g(/ 7 Z
Mu'allimin 93 141 234 l )
Y
4'«1/’5} Jumlah 713 665 1.378
.3Q b Sebagian sentri ada yang tinggal di asrama, putra 249 dan putri 531

:1;2, atau berjumlah 531 santri
2 173 7. Periiinan.

Semua tingkat pendidikan di atas telah mendapat persetujuan dari
Bagian Pendidikan Persatuan Islam, serta untuk tingkat Tsenawiyyah
dan Mu'allimin telah mendapat piagam persetujuan dari pemerintah
melalui Departemen Agame Republik Indonesia. (Piagem terlampir)

(j%) Pembiayaan.
Kegiatan Fendidikan di Pesantren dibiayai dari :
a. Uang Iuran dari para santri
b. Zakat, Shodagoh, Infaaq dan sumbangen lainnya.
c. Orang tua asuh, yaitu orang-orang yang membiayai santri dari
golongan miskin dan yatim piatu.
Dari 1.378 santri yang membayar iuran penuh hanya sckitar 30 %,
dan sekitar 35% mendapat subsidi dari zakat dan sumbangan-sumbangan
yang diusahakan oleh pesantren,

2.

Tl N2




e Untuk nmembiaysi pembangunan don pengssbangan savana serta fzsilitas

ﬁﬁﬁwrf Pesaniren mendapat bantusn dari waqaf masyarskat Islsm, Sumbangan-
sumbangan serts zaket dan infaaq.

<§§§Lemba&a yang telah memberl bantuan,

Pesantren Peresatuan Islam Tarogong dibangun pertama kali atas ban-
tuan Pewerintah Kerajaan saudi Arsbia. Majmu ale-Angazf Kuwait per-
nah memberi bantuan untuk pembangunan masjid semuanyae melalui Dew

wan Da'wah Iglamish Indonesia dengan perincian abd,

a, Pemerintal Kerajasn Saudi Arabia tehun 1979 sebesar Rp. 62.872,370
dipsrgunaken untuk pembengunan tanap awal Pesantren,

b. Majmu al-Augeal Kuwalt tahun 1987 sebesar Rp. 58.378.518,~
uniuk membliayal pesbangunan sasjid,

c. Koperasi Jasa Keehlian Teknosa sebesar Rp. 58,800,000,- menberl
pinjaman untuk pembangunan asrams putra, psda tahun 1987, Sam-
pal sast ini masih belunm lunas,

d, Perorangan atau masyarakat Islanm lsinnya melaluil zskat, Sho&aqoh§A
gerta punbangsn lainnya.

10, Anggaren Diave Tshunan,

Untuk membiayai kegiatan kependidikena diluar pembangunan sarans
vangunan fisisk sekitar Rp., 140.000,000,- setisp tehunnya,

11l. Rencana Pengesbansan.

Untuk tahun ajaran 1410-1411 kami merenganakan pembangunan asrams
putri yang saat ini mempergunakan ruang belajar, sehinggs dengan
dibangunnya asrama'putri tersebut dapat emnambah rumng belsjar dan
saran lainnys yang sekarang digunakan oleh asraza putri, Seria re-
novasi ruang pertemuan dan ruang olahraga, semuanya diperkirakan
akan memakan biaya sebesar Rp. 246, 362.000,-
V{Ej;;Tenaﬁa Pengoinr dan Karvawan.
, selurul kegilaltan pendidikan diasuh dan dididik oleh tenaga pengse

ﬁﬁsaﬁ Jjar sebonyak 56 Orang dan 18 prang karyawan. Seluruh guru dan Kar-

/’ yawan mendapat gajl dari pesantren mulal Rp. 15.000 sampal Rp 150,000

v ﬂ/ -~ setisp bulannya. Sebagian ada yang wendapat gaji dari pemerinish,
{Dalftar tenags pengajar selengkapnya terlaupir).

13« baipn-lain
Jelain keterangan diatas berikut ini kami laampirkan pula :
ﬁ}ka/ B. Burikulusm dan buku pelsjesrannya,
b. Daftar tenaga pengojar,

¢s Neracse Keuangan itshu 2939-1390,
?fkjyﬁ d. Rencana gambar,

e. FPhoto bangunan,

o
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DATA_DATA PuSANTRuK PHRSATUAN ISLAM TARQGONG GARUT, -

Bismillahlr Rahmsanir Rahiem.

Pesantren Persatuan Islam { FPERSIS ) Tarogong Garuf yang berlokaw
si di J1. Rancabogo ¥o.? Tarogong Garut divangun dlatas tanah wa=
kaf seluas 11,000 KZ dan pembangunennya mendepat eumbangan  dari
pemerintah Kergjaan Saudi Arabia pada tahun 1339 H ( 1973 M ) ser
ta diresmikan pemakalannya oleh alm, Mr.Moh Roem mewakili DDI pu-~
sat di daksrta pada tgl. 2 Sye'bsn 1400 B ( 15 Juni 1980 H 3},

Alhamdulillah atas bantuan deri berbegal pihrk terus  berkembang
sesual dengen fungsinva sebagal tempat mendidik dan membhina wmat
dan bangsa untuk generasi yesng akan dateng.

Adapun perkembangan tsb, meliputi anfera lain :

1, Tahun 1403 E ( 1983 ) membangun bsngunan yabg berukuran 8X16m
dlgunakan untuk asrsma/pondok,

2, Tahun 1404 4 ( 1984 ) membeli +tanah selurs 3,300 M2 direncana-
ken untuk penambahan ruangsn kelss dan untuk masjid,

3, Tahun 1405 H { 1985 ) membangun bengunan bertingkat dua seba-
nyak 5 lokal,1 lokal untk kantor dan & lokal untuk ruang klas
(-2 ruang kelas mulal dzuhur sampai pagi digunakan mushalla}

4, Tahun 1406 ( 1986 ) membangun 3 lokal untuk rusng belajar.

5. Perkembengan sentrl dapat diringkas tahun 1980 ( 1400 H } se-
banyak 284 dan pads tehun 1406 H { 1986 ) sebanyak 1041 santri

(perkembangen selengkapnya terlampir)
&, Rencana seterusnya :

Tahun 1406 /1407 diprioritaskan membsngsn mesjiid yeong tanahnya

telah dibell th, 1404 Y,karena makin beritambahnys santri terse
but makin terasa kurangnya seorapa yang dimilki pesantren teru-
tema  tewpat uniuk ibedah sholat balk berjama’ah meupuvn Jum’'ah,

Sementara inl pesantren sholet berjema'ah dan Jum'lah mengguna-
kan dus ruang kelas pagl harl untuk ruang belajer dan siang ha
ri mulal dzuhur menjadi mushalla dengsn menumpuk bangku-bangkl
kepingglir demikian setiap hari dikerjakan,

Masjld yvang direncanakan tersebut menurut taksiran FU Kab, Ga-
rut akan menelan biaya &, 127.000,000 { seratus dua puluh ju-
ta rupiah ).Namu«dari bilaya-biaya tersebut pare ikhwain iman
telah ada yang menyanggupl yang bherjumlsh #,40,000.000,. jadi
harua mencari Keluar Sebanyak f., 84,000.000,- ( delapan puluh
empat juta rupiah )} lagi,

7. Perencansan pembangunan mesjld tersebut terdiri duwa tshap, ta-
hap pertama blla ada blaya aken selesgai € bulan sempal lentai
bawah derngen biaya 67 juta rupiah dan sisanya tahap keduaz un-
tuk lanteil atas 60 juta rupiah,

Demiklenlah sekilas ringkas data~data perkembrngan Pesantren Per-

satuan Islam Tarogong Garut yvang baru berumur 6 tshun dan selslu

menantl uwluran tengan darl dermawan den hartawan untuk dapat me~

lengkapl kekurangan-kKeKursngsnnya. Atas segals perhsatien dari ce-

mua fihak turut mengembsngkannya Kemi ucapkan 51}41&4>*4”J¢53}$»
Garut, 10 Ramedlan 1406 ¥

Fimpinan Fesantren PERSI3 Tarogong Garut
Universitas Indonesia

{ ¥ Sitkabuddin ) ( Ba. Sy, fminah Abdullah Dahlen )
— Yetum, ——

' Sekertaris,
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KEGIATAN PENDIDIEAN b

1. Tujuan dan Arah Pendidikan

Pesantren Persatuan Islam menyelenggarakan pendidikan dengan
tujuan mendidik dan memdimbing para santrinya agar taffagguh fi-
ddiin, vaitu agar dapat mengerti, memahami dan menghayati ajaran
Qurasn dan Sunnah Rasulullah, Sehingga dlharapkan dapst mengamal-
kan, menyebarkan dan membela 'agliidah dan syari'ah Iglam yang.sew
sual dengan al-Qurraan dan al-Sunnah, Sebagaimana firman Allah :
".u.. hendaklah ada dari setiap golongan, gorange-orang yang mem-
pelajari dan memahami agama, agar mereka dapat pemberi peringa-
neatan kepada kaumnva supaya berhati-hati ...."{al-Taubah 122),.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan di atas, selurubh kegi-
atan pendidikan Pesantren Persatuan Islam diarahkan dalam upaya
maembentuk manusia yang iaffanguh fiddiln tersebut. Xeglatan-kegi-
atan tersebut berupa :

a. Kegiatan pengajaran yaltu memberi, menambah dan memperdalam
ilmu dan pengetahuan. Baik ilmu dan pengetahuan agama, bahasa
maupun ilmu dan pengetahuan umum lainnya.

t. Menumbuhkan dan membiasakan berperilaku yang sesuai dengan akh-
lag TIslam serta ibadah seperti Shalat fardhu berjama'ah settiap °.
waktu, shalat dan shaum sunnat dan sebagainys. Untuk itu Pesanw« ;
tren me nerapkan kedisiplinan, penugasan, pemblasaan melalui -
penyuluhan, bimbingan dan pengawasan, -

¢, Meningkatkan eerta menyalurkan kemampuan, minat dan bakat &an“
tri dalam berbagai hal y .g positif, Serta menumbuhkan rasa.
tanggungjawad mereka terhadap masyarakat, Untuk itu pesantrén*
menyelenggarakan latihan-latihan praktis dan kegiatan kemasya-5k
rakatan, Balk melalul organisasi yang dikelola oleh para san-ig
tri sendiri maupun yang dibimdbing dan disalurkan langsung oleh

pengasuh pesantren, y

2. Furikulum Perdidikan,

Dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikannys Femantren Persae..
tuan Islam Tarogong berpedoman pada manhaaj (kurikulum) yang diu
tetapkan oleh bagian pendidikan Pusat Pimpinan Fersatqﬁmva
Manhaaj tersebut mencakup kurikulum dar! Departemen Apgama serta




bugh pesantren,

* 3..Jenjang Pendidikan.

éPeaéntren Pergatuan Islam ?axegong menyelenggarakan tiga ting-
kétanlgenjang pendidikan yaitu:
aﬁf;kjiﬂgixxgh Fendidikan setingkat Sekolah Basar gelama © tahun
‘Disediakan bagi putra-putri muslim yang berusia sekurang-ku-
rangnya 6 (enam) tahun, ’
b, Teenawiyyah: Pendidikan setingkat SLP, selama 3 (%iga) tahun,
ng dapat diterima di tingkat ini lulusan Ibtidaiyyah?Diniyyah,
&ﬂTviaﬁ Sekolazh Dasar yang memiliki pengetahuan dasar sepertil
baca tulis huruf al-Quraan, dasar-dasar bahasa arab, dasar Figh
dan aebagaiaya. Bagi calenE}ntri yvang belum memiliki pengetahuvw
an tersebut, pesantren wmenyelenggarakan pendidikan persiapan
Taanawiyyah yang disebut ajhiyigxa selama satu tahun,.
vt allimin: Pendidikan seﬁingkat SL&, selama 3 (tiga) tahun
Cntuk tingkat ini hanya ‘menerima lulusan Esanawiyyah Pesantren
Q Pergatuan Islam.dan hanya membuka jurusan Agama.

gggan Akhir,

%L{

,rﬁiﬁntuk setiap akhir Jjenjang pendidikan diadakan ujian akhir yang
;diaiapkan oleh Pusat Pimpinan Persatuan Islam. Selain itu paya

iaantri dapat mengikuti ujian Ibtidaiyyah negeri (MIV), Tsanawiyyah
“'negri (MPTsN) serta ujian Madrasah 'Aliyyah negeri (MAN) yeng dise-
“leriggarakan oleh Departemen Agama. Bagi santri yang berniat melan-
Z3utkan pendidikannya ke sekolah yang ada 41 lingkungan Departemen
%Péﬁdi?ikan dan Kebudayzan dapat pula mengikuti u}ian Ebtanas,

+'5% Yakty Belajaz.

%« . Pendidikan pada Pesantren Persatuan Islam diselenggarakan mulai
= tanggal 10 Syawwal sampai tanggal 20 Sya'ban setiap tahun, dan di-
: bagi &a}ag dua smester, Untuk Tajhiriyyah, Tsanawiyyah dan Mu'alli-

min waktu béiajar harian diselenggarskan pagil hari, Tingkat Ibti-
daiyyah (Diniyyah Ula) diseienggarakﬁﬁfggié ragl dan sore hari, Be-
dangkan untuk Dinlyyah Wustha hanya diselenggarakan pada oore hari,
Dalam satu minggu enam hari balaaar Libur mingguan ditetapkan se-
tiap hari Jum'at. Xegiatan belajar harian dilakeanakan dalam 8
(delapan) jam pelajaran masing-masing 40 menit dengen dua kali is-

thrahat, satu diantaranya Shalat Dhuhur herjama'ah. Dimulai Jam 07.00
Bampal joam 13,00 WIE,

5 SEL
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Projek Proposal
" Pengembengan Pepantren Persatuan Islem
Tarogong Garut Jawa Barat

Le Pendanulusn

Pegsantren Persatuan Islam Tarogong Garut dibsagun dan didirikan
oleh warge Persatusn Islagn serts masyarekat Islam laianya;gﬁtaa
bantuen pemeriniah Kerajaan Saudi Arasbia, pesbangunan tahap per-
tama depat diselesaikan dan diresmikan tenggeal 2 Sya'ban 1400 B
oleh al-Ustadz KHE Abdurrahmzn {(alm) ketus umum Persaitusn Islanm
serta Bapak Mr. Muhamund Roem mewaklzz Dewan Da‘wah Islamizh In-
donesia, l#2
. ga;“'“*}’*"‘
sepuluh Pahun yang lalu, minat masyarskat untuk
mendidik putra—putriﬁyayﬁemperdaiam ajaran Islam terus ueningkat,

Sejak diresmikan

Santri yang belajar di Tesantren mulsibverdstangmn happir dori se-
[ .
luruh Tndsugsia. Begitu pula pernmintasn masyarakat terhodop lulu-

san Fesaniren untuk menyebarhgn ﬁaw mengag srkan Islam t@“us ber-

AUV P »” Lz Law
nambahl Perkeﬁ%wﬁgan ini menuntut pah 4 pesantren uﬁthﬁ an pab. ne-

ngembangken diri, baix sarans dan fasilitas moupun manzgemen dan
peningkatan kualitas psugasabnya,
Alhamdulillah terkat Hahmat Xarvnia serts Zinbingan Alloh yeng me-
hio Rahman, usazha Pesanteren uniuvk wengembangkan dirinys tolab mu-
iaimmmﬁ.Sﬁawéwmmhtamnjmmm:mMri%ﬂmlmmmgmthmm
pir 5 kalil lipat, Dedongian sarana yang dipsrluken feleh moningkst
hampir tigs kali lipat. Juulah tenags pengasuh dan karyawan telzh
menjadi empat kali lipat.

Dari perkembangan sepiatas tersebut ternysta, meningkatnya jumlah

santri tidak seimbang dengan kebutuhan sarans dan fasilitas ysng
diperlukannya, apalagi sekitar 35 % dari para santri merupakan.
anak-anak miskin dan yatim piatu yang menjadil tanggungan pesantren
Dana yang dapat 4ihismpuer oleh pescotren tidask menoukupl upsys po-
ngembangan yang telah direncanaien olgh pesantren guna dspat ve-
narpung ainat masyarakat yang terus meningkat dalam mempelajari dan
memperdalam ajaran Islam.

Universitas Indonesia
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meningkatkan,

o b i o B AT 1 S S = ey

menambah dan wenyediakan sarana, perlengkapan dan

sarana yang kurang, Selasin itu pesantrenpun berupaya meningkatkan

kemampuan dan kualites tenaga pengajar dan tenaga pengasuhnya.
Sanpai awal tehun 1990 ini perkembangan kusntitatif yang dapat

2ami catat adalsh sebagsi berikut :

2.

Ce

1

Luas Tanaj

Tanah yeng dipergunskan untuk membangu pessntren Fersatuan Ise
lam Tarogong merupakan wagaf dari masyarakat Islam. Fada saal
diresmikan tahun 139C pesantren ditifipi taneh wagaf seluas
11.74¢ weter persegi., Yemudian seecara berangsur-—angsur tanah
tersebul bhertambah, dap sekarang telah menjadi 22.6%0 meter
persegl, Tambahan tanah tersebui berasel dari waqaf perorang-
zn  dan usaha pesantren membeli secara berangsur. Jadi selzma
sepuluh tahun telah meningkat sekitar 193 &,

Luas Bangunan

Sangunan yang pertema kali dipergunskan dibangun dengan bantu-
an biaya dari pemerintah Kerajzan Saudi Arabia seluas 1.54°%5
meter persegi. Bangunan tersebut terdiri dari rusng belajar,
asrama putri, peruamahan guru, kamar mandi/¥WC, dapur dan sarana
pen njang lainnya. Zehagian dari ruangen belajar deopel saal
ini diperpunskan untuk mushslla secara bergantian, artinya pa-
da saat ruangan tersebut tidak dipergunakan untuk belsjar dija-
dikan musholla, khususnys untuk musholla putri.

Pesaniren kemudian berupayz menambah ruang belajar, kanior,
Masjid, Dapur umum, perumahan guru dan Asrama putra beserts
perlengkepannya. Sehingga sekarsng inl selurub bangunnn pesan-
tren telah menjadi 4.830 meter persegi, berarti meningkat se-
besar 269 %, Seluruh penaubahen sacgunzn tersebut dibiaya{vdam
ri zpkat, infaq, shedageh den sumbangsn lainnys dari berbagzai
fihak. Khusus pembangunan masjid, 30% biayenya diperoleh dari
Maijmg al-Augasl Kuwalit,

sumlsh Saptri.

Seperti telah dikemukakan dimuka, minas ma&yarakat urntuk mesw
peigjeri Isiam di Pesantren terus meningkat, sehinggn tidaz
gselurul pemxinai dapat tertampung, bahken sebagzian saniri pew
santren yang belajar di pesaniren tidak selurubnya dapat ting-
gal di asrama. Pada 3mat ini junlah santri yang bvelajar di pe-
santren berjumlah 1.267 santri dan %31 diantarsnya tinggal di

agrama. rerkembangan jumlah santri selengkapnya adalah :




'/2%;?
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stk T v = AR 401 T R

Tahun Tvtida~ Tejh.& Mulal- g -ongmund Pondok
Ajmran iyysh Tean. limin putra putri ngT;Eh
1980-1981 148 136 - 284 i7 62 79
198]l-1982 147 221 - 368 3 27 13%
19821583 145 205 - 450 &8 102 G
19531984 214 432 - 646 9% 128 221
1954-1985 222 E27 13 136 106G 132 241
15851986 232 T3 36 1.041 126 163 224
18861987 167 7495 51 1.0%1 158 182 240
1987-1088 16% = 84 1.03% 208 236 444
1988.1989 180 289 21z 1.202 215 249 464
188941570 is2 962 234 1.378 249 262 531

d.  Tenaga Pengajsr dan Karyawan.

Seluruh saeniri diasuh, dididik, dan dibvinbing oleh terass po-

ngajer yang sebegisn besar merupakan iulusan pesaniyen Persa-
ftuan Islam serie bantuan dari guru-guru dari Leleddgh pemerin-
tah, Sawmpai saat ini selurub tetiags pengajar berjumlsh 56 gu-
ru,’21 diantzranye tinggal di kempleks pesaatfén. Bebérapa di-
anbdaranya setelah belajar 4l pesaniren melanjutkzon &e Beberss
pa perguruan tinggi den lembuga-lembaga pendidikan lainnya,
separti EAIﬁ,IKE?,UEPAD:?iﬁB& dsb, M6rek&“&ébaﬁ%ﬁwﬁé@hwﬁeryaf;m
g Lerd o égﬁﬁ&zggﬁbﬁwyﬁgkﬁzfgﬁ éafxé;< ‘
LIPtA -
Pegec-samt—pesantven-dnl diresniken-digsUir oleh—i8-epanssury

FE .

2. Fasilitasdan Serana yang dimiliki Pesantiren.

Dalaw menyelenggaresgen pendidikamnys pesantren oula-oula hasy
nya memliki 11 ruang belajer untuk 400 santri, ilupun scbogian
dipergunzken uniuk asrsmz putra dan kantor,

1l ruengan asrama pubri untuk 220 saniri, yong sevapsisn di-
pergunakan untuk musholla, Sekarang ini fesilitas yang dimili-
ki pesagntren meliputi :

*

- Ruang belajar 24 ruangan, sedangskan juzlsh santri vang hae
rus ditampung adalah 26 kelas, maka sebangek 2 kelas santri
menempati ruacgan~ruangasn masjid,
sedangken untuk santri Ibtideiyyah pagi hari mempergunakan
afelasar asrama pulri dan ruang mokan asrema putra kareng tie
dsk ada ruangan khusus untuz merska. -

Ty
| e/
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Program Pendidikan

~

Fepantren Tersatuan Islem menyelenggarsken pendidikan dengen tu-
Juan mendidik dan membiémbing para santriaya agar menjadi tazifaw

tun vatafaggohuuna £iddin, yaituragar mereka dapat nengamalkan,

menyebarkan dan menbels agiedush dan syariah Islam yang sesual de-
agan tuntunen al-Curgan dah as~-Sunnsh, untuk iiu seluruh kegia-

tan di pesantren diarahkan agar depat mencepai tujuan di atas,

Balan menysienggarakan keglatan penéi&ikannya, pesantren Persa-
tuan Islaxm Tarogong berpedoman pada maﬁﬁaaj (kurikuvlum) yang die
tetapkan oleh Pusat Pimpinan Persatuan Islam, Manhaaj tersebut
menceiup kurikuluw yang ditetapkan oleh departemen Agama RI _ser:
ta beberapa penembshan yang disesuaikan dengan kebutuban valuk
mencapal tujuan pendldikan 41 ata=,

Fenyelenggaraan pendidikan di pesantren FPersaluan Islaw didagi
?a?am tiga jenjang, sasing-masing:

as Tingkat Ibtidaiyyah, pendidikan khusus agama Islam bagl anak-
. anak Sekolah Dasar yang ada di ssgkitar pesantren,

L. Tingkal Ta‘hiziyvah, pendidixan persiapan Tsanawiyyah selzna
szabu tahun begi Iulusazn Sekolah Dasar yang belum mengennl da-

sar-dgsar Islam, membacs al-Jurasn dan pengeizhuan dasar lain-
nya,

dingkat Tsznswiyyah, pendidikan agams Islaa lanjutan periama
selama tiga tahun.

¥

d. Tingkat Mu'alliwin, pendidikan lanjutan Tsanawiyyeh selama ti-
&a tahun, lulusennya diharaspkan dspat mengajarkan dan uenye =

barkan agama Islam di masyarakat.

Pendidikan kbusug, peadidikan sgama Islam bagi pelajar SLTP,
SLTA den mehasiswa “yang belajar di sekolah-sekolah umunm, di-
selenggarakan -selana mereka sedang libur.

Disamping itu pesantrenpun menampung anskeanak miskin dan yatim-

piatu untuk dapat belajar agame Izlaw di Pesantren, yang selurub-
nya Sitanggung dan dibiayai oleh pasaniren dari sumbangan-sumba-

ngan, zakat dan shodagoh yvang dititipkan Xe pesaniren,

srxenbangan Pesaniren

segjak diresmikan  tanggel 2 sya'ban 1400 H, minat masyarakat une
tuk mendidik putra-putrinya di Peszotren guna mempelajari Ajaran
Teglan terus Vertambah, Begitu puls perminbaan mosyarakat ternaz -
dap lulussn pesantren untuk mensajar dan menyvebarkan Islam terus
meningkat, Schingga sarasna den fasilitas yan, tersedis sanalilo

Lari semakin tidak mencukupi. Untub itu Tesaniren telah verupaya
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Prejek Froposal
Pengembangan Pesantren Persatuan Islsa

Tarogong Garut Jawa Barat

J 1. Fendshuluan

Pesantren Persatuszn Islam Tarogong Garut didiriken dan dibangun
olekh warga Persatuan Iglaw. gerte magyarakst Islam lainnys, Alham-
dulillzh aias bantuzn pemerintsh Kerazjaan Zaudl Arazbia, pembengu-
nan tahap pertama telah dapat diselessiken dan diresmiken tong-
g2l 2 mya'tan 1400 H olch alwUstadz KHE Abdurrazhman {alm.) sela-
ku ketua umum Persatuan Islam dan Bapzk Mr. Muhammad Reew (2lm.)
mewakili Dewan Da'wah [slamiah Indonesia.

Sejak diresmikan sepuluh tazhun yang lalu, minat masyarakat untuk

mendidik putra-putrinyes mempelsjari dac mepperdalan gjsrasn Islanw

terus weningkat, Santri yang belajzr di Pesantren mulai berdata-

ngan haapir dari selurun Indonesia. Begitu pula perminisan wasys-
rakat terhadap lulusan pesantren untuk mesgajarkan dan aenyebar—

kan Islam terus bertemhah. Perkembangan ini menuntut pesantren

untuk meningkatkan sarana, fasilitas dan kualitas kemazpuan peng-
asuhnys, Alhzmdulillah berkat Rghuoat Farunia dan Biskingan Allah.
yang msha Hahmen pesantren telsh dapal meningketian sarzna serta

fagilitasnya. Sehingge selama sepulub tahun sarens dan fasilitss

telah meningkat hampir €ige kali lipet, juwlah Karyawan dan tene—
&g pengajarnya teleh meningkat lebih deri tiges kali lipat, Begitu
pula pesantren telel dopat menampung dan mendidik para santri da-
ri gélongan miskin seria yatim piatu,

Akan fetapi perkembangzan tersebul tidak seimbang dangan § =ninglo-
tan jumlah saniri yeng hawpir lims kali lipat. Untuk itu

Lren merencanaken pengenbengan yang meliputi perluassn dan penph-,

bahan ruang belajar, ssrame, perpucstakasn, poliklinik seria sarge

na dan fasilitas penunjanghyz, Untuk jergko lios tohun mendebans

SRR e

pesasntren merencanakan mewbangun asrama publri yang szail inl mes—
peErgunakan ruang belajar, mushalla untuk putri, poliklinik meria

kelengkapennya, Diherspkan dengan dibangunnya asrams putri dapat

menambah ruang belajar yong sazal ini dipergunsszan untuk ssroemz

dan musholla putri. Sehingga dapat cenambah kapasitas balajar ss-
vanyak 400 santri dan dapat menzapung tombabhan 150 orang suntri
di asrama putri,




2. Perkembangan Pesantren.

Sejel diresmikon tanggel 2 sya'ban 1400, minat wasyurakat untuk -
mendidik putra-putrinye guna meinpe lajari den memperdalan ajaran
Islam terus mecaingkat. Sehingga sarana dan [asilitas yang terse-
diz semakin hari terasa semakin tidelt mencukupi., Untuk itu Pesan-
tren telah berupaya menambah sarana dan fasilitas yang diperlukan
serta berupaya meningkatkan kualitas pendidikan serta kémampuan
tennga pengasphnya., Perkembangan tersebut secara ringkas dapat k

koml sampaikan cebagei berikut

Perkembangan =~ 1980 (1400 H 1990 M (1410 H)
4, Lues tenah wagaf 11.740 wmeter persefi 22.650 m2
b. Luas bangunan 1.845 ul 4. 830 m°
¢, Juinlah santri 284 santri 1.267 santri
d. Jumlah penghuni 79 santri 531 santri
asrama
e, Jenjang pendidikan Ibtidaiyysh Ibtidaiyyah
Tajhiziyyah Tajhiziyyah
Tsanawiyyeh Tsanawiyyzh
Mu'allimin,
f. Tenaga pengajar 18 guru 56
&. Karyawan 5 orang 21 orang
I, Tarana dan fasilitss Ruang belajar ruang belajar
ruang belajar 11 ruang 23
*
asrama putra 4 ruang 16 ruang
agrama putri 4 ruang 12 ruang#*
perpustakaan - 70 m2
Masjid - 440 m2
Dapur, Ki/le
Ruang mekan 180 m 2 450 m2

Airom putri yang scat ini diperguanian gcbenarnya adalsh ruang

tclas kKarena tidnk ada tompat
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berikut sebush keoy.sor ymmg beruvkuran 3 = T il. Gedung tersebut di-
lengkapi donen a':eubev.l@r yaii bangkw/ weja alat belajar. Y sengom—
hanguan Yang baru versebut ourld betoabah menjadi 120 orang anak
den selolalr tetap dibuka pada dorg nari kereng anak-pnel terscbut
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ren dimilai jam 07.00 s/d jaou 12.06. Bonsunan yen. baru ind iba-
ngun di sebelah utora nesjld.
Dengenr talkdir Allah yon, licho J.aimr—m, poaa vahw 1970 tonah yong-
terletak di hadopon mesjld coluag -, 530 A2 dapeb aibeli den, on-
jalan gotong royony, acka daolon toxu dtu pule tench yoas haru e
terschut cibmmgun schuch nodrosoh sobrnvel: 9 ( Liae ) lokal, i -
ging=—aoin,. berwvran T 3 U 71 borikut cchuooh kantor horuvkuvron -
3 X ?E-I, van bapgumon itupnm cilenglieni dengan mevhceuler ala Za —
dornyo. Dengan bamgiman borw ind murid tonbah pesat logi. Pingkat
Ibtidaiyyah berjunlan 300 orang belojor ci waktu sore den Usana -
wiyyah tercesuk sajhdesiyyab berjunion 1. 200 okeng belajar éi pa
gi havi. (lwrid Tsanaviyyoh peda sa'at ini veloh ada yong datong
dard luer kota, schingya aeveka neacrlulion pemoddokan, I.aka seha-
gal jolmn keluor unitwt mengotasi peaoncelivn ini dua ruengan Lelad
yeng leope digumakon wmsuk penoacolkon oinit-enoll yen: doten dori - F*""

lunr nobt. wan yano biinggel acnguocdicn @uomeon kelss veltu it -
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oran,, Jbrw powhioading.
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- Asrain Puiri aemililki lime lokal yong berkapasitas nasing-—-masing-
kamar 15 ( lina belas ) oreng dilenglipl tiap kamek 7 ( tujuk ) —ced*
buah bhangky susun due, elnari bulu, wlaosdi pelkkaisn, meja tulis w
tuk bersana, pado a'ot ini ( tchun 1973 ) penghuni esarams putri
sebenyal 76 oreng yong umwmye datan: dori luar kota/kabupaten Ga
yut seperti : Bandwng, Cianjur, Bogor, ¢olarta, Pamenukan, Subang.

- Biaya tinggal @i Asronn o
nenbayar uang alat-alot Rp. 2.500,- (uerekes tak usal bawa alat2)
nmenbayar uang pangkal  Hp. 2.500,-
nembayay uwang lavi-pauk Rp. 2.000,—/bulin
nembayer beras 15 kg. /oulan,
- Keafosn snekeanak yang tinggel di Asroyw, Putri
merela mekon tiep hari 3 ( tiga ) keli  ( pogi, siang dan sore )
nerelke tidalr bolch ber, il Gengon nowy rahat luar asrana
mereke mendapat ndanom nenuwwal abtwron wean yang schab.

Belan belajor paci hori seteloh shubuh mendapat pelajeran tefoir

den polajaron hadite Dulushul cexram, joo 07.00 bC’l:’_’Jg.I‘ di sekzolah

{ bersana cnak-anak lunr Agrane ), znah-anal tingkat Cajhiziyyoh-
mnulei jem 14.00 horas helejor logi dor anek-snak yog lebdih tinggd

ikut nembontu gury-guru Ibtléadyyah screoligus mencaffi pengalanan—
dalan tato cara aengnjar.

Pads malom horinye nenucfol pelojeron sclolazbh dengen bimbingan -
Suru. Delas pclaksa.nacm naselr aesasak e penbermihon di Komplelis
Agraing bersilir silih Derpanil acuneopol tawas sendiriegendiri,

- Selain ‘Ue;a,gmmn mwbulk tempot tinggal oo odteenalk pubtri, terdapat pu
la banzunan untul runch Sure yons Gidiord oleh dua oraong kelwary
gurn pembloabing yoyy; borbw oo nengaucnl Jcradk-gerlile onaln, aalkan -

an, kebversihon, belojor den laojua-lain

- Eelengizepon Asreome Putit nopil jouh dowi noavasken apelagl fseupux'
na, nomum valaupun cerndllan gedikit deod gedikit dengen kelenglhia-
pan yong scderhana itu segele kesulitun dopet dlatasi den berjslan
dengen baik, 8S8eportl cougen pen iumi 70 orang Gitambsh dengen duc
orang keluorso yomo berjumloh fuidin -utoing 6 obang dan © orong -
gerta seorong pembantu wukon: nocalk, jodl berjunleh scruwanya 91 -
orang, honya meniliki suwiu dapuy den b wuah kenar nondi/WC.

ASRAILA EUE‘RA

- Secara 2i Pegantrzon PERSLE Gorut tiddl. aenilili Asrana Futio,
HWarmm Cerg o adonys poraintaom-per vayocn dori oran, tuc-orens -
tua yong jouhr ruwzchnyn der ingin anctpyo dopot €1 _m-uul dalon Kone-

pleks Fesonyren dongon alosen poperdi berochut poado rwtris., neizs, -
derngen keow aon Fuily, 500,00 Gomsntt poll i Plapinon Pooontron ne -

.

NELPUry; oncit=aidll PULXE dil Iunahngd.

Uan pade so'at ind cnai-sngds yooy, e e dd el l’isi:gimm Po-—
| ; Gub o

3 e ] Ad o, ormaTa Soruoy e
(633 Gl Ualalola :.....,}r:_, WO ““.’.J o
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Fang berosel deri Irien Joyn. dymroit-cyorat bingeal dém peraturan
perentursnnye sanc donsan anrane putsd
SR AERIGT PERSIE GARLE

Tingket Ibti@aiyych

Mensinwtl pinhoifbwrilkulun yong dikeloorkan oleh Pused Pimpinope
PERGIS Dondune, Pendidikan yoitu dorgon perbondingsn pelojoran o
ageme don Uonum TOR Agoan don 3Gy Toun, oomom wmsmyn gisvae Ibhiie
dedyyah FRESIS Garel selodn berod 4i Ibtidedyysh PERSIS jo-—
B pershe belijor ol ol wolis sovoino Giboeri polojorcn 100 sbsms

Felajaran yomg clibsiikon wdalah g
- Pauhid - Pigih - Adeigurten

:
- Culalr i - cajuig w AhLEg
~ Larikh - Adebiyal - Pasheit

- Lughedwl Tarobiyoh ~ Lapimivrob - Insye

- fmla - Hlooh - ghrooh

- Muladdotoah - YIrob - HAivebob,

Lang beledar 6 bohum. ooyl muwdd yono Teroslioleh 4 2D paod
i mercho bolsior 4 IbNGolyyel ¥ERLIS more herd, beoddn nulae
geboidlmyn yomys 4l ol nys gore ol Jf PLIWIS pogdh horl,

Pade iy tanm meveka dicdoen wiicos okbir yan. disclowsiys-
kan olely Pusat Plooinem PEESIS Bog. Pondidilen., Seloin itu merc
Lo @opad cenoilbusi Uidon dodyrnsns Ibsliniyyebk Jegepd (1IN ) -
yang seiigy dabunnyn depad mengdivti dom o gseleln berbhasil leniug-

100 i
Tingiot woibiodyyen ( Persiopan coopecdmb §

Lama belojer L { sabu ) tobum. fong diterdma’ di kelns ind Laluse
ar 8D youo dopot mewboos Al-Qur‘on. Kueibcvlwmys mengliudi hogd-
kulun yvangs ddkelusribon Pusot Piopinen PERSTS Bny. Pendidiken,

Pads akbir dodvm dincoian ullon sevwianfos dengon Ibbidaiyyab dan

tile ladtus dupat nclamjutkan ke wsopoulyyoie

aata Felojooo yono diajerion S4 ooibioisval s

w Taphid - (AT w pEjuld

~ Tofsir -~ Alrbliig ~ Eitabrh
w Flaih { 'Ibodon ) - LR - flrooh

- Inays - Debardyrel - omhrdE
- Virel w Lol Pigl o - Warill

e Sl e - Gejarnl - Tl lawd
- PiF ~ LEE ~ LeDeanton
~ Beheso Indonesio - cahoantiin.

Vipgliat Soanonivvan (3

Lama belojer 4 { eupot ) dobea, Yoo aitorise 43 inokcd ipd Lo

eilnciod SLE )

1o Ibtidedigyen/ooibioiyeeh PRLL S, wnri sekoloal imin Cupot -
diterine dengon pulaelud Gosting. Durivvlun mengiloll Kuriisuiv-

yang allielunsrken FP. FER3LS o). Fondidikan digobwmckon dengope

von

Furdioluws fsenaviyvan Jeqori, dongmn dodliden murid-smrid dga -

p
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nawiyyah PERSTIS Garut dapav meng’ilcuti njion di feanawiyyah Nege
ri. Lulusen Tsonawiyyah PERSIS inl dopat melanjutken ke t

- ku'allimin PERSIS di Bandung P
- PGA kelos VI Tegeri # Swasta, —., 4e W@”,&,EW
Mote Pelojeoron yeng diajerkan di isomeuiyyah o .

/3 P

s 7

2 Jntet = Ta;hu - Q‘ux"a:z - Tajuid ;,,L'
7% Lo d - Tofeix ~ Wigih - Akkhlag PRI
Qﬁ ; 5 liedgur losul - Jroah - Insya o

- nahuiyyan - fepochrif -~ Dalaghah = i

4 g + - ‘Irob - Hubzolatah - Dalkkhori ,@f
,a? A s o o be Ve o2
‘E / : - Ushul Igih - Dulughul .oran Tarikh Y )

- fashtiolah Laditso ~ Faroidl - IPS -\, ‘

A ’22‘5 T~ Ira - Dahcsa Lacrah -~ Bahesa Ingyrie \

A /wf‘ - Bohaza Indonesia - Tlow .ondidilk, v

LULUBAG PLSATVEEN PERSIS GARUL f:,w s e
Sejak teohun 1972 Pegantren PERSIS Garut telsh banyul meluluskan sis g
wanya bzilk lvlus ujicn teanowiyyah Herori noupun Tsenaviyyah yan &/7:9
diselenggorcksn oleh PP, PERSIS

Pencildiken. ;

Inlusan ssnawlyyah PEREIS Gorwt yong nooouk odak-Gsn-biayenya da -
pa¥ melenjutken ke Hu'allimin PERSIS Banuuzm dan seterusnyn nelan = i:-‘-)—-,\’
jutkam pelajarammya ke Perguruan Yingci bailk negewi neupan svasta - o
seperti IKIP, UNPi0, IAIN, UNISDA den lein-lain, Apabile mereka ti-

dek ke Jiutallimin, mercka nelanjutlian ke PGA Neg er17Wta selanjut
nya melonjuikon ke Perguruon inggi ataor lLomgsung tcrjun ke masyara
kat menjadi zuru atav nubolligh. Sedean; ongl mereka yang tidek da -
pat melanjuitkon pelajeranyc bholk Ee hw'allinin etoun ke PGA
lamgsuny terjur ke noe
stan nubsliish, menjadi be

BEa

oraket menbins (oerohmys bailt menjedi gurn -
polk/ibu vunci tongsa.

IASTL LULUSAS PHSALURIN PEUSACUAN ISuh . Uiy, SBH. 3

——

e e e P e e et e e e e £ e o i
. A i
son., FPERLIS ' ©8an.

I T e B £ il i B i T o BT R Wl AT 48 B ek

Fahm ' U neleci b LA dlegerl ' Ketcrangan

et

1972 ' Y orang '8 oroan : - ' Lbulus 1006 4
73 1973 ' 5 creag ' - ! - 'oLulus
974 ¢ - ' - L - 'oiikutkon ti. 73
1975 ! - 1 - Y18 orang ' Kis. IV pindsoh Bag
19876 ! 1‘_‘? orang ! - "1 grang ' Lukus A00 5.
w7t - 'L oromyg ' 27 orang tlulus 95 L.
Jurlah ' 25 orong ' 9 orag; G orong s

Sudah menjadi keblasaan bigp

akhir menjadi sedilit,

sckolen pros

bonyel dipnsora i)

es dari awal scopal a2knir
sepertl kerucut yaitu pade tebwn ocwelnys bangyak dan pada

talmm ter

e yeng drop out ataun -

pindah ke selolaeb lein. voloupun Jeduics: epurut peng:

anatan ko

TN
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TATA TERTIEBE
-PEIAATREY PHRSATUAN ISLAN GARUT

LI <

Bisndl 'lleshi 'rRehnasnd 'rinhicon, -

e o

Untuk mqndnpdi tujuen rang diridled eleh Alloh ovd., naka Fesﬂﬁ-
. tren Forsatuan Islein Garut reubunt tate-tortid guls Al nordlut i

Babh I

1 9
Adelah putera-puteri Islan yanz teloh monrcnuial persyaratan=persyaratdn -
maguk belajar 41 Pesantyon Porsatuan Islarm dan tolah wendopat persetuju-
ar dari Pinpinan Pesantren scrta sanggup uenetuhl oluran-aturcn don tata

tertib Pesantren, o
JLAMPIRAN
1 e

&%B&E& ¢

Yang dibelohkan tinggnl di Asrana Pesantren Persatuan Islan adaleh sis-
we Pesantren Persatuan Islen don ganggup nhenta'atl oturan-aturen serte -
tata~tertib asrana,

Bab III
BLAYA

1. Para siswa diwajibkan nenbayar binya belpjar ai'sakolnh/posuntren den
bilaya tinggol di asrana tiap bulan sesuval dongan ketentuan yang telah
ditetapkan ¢oleh Pinpinan Posantren,

2. Penbayaran dihitung satu tabun { 12 vulan ) dap&t dibayer secera ber-
angsur tiap bulan atau sokaligus satu tohun ( 12 bulan ), ‘

3, Penbayaran tidal hboleh lewat dorl tanggol 10‘tiap-tiap-bul&n.

Bab IV
! D 4

1, Para siswa diwajibken melaksonalkan 'ibadah-'ibadah fardlu (wajib) se -
sual dengan Qur'an dan Hedits, )

2+ Para siswa dianjurkan nmelalsanalkan 'ibadah-'ibadoh sunnat sesuai de -
ngan kenampuhan, seperti Shaun Senin-Kanis, Shalat sunnat rowatidb dan
sebagainya, ’

3. Dalaon nmelaksanokan 'ibadah shalet fardlu (wejib) dianjurkan untuk di-
lgksanakan dengan borjans'ah.

Bab V
SHMAKAN, TIDUR DAN ISTTIRAHAT

1. Para giswa diharuskan nekan di tempat yang teleh ditentukan seeara - ‘

' bersona-sana. ' -
' 136 hvinesresi s | ek trressiia
2, Tidur harus .eeeseveene
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2. Tidur harus di tenpat nasing-! asing yaans tolah teraedin dan telah dai
tentukan,
3. Waktu-wvakty istirahat harus digunskan sebeil-baikxnyva dan tidak boleh

nengganggu tenan yang seden, istirahet.

Bab VI
PAKATAN DAY SCDAY SATIUE

1. Para siswa divejibkcr berpakaian yang nenctup aurat, rapih, sopan -
dan tidak berlebih-icbihan, Iile bersuloluh diwejibkan renakai pakal
an seragan yang teloh diteniulen, ' o

2, Para siswa tidak boleh nenakai perhiasan ¢en tidak boleh ber-nake-up
yang berlobih-lcoih, . o

3. Sesaia tenan harus hornnt-nienghoriati, tolong-inenclong, tidak saling

nengejok dan harus :elaln berkata sepen, bhenar dsn jujur,

Agh VI

WANTIG6ALL AT ASRAIA/PULAMG

1. Meninggalkan Asrana harus seizin Pirpinan Asraila/Pesantren,
2. Pulang di luar hari-hari libur panjang harus seilzin oresng tua/wali -
dan sepengotah:an serta seizin Pinpinan Asratig/Pesantren paling se -

ring sebulan s kali,
Bab VIII
LERERIGA TAW
1. Menerima tarwu harus 4l tenpat yang telah ditentukan,
2y Tidak belech renerins tanu dl-kanar tidur.
Hab IX

AN G 31

Para siswa yang nelanggnr tata-tertid ini aken nendepet sangsi dari Pip

pinan Pesantren/Asrans nenurut hesar kecilnye polangiaran,

Oab X
SALE e DALIT .

]

Hal-hal yang bclun tercantw damlan tata-tertib inil aken diatur ocleh Pip

pinan Pesantren/Asrana.

.nGarut, 14 Juni 1980
R

~

= gggu"néﬁiﬁéﬁantren Persatuan Islan Garut

Sjihabuddin .-
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TATA TERTIB .
Price TR0 PELSEUAT IJLAY GARUT

htwe menonoolen disiplin,ketantan dan kopetuhon pars siswa Peoane
tren perpatuan lslas dalsm mencopai tuimn pendidikan yang diridlei
Pesantren Perzatumm Islam Garut membust tata tertid sbb,:

BAB I ¢ ST S W A,

Tang dimslsud siswe Feaantren Persstuan Iolan adalah pubrs putri
Isleam yang telah memenubd syarat-syorat belaler di Pepontren Persoe
tuan Islmw serta sénzggup memin'ati dm momotuhi tota bertids,

DA 1T 2 A S RAV A,

Yong dopot tinggel di Asrime Pesantren Forsotuan Islem adaleh siswa
Pesopntreon Fersatuon lalam veng sanggup meatacti dom mengiluti ature
mn dan tato tertiv tingssd di Asrera,

BAB IITs 00 T AT &

1. Setiap oisvwa wojib momboyor biocye belojer sertoe biaya tinggel 41
agrams setiop bulz..y geosuni denpgan ketentuan Pesantren,

2. Pembayoron tisp adtu bohun ddibhitung 12 bulon.

3. Pembayoaren tidad Qi 'tsele;h lewat tangfal 1CG tiop wula

BAB IV : I B ADAN

1. Setiagg s:x.w" diwojitlion meloksonekon ibedoh-dibadeh fordlu/waiib
sestizl dengm slguwr’tn don ASsunnoh,

Za SB“L‘ coopdgwr dimyihwrlkan meloksoankon ibadoh-ibodah sunnat sesund
dengzmi B I

SAR A MARLN TR D I&TI;&ME;;‘T

1. Sigio harus L,wca.a don Lidur ditempal don waltu yang ditentulzan,
2o Walctn istircshot horms ddmonfantlen dengon halk,

BAPB VI : PANATAN DI S0P a1, _ .

le Siavwo wadid bernokalon yong menuiup awrad,sopan don riopih.

2. Diwsichbu-woliu yongo ditentukon horws nemokel pakoion serogam.

3, Tidadkr bolel nmemokad pakoion don T}erm“&r yong berlebibw-lebiha

4, Digelom pergralon horus hormet menghormoati,telons menclor ;g,smp;,,n
benar don Juiur serds hopos jodi ngwahum hz sonai.

BAR VIT @ ww if:.n ACTTam A DAt PULANG,

1. Feluor cgrome don puloang Aoxus seizin Pimpdnon Pestntren.

2. Puloan dilacy aord-hord 1dbur prnjong horus aeizin orang tun ph-
ling “f—s*:ing sobnlon .m}a. i,

I embedl doxi k Ay ooorarc/pulong horus 1opor.

3. Sekemboali @ kel srapc/pulong horus 1opor

BAR VITI : MENERIKA LMy

1. Menerin: tomu horvs ditempot don woltbu yong telah ditentulan,
2s Tidek veolen menerimatamn yong bukon suhrin,
2. Setion Yomw horus lopor lebih dohulu.
4. ¥Wakiu merevims tenu ic woherd nuled jom oy 13.00 s/ 17.00;
kecurli ¢ Hord Jwa'ot jom 08,00 s/d 17.00
Hori Abod Jom 11,00 s/8 17.00.
B8 IX 333}?(?33;,

Siswa yong melonesar totn tertilb ind avon mendopot pongsi sesucd
dengon besir Fecilnye pelinggorom,
B4R X t LA TN L AT N ‘

Hoel-knl yong belus “uz rozptuan dclam boato tortid ind akon diotur
oleh pimpinon seguci dangan eperiunr don lendorn,

#

Gurut , 20 B ARET LRLZ
?J,Lm. Pes.ntren Peramvturn Is
%

o LG e
i - M
6‘/"” g

W

imm ompniUgiversitas indonesia




Lamplran li K,epuiusan Keputusan Muktmnar Persaruan ls}am ke: 10 : 140

s e 2 STy

' FIUKTAMAR PERSATUAN ISLAM KE ~1D
O GARUT - JAWA BARAT

Tentang ¢ KEPUTUSAN ~KEPUTUSAN MUKTAMAR

Bismil¥lahirtranmanirtirahiem

Muktamar Parsetuam lslam ke~ll yang berlansung ssjek tgl,

11 s.d, 13 Syawsl 1410 # / 6 s,d, 8 Mei 1990 M di Pasantren Pep
satuan Islam Nomsr 76 Racsbogo, Garut, Jave aarat, setelah ¢
MENGINGAT 3 1. Qanun ﬁsasi Persatuan Isiam Eab 111 Fasal 12 ten=-
" tang Mugsyawarah dan Beb V Fasai lé tuntang JPerus-
— baivan Qanun Asssi, L afieees

2, Qanun Dakhili Parsatuan Islam Bab III Fasal 13 B
yat 1.3, dan Bab Y] fassl 23 eyat 9

OMEMPERHATYKAN é L. Pengarahan dari Meatri Qgsma ftl
. - % Pengarahan dari Mentrl Dalam Hearl 11
3. Sembuten derl Cubernur Kepalas WDaeroh Tingkat
I Propinsi Jawa 8Barsi .

MENDENGAR @ 1, bLerbagal pondangan yeng disempalkan cloin paro Muke
tamirin Persls ke 10, baik dalam musycworah leng-
kap ataupun musyauarah khusgus dan komlsi

. Sidang ‘Devan Hisbah Persatuan Islom dolam rangks

Muktariar pads tanggal lé dan 15 April 1930 ol
Bandang.,

3, Materl Atw-Tahaddiyatu De'wah lslamiyyah

b,
%

e

Fhatl
o

. MENIMBANG ¢ Behws Muktamar Persis ke 10U peslu menyompoikan ko
: putiusan-koputusan

Muka dangan ini RMuktemar MEMUTUSKAN MENETAPKAN 3

s
e

-
b

1. Tasykil Pusat Pimpinsn Parstuan Islam, Pimpinan Fusob Persulu=
an Islam Istri ( PERSISTRI )}, Pimpinan Pusat Pemudy Porsatuan

Islam doan Plmpinan Pusat Jem'iyyetul Banat, ssbagnimosns tor-
lompir, .

?;.

Baberpa perubahan lsi darl Oanun Asasl dan Qanun Dakhili Pag-
satuan Islaem yang aken dissmpurnaksn olsh Panitye Panysmpurnu
flanun Asasi dan fanun Dakhili yang skan dibentuk cleh Pusat
Pimpinan Persis hasil Muktamar ke-10, sobagaimans teorlampir.

Ranrgana JLhad 3am*iyyah dan Program Kar}a, sabagmlmana ter-
lampir,

+

V T Rt T s
Pragram Kerjin bagianwhagian Dtanem,,sabagaimaﬂa t&rl:ngi?. it

Keputusan-keputusan Sidang Devan Hisbah dalam ronghe fAullawmur
sebagalmans terlempir,

Allohu ye'khudru blsidine ilwa mpo fiihl khuirun lilislomd
Vsl muslimien

Vassalamu'slaikum,
Garut, 13 Syawal 1410 ¥/ 0 ol 1m0 W
a/n. MUKTAMARAPCRSIS K[ L0
PIMPINEN- ST DAND

SAR'AR) . ) { Prs. sHiofG /’ﬁr*“e,_*:im;

aaqufaris

l}mversitas lndonasm

‘.‘y:': e w *%Wé" &lﬂﬁﬁfﬁf”ﬂh il
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TASYHIL PP PERsTE PRIGLE 1990-1895

MAJTLS #uNASIHAT 3

Ketua : HE, Bachrum

Sekretaris : H. Drs. Mok, Syorif Sukandy
Para Angrota ;1. KHE. Abdullsh

P H, HMoh, fShaleh i
3. KM, Anpyidl Madurranmon
he KU, Aminull-ewn

PARA KETUA 3 2. H. Endong Natnmijaya

1. Ketus Umum + KHa. latief Mughtor, MA
2. Ketun I v Dra,. 5niddig amien

%, Kotua 11 KNe. Syameuddin

4, Ketus TII H., Yswon Sholehuddin
PARA SFKRLTARTIS:

+« Selpotords Umum ¢ He Emon, O

. Sewreirris I : Tohn Kahfi

. Sokretaris 11 : bBrg. E. Sukmano
*

s A3 =

Sekretardis TII : Yaman AS
Sskreteris Bub. Luar Hepri @ 2.L, . Abu daksr Yaeln, LC
S.¢,. I, Abmad Hidayst, BA

LI PG

PAlA BENDATIARA ¢

1. Bendrhars UYmuwe @ Iswmoil Kowil
:

2, Bondaharn I ¢ T, Rahmot i jur!
%, Bendahars IT :: H, Du du

Palvs KCPUA RIDANG GABRAPAN
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TANITIA PEMILIHAN FORMATUR
BAGIAR OTONOM PEMUDA PERSIS-

Blsmillaahirrohmaasnirrohien, ‘

Panitia pemilihan formatur baglan otonom Yemuda Persis,
telah menyelenggarakan sidangnya peda harl Selaga, 8 Mei 1990
dl Tarogonz Garut yong dihadiri oleh 20 Cabang Temuda Yersis.

Sgtelah para peserta musyawarah mengajukan calon-calon
formatur kepoda panigia; maka diajukan tigas orang calon yang
mendapat suora terMinysk,

Setelah diadakan pemungutan sunra bagdi kelln calon terw

gebut, mempereleh hasll sebagai Tterikut

t, brs, E¥ntang Mukhiar mamperclieh 2% suara
2. Drs. U, Jalaluddin memperaleh 2 suara
3, Aam Amirvddin mempzroleh 1 suarn

Maka sesunl Tata tertid pemilihon, bohwe yang men pat suara tor-

banyalt adnlah sah menjadl ketua umum PP, Tamuda 1 -iis,

Wass, iy
netua, Sekrel: i3,
(I.3hodilkin) {Maman . “vana)

Angeota ferdird dari

1. PC, Banjaran

2. TC, Kedya Bandung ©
%, PC., Tanjungpriok
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MUKTAMAR PERSATUAN 1SLAM KE 10

MMW Bayan Muktamar ?crsatuan Istam ke-10 146
Tentang @ BAYRN-MUIKT-AIAR

. . : Ve :
Bismil'lahir'rahmarirtrahiem

tiyktamar Persatuan Islam ke 10 yang berlsngsung dari tgl.

11 s/d 13 Syawal 1410/ 6 s/d "3 Mei 1990 di Pesantren Persatuan
lglam no., 76 Rancabogo, Garut, setelah manela'ah berbagal masa=~
lah deon kasus yang terjsdi den berkembang di mesyasrakat lndone-
sia yang sudah banyak dimuat dalam medis masa, maks dengan ini
menyampaikan pernyatasn dan himbauan ssbagal bsriket
le Mandukung berbagal upays positif yasng ditempuh dan sedsng di-
laksanakan atgu digalakkan olsh Pemerintah dalam &

*

1.1, Mensgskkan aparatur Pemerintah Indonesia yang bersinh dan
Lerwibswa dangen jslen 2.l. pemberantasan sagala macam
& bentuk korupsi serta psngawssan maelwkatnys,

1.2, Usaha mamelihara dan melestarikan lingkungan hidup

1.3, Usaha manjembatanl jureng pumisah antars agniye dan fuw
Gara.

1.4, Honwana penayangan siarsn pelajaren Bhs, Arsb di TVRI

2= Manghimbau kepada Pemerintah dan pibkak lain yang terkait un-
tuk meninjau kemball kebijaksanaan-kabijaksanaan tentang :

2.1, Penanganan kasus siswi sekolah umum negri dan suasts vyg

berjilbab, ketontuan pas phato wanits calon jema‘ah hsji,
dan ketantuan pas photo siswi berjilbab dalam ijazah.

?.2. Pangiriman Tenags Kerja Wanita ( TKMW ) ke negara~-negera
di kawgsun YTimor Tangah khususnya, sebagal upays memelie
hara harket dan msrtabat bangsa serta citra Islam.

2.3, Panyelenggarzan S 0 S B .

Z.4%. Pornegralfi yang sering muncul di layar TVRI baik dalam
bentuk filwm ataupun pakalen artis yang sangat mencolok,
3= Menghimbau kepada Pemorintah, dalam hal ini Dapartemen Agama,
untuk menanganil dengon sungguh~sunqguh pelanggaranw-pelanggaran
vang .sudah pmenjadl rahasiah umum terhadap Paraturan dan Kepu-

tusan Mentri Agams Rl Nomer 78 tehun 1978 tentang Psdoman Pae
nylaran Agsma,

4, Setelah masyarakat dihoebohkasn dengan kasus lemak babl dan ra-
cun dalam makanan, maks untuk labih menstramkan hatl mesyaraket
khusunya umat Islam, dinharapkan kepada lembage-lembaga psnga.e.
wasan yang- terkalt, untuk meneliti makanan-makanan dengan lebih

warmat, disamping dari segi hyganis/k&sahatan juga dari seqi
halal dan harmmya menurub syara’

Usmikianlah Bayan { pernyataan )} ini kami sampaikan, dengan
harapan mandapal perholian, turims kasih,

wagsalamy'alaikum,
a/n MUKTAMAR PERSATURKR ISLAM KE 10
PIMPINAN 51 DANG,

- Katua ' 3ekrétafis=

e S R L o, S BT i = e

Universitas Indionesia
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GARUT PADA MUSYAYARAHpDGan Cabangiiersigd df [GARUT
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Bismillahirrohmanirrohim,

A, EEQRGANTSASTAN:
I, Anggete Pimpinan

3.

ITI.

. di sebelas Keeamatané yaitu Kecamatan2: garut Kots, %g—

3eteleh diadakan Musyawarah Penyesualan Tasykil Pimpinan
Cabang FERSATUAK ISTAM Garut pada tgl 6 Januari 1983

yang disyahkan oleh I'P PERSIS Bandung den Srt Epte nonor
0521/5.35~ C,1/PP/83 maka angpota Tiripinan Cahang “WPERSISM
Garut mengalamil nerubahan shh:

a. Penasihat: l.41-Ustadz ABDUL WAHID
")‘n

2 ~"e 7 CABEP BARCHOYA
Z.Ibu E. AMINAE DALTAW SJIHAB

b. Para Pimpinan:

Ketua . 8dr, H. STIHARBUDDIN :
+ Wakil Ketua I : Sdr. I, XOMARUDDIN AS. CL
: Wakil Ketua IT Sdr, U, JAMAIUDDIN W, ) o
Sekretaris Sdr. Mamsn NURZAMAWN =, B e
Wakil Sekretaris I 8dr, SOFPANDI ‘ )
Wkl Bekretaris IT : Sdr. I. LOMARUDDIN
~Bendahara Sdr. H. SaLIMUN AR
-Wkl Bend, T Sdr. AN0O SUWARNO o
Wkl Bend, II 84z, UBAE SOBANDI Coen
Ketua Bidoer Dik, S5dr,., ACENG ZAKARTIA
Sdy. ZATNAL AZIES
Ketua Bldgar Tab- S5dr, TAMIM NURDIEN
ligh : 8dr., UAS ~SIAMSUDDIN
Ketua Bidgar Per- : Sdr, B, AIP SYARIFUDDIN , n
wakapan : Sdr, ZAINAL ATORI o
Ket,Bidgar Bim.Haji: Sdr. H. DUDUNG AHMUDDIN S
Ket,Bidgar G.4.S, Hér, H., ZAINUL ABIDIN
Sdr, BARDAN URIP AHMAD HARJO
S¢r., U B B D
‘Ket.Bidgar Sosek, :. Sdr. IDIR ARDIWINATA ‘ .
¢ 8dr., 4. MAMAY i
Ket,Bidrar Publika-: Sdr. ENTANG RUHIYAT _ s
gi + Bdr. DADANG HERMAWEN i

[T

e 4 B

P s A% 0 UH

- rmwe

: Sdr. YUSUF HIDAYAT .
Para Ketua Bahagian Otonom: ‘ §;¢*¢3“jfbw”jf‘
BERSTSTRT — . | § Sdri. HASMAYA E.KAS  “dppdi . -

,+-PEMUDA PERSIS ‘s Sar, MASRIO RAWMAN -~ 0

F2JAM'IYYATUL BANAT : Sdri, TINI KARTINI R N T

Sdr. E. TOHA NURDIN ' v ypaabapridh

-4 ea

.~ Para Pembantu : b Ten
' : Sdr. A, DAHTAN AL
: Sdr. OMAS MAHMUT, N Ay

SURAT MERYURAT ¢ .
a, Surat yang keluar sebhanyd8X ......... = 81 »ucuk surat,

ba S&I&lt E{’-m‘lg maSEi}{ Sebaﬁyak LA e ke e = . 36 _H_ * ' :
KEANGGOTALN ; . R
Anggots yang menjadi tanggungjawab FERSIS Cabeng Garut sam-

paei saat inl barjumlsh 377,crang. | o
PERSISTRI sejumiah  24H orang.

PEMUDA PERSIS 25 oraag. - ;
JAM'IYYATUL BANAT #5 orang, © 4
JAMAAH~ JAMAAH : b Tt

Jamaah PERSATUAN ISTaM yang berada dibawah“tanggung ja-.
wal PERSIS Cabang Garut bergumliah 5% Jamash, tersehar

-

rogong, Panyuresmi, Karangpawltan, Leles, Cika;ang, "
voagbong, Sukawening, Cistrupan, Soematang @an Pungbulang,

:
;
X
i
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IR RN

v oea mma s i
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TV, Fopiend-fnballl o : R
Trpbid -l ot wiadazen pade sotisp hard Anad dgn jad“s
wel £ 0. oa, Nulal pil 14,00 sanal salesal wntuk pa@a ﬁla

= »mera asatide
T, il 18,09 ﬂampa? 2100 wtuk para- Kaﬁer',
Mube L¥gh. s '
Ponyelenpgaran nn;w ditangonl O.Lu} PINTINAN DAERAH TERSIS -

Wy T

DRIANGLE - Lﬁﬂaf ¢angun Tennga pengal ar darl Gabangg berﬂ;
- benpat di FESANTEEN YERSIS Garut L - Benta .

Y ) e i ﬁ‘;

Hevangan Q“Cﬁhﬁg%%“ dipwragut davi para anggota $amliyyah d&a
moe g mpatisan barurs , S

.

a, Uang pangkal Anggote den Uaneg Turan Anggotas
‘Perhitung mulal tg) 10-5-1983 s/d tgl 12-3-1984 sbb,: -

PENERIMAAN: 1. Usng Fangkal anggotfas...ovo..Bpe 164,400;00.
(Z 3 ‘?g Il.%."t‘m’l aﬁgg&ta-‘;w;co-;-anp. 186 085§ N
3a haszl fote dari Ust.Maman 8..Rp. 17,000, OO‘

K S ey ' ”%én«u. ( Junlah “Rp. 67.485,00
[ S ) . P DRI RIS,
FENGETUARAN: 4,Digetor ke PP Uang Pangkal dan o
Uang Turang anggota .........Rp. 226,000, OQA :
2. blse%ar ke PD Priateng 25%...Rp. 23.475,00
%.Transport Wkl Ketua I dan Wkl B
Sekr.I ke JamashJamash,.....Bp. 62,950,000 :

4.00%02 diumentasi dJemc.l.. . Rp. - 58,650,00
5 ﬁlaﬁ”—a;&u tuli% [ RN EN NS R Rp. }-6 000 {)0
6 Telneloille s cecrsrvcnecaneas Rp‘ 10 OQO 20

Juﬂiéh R@o 397:0?5 Y

ko g —pod gl 1t

Kelebihan pengeluaren R@, 29.590,00 terbilang (dua puluhe
serbllan ribu lima TALUS aenhilan puluh r&piah_~-m ~~~~~~ )

B, Bana Muhalligh?
Untuk nemenuhi biaye transport - Muballirh baik dari PP atau-
pan dari Cabvang, maka setliap bulan dipungut darl enggota dan‘

Sinmpatisan yang di‘tugaskan kepada Sdr,BARDAN URI¥ A HARJO,
terhitung mulal tanggal / bulan Okt.2983 ¢/4 Mei 1984 s

PE&ERQ"IMN”...........,.,.“..,”...‘......Rp. 124,050,00
;ﬁ%: gLﬁRAﬁogu...y;,.‘.a.,..."‘-‘..-a.sty.aRp' 1}9000030ﬁ .

Sisa:ut-ttqootsoaRp» 5050’0(}
ﬂﬂ:ﬂ“ﬂ=ﬂ=g=-ﬂ= .

terbilang: ( lina ribu lire pulull Tupishe-s——---ceeomanaos

c. Zakat tiﬁarch. Dipungut dari para anggota dan simpatisan
vang ada di Jamzah? Iota Garut sbb.:

PLﬁmﬁEMAﬂJ: e teeienaerernarracescananeess B, 54.755,00

P}Q;‘éi};&;{;‘a‘rﬁzwﬁzva\ﬁq-tiltnao)atlivtnttlﬂaoovs.RPO . *-,'-*'
J Sisa-':na-s»sa-ovtnpa 54 ?Sgioo
i mmwxzmawwmnwwzm“'
/ terbilang: ( iima puluh enpat ribu tujuh ratus lima- puluh e
} lima ruplah, memsmcm e — «-m-mn»aﬂw-wun-ummw-m-»-m--—---‘

d. rakan Anal oholen, welaln keuangen yang didapat &eng&n
beral
LM* cara seperti Isb diatag juga didapat dari : $
- 1. Dana tahunan yang tidak nmengikat : Thn 1882..Hp 21,50 gﬁﬁ
T Thn 198%. .Rp 16.500,00
Thn 1984, .Rp- 25°OQG;QO
digunaken untuk kesejahteraan asatidz dep para, Muballigh‘

2, Zakat Fitrah: Thn 1987 terkunpul usng aebesar Rp,46%
dan beas Scnam“i:ah 170 KG. Uang dﬂ” Baﬂ%s m;. ibe i

“"F

A : -
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kxepoda pustenigaya. Sedanghkon wmtuk
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antron l“?ai@ Farut I - Bentox. %,‘y .;i;;g
crntren (@IS Gornt 1I- Eavcabogo, ) x
jid dan tanalnyz di. Jamzah smsirﬁeungj,n§k¢é‘;
: Cen hrchnyo 4l J.na%;nmqrqﬁngg‘
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2 ;gx toopat: Yaltus o

cgiid danswﬂn mya porikut Madrasan di-
celid dan tons hnya(bﬁrikdt Masdrasah 4l
esiid dan tanahnyeo berikut Madrasah di ;
ieeild dan tenshays di Janmaal Clreumngit Lalarh
Mesiid dan tanahnya di Janmaah Su¥anukti,
dan btenahnya di Janash Jayarage.!
Mesjid dan tanahnva 4i Jenaah Raarpangguﬁg.
Sawah gcluas 364 n2 di Janaah Haurpanggungs. o
Mesiid dan tanahnya di Jamaah Copong - Sukasentiiyy
Mesjid dan tansinya di Jamaah Cireungit - iersafehpk
Mesjid dan tanshova di Jamaah Gioyoé R SN
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F. POMBANGUNAN: - v
Berhubwig “ang&naﬁ-bangunan Ma&raséh yang ada 81 Pé&an et
dan Pesantren Garut II sudah tidak nmeradal lagi, nakaZtey

i merthangun kembali sebagaiﬂana tersemit dibwwah ind g

a. di Pesantren FERSIS Garut I (1inaﬁ L&poraﬁ Pﬁm%an
© Pimpinan Fesaniren PERSIS Gam:@: Iy, . R

Zab. Garut anbasax o Rp. 63, QOO 000,00 (anam puluhy ig
. Tupiah). Hingga sant ini telah’ aelesai £ 30 %4 i
an gebagal berikut: .

wmmnwm..“”.“”.”“,"“.”“.““.ﬁpmaﬁ4q%ﬁ
PE?‘;GEE}dmggaoae-nnq:nnnoao;;legnpuf?sos:d,f«Rpk‘lﬁ“"ggiﬁis‘U};B

’ &ekarangan

:'.-";mt::wm-'z:mz: .‘.mﬂmmam:ﬁ*mwzmx

(uralan gecara tcrrerinei balﬂn biaa,kami laperkan)tw¢

- Denikisznlah TLaporan Pértmnggungan Sawab PC PERSIS Garnt yang, :
singkat ini dan atas segala kekurangan serta kekhilapan dén
' an, tiada lupa kaﬁl ninta naaf yang se»heaazz-nya. “K :

 Wassalapu 'alalkun wr.wb.n'
W Finpinen Cadang FERSIS @1rut.
Sekrétarls :'

/‘:&:-f?i -c"",?f«n:l‘_n«*uf{ _,;{:’-M

K,SJIHABUDDIN .. P NURZ ANAR “BOTL T, .
Nia®: g1, 2610 ¢ et o7, 6254 S
| % £ L ":; &
* S {f ( = L_p( f ’;'Mi': -y By w"‘ir w
L ' .é: ?Tl!- 1( -’ / . §
) ! flz ;’(gj fof - ' ‘», ~ i“q{"u T a:".“ \v t?{';", jj AR I - 4’{ N, ﬁ"c-'f {‘

[, . s AL L 73 MMSEACE st .5V e
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cq3 THAN, ©A DBANG PERSATUAN ISLAM QARUT

- o

%1y _JALAY GUNTUR NO,156 f,  GARUT : 3
:Istimewa, . Kerprada: o

wn :d (satu)stel, ‘ Yth, l.Anggota ?m, ng:m(;

a 1 :Laporan Pembanrunen, ZPara Plm, Jomatah

2+Para AnggotajSimgatisan
LoIkhwatulingn
i -
T amnpatem

Bisptililahl'rRalmaanl 'rRabicm.-

Denpan selnlu mongharap Rakhmat aslloh SWT, dengen surat ind,
kami menyampaikan laworan singkat; yang sehubungan dengan Pembanpgunan
Pesantren Parsatuan Islam Garut I, yang scbegal nmans Bama-soma memakluni-
nya, bahwa pada tanghol 2 FHopember 1979 terksna Mushibaeh (e Bumd.s .

Terlebih dahulu tidak lupa-lula menyampalkan rasa syusur xapada R
Alloh S¥T, bahwe dengan korunlaznya, Rakhmainya serta _srislonpgannya, o
Pesantron kita telah dapat dibangun kembali. Kalaulab bukan karunis A1loh
serta pertolongan Alloh, kita dsapat membayangkannya, Yeng skan kita

bangun beberapa bangunan, monurut perkiraan blaya ssangat besar sekald,
sedangkan kalau memperhatikan sepgi keuangan, Jangankan untuk blaya mem- -
bangun yang sangat besar jumlahnys, untuk keperlugn rutinpur kita dapat T
rembayanpgkannya. :
Tapl Alhomdulillahk, denpan kerunla Allch; Rabmat Alloh, serts
pertolonpan Allcoh, kita dapst membangun terlebih dahulu, sambil menungen
“an mencard sumbangan Zariah/bantuan dari ITkhwatul iman, Yenpg marna Alhom-
dulillak Pesantren kita telah dapat dibangun kemball sorta teish dimane
patatkan kenbali, walaupun delam cara pemdangunannya jauh dari memuasican
Jmenputnmekan, mengingat keterbatasan blays. Juga belum asemua banpgunan
vang kenaz/tertinpa bencana/mushibah itu dapat dibanpgun kembali.
Selcin menpfuenpkan rasa Sywukur yong tiada henti-hentinya, tidak
lupa kepada para anppota Plmpinon Cabang, Pimpinan Jama'ah, Angrota, sim
patisar, Ikhwatt imsm lalnnya serta semus pihkak, denpgor surat ini kami
sampalkan binysak-banyak terima kasih, atas segala bhantuannya, balk mo-~
ril maspun metvorll, Honysa keépada Allohlah komi mohonkan imbalannya, di-
sertsl ucoprn “Jazakusmullahu gheoran katsirat
Yanr solmnjutnya keml sampalkan lsmporan singket inl, dari nmue
lrd dibanpun kesball tanggal 1k Ropembsr 1979 &/d tanggel 15 mei 1984,
Dﬁﬂ dalon pongampaisn laporsn gingkat ind, komi bagd boborapa tahapt n
Tahap Fertama ¢ Ondung pondok Putrl cebanyah: lima Ruangan tidskc dhtingkat' =
b. ?aha§ kedua + Gedunpg ruang belajar scbelah utara 8 ruangan tingkat 2 O
c. Tahap ke tiga : Geoung ruang helajar sebelab selatan baplan timur |
se‘zze,nyak 4 ruenpgan,ditembah sotu rusngan dilantad tiga,
Gadung ind bertingkat 2 {dua}. :
d. Tahap k¢ supat: Gedung ruang belajar sebolab selat. (sambungan tahap~
e tiza} scbanyak 8 ruanpan termasuk kantor. .
Jadd kalau dihitung junish soluruhnys menjadi 26 rusngen, ialsh . ..«
yarng bertingkat 2 duaa b;zzzgunfm, yang bertinpkat satu (tildak bertingkat) .
patu basgunan, dengan jumloh blaya sebesar . Rp. 40.020.245,- L o
{ empat puluh juta dua pulsh ridbu dua ratus empat puluh iilma rupish) SE-
Jumlah Blaya sebesar itn, bagi kita Psrasctuan Islem Cobang
Garut bukan jumlah yang pedilkit, bohkan jumlah yang sangat besar sekald.
Domikianlah kaml sampailkon laporan singhkat ind, tiada ladn apo¥
semua pilak menjodl wmaltlum adonyas.
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PESANTREN PERSATUAN ISLAM TAROGONG

1 76/Pst-T6/VITIA 1992
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Garut, 4 Shoffar 141
13 Asgu

S 1413
3 stus 1992

Repada yang terhormat,

Bapak Kepala Kantor #ilayah
Departemen Agama Prepinsi Jawa Barat -
di Bandung.

Alhanduliliah, berknt Raheoat dan Earunia Allalh vang Maha Rahman,
kita masih diberi oleidiya ni'nat Iman dan Isiam, Senoga pada sa'at
surat  ini diterims DBapak selalu berada dalas Lindungarn dan
Bimbingan Allah SWT., Amin.

Sejak  didirikan fahun 1980, selurubh Madrasah di  lingkungan
Fesantren  Pesatuan Islan Tarogong Garut wsenerapkan  kalender
pergdidikan dengan sistim  semester. Almanak pendidikan setiap tahun
dimulai pada bulan Syawwal sampal bulan Sya'ban dan diakhiri dengan
livuran “akhir tahun ajaran” pada bulan Ramadian, Alhamdulillah
sampai tabun ajaran 1409-1430 {[989~1990) sistim kalender tersebut
dapat berjalan dengan baik, tapnpa adanya gangguan dan hamhatan yang
heparts

Mulai tahun ajaran 1410-1411 {1990-1991), kami mengalami kesulifan
teknis administrasi pendidikan, untuk itu kami telah bermusyawarah .
untuk melakukan penyesuaian dengen kalender pendidikan sekolah ’
pemnerintah.

Setelah herpusyawarali kami memutuskan bahbwa mulal  tahun ajaran :
14131414 (1993-1994) mendatang selurvh Madrasah di lingkungan o4
Fesantren Persatuan Islam Tarogong, vyaitu Madrasah  Biniyyah, ’
Tsapawivyah dan 'Aliyah akan menerapkan kalender pendidikan seperti

vang diterapkan pada sekolah pemerintah,

Demikianlah pemberitahuan kami. atas kerjasama. hantuan serta
cerha~tiannva kanl ucapkan terinakasih.

Allaahu  wa-khudzu Biaidiinea ilea maa fiiki khairun 111 islaami
wal musiimiin.

Wassalsamualaikum We. Wh.

Pimpinan Pesantren Persatuan Islam Tarogong

EH, Sjibabuddia
NIP 150 007 658

Tegbusan dizampaikan kepada vang ferhormat,

i. Ketua Bidang Garapan Pendidikan Fusat Pimpinean Persatuan Islam di Bandung.
2. Pimpinan Cabang Persatuan Islam Tarcgong.

3. Kepala Kantor Departemen Agama EKabupaten Garut

4, Pengawas Pendidikan Eantor Wilavah Departenen Agama Propinsi Jawa Barat.
5. Arsip.

Universitas Indonesia

£0101 Gy B AV Crand AR Tl B
¥ainn Pembangonan Rancabogn 'ﬁtrnmng Tebpor {0262} 81640 Garut 44151



i}ma dmx pmgeiahnm pary sanirinya baik ilmu dan penge-
uhum agama, bahata, mavpun pengetahuan s lainnya,
Untek menumbubkan dan membissakan besperilake yang
.sesual dengan akhlag lslasy pesantren meperapkan kedisiphin-
"'an penugzsan, pembiasazn melalui penyuluhan, bimbingan
. dan pengawasan. Sedangkan untuk meningkatkan kemampu-
an serta meoyalurken minat dan bakat para santri, pemntren
- yeimwam beberapa latihan prakiis, baik yang di-
,fhiuwtam ojch pengasuh pesantren maupun melalui or-
* " gantsasi yang dikelola para sant«i sendiri.
0 Pelam menyelenggarakan kegistan pendidikannya Pesan.
_ m Permatuan Eslan Tarogong berpedoman pada minhaf
“(kurikufum) yasng ditetapkan ol*h bagian pendidikan Pusat
- Pimpinan Persstuan Ilam. Karkulim tersebut mencakup
kmilmiam yang ditetapkan cieh Departemen Agama untuk
madmah Totidaiyysh, Tsanawiyvyah, dan Aliyyah negeri serta
. bebarape penambahan yang disesmaikan dengan kebutuhan
" dan ciri sebuh pesantren.
. Penyelenggernan  pendidikan di pesantren Persatoan Isiam
dibagi dalam tiga jerjang masing-masing: Tingkat /bridafvyah
yalty pendidikan setingkat Sekolah Dasar, Jama pendidikan
'6 (ecam tahun); tiogkat Tsemawiyyaht, ysitu pendidiksn se-
. ‘tingiat SLP, lama pendidikan 4 {empat) tahun; tingkat Mu ot
Y, yaite pendidikan setingkat SLA, lama pendidikes 2
. {dua) tahen. Khusus yang hendak mepempub pendidikan
padz tingkat Tsanawiyyah diharuskan memiliki pengetahvan
dasar peperti baca-tulis hurui al-Quetan, dasardazar  bahas
Arab, dasardasar Figih dan sebagainya. Bagi Wiusan Sekolah
Dasar yang belum memilikd pengetahuan dasar tersebut, pe-
- sntren, menyelenggarakan pendidiksn persiapan Tsanawiyyah
=, gelama sty tahup, yang discbut tingkat Tojhiziyyalt.  Untuk
.- sttiap akhir jenjang pendidikan, pesantren ményelenggarakan
g dixizpkan of¢h Pusst Pimpinan Persatoan Islam.
t1i Thtidaiyyah dapat pula mengikuti vjjan Madrasah

Madrasah Tsapawiyyah Negeri (MTsN),
Mu'allimin dapat puls mengikuti ujtan Ma.
it (MAN) yang diselenggarakan oleh De-

. an pesantren scbapai lembag,a pendid:kan dxn icmbw mai

L

-

T T 1

keglatan plmd.ld:lkm diselenpgarakan mulm subuh hmggn ma-
{zm hari. Bagi dewa Sekolah Dasar dan SLP yang sepenuhnya
beisjar pendidikan umum, pesaniren menyelenggarakan pen-
didikan Ibtidaiyyah yang kurkulumnya 100% pelajaran sga-
ma Islam, pagi hari patuk siswa SDSLP vang sekolah sore hari
dan sore hari untuk siewa SDYSLP yang sekolah pagi harl

“Khugus pada setiap bulan Ramadhan, pesantren menyelengga-
rakan Pesantren Ramadhan seiama duapuluh bari yang dukuﬂ
oleh siswa SLP dan SLA serta Mahasigwa

4. Penpembangun Peeantren.

Selurzh keglatan pendidikan yang disclengparakan pada
pesantrent Persatuan Itlam Tarogong sampai saat i masih
mempergonakan fasilitss darurat dan minim, misslnya pemon-
dokan santri dan perumshan guru menempaii ruengsn yang
disediakan untuk rmang belajar, begite pula Mushslls, setelzh
mushalle yang ditengun dipergunskan sebagal pondok saniri
putra, untuk samenizra mempergunakan rueng belsiar secata
bergilis, pagi hari dipergunakan nung belsjar sedang sore dan
malam hari berfungs sebagai mushalla. Untuk (e Pesantran
telah mwrencanakas pengembangan lanjuisn berupa pemba-
ngunan Masjid, pemondokan, perpusiakasn,” Tamen Kanak-
kanak, toko koperasi, pervmahan guru, balai pengobsian,
ruang perfemuan dan berbagai serana serta fasilitas lninnys.
Pesantren hingga sas! ini dismanati tanah wagaf seluas £ 6000
meter persepi yang bhelum dipergunakan, dan diencanakan
zkan digunakan untuk perlussan dan pengembangan pesantran
seperti disebut di atay.

Sefuruh upaya pembangunan dan pengembangsn pesantren
yang telah dan sedang dilakvken ternyats synasih banyak ke-
kurangas-kekorangannys, baik karens keterbataman surang
fisdk muaupun karema keterbatasan, kekhilslfan dan kesalshan
para pengesoh- dan pengelolanya. Untuk mengurangl segala

kekurangan tersebut, kami skap merass sangal berbshogia

apabila saudara-saudara geimmon dar berbagst fihak bemedia
memberikan kritik, szran, bantuan, sumbangan dan kerjasama,
baik material, spiritual maugun pokok-pokok flkiran yang
dapat memperlancer Proses penyempurnasn dan pengembang-
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PESANTREN PERSATUAN ISLAM TAROGONG

1. Sejorsh Singkat Ly 4

Pesantren Persatuan Islam Tarogeng mwisi dirintis pem-
bentukannya seiak tahun 1960 atas prakarss H. Memen Ab-
durrabpan dengan mendirikan Pesantren at-Tagwa Persatuan
Islam di Rancahogo Tarogong yang dipimpin oleh ai—Ust.
Zainuddin Masj&aﬂi'!ena dibantu oleh al-Ust. Bjihabuddin
den al-Ust. Aminah Dablan. Tahun 1963 Persatuan islam ca-
bang Garut mendisikan sebuah mayjid di jaian Gunrur Bentar
Garut, selaim dipergunaksn sebagal tempat ibadsh dan peng-
ajian, masiid inl sekaligus digunakan puls sebapai madrasah
Ibtidaiyyah. Atas rintisan al-Ust. Komarvddin AS dan al-Ust.
Dizmaluddin Ma’mus$pada tabun 1967, Persatuan [slam ca-
bang Garut berhasil mendivikan sebuah bangunan yang terdiri
dari tigs ruang belajer yang selanjulnya dipergunakan sebagai
Pesantren dengan membuka madrasali tingkst Ibtidaiyysh
dan Tajhiziyyah & bawah pimpinen al--Ust Sjihabuddin dax
Ny. Aminah Dahjsn. Sementara itu Pesantren at-Tagwa 4
Rancabogo, setelah kepindahan al—Ust, Sjihabuddio ke Pe-
santren Persatvan Islam di Bentar serts kepindahan gi-Ust.
Zainuddin ke Bandung keglatannya menyusut dan akhirmya
ferhenti. )

Pesantren Persatuan Istam Garut kemudian terus berkem
bang, saririnya mulad berdatangan dari luar kotsz, sehinggn

untuk ity Pesantren mempergunakgg W uniuk £ d

pemondokan santri putri danggini pembimbing. Pesenlren
kemudian memmbangun gedung tambahap baik untuk tempat
belajar mavpun pemendokan bagi para santrinya. Hinggs ta-
bt 1978 Prsantren te miliki 8 ruang belaiar, $ ruang
han dua

do
W

ﬁ%ﬁ’f{f T4

Ed
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orang gury permbimbing beserza fasilitas linnya. Hingga tabun
1978 tersebut pesantren telah menyelenggarakan pendidikan
untuk tingkat lbtidsiyyah, Tajhizivyah dan Tsanawiyyah
yang menampung 677 orang santri terdini dari 414 santri Thii-
daiyyzh, dan 263 santd Tasjhiziyyah dan Tsanawiyysh ter-
masuk 76 santri putri yang tinggl di pondek (asrama) serta
36 orang sanivi putiz yang ditampung 4i rumah al-Ust, Sjib-
habuddin dan al—Ust. Diamaluddin. Perkemberngen Pesantren
tersebut fernyata tidek dapat diimbangi oleh pengembangan
sarana fisik karena luas tanah yang ferbatas. Unfyk itu awal

"

fahun 1979 mulal dirintis pengembangan pesaniren ke - .

cabogo Tarogong.

Athamdulillah, perkat bantuan pemerintah Kersjean Saudi
Arabia pada tahun 1980 Persatven Islam cabang Garut ber-
hiasil membangun sebuah kompleks pesantren di Rancabogo
Taropong, kemudian pada tanggal 2 Sya'ban 1400 (15 Jund
1980) kompleks pesantren terssbut diresmikan oleh al-Ust.
KHE Abdurrzhman (alm.}, Ketua Umum Pusat Pimpinan Per-
satuan Islam serta Mr. Mohammad Roem (alm.), mewakil
Dewan Da’wah Isiamivyah Indonesia Pusat, selanjutnys pe-
sentren ini diberi nama FPesarttren Persetuge frlam Gorut I
dan diasuh oleh al-Ust. Sjihabuddin dan al-Ust. Aminah
Dahlan, sedangkan pesantren di Bentar diberi nama Pesaniren
Persarian Flam Garut I dan dikelols oleh al-Ust, Dizmaluddin
Ma’mun dan al-iJst. Aceng Zzkaria., Dengan demikian pe-
santren at-Tagwa Persstoan Islam Rancaboge yang telah ter-
henti dilanjutkan kembali sebapal periuasan dwri pesantren
Persatean Islam Garut. Pada tshun 1984 Persatuan Islom ca-
bang Garut dimekarkan menjadi 4 cabang, sehingga Pesantren
Persatuan Islam Garut IT berada di bawal koordinagi Persato-
wn Islam cabang Tarogong, maks pessntren berubah nama
menjadi Fesantren Persatuan Iskam Tarogong.

2, Perkembangan Pesantren Pervatuan Iklam Tarogeng,

Ketlka diresrnikan tahun 980, pesanfren memiliki 10 bu-
ah gedung yang terdiri dari 11 ruang belajar, 11 ruang pemon-
dokan (asrama), perumthan untuk dus orang guru, dapur,
gudang den fasilitas lainnya, ternyats sarana terssbut kemudie
an tidak mencukupi, kemuodian atas usahy pessmtren serta
gotong soyong masyarakat, pesantren melskukan penambahan

R
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seg;mh gedung Mushalla (1983} yang kemudian dijedikan

pemondokan saatri putra serta ssbuzah gedung bertingkst Vang'

selesai dibangun tahun 1985 terdiri dari 8 ruang belajar dan
satu ruang kantor serfa beberapa fasilitas lainnya.

Yenjang pendidikan yang dibuka pada tshun 198G me-
Hputi tingkat [btidaiyyah, Tajhiziyyab dan Twnawiyyah. Dan
sejak 1983 pesantren membuka pendidikan lingkat Mu allimin.
Sedangkan petkembangan jumlah sanui seiak dibuka Agustus
19RO sampai Agustus 1985 adalah sebagai berikut :

Jumlah Santri

Tahun gjarsn  Ibtidsiyyah Taf. & Taan. Mu'allimin Jumish
1980 — 1981 148 136 - 284
1981 . 1982 147 221 - 368
1982 — 1583 145 308 - 450
1983 - 1984 214 432 — 846
1984 — 1985 222 527 i9 868
1985 — 1986 232 773 36 1041

Penghuni Pondok
Tahun sjaran Puira Puurdt Jumlah
1980 - 1981 I7 62 97
1981 — 1982 38 © B7 135
1982 — 1983 68 192 170
1983 — 1984 33 128 221
1984 — 1985 10y 132 241
i985 - 1986 126 168 294

4. Sistern Pensdidikan

dergan tujusn mendidik dan membimblng para santrinya agar
bertaffgqaquh fiddin yaitu agar dapatvengamalkan, menyias-
kan, mengejarkan dan membela “agidah dap syarizh Islam
yang sesuai dengan tuntoean al-Quran dan as-Sunnah, oleh
karena its seluruh kegiatan pendidikan di Pesantren Persatu-
an Islam dizrehican agar dapat mencapsi twjuan di atas. Untuk
merestisasikan tujuan fersebut pesamtren menyelenggarakan
kegiatan pengjeran  yaitn mepambah dan memperdalam
£

£

m;ﬁu*ﬁ«éﬂ“‘—t—-—--r .
Pesantren Persatuan lslam menyelenggarakan pendidikan’
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USUL-USUT, PADA TAJDIIDUT-TA'LIM KE II

L. ADMINISTRASI

2.

s

be

Lelle

192’

1,3
Lota

La5s

RUKTG
aﬁl’

Zale

2ade

Hewdakl sk PP, PEHSIS Bldang Garapam Pesdidikam menyediakan tuntmﬁ
adminlstrasl kepeasntronsn yong lomgkep, aseperti : bukn Indulke, buia

Elapper dssm bulsu-buku admimistragi yamg diperlukamn dalam pemnyeleng-
garaam Posantren

Untuk merealislr poimt 1.1l. seballkmya PP. PERSIS xme‘ngmiakan kunjung
am ke tiap-tiap Pessntrenm untulk menelitl, membimbdng, supervisl dam
Yaim-Tain balk dibddang teknde kepesamtreman stsupun gdministrast

Dibidang kurikalum/manhaj hendakmya dimasultiess pala pelajaran FTau -
bid balk tinghkat Ibitdldaiyyeh, Teamswiyyah ataupum Mu'ailfedlin
Alamgkak balknye bila Rurikulium Pesamtrem Persatuam Islam dalam pe-
syususannys diadskam pendekstan demgan kurikelws sokoleh negeri

Setelah tersususm bBurikuloem herdakmys setlap Pesantren dibagh; bulranm
Pesantren yang harus bertanya /memiwnta kepada PP. PERSIS

~ BUKU ’

Hendaklah pomskalag bulcw-bukn ~terctems buku marid- diseragamican ba
£l seluruh Pesamiren

Belu pegangan polkok bapi guru sehaikm diseragankar, namun disam -
pimg 1tu harus megpuzyal biuku lals sebagal referensi

Hendaknya bules-bukn yang berupa stemellam- diusshsiomr menjadli cetalan

PIMPINAN PESANTREN DAN_GURU-GURU ( ASAATIDZ )

3k

b PY-

395-

Sehe

Pimpinan Pesamtrem karug amggots Peraptusn Islem dam dismghat serta-
digahkaa olek PP, PERSIS atas usul Pimplnan Cabeng PERSLS

Pimploan Pesantrew yarg Eebeiulssm pegawal negeri dam menurut karler-

nya Dla sde huk menjadl kepala, hepdakeya dapst diusultan olen C&. -
bang PERSTS umntule diamgket memjadl kepala di Pesamirem oleh pemerin-
toh sesual dengam haknya

Gura/Ustadz harue mengaiar sssual fengan dldamgnya dan menurut kebu-
tuhen Pegantren merta disnmgkat olsh Plmpinan Pesantren

Guru~gury karug orang Ielam yang berfaliam Qur'!asm-Sunnah dan mesaruk-
slmpati kepads Persatuan Islam

L

USIAN / EBTA

1}-}%-

Yiian/WRATA PP, PERSIS

hael.%. Blaya Uilan hendaklah diwsahskasm semimimsl mubglim

h.l.2. Pembaglan blaya Uallan umtulk Pesamtrem yang menyelemggarakan
nya hendaklab seimbapg denganm tugsanya, karena penyelenggara
lah yang paling banyah memerlukan baye seperti: untuic vaka-
gl pengawas, pemeriksa aoal, kertas ullaz dll.

4ol:3. Tiap peserta Ujian hendaknya diberi kartu-ujism yang dlkelu-
srkan oieh PP, PERSIS dam diial oleh Pesanirex

elel. Pembuatan maskal scal ulian bemdaknys merata dari setiap -
dang studi

4'1'5* Untﬂk [(ENEE]

P bnie oot - s it bt e
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h.1.5. Usntuk keserageman soal-scal uiian kamd mesgusulkar agar se -
tiap Pesantren yeng akam memglhuti ujlien mengirimkan babam
bahan scal lve Pamltls Pusat, kespudisn Pamitla mengolahmys-
meniadl soal-soal gllan

L.l.6. Untuk keserageoen penilalen hasll ujlam Bendaklah Pamd tle-~
Fusat memzirimkam kunci jfawabam dam milal tisp ltem

4.0.F. Hendaklah PP. PERSIS memgeluarkam morma-morma kemalkan ko
las cam peliulusam

L4o1.8, Untuk memghargal siswe yang skom memgikuti Ujdan Negara, -
wendaklak Jadwal uilam dibuat sedemikian Mipa sebingga i~
dak bemtrolk dengam Jzdwall ujlan megara

Lo%a9, Hendsklak semua bidang studl yang diajarkan masule dalsm ma

T ota vwilam.

.%.70.811a dalsm pelsjaran Bahasa Indonesmia sda mata wjisn MENG.
ARANG dam PENGETARUAN BABASA, alsngkah balknya dalam bahs-
sa Arabpuz ada penbaglan, yaitu @

PENGETAHUAN BAHASA meliputi : Wakwu, Sharaf, I'rab d a m~
Balaghah
I B 5 ¥ A& - meliputi : membuat kalimat, memterjomah
kam, mengarang dgb,
he2, Uilan/ERTA Hegara

4e24d, Pegantrem PERSIS yang mampuh dan wmav mengikull vjiian amega-
ra hemdaklah memberi kesempatam dam menyalurkem siswanya

heZed, Bila tidak semuwa Pesanirem mampub dam mau memglkuti sjiam-
negara, kemdaklah PP. PERSIS menberi kesempatam kepada Peg-
santren yang akan memgliut-serishan siswanya

S. DPEMBAGIAN RAPORT DAN TJAZAH
Sels Pombagian raport sebaiknga dibagikem sebelum libur spelester

S5eZs Pembagian ijazah hemdaknys dibagikam sebslum 3idurabs puasa sleh -

Pesantren yang borsangkutan karoma kewmmghinas slgwa mesih belwm-
menyelesalkan pdminigiresi dl Pesantrensys

6, LAIN - LAIN

b.L. Pemgelompokaw jenlang hoemdeknya terdiyt atam :
6,12k Timgiat Ibtidalyyah darl kelas I &/d VI
6.k.2. Tingtat Teamawlyvah dard kelas 1 g/d IV

Dam Timghkat Talbiziyyah dlkelompokkan pada Tsamawlyyah
£.1.3¢ Tingkat Ma'alliimiin-dard kelas T s/d II

6.2. Kepala~kepala Ibtidalyyah, Tssmawlyyalh dan Mafellismlin diadakam -
gesdal denganm keadean dan keperluan

6.3, Untuk bahan sasukan pemyusumat kurdkulum lamd sampalkan hasil pe
ngzlaman asaatidzr Pessntren Persis Garut IT

Guby, Semogs bermanfatat dam menjadl baham pertimbangan
RElashu

ya'khudzy bisediinas ilea mezaflihl knoerus 311l.Isiszamdi wal-Muglimiin

. Jaruk, 8 Maret 1984
W1 Pessntrem Persis Garut I

4. SUIBABUDDIN,.
NIAT.: 01/2910

[T e PR
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KESIMPULAN TANGGAPAN SARAN
DAN USUL PARA PESERTA TAJDIDUTTA'LIM
P.P,PERSATUAN ISLAM RIDANG GARAFAN

PENDIDIKAN TGL,11-3-1984 ‘
BRI _BANDUNG

Fesimpulan hasil Tajdidut-Ta'lim itu asdalah sebagai berikut:
1, PEDOMAN PELAKSANAAN PENYELENGGARAAN PESANTREN PERSATUAN ISLAM:

Pada prinsipnys para pessria Tajdid merasa perlu adanya
Pedoman tersebut ,sebagal titlk tolak dan tolok ukur pe-
laksansan penyelenggaraan Pandidikan d4 Pesantren Persa-
twan Islam,

Makalah yang bertalisnr dengan ini perl& disempurnakan da-

lam beberapa hal,sebagaimana yang diueulkan oleh para pe-
serta Tajdid.

2. PENATAAN ADMINTSTRASI KEPESANTRENAN

#

Para peserta Tajdid menghendakl agar administrasi Pesan~
tren itu dlsusun dan dicetak oleh P,P,Persatuan Islam Bi-
dang Garapan Pendidikan,kemudian dffopkan ke Fesantren -
Pesontren agar seluruhnya seragam,

Sekurang~kuravignya P,P,Bidgar Pendididkan membuat contoh
format sdministrasi Pst.kemudian maslng-masing Pesantren
dikirim sebagal pakst P.P,

S+ MANHAJ AGAR DITINJAU KEMBALI DAR LEBIH DISEMPURNAKAN:

Pada dasarnya mereka menghendaki :

a, HManha] menganut gistem Didang Study,

b, Strukiur Progras Pelajaran agar disusun kemball dengan

urutan Bidang Study yang leblh tepat dalam pengelom.
pokannya,.

c, Alokasl waktu,agar jJam pelajaran untuk agama lebih banyak,

d. Jenjang pendidikan terdapat beberapa kemauan @
€=3=3, beh~2, 6E-h=3,

s, Mxxyxxx Bldang study ditambah,begitu pula pokok-pokok
bahasan .

I, Dicantumkan megala tujuannya.

Untuk jelaenya 1ihat lamplran ® KESIMPULAN USUL-USUL
PARA PESERTA TAIDIDUT-TA'LIM 11 ¢

R&ﬂduﬂs - a ‘)‘?‘!‘.-... 1981*
KOMISI TAJDIDUT-TA¢LIM
KETTA s SEKRETAQIS
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RESIMPULAR USUL~USUL
PARA PESERTA TAJDIDUT-TA*LIEM 11
Tegl.ll MARET 1984
DI _BANDURG
Usul~usul yang disampaikan para pengusul dalem pertemuan

TPATDITUT-TA' LINY tanggal 11 Faret 1934 kesiepulannya adalah
gebagal berikut :

fe QRGANISASIZATMINISTRAST

1. Tada prinsipnys Y Pedoman Pelaksanaan FPenyelenggaraan
Pendidikan Pesantren Persatuen Islam * tidak ada sew
orangpun yang menclak,letapi ada di anierarys yong me-
ngusulkan perobahan~perobsahan dan penanbabian dalam be-
herepa fasal,yaitu :

l.1. Bab 1V Fs 4 ditambah densan bahssa Araeb,
1.7/« Pnb X Fe 2P0 apgar askab THE0 don FOTA tidak di
diserrhian perbusiannre " eveda proins-re cipe, e

thpi sovarang-kuransnray ennos LD
1.3 8o Y1 U A opret 4 oncar detilsh 0 Lisobh dibusng,
dendd Putalimin dibuka renjadd dues inpaeeoe g
. A durusan fMuru, b, jvrugan Laianys,
l.he Bab X g P00 ayat 10, resbuaten Llazab telnp di
biat oleh P,v,,tetapl venpisisn olch rmooingerrsing
Tesantren,

i.5. Rab Fs 24 redakeinya (songsi) dirsnti denran
sankei.

1.6, TFasal 37 sanksi hukuman arar dtbembab dengan sonkei
hukuman bopl Pimpinon Pesontren yong melangear
ketoentusn Tesantren.

1.7 Binta ketegasan ikut tidaknya ujian fereri,

138, Fo 3 mintas ditambah dengan * Hencheys=tl dan men-
perjuanpkan .

1.9, Fs 6 agar Karikolum Taman Kanak-Kanak disgiarkan.
1.10.Fs. %0 apnr banyasknys Fernpawas ditambah,

1.1, Agar hurikulum disesuaikan dengan Furikulum Depap
tidak begitu berbeda, )

1.12. Cultup dengan ujisn Wegara eaja,tidak adn ujisn

condiri-sendiri,

1.13, fgar tajhiziyah di masuldean kedplan kelomnok
Tsanawiyah.

L.14e Istilah Tohdird A dan B ditiadakan,digonti densan
1 sampai 6.

1.15, Fs 1o tentang jenjang pendidikan : 6 - 3 = 3,
1416, Fe 45 supaya ada ketentuan.

1.17. Fa. b5<47-hLE supays ades lembaga B.F.32. sudah
tercakup dalam Fs,. 38,

118, EBTA dipanti dengan istilah kemandirian kita.

1.19, Bab 111 Fs.8 ayat 4 lebih baik PP, Persisi mem-
buat Bimbingan dan Penyuluhan,

1.20, Pedoman Pelaksanaan Penyelonggaraan Peesntren itn
agar dapat diterbitkan sebelum trhiun aloran baru.

1.21s Agar P.T. membuat tuntunan pengadrministresian Pee-
santren,dan alangkah baiknya kalau semus adminile-
trasl Pesantren untuk semup tingksobion disetak di
P.PyBUDaye semuanya seoraram,

»#2s Raport dan Kartu SPP agar disersgsmian dan dibuat
clenh I, Y,

«23. Diktat-diletal Pesantren apnr dicetnk




le25,
L.26.
1.27.

1 .38.

1.29.
1&30‘1

1.31.

1.32.

La33e
L3k

3»&35.
le36.
1.37.
1,38,
i.59.

3.."-‘-00

2

Plktol Datinsa Aradb ager ditinjau (embali,korena
dirasakan sudah tidak cocok lagi denran zaman
sekarang,

Ushul=Figh { Al~Bayan) supaya diterjemahkan.
Lughoh supaya diterjemahkane.

Pakeian,atribut agar keserapgamannya diatmr cleh
P. P

Tentang R.G. dan U.8. agar ditandashkan tentang
otonom/tidaknya.

Superviel supaya dilaksanskan secara routine.

Ketentuan honorarium agar diatasur/ditetapksan
sleh P.P,

Kalau P.P. tidak dapat mencelak nackah THB/EBTA
hendaklab P.P. mengirikkan hanya 1 psket saja,
untuk nanti diperbanyak ¢leh Pesantren magingd.

Apar buku raport ditambah dengan
a, Nilai prestasi

ba - rala-rata

Ca ’y Rengking.

Supaya ada hubungan dengan L.P.B.A. di Jskerta.

Apar hatas wewenang masing-masing § Pimp.Pst,
Mudir/Kepals dijelaskan,sgar tidak over leving,

Tonor Guru supaya dibeyarkon oleh Fimp,Uabang.
i Tesantren P.P, apgar disedizkan asrama,
Bantuan Luar negeri anar menjadi perhatian P.P,.
Agar P.D, mengadakan penataran Guru-Guru,

Agar P.P. mengadakan Nursuss Uak- oo crah bogd
para giswa lulusan Mutalimin,

Agar P.P., mengadakan penataran administrasi ke-
pesantirenan, '

R - v v




KURTETTILY o

1. Supaya Manhsj Pessntren Fersatusn Islsm lebih disem-
ournagan,lenpkep dan sisltimatin,

s Aror Wanhad Pesantren mengonut gistem Didong Stadi,
Zs fApar tujuan dnstitusional,Furikuler dan Inclruknionnl

dicantumkan,
v Pengelompokkan Bidang studi agar dlatur sciailt-baiknya.
S Dalam penyusunan Kurlkolum,agsar diperhatilken faktor-faktor:

pe Hemampuan anak didik

he Femampuan,keterampilan don kecerdasan fury
c« Penyalisn waktu belnajsr-mengajar,

ds Siap prkal

be Agar dlbuatican 3BPY don tujuannya.

« Dnlam penyusunan Kurikulum,asgzor ada pendcks Lan pendekalan
denran Rurdkulum Depag.

A. Forikulum Pesantren aspgar diarahkan untub mnksud
ne Sebagai tenaga 3uru.
b, Sebagal organisstor
TGe 5{2175’?_;&5“ Dﬂ'ia .

Se Istilah dalem struktor program Kurikualum agar dltinjau hkemball

10. Supaya nama Kitab tidak dicantumkan sebarnnai noma Ridang

11, ®Bidang studl Lughsah supaya digantl deneon istilah Muhadatsah,
12, Teanowiyah dan Motallimln Ridang studinys ditambzh dengan

a. Tarikh Islnm
b. Tauhid
¢, HMuhadatsah yaumiyah.

13, 8upaya Oidang otudi Tloh disempurnalan.

14, Bahan pela jaran ibadsh supaya di ambil dori Kitab tukhari
dan Hedyur-BEasul,sedangkan pelajarap munalnohat dan sulamalat
darli Kitab Bulughulemarom.

1%, Telajaran Tauhid supaya diberi jam pelajoran khusus di
kelas 1V Tranawiyzsh dan Mu'alimin,

16, Tingkat Mulallimin ditambah dengan Yarikh tasyrit.

1%. fgar ke T.K.on diberikan poda tingkat Hutallimin,

184 Supnya DBidann studi umum tetap diadaken,

19, Pealjaran hisab disatukan kedslom Ridoug studi Tupghah.

20, Supnye ada perbedasn istilah antara tinpgkatan«tingkatan
vong mengjarkan agama den umum,dan yann bhanys arama Saja.

21, SBupaya Kurikulum Dinlyah segers diterbitlan,

22, Alokasi wakiu untult agama diperbanyak,tidsic severti
lrurikuium yang sekarslie

5. Pelanjaran *Irob dan Insys disntukasn dencan Pel.Unhass Arab,
Ahe wiroah dan Iughsh disatulan.

25. Telajsran akhlial dimasulkhkan kedalsam pel.is~dito,

2h, Folajaran ¥igh assr ditambah materinya,

27+ Ioroid di Tsanawiyah saia.

cle Bahrul adab dirasalon berat di Tsanawiy-h. X

29, Pelrjaran Tajeisd tidal hanya di Ibtidriryah don Tajbiziyeh,
30. Aper perngetahuan urum disertuailian denpon Alizcoh/bGA,

AR e
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Pibab llab diful-swwaliyah,untuk bohul=1ih,oaya roos
Lanyalk contoh-contobnya yang berlentanran dewrnn (aham
lkita, bagadlmana keleuw kite menyusun sendiri 9

Diktat ilmu Mustholah dengan bahsa Arab,iisnurat henmat
kaml kurmng bisa dicerngkan cleh anakeonab Tennowilyah,
bagaiman kalau di Tsanawlyah denpan babhosa Indonesia
lalu di Mu'alliimin dengan bahasa Alab,

Supaya di tingikat Mu'allimin dinjarkan ilmu Hisab,

Untuk tingkat Mu'talimln gupaya ditambah denpan Tarikh
Tasyri',Ilmu Tafsir,Masailul-figh dan ilnu datwah.

Azar sejarah perjoangan Persis diseliphkan deolam Pel.
tarikh,

Supaya Bldang studi Flqh di Tsanawiyah ditambah dengan
bab tNutamalatl,Munakehat dls.

Asar dalam Tanhes ] Pst, itu dicantulkan ruln ssemua bidang
studi umum,tidak hanya agama saia.

Tenlang Sub Ridabg studl Balaghoh,agar dibus kan Diktatnya.

Tirgatul-Kutub supraya diterapkan deri muloail Tsanawiyah
welas 1V,
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PUSAT Pﬁfa"IN.&i{ PERSATUAY TSLAM . r
J1.PATAGALAN Y4 Tilp.50851 BANDUNG .

Nbs 1 9002/, -B.1/PP/1984 '
Hal t UNDARGAE UNTUE MENGIKUNI Yepada

TAJDIDUTTA'LIM KR IT.~ Yth, Para Pimpinan Pesaniren Per-
Lamp, t mau (1 ) lembar.- .

satuan Islam %)

alw
tempat .
Bismillahirrshmanirrahien
Dengan Hamat,”
PBovrdas

ag Surat Xeputdden Pusat Pimpinan Persatusn Islsm 1
5886/ 4,800 1/PP/15084 tanggal 28 Jantarl 1984 tentang pevgangkatan Pa-
$ia Penyelenggars Tajdidu '4Ta'lin ke II Pezsatuan Islam 3

Haka den 11‘& kami mea%g'm&ang Yaudars~amudara Pimpinan- Pesane

tren Persatuan Islam undtuk dapst mengikut! Tajdida '"t72'1lim ke I11,Insys
Alish peda 1

Harl fTangzal 3 Ahe% +g1 11 Mavet 1984
AS sl a t 11 ¢8,08 = 89,00 : Penukadan Mandat 41 J1,

Pajegalen 14 Bandung,
2y G500 « 17.30 : Pembahasan Magalan,
taatiryat f 1. Yembaws surat mandat daxi P,0.Fersis o.4.
Biws B,
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3. Henyerahkan nafazsh,untul masing~-nasing '
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yang disjukan ~leh Pimpinan Cabang c.q Bi-
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dikirim via pos dengan atempel pes tg. 25
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i Perintis Persis Cabang Garut dan Pendiri Pesantren Persis Bentar

FORMAT WAWANCARA

Nama - Komaruddm AS

Limur 72 tahun

Alamat - JI. Bentar Hilir no.910 Garut

Pekerjaan:Jabatan - Perintis Organisasi dan Pendiri Pesantren Persis Bentar

P (Pertanyaan)
J (Jawaban)

P -

Bagannana awal munculnya Organisasi Persis di Kabupaten Garut?

- Sebelum periode saya juga sudah ada, tapi masth pribadi-pribadi. Dengan kata

lain. ide-ide dan Persatuan Islam sudah mu'ai ada. tetapi secara organisasi
belum. Baru, se<kitar tahun 1960-ar, Persis mulai ada di Kabupaten Garut.
Orang yang aktif di Persis menipakan bekas orang-orang yang aktif di Partai
Politik Masyumi1 (Majelis Syuro Muslimin Indonesia) vang dipimpin oleh M.
Natsir. Ketika Partai Masyumi dibubarkan oleh Presiden Soeckamo. Semua
unsur vang inenyangkut Persis hanva merupakan wnder grown dan Partai
NMasyumi, karena pada waktu itu ada di GPII (Gerakan Pemuda islam
indonesia) Kabupaten Garut vang dipimpin oteh darvono kemudian Zaenal
Muttakin sebagal pimpinan viilavahnya. Saya kenudian bescrta orang-orang
vang ada di Persatnan islam sekarang. berpegang dart pimpinan GPI
Hlabupaten Garut.

Tidak berapa lama keniudian rasib GPII itu dibubarkan oleh Presiden
Soekarno. Aklamya saya sendirt. £omarucédin AS dan Zamaiuddin bergabung
dengan pemuda Muhammadivyah. Tidak lama setelah itu, sava datang kepada
N Natsir, dan mempertanyakan bagaimana nasib sava dan kawan-kawan
lainnya setelah GPI! dibubarkan. Fak Natsir meungatakan “Kembahlah ke
mesyd”. 1tulah  amanat dar Pak Natsir. Sejak saat itu, saya mulal
melaksanakan amanat dan Pak Natsir, kita mulai niengadakan perkumpuian-
perxumpulan atau “diskusi lub” vang dibicarakan adalah masalah-imasaiah
agama. [zl tersebut dilakukan karena Pak Natsir telah menverankan unruk
rxembali ke mesjid, artinya bina umat, kalau tidak mau kembali ke mesjid, kita
mau berjuang ava...Kemudian saya mengadakan diskusi-diskust mengenai
masalah agama, masalah diniivan, karena situast politik pada saat 1tu tidak
m=meagkinkan, jadi bapax honya mengadakan pengajian-pengajian Sajé.
L.ebetula crang-orang yvang 1englst diskusi-ciskust itu, papak mengajak
orang-orang Persis, vang pada waktu nu aktt di Persis Ganut, seperti Al
Ustadz Zaenuddin Masciani (zuru pertama Persis Garut). Beliau juga penah
aktif di GPII. Zaenuddin masdian: seoelumnya meinimpin Penga‘];an Persis di
Rancabango. Selain beliau, juga Ustadzah Aminah Dahian Sythab dan
suaminya Ustadz Sythabuddin. Ustadz Syihahuddin erupakan salah satu
pengajar dan tckoh Persis. Peda awalnva, Persatuan [slam mengadakan
pengajian-pengapian di- Rancabogo vang dipimpin oleh Ustadz Zaenuddin
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masdiani, di mana sebagar penyandang dananya adalah H. Memen
Abdurrahm: n yang mewakatkan Pesantren Rancabogo dengan bapak Aman
Sahuri. Beliau adalah pengusaha sutra. Baru pada tahun !960-an. resantren
Persis pertama di Garut membuka kelas diniyyah (ila. iial tersebut
sebelumnya, saya dengan dibantu oleh Aji Warmo membeh tanah di Benrar.
kemudian penyandang dananva adalah bapak Zaenal, H. Saiimun. Aip
Svarifuddin, H. M. Dahlan. H. Idir, H. Dvedung Ahmudin dibanw juga oleh H.
Ano Suwamo, Omas Mahmud, Yusuf Basari, Yusuf Hidayat dan dar orang
tua santri, Pertama vang dibangun adalah Mesjid, setelah itu muiai niembuka
diniyyah tahun 1962-an, yang kebetulan yang memiinpin diniyvyah wula adatah
sava sendiri dan dibantu oleh asaatidz Mualim Uhum, Maman dan H.Svarif.
Seteleh itu, pesantren mulai 1menerapkan sistem pendidikan yang
kurikulumnya merupakan gabungan antara kurikulum pendidikan agama dan
kurikulum pendidikan yang dirancang oleh Persis, sehingga ada dua
kurikulum: kurtkulum Depag dan kurikulun. yang dirancang Persis. Pada
waktu itu pimpman secara formal dipimpin oleh Ustadz Syihabuddin dar
Ustadzah Aminah Dahlan. Setelah itu, pesantren kemudian mulai membuka
kelas diniyyzh, tsancwi,vah dan rajhiziyyan.

Beagaimana latar belakang berdinnya Pesantren Persis sentar’

Pada tahun 1960-an mesjd mular dibangun dan mulai diadakan pengajian -
pangajian untuk tingkat dinivyah wla dan diniyyah wustho (tsanawivvah
malam). kenapa disebut demikian karena diselenggarakan pada maiam han
UKuran mes;jid pada waktu itu adatah 7 x 14 meter. Mespid digunakar untuk
shalat berjamiaah, shalat jumar dan peagajian-pengajien untuk anak-anak
tingkat dimiyyah ula dan diniyvah wusiho. Selain itu, bapak juga suka
mengadakan pengajian-pengajian i mesjid, sckarang mesjid Pesaniren Persis
Bentar dengan mengundang orang-crang da:i  Persatuan [slam  seperu
Zaenuddin Masdiant. Syihabuddin aan Asnah Dahlan. Dalam kegiatan
pengajian tersebut, biasanya bapak inengajak orang-orang yang simparisan
terhadap Persis, di antaranva banyak yang mewakafkan tarnah. meuberikan
bahan-bahan bangunan untuk mesjid dan madiasal: dengaun cara diundang para
simpaitsan dalam suatu forum, baik »cara stlaturahmi maupun pengejian. vang
akhimya membicarakan untul: dapat nendirikan mesid dan madrasah.
sehingga kemudian berhasil mendinkan sebuah mesjid dan 3 lokal kelas serta
sebuah kantor. Perkembangan selanjutnva mesjid itu menjadi markas untuk
daijadikan tempat untuk penvebariuasan pemikiran-pemikiran Persis Hai ini
dilakukan dengan inenvadakan pengarian-peraajiai: untuk bapak-bapak swtiap
malam jumat, untuls 1u-thu setiap har selcsa dar juga pengorian (2maia vaig
Kemuaian menjadi pciauda dan pemudr Persis.

' Bagaimana respon darn masyarakat Garut pada saafr itu seteleh adanva ~ #ban:2
organisast Persis dan Pesantren Persis?

- PadZ awalnya masyarakat Garut memandang baliwa Persis merupakan agama
baru. Namun setelah adanva pesantren. vang pertama sava rintis, vang
mengikutt  pesantren justru  putra-puiri. umum. Hal. 1n1 karena cara




pembelajaran Pesantren Persis adalah /mtinal (peragaan) ltulah  vang
kemudian menjadi daya tank masyarak t Garut untuk memasukkan
putra/purinya ke Pesantren Persis Bentar. Selain itu, adanva pengaturan posisi
yang dirancang di Pesantren Persis Bentar juga menjadi daya tarik masvarakar
Garut.

Biro A (Admimistrasi) dipegang oleh Sythabudant.

Biro B (Pendidikan dan Dakwah) dipegang oleh Komaruaaimn

Biro C (Harta venda) dipegang olely Zamaluddin.

Sedangkan pimpinannyva adalah Ustadz Zaenuddin Masatan.

Dengan demikian, sava melakukan dakwah ke daerah-daeiai. sehingga orang-
orang mulal tertaritk. Pernah Saya mengunjungi suatu daerai. ada seseorang
vang meminta seorang Ustadz untuk dapat mendidik di tempamyva kepada
Saya. Kemudian Bapak jawab “Jangan meminta Ustadz, tap: kita harus bikin
Ustadz™ itu jawaban Bapak. Kemudiarn Bapak ianya kepada inercka, "Punya
anak tidak?” dan mereka menjawab “‘punya’. Bapak bilang, coba kita
masukkan ke Pesantren Bentar, di antaranya adalah Ustadz Tamim Nurdm,
Ustadz Fu’as dan banyak santr-santni vang dulu masantren kemudian
membuka pesantren lagi di daerahnya. -

Anak yang mau masuk pesantren, sama Bapak biasanya ditanya duiu sama
Bapak “Mau tamat ndak?”. karena jangan sampal anak-anak vang masuk
pesantren 1tu asal-asalan sehimzga keluaran Bentar itu dapat diandatkan di
Masyarakat untuk menjadi mubaligh. Santri-santri yang rmiau belajar d
pesantren, mereka diterima olen Zamaluddin, dan thu Aminah dan Ustadz
Svihabuddin yang kemud:an mengaiar.

P Awal keterlibatan Ustadz dengau Persis bagaimana?

- Setelah saya mendengar dakwau Persis, saya tertarik dengan mareri-mate:
dakwah dan mubaligh Persis dan menimbulkan keinginan untuk iebih :aui
lagl memperdalam lagi dengan cara dialog mengenai hukurr-nukun islarr
Pada waktu itu bapak inasih berpegang kitab salafi/kitab kuning, sedaagkan
orang-orang Persis menggunakan Quran dan Hadisi. Dari sana bapak kalali
kalau berdialog dengan Carang-orang Persis, karena dalil-dalil yang dipanaii.
bapak berasal den1 para ulaina sedangkan daiii orang-orang rersis lebh kuar
karena mereka mengganakan ayat-avat Quran dan Hadist-Hadist Shainh. yveng
dyadikan rujukan dalilnva. sehingga banak menyerah. Dengan demikiai.
tumbul keinginan bapak untuk menambah ilmu atau mengan ke orang-orang
Persis. vang bersumber kepada (Juran dan Hadist yang shalah, di antara
guiunya aczlah Ustadz Zacnuddin Masdian. Ustacz Zeenuddin merunaka:

—

Ustadz Zamaludgin karera masih ada hcungan kelucrga.

P Bapak sendiri ketemu dengan Usrwiz Zaenudcin svlasdiawn dimana?

J . Bapak pertama kali ketemu Ustadz Zaenuddin Masdiani vaitu di Pactai Politik
Masyumi termasuk didalamnva Ustar’z Zainaluddni. ®ada waktu itu, kita juga
masuk orgamsast GPII Kabupater: Garut vang inerupakan organisasi wiiier
grown dari Partai Masyumi. Seteiih Niasvami dan GPii dibubarkan. untui




S

—

—

menghimpun orang-orang yang tergabung dalany Farar Nasyumi dan GPii
Kabupaten Garut, akhirnya bapak mengadakan diskusi cruo.

Ustadz Zaenuddin Masdiani mendalanii ihnu agamain a dimaisa Ustadz?

. Zaenuddin Masdiani belajar ihtidaiyyah di madrasah Darut Thalibin, Ciledug

Garut yang dipnapin oleh ibu Hj. Siti Rogavah dan Ustadz MNahpud.
Kemudian dilanjutkan dengan belajar di salah satu pesantren salafi di Ciparay
Garut vang dipimpin oleh Syekh Dehian (bapaknva tbu Aminah Dahian).
Selain 1tu, Ustadz Zaenuddin memperdalam bahasa Arab dan Ustadz dan
Honje Luhur Tarogong Garut. Selain menguasai bahasa Indonesia, beiiau juga
sangat fasih berbahasa Arab. -

Ustadz Zaenuddin Masdiant mengenal Persis sendirt dari mana?

- Ustadz Zaenuddin mengenal Persis dan Ustadz Syihabuddin dan ibu A minah,

karena kedua orang tersebut merupakan alumm Pesantren Persis Pajagalan.
Zaenuddin Masdiani pertama ketemu dengan Ustadz Svihabuddin yaitu ketika
Ustadz Syihabuddin dan 1ibu Aminah Dahlan inembuka pengajian-pengajinu di
Rancabogo Tarogong. Ada tanah wakat yang diberikan oleh H. MNemen
Abdurrahman, karena beliau orang Persatuan di Bandung, vang kemudian
menyerahkannya untuk mengelola sebuah madrasah  Persis merupakan
organisast vang bergerax dalam bidang pendidikan aan dakwan di samping
sosial. Pengajian tersebut kekuarangan tenaga pengajar. Untuk 1tu. Lstadz
Syihabuddin mengajak ustadz Zaenudain Masdiai.

- Bagaunana dengan perkembangan fantrinya, Ustadz®
- Murid pertama anak-anak dari tokoh-tokoh pendin Persis dan orang-orang

yang per yandang dana atau para simpatisan. Untuk seianniny a, cara mencari
mund vaitu dengan imtihal (peragaan). Para orang tua santri diundany dalam
suatu fo'um kemudian ditampilkan santri-santri hasii diaikan pesanmen. Saya
pun pad:. waktu 1tu suka keliling ke daerah-daeral unruk dakwah dain khutban
jumat ke daerah-daerah. Sehingga perkembangan seianjumya santrinva
semakin banyak.

Bagimar-2 hubungan antara Pesantren dan Jum (1yels?

- Orang-03ang atau para pengajar yang terlibat di pesantren tidak eriepas dari

orang-orang yeng aktif di cabang organisasi Persis. Pesantren tidak dapat
dilepaskan dan Jain’ivyah. Dalam struxtur Organisas: P=rsis, pe.anmen derada
di baweh bidang gcarapan pendidikan dan dacwah Bidarg e varg
kemudizn mempertanggunygjawabkan mer.geiola duawal-daswali di Jaziai
Garur.
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Perintis Pesantren Persis Garut.

FORMAT WAWANC ARA

Nama - Yusuf bBasari

Umur - 68 tahun

Alamat - Rancabogo, Tarogong kidul Garut
Pekerjaan/Jabatan - tokoh Persatuan [slam dan Stat Pcngajal

P (Pertanyaan;
J (Jawaban)

P : Bagaimana awal munculnya Organisasi Pers:s di Kabupaten Garut?
I'7 Awal munculnya Organisasi Persis di Garut, karena umat muslim di Kabupaten

Garut dalam melaksanakan ajaran Islamnya itu masih bercampur, kalau
tbadahnya banyak bercampur dengan Aid'ah, kalan aqidahnya banvak
bercampur dengan khurafa! dan takhayul. Dengan demikian aqidah dan
svariatnya tidak mumi seperti yang dibawa oleh Rosulullah Muhammad.
masth bercampur dengan ajaran di luar Islam atai. hanya pendapat-pendapai
seseorang. Oleh karena itu, timbul keinginan beberapa orang untus
mengembalikkan ajaran agama [slam kepada ajaran yang mumi vang dibavwa
olel Rosul yang diturunkan Allah SWT. Yang pertama sekali membawa it
I[stam Kabupaten Garut ke organisasi Persis, organisasi hanya alat tetapi vany
sebenarmya adalah mengembalikkan ajaran vang murni yang dibawa Rost!
Organisast Persis inuncul pertamma kali di Kabupaten Garut. vaitu pada mosa
penjajahan Belanda. Datang seorang bermama Mualim Maksim dan Danuder.
Pada awalnva, beiiau tidak disukai oleh masyarakat setempat karena diangeap
memoawa ajacan Quran dan Sunnah serté niembawa ajaian vang notahene
berasal dan organisasi Persis di Bandung. 2ada waktu itu pemikiran Muatim
Maksum dalam  menyampaikan Islam ifidak berkembang karena nanva
segelintir orang saja vang mau mengikuij, diantaranya adalahr Udin. Eou.
Hafidz dan yang lainmya.

P : Kenapa tidak berkembang?

I

Narena cara menyampaikan 3zjaran Istam vang disampaikan oleh Persis iru
dianggap terlalu tegas atau ada orang yan;;, menyatakan baliwa Persis teriaiu
radixal, yang haram dikatakan haram, yang Sunnah dikatakan Sunnah. vang
bid’ah dikatakan bid’ah, tanpa adanya teori yang luwes. Orang- ba.ivak
menyatakannya dengan radikal dalam arti tegas. Jad:, banvak menetak karens
sistem dakwahnya radikal. Setelah periode penjajahar Beiauda. Ezuau ticak
dapat bergerak lagi, karena peperangan/revolusi dan proklamasi hemerdokaai.
Organisasi Persis mengalami kevakuiran bukan hanva di Garue tetap <
Bandung juga. '

Setelah itu, tampilan periode kedua. Pada waktu itu dipimpin oleh Ustadz
Zaenuddin Masdiani, dibantu oleh saya sendiri, Yusuf Basart dan Ustadz
Mualim Rohadi serta Ustadz Sythabuddin dan istrinya Ustadzah Aminah
Dahlan mengadakan pengajian-pengajian  dr dacrah. Tarogony  Ustads
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Zaenuddin merupakan orang ash Garut. Ustadz Svihabuddimn verasal dan
Sleman, Yogjakarta dan [bu Anunah Dahlan berasal dar Garut. vang
merupakan alumni Auallimin Pesantren Persts Pajagaian.

Pertama sekali, Persis membuka kegialan-kegiatan pengajian untuk madrasai
dinivyah dan tsanawiyyah. Awal munculnva ibridaivvah dan tsancwivyoh
pada tahun 1960-an yang diselengearakan di Rancabogo. Pada waktu itu
dipimpm oleh Ustadz Zaenuddin Masdiani dan  dibantu  oleh  Ustadz
svihabuddin, Ustadzah Aminah Dahian. Ustadz Yusul Basjari. Ustadz Rohadi
dan lain-lain. Tingkat /btidaiyyah adalah setingkat Sekolah 1asar. Mater
pelajarannya, seperti Aqidah, Figh. Ibadah. Bahasa Arab, Qiraah; Quran,
Hadist, Akhlak. Jenjang pendidikannva selama 6 tahun. Tingkat ini sama
dengan sekolah agama dan biasanva anak-anak vang ngaji di tingkat ini juga
sekolah pada pagi harinya- di sekolah-sekolah umum, dulu disebut Sekolah
Rakyat (SR). Para pengajamyva hampir scbagian keluaran pesantren, terutania
Pesantren Persis Bandung.

Untuk tingkat muallimir: sendiri, pertama ang menyvelenvgarakan yaitu d:
Pesantren Persis Bentar.

P . Bagaimana materi pelajaran vang diberikan untuk tingkat tsanawivyall dan
muallimin?

J o Untuk tingkat tsanawiyyah, maten pelalaran tidak hanva matert agama sija
melamnan ditambahkan dengan materi pelajaran umum seperti Bahasa
Inggns, Geografi. Sejarah, [lmu Tubuh Manusia dan ihmu Tumbuhi-tumbui an
atau disebui I'mu Hayat dan Aljabac. Sedangkan untuk tngkat mwarinzin
ditambahakan dengan i'mu Dedakit Metodik ava Belajar Mengajar) can
[lmu Jiwa dan [lnu Dakwah, karena lulysar muvallimm diharankan seizmn
dapat mengajar juga dapat berdaxwvan kepada masvaraaat Pade awairva
tingkat tsancviiyvah dirancang selamma 4 tahun dimana matert pelajaran: va
60% agama dan +0% wnum. Begitu pula dengan tinghat muaiiimin tadii va
dirancang selama 2 tahun dan maten agama masih ietap vang mendomin ssi.
Pada waktu awal lulusan muallimin itu dapat dikawakan xiai atau ajengan & -au
ulama yang mampu membaca kitab dan mapu menguasai 1limu agama. Ur uk
tingkat ibtidaiyyah pada awalnva berasal dari anak-anak dari lingkuncan
sekitar. juga belum ada santri yaag mondok. Baru pada tahun 1970-an su:'ah
mulal ada vang mondok terutama santn tingkat Zsaricnsiyvah.

P : Bagaimana dengan visi dan misi Pesantren Persis sendiri, Ustadz?

“J o Aengembalikan umat kepada ajaran [slam vang mumi varg dibaw a4 oleh Rosan
kemudian santnn diarahkan kesana Selamn i1, juga mendidik Sanin & zar
menjadi mushm vang soleh dan berakhiaku! karimah, memanarmi agana,
mempraxtekkan dan berakhiak yang baik.

o
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